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Abstract 

The purpose of this study was to analyze the differences between the pandemic and 
the normal period.This research uses guantitative methods with correlational test 
research, which is a study used to find the relationship between two or more 
variables. Based on the research, it was found that the level of subjective welfare of 
employees who carried out WFH was at a low level of 39% and a moderate level of 
27% and at a high level of 34%. The factors that influence subjective welfare 
consist of gender, goals, religion or spirituality, social relationship quality factors, 
personality. Based on the results of the research conducted, it can show that 
subjective well-being is not significantly correlated with organizational 
commitment. This means that there is no significant positive or negative 
relationship between subjective welfare and organizational commitment to workers 
who did Work from Home during the Covid-19 Pandemic. 


Keywords: subjective well-being; organizational commitment; workers working from 
home; 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa perbedaan saat masa pandemi dan 
masa normal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 
penelitian uji korelasional yang merupakan penelitian yang digunakan untuk 
mencari hubungan antara dua variable atau lebih. Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa tingkat subjective well being pada karyawan yang melakukan 
WFH berada pada taraf rendah yaitu sebanyak sebanyak 39% dan tingkat sedang 
berjumlah 27 % dan pada taraf tinggi yaitu sebanyak 34%. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi subjective well being terdiri atas jenis kelamin, tujuan, agama atau 
spiritualitas, factor kualitas hubungan social, kepribadian. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa subjective well being secara 
signifikan tidak berkorelasi dengan komitmen organisasi. Artinya, tidak terdapat 
hubungan positif maupun negative yang signifikan antara subjective well being 
dengan komitemen organisasi pada pekerja yang melakukan Work from Home di 
masa pandemi Covid-19. 


Kata kunci: kesejahteraan subjektif, komitmen organisasi, pekerja bekerja dari rumah, 
Pendahuluan 


Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang lebih 
dikenal dengan nama virus corona adalah jenis baru dari coronavirus yang menular ke 
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manusia. Virus tersebut dapat menyerang siapapun, baik bayi, anak-anak, dewasa, 
lansia, ibu hamil, maupun ibu menyusui. Infeksi virus ini telah diberi nama oleh WHO 
untuk penyakit tersebut yaitu COVID-19 serta pertama kali ditemukan di kota Wuhan, 
Cina, pada akhir Desember 2019 (Santosa, 2020). 

Coronavirus adalah sekumpulan virus dari subfamili Orthocronavirinae dalam 
keluarga Coronaviridae dan ordo Nidovirales. Kelompok virus ini yang dapat 
menyebabkan penyakit pada burung dan mamalia, termasuk manusia. Pada manusia, 
coronavirus menyebabkan infeksi saluran pernapasan yang umumnya ringan, seperti 
pilek, meskipun beberapa bentuk penyakit seperti, SARS, MERS, dan COVID-19 
sifatnya lebih mematikan (Yunus & Rezki, 2020). 

Corona Virus Disease pada tahun 2019 (COVID-19) telah menjadi pandemi 
global semenjak diumumkan oleh WHO pada tanggal 11 Maret 2020. COVID-19 
petama kali muncul di Wuhan China pada akhir tahun 2019. Kemudian berkembang 
dengan cepat dan tidak terkontrol ke seluruh dunia. Tercatat sudah lebih 213 negara 
yang terkonfirmasi terinfeksi COVID-19 dengan jumlah korban yang terinfeksi sampai 
tanggal 16 Mei 2020 sebanyak 4.639.427 orang, meninggal 308.810 orang dan sembuh 
1.766.175 orang (Tandjung, Al-Gozaly, & Kusumawardhani, 2020). 

Sementara di Indonesia kasus Covid 19 pertama muncul pada tanggal 2 Maret 
2020 dan sampai tanggal 28 Agustus 2020 jumlah korban yang terinfeksi telah 
mencapai 163.000 orang dengan 7064 orang meninggal dan 119.000 sembuh (Mastuti et 
al., 2020). Pandemi Covid-19 yang menjangkau hampir di seluruh negara di dunia 
tentunya berdampak pada seluruh aspek kehidupan manusia mulai dari fisik maupun 
psikologis. Sulitnya penanganan membuat pemerintah melakukan kebijakan untuk 
mengurangi penyebaran virus tersebut. Salah satunya yaitu adanya Peraturan 
Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial 
Berskala Besar) dimana aktivitas dibatasi, dan hampir seluruh kantor yang 
memberlakukan WFH (work from home). 

Para pekerja mengalami dampak terhadap pemberlakuan WFH (work from home) 
tersebut, karena situasi yang berbeda dengan sebelumnya. WFH (work from home) 
identik dengan melakukan pekerjaan kantor, rapat, diskusi, dan koordinasi dengan rekan 
atau mitra kerja dari rumah pegawai masing-masing secara online. Belum terbiasanya 
karyawan melakukan pekerjaan secara online membuat karyawan harus memaksakan 
diri untuk mau belajar sehingga pekerjaan dapat terselesaikan sesuai dengan waktu yang 
diharapkan. Survey online yang dilakukan oleh Asture Solution, 2020 menyatakan 
bahwa 45,6 % karyawan merasa lebih produktif saat dikantor, 45% merasa produktif 
saat WFH (work from home). Hal ini mungkin saja dipengaruhi banyak hal atau 
pekerjaan domestik yang harus dilakukan juga dirumah, untuk karyawan yang sudah 
berkeluarga tentunya akan berbeda dengan karyawan yang belum berkeluarga. 
Walaupun menurut (Anggraeni, 2012) pola relasi dan pembagian kerja dalam rumah 
tangga pada beberapa kasus di kota-kota besar sudah lebih cair antara suami dan istri, 
namun pembagian peran secara tradisional masih mendominasi. Tentunya WFH (work 
from home) bagi pegawai yang sudah berkeluarga merupakan tekanan ganda, karena 
memiliki peran baru mendampingi anak yang juga menjalankan kebijakan pembelajaran 
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jarak jauh (learning from home). Komitmen organisasi disini sangatlah penting untuk 
keberhasilan dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai karyawan. 

Komitmen organisasi adalah keinginan kuat untuk tetap sebagai anggota 
organisasi tertentu, keinginan untuk berusaha keras sesuai dengan keinginan organisasi, 
serta keyakinan tertentu dan penerimaan nilai dan tujuan organisasi. Dengan kata lain 
merupakan sikap yang merefleksikan loyalitas karyawan pada organisasi dan proses 
berkelanjutan dimana anggota organisasi mengekspresikan perhatiannya terhadap 
organisasi dan keberhasilan serta kemajuan yang berkelanjutan (Luthan, 2006). 
Sedangkan menurut (Darmawan, 2013) Komitmen berarti keinginan karyawan untuk 
tetap mempertahankan keanggotaanya dalam organisasi dan bersedia melakukan usaha 
yang tinggi bagi pencapaian tujuan organisasi. bila seorang pegawai memiliki komitmen 
organisasi yang tinggi, maka berpengaruh pada kinerja pegawai tersebut. Komitmen 
organisasi merupakan komitmen yang diciptakan oleh semua komponen-komponen 
individual dalam menjalankan operasional organisasi. Komitmen itu bisa tercipta jika 
seseorang di organisasi, melaksanakan hak beserta kewajiban mereka berdasarkan 
dengan tugas juga fungsinya masing-masing dalam organisasi (Riono, Syaifulloh, & 
Utami, 2020). 

Menurut (Robbins, n.d.) terdapat 3 macam dimensi komitmen organisasional yaitu 
: Komitmen Afektif, Komitmen Normatif, dan Komitmen Berkelanjutan. Komitmen 
Afektif yaitu Perasaan emosional untuk organisasi dan keyakinan dalam nilai-nilainya. 
Komitmen Normatif yaitu perasaan wajib untuk tetap berada dalam organisasi karena 
memang harus begitu, tindakan tersebut merupakan hal benar yang harus dilakukan. 
Komitmen berkelanjutan yaitu nilai ekonomi yang dirasa dari bertahan dalam suatu 
organisasi bila dibandingkan dengan meninggalkan organisasi tersebut. 

Sedangkan menurut (Meyer & Allen, 1997) menjelaskan terdapat tiga dimensi 
dari komitmen organisasi, yaitu : Affective Commitment, berkaitan dengan hubungan 
emosional anggota terhadap organisasinya, identifikasi dengan organisasi, dan 
keterlibatan anggota dengan kegiatan di organisasi. Ketika seseorang memiliki affective 
commitment yang tinggi akan terus bertahan dalam organisasi karena karyawan tersebut 
memiliki kebutuhan untuk menjadi anggota organisasi tersebut, Continuance 
Commitment pada dimensi ini anggota organisasi memiliki kesadaran bahwa ia akan 
mengalami kerugian jika meninggalkan organisasi. Seorang karyawan dengan 
continuance commitment yang tinggi akan terus bertahan dalam organisasi karena 
karyawan tersebut memiliki kebutuhan untuk menjadi anggota organisasi tersebut. 
Normative Commitment, karyawan dengan normative commitment yang tinggi akan 
terus menjadi anggota organisasi karena merasa dirinya harus berada dalam organisasi 
tersebut, normative commitment yang dari kedua aspek yang disebutkan oleh tokoh- 
tokoh di atas, terdapat kemiripan dari setiap aspek. Penelitian kali ini, disimpulkan 
aspek-aspek komitmen organisasi adalah Affective Commitment, Continuance 
Commitment, dan normative commitment. Aspek-aspek ini mengacu pada pendapat 
Allen & Meyer yang dirasa memiliki penjelasan yang mudah dipahami. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi menurut (Meyer & Allen, 
1997) adalah : a. Karakteristik Pribadi Individu, terbagi kedalam dua variabel, yaitu 
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variabel demografis dan variabel disposisional. Variabel demografis mencakup gender, 
usia, status pernikahan, tingkat pendidikan, dan lamanya seseorang bekerja pada suatu 
organisasi. Variabel disposisional mencakup kepribadian dan nilai yang dimiliki 
anggota organisasi, termasuk kebutuhan untuk berprestasi, etos kerja yang baik, 
kebutuhan untuk berafiliasi, dan persepsi individu mengenai kompetensinya sendiri. b. 
Karakteristik Organisasi, hal-hal yang termasuk dalam karakterisktik organisasi adalah 
struktur organisasi, desain kebijakan dalam organisasi, dan cara mensosialisasikan 
kebijakan organisasi tersebut. c. Pengalaman Selama Berorganisasi, pengalaman 
berorganisasi tercakup dalam kepuasan dan motivasi anggota organisasi selama berada 
dalam organisasi, perannya dalam organisasi, dan hubungan antara anggota organisasi 
dengan supervisor atau pemimpinnya. 

Keberhasilan yang dicapai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab 
sebagai karyawan juga tidak lepas dari kesejahteraan para karyawan itu sendiri. 
Kesejahteraan dapat dicapai apabila karyawan mampu bekerja secara optimal. Selain 
itu keterlibatan karyawan dalam bekerja dan adanya kebahagiaan di tempat kerja juga 
dapat memunculkan well-being pada karyawan itu sendiri (Bakker & Oerlemans, 2010). 
Salah satu aspek kesejahteraan yang berkembang adalah subjective well-being. 
Subjective well-being sendiri dapat didefinisikan sebagai evaluasi kognitif dan afektif 
seseorang dalam menilai aspek kehidupan yang meliputi kepuasan hidup, rasa aman dan 
nyaman, serta kebahagiaan (Edward Diener, Lucas, & Oishi, 2002). 

Menurut (Utami, 2015) subjective well-being secara relatif merupakan atribut 
psikologi yang stabil dan mampu merefleksikan tingkat kehidupan yang positif pada 
individu. Individu yang mengalami subjective well-being yang tinggi akan mengalami 
kepuasan hidup dan merasakan kegembiraan yang lebih sering dari pada merasakan 
emosi yang kurang menyenangkan. Subjective well-being digunakan untuk 
menggambarkan kualitas hidup seseorang berdasarkan evaluasi kehidupannya. Evaluasi 
ini meliputi afek positif dan negatif, seperti penilaian dan perasaan mengenai kepuasan 
hidup, reaksi terhadap perasaan senang dan sedih, serta kepuasan terhadap kehidupan 
sosial, kesehatan, lingkungan kerja, dan domain penting lainnya (Ed Diener & Ryan, 
2009) membagi komponen subjective well-being menjadi dua, yaitu komponen kognitif, 
berupa kepuasan hidup dan penilaian, serta komponen afektif berupa afek positif dan 
afek negatif. Komponen kognitif merupakan hasil evaluasi terhadap kepuasan hidup. 
Kepuasan hidup terbagi menjadi dua, yaitu kepuasan hidup secara global, adalah 
evaluasi individu terhadap kehidupan secara menyeluruh. Dan kepuasan hidup pada 
domain tertentu, yaitu penilaian yang dibuat individu dalam mengevaluasi domain 
dalam kehidupannya. 

Komponen afektif merupakan refleksi pengalaman dasar dalam peristiwa yang 
terjadi di dalam kehidupan seseorang. Komponen afektif ini terbagi menjadi afek 
positif, yaitu refleksi emosi dan suasana hati yang menyenangkan dan afek negatif, yaitu 
representasi emosi dan suasana hati yang tidak menyenangkan 

Pemenuhan kebutuhan akan kesejahteraan menjadi suatu kebutuhan yang wajib 
dicapai. Subjective well-being menjadi tujuan yang utama dalam memenuhi kebutuhan 
yang ada, baik dalam memenuhi kebutuhan secara fisik maupun secara psikologis (Taris 
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& Schaufeli, 2015). Seperti menurut (Sari & Suprapti, 2013) mengatakan bahwa 
subjective well-being merupakan suatu kondisi dimana seseorang mampu memiliki 
sikap yang positif dalam dirinya, dapat membuat keputusan dengan baik, dan memiliki 
tujuan hidup sehingga menjadikan hidupnya menjadi lebih bermakna. Dalam 
(Maringan, 2015) menyebutkan bahwa kesejahteraan karyawan merupakan suatu 
pemenuhan kebutuhan baik jasmani maupun rohani yang diberikan organisasi, sehingga 
karyawan dapat meningkatkan produktivitas dalam lingkungan kerja. Seorang karyawan 
yang memiliki subjective well-being tinggi akan lebih komitmen terhadap 
organisasinya. Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti 
pengaruh antara komitmen organisasi terhadap subjective well-being pada karyawan. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian uji 
korelasional yang merupakan penelitian yang digunakan untuk mencari hubungan 
antara dua variable atau lebih (Silalahi & Mifka, 2015). Penelitian dilakukan pada 
tanggal 3-18 September 2020. Partisipan dalam penelitian ini adalah sebanyak 75 orang 
pekerja yang melakukan WFH (work from home) maupun system shift selama masa 
pandemic covid 19. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling dengan teknik snowball. Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah para pekerja yang melakukan work from home atau shift selama masa pandemic, 
serta berdomisili di Indonesia. Data demografis partisipan telah diperiksa dan dipastikan 
validitasnya sehingga tidak ada partisipan yang mengisi kuesioner lebih dari satu kali 
dan semua pernyataan telah terjawab. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuesioner komitmen organisasi yang diadopsi dari (Meyer,1993) dengan aspek 
affective commitment, continuance commitment, normative commitment dan kuesioner 
subjective well being milik Diener yang telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia 
(Rostiana, 2011). Kuesioner ini terdiri dari 3 dimensi yaitu positive affect, negative 
affect dan global life satisfaction. 


Hasil dan Pembahasan 






































1. Hasil 
Tabel 1 
Distribusi karakteristik responden 
Karakteristik Frekuensi Persentase (Yo) 
Jenis kelamin 
Laki-laki 19 23% 
Perempuan 62 77% 
Kelompok usia 
20-34 37 45% 
31-40 29 35% 
41-50 10 12% 
>50 5 8% 
Pendidikan terakhir 
SMA 12 15% 
D3 6 7% 
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S1 42 52% 
S2 21 26% 











Berdasarkan data tabel 1 diketahui bahwa responden berjenis kelamin 
perempuan (77%) lebih banyak daripada laki-laki. Mayoritas kelompok usia 
responden pada 20-34 th (45%). Pendidikan terakhir responden terbanyak adalah 
Perguruan Tinggi yaitu sebanyak (52%). 























Tabel 2 
Uji Korelasi 
Correlations 
Subjective Well Komitmen Organisasi 
Being 
Pearson Correlation 1 -.130 
SWB Sig. (2-tailed) .246 
N 81 81 
Pearson Correlation -.130 1 
KO Sig. (2-tailed) .246 
N 81 81 





Berdasarkan data pada tabel 2 hasil uji korelasi Rank Spearman Rho 
menunjukkan nilai koefisien r -0,130 atau korelasi negative namun nilai P 
0,246 (P>0,05) yang berarti tidak terdapat hubungan antara subjective well 
being dengan komitmen organisasi pada karyawan yang melakukan Work 
From Home di masa pandemic covid. 


2. Pembahasan 


a. Subjective Well Being 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat subjective well being 
pada karyawan yang melakukan WFH berada pada taraf rendah yaitu sebanyak 
sebanyak 39% dan tingkat sedang berjumlah 27 % dan pada taraf tinggi yaitu 
sebanyak 34%. Faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well being terdiri 
atas jenis kelamin, tujuan, agama atau spiritualitas, factor kualitas hubungan 
social, kepribadian (Ed Diener, 2009). 

Dari hasil penelitian didapatkan sebagian besar responden adalah wanita. 
Menurut penelitian Diener secara umum tidak terdapat perbedaan subjective well 
being antara pria dan wanita. Akan tetapi, wanita memiliki intensitas perasaan 
negative dan positif yang lebih banyak dibandingkan pria. Selain itu dari hasil 
penelitian didapatkan responden yang terbanyak adalah usia 20-34 tahun, 
dimana didalam usia tersebut tergolong usia produktif dalam bekerja sehingga 
karyawan akan berusahan seproduktif mungkin dalam mencapai tujuan yang 
diinginkannya. 

Subjecive well-being sendiri merupakan evaluasi kognitif dan afektif 
seseorang dalam menilai aspek kehidupan yang meliputi kepuasan hidup, rasa 
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aman dan nyaman, serta kebahagiaan (Edward Diener et al., 2002). Evaluasi 
kognitif meliputi aspek dalam kepuasan hidup seorang individu, sedangkan 
evaluasi afektif meliputi afek positif dan negatif, seperti penilaian, reaksi 
terhadap perasaan senang dan sedih, serta kepuasan terhadap kehidupan sosial, 
kesehatan, lingkungan kerja, dan domain penting lainnya (Ed Diener & Ryan, 
2009). 

Karyawan dapat mencapai subjective well being ketika merasakan 
kebahagiaan atau kepuasan pada satu titik tertentu. Pencapaian tersebut 
didasarkan dari tujuan yang dibentuk oleh individu itu sendiri. Tujuan tersebut 
bisa bermakna dalam mencapai kepuasan berdasarkan apa yang mereka 
inginkan. Hal ini dijabarkan melalui beberapa indikator yang ada dalam 
komponen kognitif, yaitu kepuasan terhadap kepuasan pribadi, pekerjaan, 
kehidupan sosial dan keluarga, hingga kepuasan hidup berdasarkan standar yang 
unik yang dimiliki. Tujuan yang sangat ingin dicapai oleh kebanyakan guru 
adalah keinginan dalam mengubah hidup mereka. 

Pengalaman dalam setiap peristiwa yang dilalui bisa menjadi tolak ukur 
dalam menentukan tingkat subjective well-being mereka sendiri. 
Mengungkapkan setiap peristiwa yang terjadi dalam kehidupan, baik itu positif 
atau negatif dapat membentuk seseorang dalam rangka menghadirkan subjective 
well-being. Semakin banyak peristiwa positif yang berlangsung dalam 
kehidupan maka akan menambah rasa well-being-nya, namun apabila banyak 
peristiwa negatif yang berlangsung dalam kehidupannya maka yang terjadi 
adalah sebaliknya. 


. Komitmen Organisasi 


Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa tingkat komitmen organisasi 
karyawan yang melakukan work from home tergolong sedang yaitu 59%, 
sedangkan pada tingkat rendah sebanyak 37% dan sisanya yaitu karyawan yang 
memiliki komitmen organisasi tinggi yaitu sebanyak 4%. Menurut (Meyer & 
Allen, 1997) komitmen organisasi didefinisikan sebagai kondisi psikologis dari 
seseorang yang mana kondisi tersebut mampu menggambarkan kejelasan ikatan 
antara karyawan dengan organisasinya sehingga akan berdampak pada 
keputusannya untuk bertahan dalam organisasi tersebut. Komitmen organisasi 
merupakan keinginan yang kuat dalam mempertahankan diri sebagai anggota 
dari organisasi, kemauan mengarahkan tenaganya demi organisasi, dan 
penerimaan nilai dan tujuan organisasi (Fred, 2006). Rasa bangga menjadi 
bagian dari organisasi juga menggambarkan bahwa karyawan berkomitmen 
terhadap organisasinya, memiliki keinginan untuk terus berada di dalam 
organisasi dengan cara memberikan kontribusi terhadap perkembangan 
organisasi, hingga mampu mempertimbangkan kerugian yang didapat apabila 
mereka meninggalkan organisasi. 

Fenomena yang seringkali terjadi adalah kinerja suatu perusahaan yang 
telah demikian bagus dapat dirusak, baik secara langsung mapun tidak langsung 
oleh berbagai perilaku karyawan yang sulit dicegah terjadinya. Salah satu bentuk 
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perilaku karyawan tersebut adalah keinginan berpindah (turnover intentions) 
yang berujung pada keputusan karyawan untuk meninggalkan pekerjaanya 
(Toly, 2001). Menurut (Shirayama et al., 2012) turnover intentions merupakan 
kemungkinan atau kecenderungan karyawan untuk meninggalkan organisasi 
tempat dia bekerja sekarang, dan kecenderungan ini akan mengarah kepada 
perilaku turnover. Faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi 
adalah factor personal, faktor organisasi, non organizational faktor menurut 
(Yudhaningsih, 2011). 
c. Hubungan subjective well being dengan komitmen organisasi pada karyawan 

Berdasarkan hasil uji Rank Spearman pada hubungan subjective well being 
dengan komitmen organisasi diperoleh nilai-nilai r -0,130 namun P 0,246 
(P>0,05) menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara subjective well being 
dengan komitmen organisasi pada karyawan yang melakukan work from home 
di masa pandemic covid. 

Kemungkinan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi komitmen 
organisasi selain subjective well being. Karyawan yang melakukan work from 
home memiliki tekanan yang cukup besar dibandingkan dengan saat work from 
office, karena kondisi yang baru dan lingkungan yang kurang mendukung saat 
melakukan work from home, akan tetapi responden mampu mengatasi hal 
tersebut. Kondisi di masa pandemic covid ini tentunya berbeda dengan kondisi 
normal, karena berdampak terhadap seluruh aspek perekonomian dan berdampak 
pula dengan perusahaan di Indonesia, dimana banyak perusahaan yang merugi 
bahkan harus menutup usahanya karena tidak dapat menjalankan kegiatan 
operasional lagi. Hal ini membaca kekuatiran terhadap karyawan, terlebih 
banyaknya PHK massal yang dilakukan, sehingga karyawan lebih banyak 
bertahan dan berusaha untuk tetap berkomitmen terhadap organisasinya. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Teresia & 
Suyasa, 2008) karyawan dengan pengalaman kerja yang menyenangkan 
cenderung akan memiliki komitmen organisasi yang lebih tinggi. Apabila 
karyawan mendapatkan sikap yang positif oleh rekan kerja, merasa organisasi 
telah memenuhi apa yang diinginkan, serta merasa dirinya penting dalam 
organisasi, maka keinginan untuk tetap bertahan dalam organisasi pun juga dapat 
meningkat karena adanya rasa nyaman. Dengan adanya pengalaman kerja yang 
menyenangkan tersebut, berarti individu telah dapat menguasai dan memahami 
lingkungan kerja. Penguasaan lingkungan disini termasuk salah satu aspek yang 
ada dalam psychological well-being. Apabila individu mampu menguasai 
lingkungan kerjanya dengan baik serta mampu memanfaatkan kesempatan yang 
ada dalam organisasi, individu tersebut akan berusaha semaksimal mungkin 
menyelesaikan tugasnya dalam organisasi sesuai dengan tujuan organisasi. 
Selain itu, rekan-rekan kerja juga dapat mempengaruhi seseorang untuk tetap 
tinggal dalam organisasi. Ketika rekan-rekan kerja memberikan sikap positif, 
individu cenderung betah bekerja dalam organisasi sehingga memunculkan 
komitmen organisasi yang tinggi. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa subjective 
well being secara signifikan tidak berkorelasi dengan komitmen organisasi. Artinya, 
tidak terdapat hubungan positif maupun negative yang signifikan antara subjective well 
being dengan komitemen organisasi pada pekerja yang melakukan Work from Home di 
masa pandemi Covid-19. 
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Abstract 


Formal education organized by the education unit is forced to stop the face-to-face 
learning process held in each classroom. The termination of the face-to-face 
learning process is one of the decisive actions set by the government in an effort to 
break the chain of covid-19 spread through the world of education, especially 
primary and secondary education. The next learning process is carried out using 
the Method of Distance Learning (PJJ). E-learning is an electronically based 
learning process that allows it to be developed in a website-based form. So the 
presentation of e-learning based on this website can become more interactive. This 
e-learning system has no access restrictions, allowing the learning process to take 
place with more time. The purpose of writing this article is to explain Distance 
Learning with Media e-learning as a Learning Solution during the Coronavirus 
Disease 2019 (COVID-19) Pandemic. The method used in this writing is by the 
library review method. E-learning can bring a new atmosphere in the variety of 
learning development, especially during the current COVID-19 Pandemic. The use 
of e-learning well can certainly improve learning outcomes to the maximum during 
the COVID-19 pandemic that is engulfing the country. E-learning can facilitate the 
interaction between learners or learners with subject matter, Teachers, and among 
fellow learners/learners. 


Keywords: e-learning, Distance Learning: Covid-19 pandemic 


Abstrak 


834 


Pendidikan formal yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan dipaksa untuk 
menghentikan proses pembelajaran tatap muka langsung yang diselenggarakan di 
setiap ruang kelas. Penghentian proses pembelajaran dengan tatap muka langsung 
ini merupakan salah satu tindakan tegas yang ditetapkan oleh pemerintah dalam 
upaya memutus rantai penyebaran COVID-19 melalui dunia pendidikan, khususnya 
pendidikan dasar dan menengah. Proses pembelajaran selanjutnya dilaksanakan 
dengan menggunakan metode Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). E-learning 
merupakan suatu proses pembelajaran yang berbasis elektronik yang 
memungkinkan untuk dikembangkan dalam bentuk berbasis website. Sehingga 
penyajian e-learning berbasis website ini bisa menjadi lebih interaktif. Sistem e- 
learning ini tidak memiliki batasan akses, sehingga memungkinkan proses 
pembelajaran dilakukan dengan lebih banyak waktu. Tujuan dalam penulisan 
artikel ini adalah untuk menjelaskan Pembelajaran Jarak Jauh dengan Media e- 
learning sebagai Solusi Pembelajaran pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 


Pembelajaran Jarak Jauh Dengan Media E-Learning Sebagai Solusi Pembelajaran Pada 
Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 


2019 (COVID-19). Metode yang digunakan dalam penulisan ini yaitu dengan 
metode tinjauan pustaka. E-learning dapat membawa suasana baru dalam ragam 
pengembangan pembelajaran, terutama pada masa Pandemi COVID-19 yang 
sedang terjadi saat ini. Pemanfaatan e-learning dengan baik tentunya dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran secara maksimal pada masa pandemi COVID-19 
yang sedang melanda negeri ini. E-learning dapat mempermudah interaksi antara 
pebelajar atau peserta didik dengan bahan materi pelajaran, Guru/pengajar, dan 
antara sesama pebelajar/peserta didik. 


Kata kunci: e-learning, Pembelajaran Jarak Jauh, Pandemi Covid-19; 


Pendahuluan 

Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 secara tegas mengamanatkan bahwa “setiap 
warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Untuk mewujudkan amanat ini 
seharusnya menjadi prioritas perhatian pemerintah dan masyarakat. Sejalan dengan 
perkembangan dan perubahan masyarakat Indonesia yang cepat, ditambah lagi dengan 
pesatnya perubahan global yang memunculkan berbagai tantangan sehingga kebutuhan 
pendidikan harus dijalankan secara intens dalam jenjang dan ragamnya. Untuk mampu 
bersaing dalam setiap perubahan yang terjadi diperlukan sumber daya manusia yang 
kompeten. Namun demikian, sampai saat ini secara umum di Indonesia masih terus 
menghadapi tantangan dan kendala yang tidak akan kunjung terselesaikan, yaitu 
tantangan dan kendala dalam pengembangan kualitas sumber daya manusia (Adibah, 
2018). 

Tantangan dan kendala dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
senantiasa menghampiri silih berganti, baik yang berasal dari faktor alam maupun non 
alam. Sebagaimana saat ini sedang dihadapi oleh Bangsa Indonesia dan hampir seluruh 
Bangsa di dunia ini yaitu adanya pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) yang 
mengakibatkan terkendalanya proses peningkatan sumber daya manusia melalui 
pendidikan formal maupun non formal (Insyiroh, Hariani, & Mubarog, 2020). 
Pendidikan formal yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan dipaksa untuk 
menghentikan proses pembelajaran tatap muka langsung atau dengan metode 
konvensional yang diselenggarakan di setiap ruang kelas. Penghentian proses 
pembelajaran dengan tatap muka langsung ini merupakan salah satu tindakan yang 
secara tegas ditetapkan oleh pemerintah dalam upaya memutus rantai penyebaran 
COVID-19 melalui dunia pendidikan khususnya pendidikan dasar dan menengah. 
Proses pembelajaran selanjutnya dilaksanakan dengan menggunakan metode 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) (Poppy S. Winanti, 2020). 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang dimaksud adalah proses pembelajaran yang 
diselenggarakan terpisah oleh jarak antara Guru, Peserta Didik, dan sumber belajar, 
sehingga perlu adanya upaya tertentu untuk mengatasinya (Mufassaroh, 2020). Pada 
Tahun 1984 di Indonesia sebenarnya telah menyelenggarakan sistem pendidikan jarak 
jauh dengan didirikannya Universitas Terbuka, dengan tujuan untuk menyediakan akses 
pendidikan tinggi bagi lulusan sekolah menengah dan menyediakan program 
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peningkatan kualifikasi bagi tenaga profesional, khususnya Guru (Masruroh, 2010). 
Seiring dengan perkembangan teknologi dan berdasarkan Surat Keputusan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 107/U/2001, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 20 Tahun 2003, Peraturan pemerintah Nomor 17 Tahun 2010, dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010, sistem PJJ sudah menjadi bagian yang menyatu 
dalam dunia pendidikan di Indonesia dan menjadi pilihan bagi masyarakat untuk 
memperoleh akses terhadap pendidikan terutama pendidikan tinggi (Nurhajar, 2019). 

Penyelenggaraan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) sebagaimana tersebut, dapat 
digunakan sebagai alternatif untuk mengatasi beberapa masalah, seperti permasalahan 
yang terjadi saat ini yaitu adanya pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) yang 
memaksa proses pembelajaran tatap muka yang diselenggarakan oleh setiap satuan 
pendidikan dihentikan sebagai upaya untuk memutus rantai penyebaran Corona Virus 
Disease (COVID-19) (Anig & Fatonah, 2020). Sebagai upaya agar proses pendidikan 
khususnya pendidikan dasar dan menegah tetap terselenggara, pemerintah melalui 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengharuskan satuan pendidikan untuk 
menyelenggarakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) (Alawiyah, 2012). 

Penyelenggaraan PJJ pada masa pandemi COVID-19 dilaksanakan dalam dua 
pendekatan, yaitu PJJ Dalam Jaringan (PJJ Daring) dan PJJ Luar Jaringan (PJJ Luring). 
PJJ Daring yang dimaksud adalah proses pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan 
internet yang dikelola oleh Guru bisa menggunakan berbagai media aplikasi seperti 
Zoom, Webex, Google Class Room, dan lain sebagainya (Lestari Setyowati, Ninik 
Suryatiningsih, Nur Hari Gede Agustin, Barotun Mabaroh, Ilmiyatur Rosidah, Ana 
Ahsana El Sulukiyyah, Diah Anita Pusparini, Masrurotul Muzayadah, Dini Puspitawati, 
Maya Paramitha Dewanty Sudirman, Agidatul Mujaddidah, Dewi Masitho & Suchaina, 
2020). Sementara untuk PJJ Luring adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan 
tanpa menggunakan jaringan internet, tetapi menggunakan metode penugasan yang 
dikirimkan kepada peserta didik/orang tua/wali peserta didik secara terjadwal 
(Rahmawati, 2009). Dalam metode PJJ Luring ini, Guru juga bisa melakukan Home 
Visit untuk melakukan pengecekan dan pendampingan belajar dengan tetap 
mengedepankan prosedur pencegahan penyebaran Covid-19 (Adit, 2020). 

Namun demikian, tidak semua peserta didik mengikuti PJJ Daring maupun PJJ 
Luring. Berbagai kendala dalam pelaksanaan PJJ Daring maupun Luring dialami oleh 
Guru maupun Peserta Didik. Kendala dalam penyelenggaraan PJJ Daring diantaranya 
(1) kemampuan Guru (penguasaan teknologi) dalam menyelenggarakan PJJ Daring, (2) 
keterbatasan akses internet oleh Peserta Didik, (3) kemampuan (ekonomi dan teknologi) 
peserta didik dalam mengikuti PJJ Daring, dan (4) minat peserta didik mengikuti PJJ 
Daring (Rezkisari, 2014). Sementara kendala yang dialami ketika Guru melaksanakan 
PJJ Luring tidak lepas dari kondisi geografis wilayah di mana peserta didik berada. 
Peserta didik yang domisilinya tidak jauh dari lokasi sekolah sangat memungkinkan 
untuk mengambil tugas yang diberikan oleh Guru maupun dilakukan Home Visit. 
Tetapi, bagi sebagian peserta didik yang rumahnya jauh dari lokasi sekolah, tidak ada 
akses jaringan internet di rumahnya, dan mereka harus nge-kost ketika sekolah berjalan 
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normal, tidak memungkinkan setiap hari untuk mengambil penugasan dari Guru 
maupun dilakukan Home Visit. Hal ini yang mengakibatkan mereka tidak 
memungkinkan untuk mengikuti PJJ daring maupun luring secara berkesinambungan. 

E-learning merupakan suatu proses pembelajaran yang berbasis elektronik yang 
memungkinkan untuk dikembangkan dalam bentuk berbasis website. Sehingga 
penyajian e-learning berbasis website ini bisa menjadi lebih interaktif. Sistem e- 
learning ini tidak memiliki batasan akses, sehingga memungkinkan proses 
pembelajaran dilakukan dengan lebih banyak waktu. Istilah e-learning ini merupakan 
istilah yang digunakan untuk berbagai teknologi yang digunakan untuk mendukung 
upaya-upaya pembelajaran melalui teknologi elektronik internet. Oleh karenanya, istilah 
e-learning lebih tepat ditujukan sebagai usaha untuk membuat sebuah transformasi 
proses pembelajaran yang ada di sekolah ke dalam bentuk digital yang dijembatani oleh 
teknologi internet. Beberapa kelebihan penggunaan e-learning dalam proses 
pembelajaran, yaitu: (1) tidak terbatas tempat dan waktu, sehingga peserta didik dapat 
mengikuti proses PJJ dengan media e-learning ini kapan saja dan di mana saja, (2) 
bahan-bahan pembelajaran mudah diakses sehingga memungkinkan peserta didik yang 
mengikuti PJJ dengan media e-learning ini melakukan pembelajaran berulang kali 
untuk lebih mudah memahami materi yang disajikan oleh Guru mata pelajaran, dan (3) 
mendorong minat belajar peserta didik untuk secara aktif mengikuti PJJ dengan media 
e-learning. 


Metode Penelitian 

Sesuai dengan obyek kajian dalam penelitian ini termasuk dalam kategori 
penelitian kepustakaan (library research). Dalam penelitian ini, peneliti menentukan 
sumber-sumber data serta lokasi di mana sumber data tersebut dapat ditemukan dan 
diteliti. Dalam penelitian kepustakaan ini memiliki beberapa ciri khusus seperti: (1) 
penelitian ini berhadapan langsung dengan teks atau data angka, bukan dengan lapangan 
atau saksi mata (eyewitness), berupa kejadian, orang atau benda-benda lain, (2) data 
bersifat siap pakai (readymade), artinya peneliti tidak pergi kemana-mana, kecuali 
hanya berhadapan langsung dengan sumber yang sudah ada di perpustakaan, (3) data di 
perpustakaan umumnya adalah sumber data sekunder, dalam arti bahwa peneliti 
memperoleh data dari tangan kedua bukan asli dari tangan pertama dilapangan. 
Keempat, kondisi data di perpustakaan tidak dibagi oleh ruang dan waktu. 

Obyek kajian dalam penelitian ini, yaitu: (1) peneliti mencatat semua temuan 
mengenai motivasi peserta didik dalam mengikuti belajar jarak jauh secara umum pada 
setiap pembahasan penelitian yang didapatkan dalam literatur-literatur dan sumber- 
sumber, dan/atau penemuan terbaru mengenai prilaku peserta didik yang dapat 
memengaruhi siklus pembelajaran jarak jauh secara daring, luring, maupun kombinasi 
pada masa pandemi COVID-19; (2) memadukan segala temuan, baik teori atau temuan 
baru pada prilaku peserta didik dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh secara daring, 
luring, maupun kombinasi pada masa pandemi COVID-19; (3) menganalisis segala 
temuan dari berbagai bacaan, berkaitan dengan kekurangan tiap sumber, kelebihan atau 
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hubungan masing-masing tentang wacana yang dibahas di dalamnya, dan (4) 
mengkritisi, memberikan gagasan kritis dalam hasil penelitian terhadap wacana-wacana 
sebelumnya dengan menghadirkan temuan baru dalam mengkolaborasikan pemikiran- 
pemikiran yang berbeda. 

Teknik pengumpulan data yang penulisa lakukan adalah dengan melakukan 
identifikasi buku-buku, makalah atau artikel, majalah, jurnal, web (internet), maupun 
informasi lainnya yang berhubungan dengan judul penulisan ini untuk mencari berbagai 
hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, dan sebagainya yang 
berkaitan dengan pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan e-learning pada masa 
pandemi COVID-19 dengan melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data-data yang berasal diperoleh dari buku-buku, majalah, artikel, 
jurnal, dokumen, maupun web (internet). 

2. Menganalisis data-data tersebut sehingga peneliti bisa menyimpulkan tentang 
masalah yang menjadi kajian yang penulis lakukan. 

Pada hakikatnya tidak ada acuan khusus dalam mengumpulkan data pada metode 
ini, namun juga tidak begitu saja data yang dikumpulkan dijadikan hasil penelitian, 
karena setiap akal manusia memberikan bimbingan pekerjaan secara sistematis dan 
sesuai dengan objek kajiannya. Oleh karenanya perlu teknik tertentu agar hasil 
penelitian sifatnya sistematis dan objektif. Dua instrument ayng penulis gunakan dalam 
pengumpulan data ini, pertama, pengumpulan data dalam bentuk verbal simbolik, yaitu 
mengumpulkan naskah-naskah yang belum dianalisis. Dalam pengumpulan data ini 
penulis bisa menggunakan alat rekam, seperti fotocopy dan lain sebagainya. Kedua, 
kartu data yang berfungsi untuk mencatat hasil data yang telah didapat untuk lebih 
memudahkan penulis dalam mengklarifikasi data yang telah didapatkan di lapangan. 

Analisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data model Miles 
dan Huberman, yaitu melakukan analisis secara interaktif dan terus menerus sampai 
dirasa cukup. Menurut Kaelan, terdapat dua tahap dalam teknik analisis data pada 
metode kepustakaan, yaitu (1) analisis pada saat pengumpulan data, ini ditujukan untuk 
lebih menangkap esensi atau inti dari fokus penelitian yang akan dilakukan melalui 
sumber-sumber yang dikumpulkan dan terkandung dalam rumusan verbal kebahasaan. 
Proses ini dilakukan aspek demi aspek, sesuai dengan peta penelitian: (2) setelah 
dilakukan proses pengumpulan data, selanjutnya menganalisis kembali terhadap data 
yang terkumpul berupa data mentah yang harus ditentukan hubungan satu sama lain. 
Data yang terkumpul tersebut belum tentu seluruhnya menjawab permasalahan yang 
dimunculkan dalam penelitian. Oleh karena itu perlu dilakukan kembali analisis data 
yang sudah diklarifikasikan tersebut. 

Data yang telah diperoleh akan dianalisis isinya. Hal ini yang dimaksud adalah 
setelah data dideskripsikan apa adanyatentang konsep pembelajaran jarak jauh dengan 
media e-learning di masa pandemi COVID-19, penulis menguraikan isi serta 
membandingkan obyek penelitian yaitu pembelajaran jarak jauh secara daring, luring, 
maupun kombinasi dengan media e-learning pada masa pandemi COVID-19. 
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Hasil dan Pembahasan 
A. Hakekat Pembelajaran Jarak Jauh 


Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan kepribadian dan peningkatan 


kemampuan melalui berbagai kegiatan pengembangan dan pembelajaran. Adapun 
hakekat pendidikan sistem pembelajaran jarak jauh adalah: 


1. 


Pendidikan Sepanjang Hayat 

Setiap individu memiliki potensi belajar sekaligus menerima beberapa 
keterbatasan yang terkandung dalam potensi individunya. Keterbatasan potensi 
yang dimaksud tidak didasarkan pada kapasitas biologis dan fisik semata, tetapi 
lebih pada kurangnya kepuasan terhadap apa yang dibebankan kepadanya. 
Pandangan optimistis mengenai kapasitas manusia, didasarkan pada kepercayaan 
bahwa semua dari manusia, terlepas dari latar belakang, faktor genetik, 
pengembangan lingkungan, kepercayaan, warna kulit atau kebangsaan, dapat 
membuat lompatan kuantum dalam mencapai potensi kemanusiaannya. 

Dalam arti luas pendidikan sepanjang hayat (Life Long Education) 
merupakan pendidikan yang tidak berhenti hingga individu menjadi dewasa, 
tetapi tetap berlanjut sepanjang hidupnya. Pendidikan sepanjang hayat menjadi 
lebih tinggi urgensinya pada saat ini karena manusia perlu terus menerus 
menyesuaikan diri supaya dapat tetap hidup secara wajar dalam lingkungan 
masyarakat yang selalu berubah. Tidak terkecuali pada masa pandemi Corona 
Virus Disease 2019 (COVID-19) pendidikan harus tetap berjalan dengan 
berbagai metode dan media pembelajaran yang senantiasa selalu 
mengedepankan keselamatan dan protokol kesehatan guna mencegah terjadinya 
penularan COVID-19. 

Pemberdayaan Pebelajar 

Sistem pendidikan sudah seharusnya selalu memperhatikan kepentingan 
pebelajarnya, kondisi, dan karakteristik mereka dengan senantiasa selalu 
menyelenggarakan pembelajaran dengan berbagai pola, metode, dan media 
sebagai pilihan pembelajaran, sumber belajar, dan strategi serta 
pengelolaannya. Hal ini sesuai dengan tuntutan dari kebutuhan pendidikan 
formal dengan memberi kebebasan peserta didik untuk menentukan yang 
terbaik bagi dirinya dalam melakukan belajar, sehingga proses pembelajaran 
tetap berjalan dengan lancar. 

Dengan adanya pandemi COVID-19 pada masa sekarang ini perlu 
ditetapkan model, media, dan pola pembelajaran yang tepat kepada seluruh 
pebelajar dengan tidak terlepas dari kondisi dan karakteristik peserta didik 
yang selalu memperhatikan keadaan pribadi dan lingkungan yang 
menunjukkan kemampuan, hambatan, dan peluang yang berbeda-beda. Kondisi 
seperti ini tidak seharusnya dijadikan alasan untuk tidak memberikan 
kesempatan belajar bagi pebelajar. Sejalan dengan hal tersebut, pemanfaatan e- 
learning sebagai media pembelajaran dapat memberikan kebebasan kepada 
pebelajar untuk menentukan sendiri kapan mereka akan memulai dan 
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mengakhiri belajarnya sangat cocok untuk membantu meningkatkan 
kemampuan pada diri peserta didik terutama pada masa pandemi COVID-19 
seperti saat ini. 

Pembelajaran Jarak Jauh pada Masa Pandemi COVID-19 

Perubahan paradigma pendidikan yang tadinya pembelajaran berpusat 
pada Guru menjadi berpusat pada peserta didik atau dari "teacher centre” 
menjadi “student centre” yang bisa terjadi pada pelaksanaan Pembelajaran Jarak 
Jauh. Hal ini merupakan hal mendasar yang menjadi pembeda antara 
pembelajaran jarak jauh dengan pembelajaran biasa yang diharuskan bertatap 
muka langsung dengan pengajar atau Guru. Pembelajaran jarak jauh berhasil 
mengubah paradigma pendidikan yang biasanya berpusat pada Guru 
dikarenakan peserta didik secara tidak sadar telah dilatih untuk mempelajari 
suatu materi sendiri. Untuk itu, dengan adanya PJJ ini diharapkan peserta didik 
dapat berperan secara aktif dan lebih kreatif untuk menimbulkan interaksi 
dengan pengajar yang merupakan salah satu syarat terjadinya pembelajaran. 
Pembelajaran jarak jauh bukan hanya mengarahkan peserta didik untuk belajar 
mandiri, tetapi juga menimbulkan inisiatif dari peserta didik untuk mewujudkan 
interaksi dengan pengajar. 

Namun demikian, pengajar atau Guru harus tetap mengambil peranannya 
sebagai fasilitator semaksimal mungkin. Pembelajaran jarak jauh masih 
memungkinkan adanya peserta didik yang tidak memiliki inisiatif untuk 
melakukan interaksi dengan Guru. Dengan demikian diperlukan peran Guru 
untuk mengambil langkah tepat untuk berinteraksi dengan peserta didik sehingga 
peserta didik tidak merasa ditinggalkan. Interaksi dalam pembelajaran jarak jauh 
merupakan kebutuhan mendasar dalam proses pembelajaran, pengajar tidak 
boleh hanya memberikan materi dan penugasan saja melainkan harus selalu 
berinteraksi dengan peserta didik. 

Pembelajaran jarak jauh merupakan sistem pembelajaran yang proses 
pembelajarannya terpisah dengan satuan pendidikan dan bersifat mandiri. 
Pembelajaran jarak jauh bisa dikatakan suatu model pembelajaran yang 
memberikan kebebasan kepada pebelajar atau peserta didik untuk menentukan 
sendiri dan mengatur belajarnya tanpa harus terikat oleh ruang dan waktu 
dengan sedikit mungkin adanya bantuan atau campur tangan dari orang lain. 
Keterpisahan kegiatan pengajar dari kegiatan pebelajara merupakan ciri khas 
dari pembelajaran jarak jauh. Selain itu, dalam pembelajaran jarak jauh juga 
menggunakan metode pembelajaran yang dikomunikasikan melalui media. 
Dengana demikian pembelajaran jarak jauh diharapkan dapat mengatasi 
beberapa masalah yang timbul dalam pendidikan seperti di masa pandemi 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). 

Komunikasi yang terjadi dalam sistem pembelajaran ini bersifat tidak 
langsung, artinya proses pembelajaran dilakukan dengan perantaraan dalam 
bentuk media cetak maupun multimedia dengan pemanfaatan teknologi 
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informasi dan komunikasi yang dirancang secara khusus. Kalaupun terjadi 
kontak langsung, bukanlah merupakan proses pembelajaran, namun merupakan 
kegiatan tutorial untuk meyakinkan bahwa materi pembelajaran yang 
disampaikan kepada pebelajar melalui media benar-benar mencapai tujuan 
pembelajaran sebagaimana yang telah dirumuskan. Materi pembelajaran dibuat 
dalam jumlah tertentu sesuai dengan kebutuhan yang diberikan kepada pengguna 
untuk diakses secara luas. 

Pembelajaran jarak jauh tidak hanya dapat diakses oleh orang-orang 
tertentu saja, namun semua orang bisa menggunakan pembelajaran jarak jauh 
sesuai dengan ketentuan dan tergantung dari keyakinan setiap individu. Apabila 
pembelajaran jarak jauh dilaksanakan secara baik dan benar, hasilnya akan 
cukup membanggakan dan tidak kalah dengan hasil pembelajaran konvensional 
secara tatap muka. Namun demikian dalam pelaksanaannya ada beberapa faktor 
penting yang harus selalu diperhatikan agar sistem pembelajaran jarak jauh 
dapat berjalan dengan baik, yakti perhatian, percaya diri pendidik, pengalaman, 
mudah menggunakan media, kreatif menggunakan media, dan selalu menjalin 
interaksi dengan peserta didik. 

Faktor lain yang yang juga harus menjadi pertimbangan dalam penerapan 
pembelajaran jarak jauh yaitu keefektifan pembelajaran jarak jauh dan 
pemahaman belajar peserta didik. Bukan hanya faktor pengajar dan sistem 
pembelajaran saja yang berpengaruh, tetapi keduanya harus senantiasa 
mendorong tingkat keingintahuan dan juga kemandirian dari peserta didik, 
karena hal ini akan menentukan efektif tidaknya pembalajaran jarak jauh. Jika 
pengajar sudah memberikan yang terbaik untuk proses pembelajaran dan peserta 
didik tetap saja tidak mempunyai rasa keingintahuan dan juga kemandirian, 
maka semua itu akan sia-sia dan bisa dikatakan bahwa pembelajaran jarak jauh 
tidak efektif untuk pembelajaran. 

Penilaian keefektifan pembelajaran jarak jauh tidak bisa dilakukan secara 
menyeluruh pada suatu negara, tetapi akan lebih baik jika dilakukan pada tingkat 
daerah dan lebih khusus pada satuan pendidikan. Hal ini lebih dikarenakan 
adanya perbedaan SDM yang ada di satuan pendidikan (daerah) yang satu 
dengan satuan pendidikan (daerah) yang lain. Dengan demikian keefektifan 
pembelajaran jarak jauh terhadap pemahaman belajar peserta didik sangat 
bergantung pada individu yang menjadi peserta didik. Pembelajaran jarak jauh 
bisa dikatakan efektif jika kebanyakan peserta didik berhasil dengan model 
pembelajaran ini. Semua dikembalikan lagi kepada pelaksana pembelajaran 
jarak jauh, baik pengajar maupun peserta didik. Media menjadi salah faktor 
penentu keberhasilan pembelajaran jarak jauh terhadap pemahaman belajar 
peserta didik pada suatu materi pembelajaran. 

4. Hakekat E-learning sebagai Media Pembelajaran Jarak Jauh 

Di dalam pembelajaran jarak jauh, pebelajar dapat mengakses alat atau 

media yang akan membuat peserta didik dapat mengulang materi pembelajaran 
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dan berinteraksi dengan pebelajar lainnya meskipun tempat mereka berbeda- 
beda dan berjauhan. Media dimaksud yang digunakan dalam pembelajaran 
jarak jauh ini adalah e-learning. Melalui media e-learning ini dapat melibatkan 
pebelajar untuk berperan aktif dan interaktif secara luas, tidak seperti sistem 
pembelajaran tatap muka yang dibatasi oleh waktu, tempat, dan ruang. Dalam 
sistem pembalajaran jarak jauh dengan media e-learning ini, seorang Guru atau 
pengajar dapat memantau kegiatan pebelajar dan melakukan peninjauan atas 
aktivitas yang dilakukan oleh pebelajar, sehingga seorang Guru atau pengajar 
semakin menyadari bagaimana kemampuan pada pebelajar dalam melakukan 
belajarnya. 

E-learning mempermudah interaksi antara pebelajar atau peserta didik 
dengan bahan materi pelajaran, Guru/pengajar, dan antara sesama 
pebelajar/peserta didik. Peserta didik dapat saling berbagi informasi atau 
pendapat mengenai berbagai hal yang menyangkut pelajaran maupun 
kebutuhan pengembangan diri peserta didik. Guru atau pengajar dapat 
memberikan materi pelajaran, soal-soal ujian, dan tugas-tugas yang harus 
diselesaikan oleh peserta didik di dalam web e-learning yang bisa diakses oleh 
peserta didik. Sesuai dengan kebutuhan, Guru juga dapat memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengakses bahan ajar tertentu maupun 
soal-soal ujian yang hanya dapat diakses oleh perserta didik sekali saja dan 
dalam rentang waktu yang telah ditentukan. 

Manfaat e-learning dalam pembelajaran jarak jauh di masa pandemi 
COVID-19 dapat dilihat dari dua sudut, yaitu dari sudut peserta didik dan dari 
sudut Guru/pengajar. Penjelasan secara rinci sebagai berikut: 

Sudut Peserta Didik 

Pembelajaran jarak jauh dengan media e-learning dimungkinkan 
berkembangnya fleksibilitas belajar yang tinggi. Artinya, peserta didik dapat 
setiap saat dan berulang-ulang mengakses bahan-bahan belajar, soal-soal ujian, 
dan tugas-tugas dari Guru mata pelajaran. Peserta didik juga dapat setiap saat 
melakukan komunikasi dengan Guru. Ketika proses pembelajaran tatap muka 
yang dilaksanakan di sekolah tidak memungkinkan karena adanya pandemi 
COVID-19, maka e-learning akan memberikan manfaat bagi peserta didik yang 
tidak dapat melaksanakan pembelajaran secara tatap muka di sekolah untuk tetap 
dapat melakukan belajar secara mandiri dengan tetap di bawah pantauan oleh 
Guru. 
Sudut Guru atau Pengajar 

Beberapa manfaat pelaksanaan pembelajaran jarak jauh dengan media e- 
learning yang diperoleh oleh Guru antara lain: (1) Guru dapat lebih mudah 
melakukan pemutakhiran bahan-bahan belajar yang menjadi tanggung jawabnya 
sesuai dengan tuntutan perkembangan keilmuan yang terus terjadi, (2) Guru 
dapat mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna peningkatan 
wawasannya karena waktu luang yang dimiliki oleh Guru relatif lebih banyak, 
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(3) Guru dapat dengan mudah mengontrol proses pembelajaran yang 
diselenggarakan seperti dapat mengetahui peserta didiknya belajar, materi apa 
yang sedang dipelajari, berapa lama mempelajari materi atau bahan 
pembelajaran tersebut dipelajari, serta berapa kali materi tersebut dipelajari: (4) 
Guru dapat memberikan soal-soal atau tugas kepada peserta didiknya serta dapat 
mengecek apakah tugas tersebut sudah diselesaikan apa belum, dan (5) Guru 
dapat memeriksa atau mengoreksi hasil pekerjaan tugas atau soal-soal yang telah 
diselesaikan oleh peserta didik sekaligus memberikan nilai hasil dan 
memberitahukan hasilnya kepada peserta didik tanpa harus bertatap muka. 
B. Implementasi Pembelajaran Jarak Jauh dengan Media E-learning 
1. Komponen E-learning 

Infrastruktur e-learning merupakan peralatan yang digunakan dalam e- 
learning dapat berupa Personal Computer (PC) yaitu komputer yang dimiliki 
secara ribadi, jaringan komputer yang merupakan sejumlah perangkat komputer, 
hub, router, atau perangkat jaringan lainnya yang terhubung dengan 
menggunakan media komunikasi tertentu. Internet merupakan singkatan dari 
Interconnection Networking yang diartikan sebagai komputer-komputer yang 
terhubung dan perlengkapan multimedia yaitu alat-alat media yang 
menggabungkan dua unsur atau lebih media yang terdiri atas teks, grafis, 
gambar, foto, audio, video, dan animasi secara terintegrasi. Termasuk 
didalamnya peralatan teleconference yaitu pertemuan jarak jauh antara beberapa 
orang yang secara fisik berada pada lokasi yang berbeda secara geografis untuk 
melaksanakan pembelajaran. 

Sistem dan aplikasi e-learning yang sering disebut juga dengan Learning 
Management System (LMS) merupakan sistem perangkat lunak yang 
memvirtualisasikan proses pembelajaran konvensional untuk administrasi, 
dokumentasi, ruang kelas, dan peristiwa online dalam program e-learning seperti 
segala fitur yang berhubungan manajemen proses pembelajaran seperti 
bagaimana manajemen kelas, pembuatan materi atau konten, forum diskusi, 
sistem penilaian, serta sistem ujian online yang semuanya dapat terakses dengan 
menggunakan internet. 

Materi e-learning merupakan materi dan bahan ajar yang ada pada e- 
learning sistem. Materi dan bahan ajar yang dimaksudkan bisa dalam bentuk 
Multimedia-based Content atau konten berbentuk multimedia interaktif seperti 
multimedia pembelajaran yang tersimpan di dalam e-learning sehingga 
memungkinkan peserta didik untuk menggunakan mouse dan keyboard untuk 
mengoperasikannya. 

Sedangkan pelaku utama dalam pelaksanaan e-learning sama dengan 
proses pembelajaran konvensional, yaitu perlu adanya pengajar yang 
membimbing peserta didik untuk menerima materi atau bahan ajar dan 
administrator yang mengelola administrasi pembelajaran. 
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2. Manfaat E-learning pada Masa Pandemi COVID-19 


E-learning dapat membawa suasana baru dalam ragam pengembangan 
pembelajaran, terutama pada masa Pandemi COVID-19 yang sedang terjadi saat 
ini. Pemanfaatan e-learning dengan baik dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
secara maksimal. Beberapa manfaat e-learning menurut Rohmah (2016) dengan 
e-learning: (1) dapat mempersingkat waktu pembelajaran dan membuat biaya 
lebih ekonomis, (2) mempermudah interaksi antara peserta didik dengan materi 
atau bahan ajar, (3) peserta didik dapat saling berbagi informasi dan dapat 
mengakses materi atau bahan ajar setiap saat dan berulang-ulang, dengan kondisi 
yang demikian peserta didik dapat lebih memantapkan penguasaannya terhadap 
materi atau bahan ajarnya, dan (4) proses pengembangan pengetahuan tidak 
hanya terjadi dalam ruangan kelas saja, tetapi dengan bantuan peralatan 
komputer dan jaringan, peserta didik dapat secara aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran. 

Manfaat e-leraning bagi dunia pendidikan secara umum, yaitu: (1) 
Fleksibilitas tempat dan waktu, jika pembelajaran konvensional di kelas 
mengharuskan peserta didik untuk hadir di kelas pada jam-jam tertentu, maka 
dengan e-learning memberikan fleksibilitas dalam memilih waktu dan tempat 
untuk mengakses pelajarannya. (2) Independent learning, e-learning 
memberikan kesempatan bagi pebelajar atau peserta didik untuk memegang 
kendali atas kesuksesan belajarnya masing-masing, artinya pebelajar atau peserta 
didik diberi kebebasan untuk menentukan kapan akan mulai, kapan akan 
menyelesaikan, dan bagian mana dalam satu modul atau materi yang ingin 
dipelajarinya terlebih dulu. Jika ia mengalami kesulitan, ia bisa mengulang- 
ulang lagi sampai ia merasa mampu memahami. Pebelajar atau peserta didik 
juga bias menghubungi Guru mata pelajaran melalui WhatSapp atau e-mail atau 
ikut dialog interaktif pada waktu-waktu tertentu. Banyak orang yang merasa cara 
belajar seperti ini lebih efektif daripada cara belajar lainnya yang 
memaksakannya untuk belajar dengan urutan yang telah ditetapkan terlebih lagi 
pembelajaran pada masa Pandemi COVID-19 seperti saat ini. (3) Banyak biaya 
yang bisa dihemat dengan menerapkan pembelajaran jarak jauh dengan media e- 
learning. Secara finansial, biaya yang bias dihemat, antara lain biaya transportasi 
ke tempat belajar dan akomodasi selama belajar, biaya administrasi pengelolaan, 
penyediaan sarana dan fasilitas fisik untuk belajar. (4) Fleksibilitas kecepatan 
pembelajaran jarak jauh, e-learning dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar 
masing-masing peserta didik. Apabila peserta didik belum mengerti dan 
memahami materi tertentu, ia dapat mengulanginya lagi sampai ia paham. (5) 
Standarisasi pengajaran, pembelajaran jarak jauh dengan media e-learning selalu 
memiliki kualitas sama setiap kali diakses dan tidak tergantung suasana hati 
pengajar. (6) Efektifitas pengajaran, penyampaian pembelajaran jarak jauh 
dengan media e-learning dapat berupa simulasi dan kasus-kasus, menggunakan 
bentuk permainan dan menerapkan teknologi animasi canggih. (7) Kecepatan 
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distribusi, pembelajaran jarak jauh dengan media e-learning dapat dengan cepat 
menjangkau ke seluruh penjuru, tim desain hanya perlu mempersiapkan bahan 
pelajaran secepatnya dan menginput hasilnya di server pusat e-learning. (8) 
Ketersediaan On-Demand, e-learning dapat diakses sewaktu-waktu oleh peserta 
didik. (9) Otomatisasi proses administrasi, e-learning menggunakan suatu 
Learning Management System (LMS) yang berfungsi sebagai platform 
pelajaran-pelajaran e-learning. LMS berfungsi pula menyimpan data-data 
peserta didik, Guru, peslajaran, materi ajar, dan proses pembelajaran yang 
berlangsung, sehingga data yang tersimpan merupakan data base setiap Guru 
mata pelajaran khususnya dan menjadi data base bagi sekolah. 

Dengan penerapan e-learning yang dikembangkan secara benar sebagai 
media dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh di satuan pendidikan, 
terutama pada masa Pandemi COVID-19 diharapkan dapat memberikan manfaat 
antara lain (1) Terjadinya peningkatan interaktif peserta didik dengan sesamanya 
dan dengan Guru, (2) Tersedianya sumber belajar yang tidak terbatas, (3) Efektif 
dalam meningkatkan kualitas lulusan dan kualitas satuan pendidikan, (4) 
Terbentuknya komunitas pebelajar yang saling berinteraksi, saling memberi dan 
menerima serta tidak terbatas dalam satu lokasi, (5) Meningkatkan kualitas Guru 
karena dimungkinkan menggali informasi secara lebih luas dan bahkan tidak 
terbatas. 

3. Strategi Penggunaan E-learning pada Masa Pandemi COVID-19 

Strategi penggunaan e-learning untuk menunjang pelaksanaan 
pembelajaran jarak jauh pada masa Pandemi COVID-19 ini diharapkan dapat 
meningkatkan daya serap peserta didik atas materi atau bahan ajar yang 
diberikan oleh Guru, meningkatkan partisipasi aktif dari peserta didik, 
meningkatkan kemampuan belajar mandiri peserta didik, meningkatkan kualitas 
materi atau bahan ajar, meningkatkan kemampuan menyampaikan informasi 
dengan perangkat teknologi informasi, memperluas daya jangkau proses 
pembelajaran dengan menggunakan internet, dan tidak terbatas pada ruang dan 
waktu. 

Guna mencapai hal tersebut, dalam pemanfaatan e-learning sebagai media 
pembelajaran jarak jauh perlu diperhatikan bahwa materi yang ditampilkan harus 
menunjang penyampaian informasi yang benar, tidak hanya mengutamakan sisi 
keindahan saja, memperhatikan dengan seksama teknik pembelajaran yang 
digunakan, memperhatikan teknik evaluasi kemajuan peserta didik, dan 
penyimpanan data kemajuan peserta didik. 

Materi dari proses pembelajaran dapat diambil dari sumber-sumber yang 
valid dan dengan dukungan teknologi e-learning, materi bahkan dapat 
diproduksi berdasarkan sumber dari tenaga-tenaga ahli yang telah mumpuni. 
Misalnya, tampilan video digital yang menampilkan seorang ahli matematika 
menunjukkan bagaimana caranya menerapkan teorema pythagoras dalam 
kehidupan sehari-hari. Dengan animasi 3 dimensi memungkinkan ditunjukkan 
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bagaimana langkah-langkah penerapan teorema pythagoras dengan baik dan 
benar dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks yang berbeda-beda. 

Strategi penggunaan e-learning sebagai media pembelajaran jarak jauh 
pada masa Pandemi COVID-19 ini secara umum terdapat empat tahap yaitu 
analisis, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Analisis, faktor-faktor yang 
perlu dianalisis seperti kebutuhan satuan pendidikan dalam melihat keadaan 
sekarang dan keberadaan e-learning dalam memberikan dampak positif. Selain 
kebutuhan satuan pendidikan juga perlu dianalisis tentang infrastruktur satuan 
pendidikan terhadap pelaksanaan penggunaan e-learning sebagai media 
pembalajaran jarak jauh. Perencanaan, aspek perencanaan yang harus ditinjau 
yaitu network,learning management system, materi, dan manajemen 
pengelolaan. Pelaksanaan, tahap ini memerlukan keahlian project management 
yang baik untuk memastikan koordinasi dan eksekusi pekerjaan sesuai rencana 
dan tidak menyimpang dari tujuan dan strategi pembelajaran. Evaluasi, setelah 
melaksanakan rencana penerapan e-learning, selanjutnya menilai keberhasilan 
program. 


. E-learning dalam Proses Pembelajaran 


Pada masa pandemi COVID-19 yang sedang terjadi saat ini menuntut 
adanya kemandirian setiap peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran. 
Oleh karenanya model pembelajaran yang dikembangkan melalui e-learning 
menekankan kepada pembelajaran berbasis sumber daya (resource based 
learning) atau yang dikenal juga sebagai pembelajaran yang berpusat pada 
pembelajaran (learning-centered learning) tentunya sangat cocok untuk 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau melaksanakan proses 
pembelajaran pada masa pandemi COVID-19 saat ini. Dengan model seperti ini, 
peserta didik akan sangat mudah mendapatkan bahan ajar dari manapun peserta 
didik berada melalui personal computer maupun perangkat lainnya yang dapat 
digunakan sebagai media pembelajaran termasuk gawai atau gadget. Dengan 
model seperti ini akan sangat menguntungkan bagi peserta didik untuk 
meningkatkan kemandiriannya dan meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam melakukan teknik komunikasi antar peserta didik dengan Guru yang dapat 
dilakukan secara bersamaan atau sendiri-sendiri melalui dukungan jaringan 
komputer dan internet. 

Secara tidak langsung dengan penggunaan model pembelajaran berbasis 
teknologi dengan media e-learning akan berdampak terhadap perubahan budaya 
belajar dalam proses pembelajaran yang diselenggarakan (Anshori, 2018). 
Penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh dengan media e-learning sebagai 
pendekatan pembelajaran di masa pandemi COVID-19 ini, terdapat beberapa 
komponen penting yang memengaruhi terjadinya perubahan budaya belajar, 
yaitu: (1) Peserta didik dituntut untuk mampu belajar secara mandiri dengan 
pantauan setiap guru mata pelajaran yang senantiasa mengarahkan dan 
memotivasi sambil mengingatkan untuk selalu melaksanakan pembelajaran jarak 


Syntax Idea, Vol. 2, No 11, November 2020 


Pembelajaran Jarak Jauh Dengan Media E-Learning Sebagai Solusi Pembelajaran Pada 
Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) 


jauh dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan, (2) Setiap guru akan 
mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya, memfasilitasi 
pembelajaran jarak jauh, memahami pembelajaran jarak jauh, dan mampu 
menganalisis hal-hal yang dibutuhkan dalam pembelajaran jarak jauh di maa 
pandemi COVID-19; (3) Sekolah mempersiapkan infrastruktur yang memadai 
sebagai fasilitas pembelajaran jarak jauh; (4) Tersedianya administrator yang 
kreatif dalam penyelenggaraan pembelajaran jarak jauh di masa pandemi 
COVID-19 (Napitupulu, 2020). 

Pembelajaran jarak jauh di masa pandemi COVID-19 ini, peserta didik dan 
guru dituntut untuk menguasai keahlian tertentu. Terutama bagi Guru dituntut 
untuk memiliki beberapa kompetensi dasar agar program e-learning yang 
dijalankannya mampu berjalan dengan baik, yaitu: (1) Mampu membuat rencana 
pembalajaran dengan menggunakan desain instruksional yang sesuai dengan 
kaidah-kaidah paedagogis; (2) Penguasaan materi ajar sesuai dengan bidang 
keahliannya, (3) Menguasai teknologi yang digunakan dan mampu 
memanfaatkan internet sebagai media dalam rangka melaksanakan pembelajaran 
jarak jauh di masa pandemi COVID-19; dan (4) Mampu meng-up date materi 
ajar yang berkualitas (Sudrajat, 2020). 

C. Kelebihan dan Kekurangan E-learning 
a. Kelebihan E-learning 

1) Proses pembelajaran bisa dilakukan kapan saja dan di mana saja selama 
terdapat akses internet. 

2) Tidak dibutuhkan ruang khusus untuk tatap muka. 

3) Mempersingkat proses pembelajaran sehingga lebih efisien waktu dan 
biaya. 

4) Peserta didik dapat mereview bahan ajar dengan tidak terbatas oleh tempat 
dan waktu selama terdapat jaringan internet. 

5) Proses penilaian dapat dilaksanakan dengan mudah karena peserta didik 
dapat mengakses instrumen penilaian yang diberikan oleh Guru. 

6) Guru dan peserta didik dapat melakukan diskusi kapanpun melalui portal 
atau forum di Internet. 

7) Peserta didik dapat semakin aktif dalam proses pembelajaran. 

8) Meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar, sehingga kualitas 
pendidikan tidak hanya tergantung kepada Guru. 

9) Meningkatkan kemampuan Guru dan peserta didik dalam memanfaatkan 
teknologi informasi dan telekomunikasi. 

b. Kekurangan E-learning 

1) Menurunnya interaksi sosial antara Guru dan peserta didik karena terbiasa 
melakukan interaksi secara virtual. 

2) Kesulitan dalam melakukan kontrol terhadap etos belajar masing-masing 
peserta didik. 
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3) Kendala akan terjadi sewaktu-waktu yang disebabkan oleh koneksi internet 
yang mengalami gangguan. 

4) Untuk pembelajaran yang memerlukan praktik langsung tidak bisa 
disampaikan melalui e-learning. 

5) Tidak semua wilayah tempat peserta didik memiliki koneksi internet yang 
memadai. 

6) Memperlambat kegiatan pembelajaran apabila Guru dan peserta didik belum 
familiar terhadap penggunaan internet dan e-learning. 


Kesimpulan 

E-learning dapat membawa suasana baru dalam ragam pengembangan 
pembelajaran, terutama pada masa Pandemi COVID-19 yang sedang terjadi saat ini. 
Pemanfaatan e-learning dengan baik tentunya dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
secara maksimal pada masa pandemi COVID-19 yang sedang melanda negeri ini. E- 
learning dapat mempermudah interaksi antara pebelajar atau peserta didik dengan bahan 
materi pelajaran, Guru/pengajar, dan antara sesama pebelajar/peserta didik. Peserta 
didik dapat saling berbagi informasi atau pendapat mengenai berbagai hal yang 
menyangkut pelajaran maupun kebutuhan pengembangan diri peserta didik. Guru atau 
pengajar dapat memberikan materi pelajaran, soal-soal ujian, dan tugas-tugas yang 
harus diselesaikan oleh peserta didik di dalam web e-learning yang bisa diakses oleh 
peserta didik. Sesuai dengan kebutuhan, Guru juga dapat memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengakses bahan ajar tertentu maupun soal-soal ujian yang 
hanya dapat diakses oleh perserta didik sekali saja dan dalam rentang waktu yang telah 
ditentukan. 

Strategi penggunaan e-learning sebagai media pembelajaran jarak jauh pada masa 
Pandemi COVID-19 ini secara umum terdapat empat tahap yaitu analisis, perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Selain hal tersebut, kemandirian belajar peserta didik dalam 
melaksanakan proses pembelajaran jarak jauh menjadi tuntutan tersendiri. Oleh 
karenanya model pembelajaran yang cocok dikembangkan adalah pembelajaran dengan 
media e-learning yang menekankan kepada pembelajaran berbasis sumber daya 
(resource based learning) atau yang dikenal juga sebagai pembelajaran yang berpusat 
pada pembelajaran (learning-centered learning). 

Keberhasilan pemanfaatan media e-learning sebagai media pembelajaran di masa 
pandemi COVID-19 sangat ditunjang oleh interaksi yang terjadi secara maksimal antara 
Guru dan peserta didik, peserta didik dengan berbagai fasilitas pembelajaran, peserta 
didik dengan peserta didik lainnya, dan pola pembelajaran aktif dalam interaksi 
tersebut. Sebagai konsekuensi logis dengan penggunaan media e-learning dalam 
pembelajaran jarak jauh dapat disimpulkan tiga hal penting yang utama dalam 
pembelajaran jarak jauh dengan media e-learning, yaitu: (1) peserta didik dapat 
mereview bahan ajar dengan tidak terbatas oleh tempat dan waktu selama terdapat 
jaringan internet, (2) meningkatkan kemandirian peserta didik dalam belajar, sehingga 
kualitas pendidikan tidak hanya tergantung kepada Guru, dan (3) meningkatkan 
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kemampuan Guru dan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi informasi dan 
telekomunikasi. 
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Abstract 

The research aimed to analyse the risk factors of the relapse incident on the patient 
with paranoid schizophrenia in Regional Specific Hospital South Sulawesi 
Province. This was an observational analytic research with the case control study 
design. Samples were as many as 76 cases who underwent relapse during the 
examination was conducted in the long stay unit and 76 controls who did not 
experience the relapse during the examination was carried out in the mental clinic. 
The samples were taken by using the purposive sampling technique. The data were 
analysed using the odds ratio test and multiple logistic regression method.The 
results of the research indicates that risk factors of the non-obedience to treatment 
are: OR = 26.168 (95%CI:10.263-68.355), health insurance OR=6.93 
(95%CI:1.44-65.40) and stigma OR = 7.99 (95%CI: 3.65-17.75). Whereas the 
families’ support OR=1.23 (95% CI : 0.55-2.73) and the families’ psychoeducation 
OR = 0.75 (95% CI :0.37-1.53) are not risk factors. The non obedience on 
treatment OR = 21.11 (95% CI: 5.69 - 52.92) p = 0.000, represents the most risky 
factor towards the relapse incident on the patient with paranoid schizophrenia. 
Recommended patient to increased medication adherence and for families of 
patients to controlling in treatment and increased support and attention of 
paranoid schizophrenia and the government regional with Regional Specific 
Hospital to make regulation about health insurance of mental disorder (paranoid 
schizophrenia). 


Keywords: Relapse of paranoid schizophrenia; Risk factor; Paranoid 


Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor risiko kejadian relaps pada 
pasien skizofrenia paranoid di RSUD Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini 
merupakan penelitian analitik observasional dengan desain studi kasus kontrol. 
Sampel sebanyak 76 kasus yang mengalami kekambuhan selama pemeriksaan 
dilakukan di unit rawat inap lama dan 76 kontrol yang tidak mengalami 
kekambuhan selama pemeriksaan dilakukan di poliklinik jiwa. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan uji odds 
ratio dan metode regresi logistik ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor 
risiko ketidakpatuhan berobat adalah: OR = 26.168 (95% CI: 10.263-68.355), 
jaminan kesehatan OR = 6.93 (95% CI: 1.44-65.40) dan stigma OR = 7.99 (95% 
CI: 3.65-17.75). Sedangkan dukungan keluarga OR = 1,23 (95% CI: 0,55-2,73) dan 
psikoedukasi keluarga OR = 0,75 (95% CI: 0,37-1,53) bukan merupakan faktor 
risiko. Ketidaktaatan pengobatan OR = 21,11 (95% CI: 5,69 - 52,92) p = 0,000, 
merupakan faktor yang paling berisiko terhadap kejadian relaps pada penderita 
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skizofrenia paranoid. Merekomendasikan pasien untuk meningkatkan kepatuhan 
pengobatan dan keluarga pasien untuk mengontrol dalam pengobatan dan 
meningkatkan dukungan dan perhatian skizofrenia paranoid dan pemerintah daerah 
dengan RSUD Daerah untuk membuat regulasi tentang jaminan kesehatan 
gangguan jiwa (skizofrenia paranoid). 


Kata kunci: Relaps skizofrenia paranoid; Faktor risiko: Paranoid, 


Pendahuluan 

Pembangunan dibidang kesehatan merupakan bagian dari pembangunan nasional, 
pemerintah sebagai institusi yang bertanggung jawab atas pemeliharaan kesehatan harus 
memenuhi kewajiban dalam menyediakan sarana pelayanan kesehatan. Pelayanan 
kesehatan pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan mutu kesehatan bagi seluruh 
masyarakat (Naldi, 2019). Kesehatan merupakan kebutuhan manusia yang utama dan 
menjadi prioritas yang mendasar bagi kehidupan. Pelaksanaan pembangunan di bidang 
kesehatan melibatkan seluruh warga masyarakat Indonesia hal tersebut dapat dimengerti 
karena pembangunan kesehatan mempunyai hubungan yang dinamis dengan sektor 
pembangunan lainnya (Rahmat, 2020). 

Salah satu jenis gangguan jiwa psikosis fungsional adalah Skizofrenia. 
Skizofrenia ditandai dengan gejala-gejala positif dan negatif, gejala positif seperti 
pembicaraan kacau, delusi, halusinasi, gangguan kognitif dan persepsi. Gejala 
negatif seperti Avolition (menurunnya minat dan dorongan), berkurangnya keinginan 
bicara dan miskinnya isipembicaraan, afek yang datar, serta terganggunya 
relasi personal (Maylani, Fadraersada, & Ramadhan, 2018). 

Skizofrenia adalah sekelompok gangguan psikotik dengan distorsi khas proses 
pikir, kadang-kadang mempunyai perasaan bahwa dirinya sedang dikendalikan oleh 
kekuatan dari luar dirinya, waham yang kadang-kadang aneh, gangguan persepsi, afek 
abnormal yang terpadu dengan situasi nyata atau sebenarnya, dan autisme. Skizofrenia 
merupakan gangguan psikotik yang paling sering. Hampir 1% penduduk di dunia 
menderita skizofrenia selama hidup mereka. Gejala skizofrenia biasanya muncul pada 
usia remaja akhir atau dewasa muda (Zahnia & Sumekar, 2016). 

Skizofrenia merupakan gangguan psikotik yang bersifat kronis/kambuh ditandai 
dengan penurunan dan kerusakan kognitif, dimana sebagian besar terjadi gangguan 
pada memori, perhatian dan kepribadian, semuanya dikaitkan pada kemampuan 
seseorang dalam beradaptasi baik secara individu maupun sosial (Halder & Mahato, 
2009). Penderita skizofrenia juga menunjukkan tanda penurunan dan 
ketidakmampuan dalam mengatasi masalah serta melakukan aktifitas sehari-hari 
sehingga penderita dapat kehilangan pekerjaan, teman, kelompok dan komunitas, 
karena mereka tidak mampu berbuat sesuatu (Latifa, 2010), bahkan ada pasien yang 
hidup menggelandang dijalan atau dipasung di rumah. 

Skizofrenia merupakan suatu gangguan jiwa yang ditandai oleh adanya 
penyimpangan yang sangat dasar dan adanya perbedaan dari pikiran, disertai dengan 
adanya ekspresi emosi yang tidak wajar. Skizofrenia sering ditemukan pada lapisan 
masyarakat dan dapat dialami oleh setiap manusia (Kaunang, Kanine, & Kallo, 2015). 
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Menurut (Organization, 2001) bahwa prevalensi skizofrenia dalam masyarakat 
berkisar antara satu sampai tiga per mil penduduk, ini sejalan dengan data Mental 
Health Research Association 2006, menyebutkan bahwa jumlah penderita dengan 
skizofrenia di dunia terutama negara berkembang mengalami peningkatan, sekitar 1 
dari 100 orang di dunia mengalami skizofrenia (Rafiyah, 2011). Skizofrenia lebih 
sering dikaitkan dengan status sosial seseorang, lahir secara alamiah namun dalam 
kehidupan selalu menjadi kontroversi (Corcoran et al., 2009). Sedangkan di Indonesia 
pada tahun 2007 prevalensi skizofrenia di Indonesia adalah 2 per mil kemudian menurut 
WHO prevalensi penderita skizofrenia di Indonesia tahun 2013 meningkat menjadi 2,6 
per mil pada tahun 2013 (Wahyudi & Fibriana, 2016).. Diantara penderita skizofrenia di 
seluruh dunia sekitar 20-50% telah melakukan percobaan bunuh diri dan 10% 
diantaranya meninggal karena bunuh diri. Angka kematian penderita skizofrenia ini 8 
kali lebih tinggi daripada angka kematian penduduk pada umumnya (Hawari, 2012). 

Prevalensi penderita skizofrenia di Indonesia adalah 0,3-1% dan biasanya timbul 
pada usia sekitar 18-45 tahun, namun ada juga yang baru berusia 11-12 tahun sudah 
menderita skizofrenia. Apabila penduduk Indonesia sekitar 200 juta jiwa, maka 
diperkirakan sekitar 2 juta jiwa menderita skizofrenia, dimana sekitar 99% pasien di RS 
Jiwa di Indonesia adalah penderita skizofrenia (Arif, 2006).Penderita skizofrenia sering 
mendapat stigma dan diskriminasi yang lebih besar dari masyarakat disekitarnya 
dibandingkan individu yang menderita penyakit medis lainnya. Mereka sering mendapat 
perlakuan yang tidak manusiawi, misalnya perlakuan kekerasan, diasingkan, diisolasi 
atau dipasung. Mereka sering sekali disebut sebagai orang gila (insanity atau madness) 
(Amelia & Anwar, 2013). 

Menurut data hasil penelitian Setiadi 2006, prevalensi pasien skizofrenia di 
Indonesia dilaporkan sekitar 2 milliar dari 200 milliar populasi (Rafiyah, 2011). 
Sejalan dengan pendapat Hawari 2007 bahwa Indonesia sekitar 1 % hingga 2% dari 
total jumlah penduduk mengalami skizofrenia yaitu mencapai 3 per 100 penduduk 
dimana prevalensi psikosis adalah 1,44 per 1000 penduduk diperkotaan dan 4,6 per 
1000 penduduk di pedesaan berarti jumlah penyandang skizofrenia sebanyak 600.000 
orang produktif (Soliman, Ilyas, & Chang, 2007). 

Skizofrenia mempunyai beberapa macam jenis, ada skizofrenia hibrefenik, 
katatonik, afektif, paranoid, dan skizofrenia simplek. Skizofrenia paranoid 
merupakan jenis skizofrenia terbanyak di seluruh dunia, ini sejalan dengan Durand 
2006 yang mengatakan bahwa 50% pasien yang dirawat di Rumah Sakit menderita 
skizofrenia paranoid (Saputri, 2018). 

Skizofrenia paranoid biasanya terjadi pada usia 16-25 tahun. Puncak serangan 
pada usia remaja dan dewasa muda memang berisiko tinggi karena tahap kehidupan 
ini penuh stressor yang ditandai dengan adanya gangguan kepribadian paranoid atau 
kecurigaan berlebihan, menganggap semua orang sebagai musuh. Kondisi penderita 
seperti ini sering terlambat disadari keluarga dan lingkungannya karena dianggap 
sebagai bagian dari tahap penyesuaian diri. Pengenalan dan intervensi dini berupa 
obat dan psikososial sangat penting karena semakin lama ia tidak diobati, 
kemungkinan kambuh semakin sering dan resistensi terhadap upaya terapi semakin 
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kuat. Selain itu, kekambuhan skizofrenia paranoid terjadi akibat adanya riwayat 
skizofrenia dalam keluarga, stress lingkungan dan status sosial ekonomi yang rendah 
sekurang-kurangnya sebagian adalah karena dideritanya gangguan ini. 

Perawatan kasus psikiatri dikatakan mahal karena gangguannya bersifat jangka 
panjang (Vijay, 2005). Seperti halnya pada penderita skizofrenia paranoid, penderita 
pada umumnya berespon baik terhadap pengobatan, tetapi angka relaps masih tinggi 
dalam setahun perjalanan penyakit. Ketidakpatuhan terhadap pengobatan merupakan 
salah satu penyebab relaps dan pasien perlu dirawat inap kembali (Simanjuntak, 
2008). Menurut (Nurbiah, 2017) data kekambuhan menunjukkan bahwa 50% dari 
kelompok yang pengobatannya dihentikan kambuh selama kurun waktu yang sama, 
dibandingkan 32 % dari kelompok yang pengobatannya diteruskan sampai paling 
tidak selama 1 tahun. 

Ketidakpatuhan pengobatan sering kali menjadi dampak dari kesulitan ekonomi 
dan keuangan keluarga yang tidak sehat seperti terlibat utang, kebangkrutan usaha 
atau pendapatan yang lebih kecil dari pengeluaran menjadi indikator taraf kesehatan 
jiwa dan seringkali masalah ini menjadi faktor kambuhnya gangguan jiwa 
skizofrenia, sebanyak 57,4% penderita kambuh karena tidak memiliki kemampuan 
ekonomi dalam menanggung biaya. Tingginya biaya perawatan yang harus 
ditanggung keluarga maupun masyarakat, dimana Biaya berobat yang harus 
ditanggung penderita tidak hanya meliputi biaya yang langsung berkaitan dengan 
pelayanan medik seperti harga obat, jasa konsultasi tetapi juga biaya spesifik lainnya 
seperti biaya transportasi ke rumah sakit dan biaya akomodasi lainnya (Tomb, 2004). 

Menurut Nurdiyana dkk (2007) Hal ini tidak terbatas pada keluarga dengan 
status sosial ekonomi rendah, pendidikan rendah saja, namun juga dialami oleh 
keluarga kalangan atas, agaknya masih cukup kuat kepercayaan dalam masyarakat 
bahwa skizofrenia disebabkan oleh kutukan karena dosa, kemasukan roh-roh jahat 
ataupun disebabkan oleh guna-guna. Hal ini disebabkan oleh stigma, rasa malu dan 
penyalahan dari lingkungan sosial yang dialami keluarga. sehingga mereka malu 
mengakui ataupun mencari bantuan yang diperlukan. Bahkan Bagi beberapa keluarga 
kehadiran skizofrenia menimbulkan aib yang besar. Sebuah penelitian di Singapura 
memperlihatkan, terdapat 73% responden yang mengalami kesulitan dalam 
pekerjaan, 52% mengalami rendah diri dan 51% dimusuhi akibat menderita 
skizofrenia (Irmansyah, 2005). 

Menurut Sasanto, relaps/kekambuhan dapat diminimalkan atau dicegah melalui 
pengintegrasian antara intervensi farmakologis dan non farmakologis, selain itu 
dukungan keluarga juga sangat dibutuhkan untuk resosialisasi dan pencegahan relaps 
(Vijay, 2005). Relaps pada penderita skizofrenia setelah remisi (sembuh bebas dari 
gejala) yang berada ditengah keluarga merupakan suatu tanda bahwa keluarga gagal 
untuk melakukan koping dengan baik. Penelitian yang sama di Inggris (Vaugh dalam 
Keliat, 1996) dan di Amerika serikat (Snyder dalam Keliat, 1996) memperlihatkan 
bahwa keluarga dengan ekspresi emosi yang tinggi (bermusuhan, mengkritik) 
diperkirakan kambuh dalam waktu 9 bulan. Hasilnya 57% kembali dirawat dari 
keluarga dengan ekspresi emosi yang tinggi dan 17% kembali dirawat dari keluarga 
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dengan ekspresi emosi yang rendah. Terapi keluarga dapat diberikan untuk 
menurunkan ekspresi emosi (Keliat, 1996) 

Tingginya angka kekambuhan gangguan jiwa skizofrenia paranoid menjadi 
masalah bagi rumah sakit, walaupun penyebabnya belum diketahui secara pasti. 
Berbagai upaya pencegahan telah banyak dilakukan diantaranya dengan 
melaksanakan program pengobatan pasca perawatan (family psycho education 
program), kunjungan rumah dan terapi keluarga tetapi upaya tersebut belum banyak 
memberikan hasil (Sirait, 2008). Angka kekambuhan hanya 21% untuk kelompok 
yang menerima terapi saja dan 15% untuk kelompok yang menerima terapi 
dikombinasikan dengan pengobatan (Durand,2006). 

Pentingnya peran serta keluarga dalam perawatan klien skizofrenia dapat 
dipandang dari berbagai segi. Keluarga merupakan tempat dimana individu memulai 
hubungan interpersonal dengan lingkungannya. Keluarga adalah institusi pendidikan 
utama bagi individu untuk belajar dan mengembangkan nilai, keyakinan, sikap dan 
perilaku. Individu menguji coba perilakunya didalam keluarga, dan umpan balik 
keluarga mempengaruhi individu dalam mengadopsi perilaku tertentu. Semua ini 
merupakan persiapan individu untuk berperan di masyarakat (Musdalifah, 2009). 

Berdasarkan data keadaan morbiditas pasien rawat jalan RSKD Provinsi 
Sulawesi Selatan di poli jiwa didapatkan jumlah kunjungan untuk gangguan jiwa 
skizofrenia paranoid tahun 2009 sebanyak 1195 kunjungan (53,22%), tahun 2010 
Skizofrenia paranoid pada rawat inap tidak tercatat di bagian rekam medik,akan 
tetapi pada rawat jalan kejadian skizofrenia paranoid hanya 60 kunjungan (0,36%), 
dan tahun 2011 sebanyak 543 kunjungan (4,18%) pada rawat inap, sedangkan rawat 
jalan 2011 tidak ada data yang tercatat di rekam medik. (Rekam Medik RSKD 
Provinsi Sulawesi Selatan, 2011). 

Berdasarkan data tersebut, maka penelitian ini akan menggunakan kelompok 
relaps sebagai target populasi dalam penelitian ini didasarkan pada kenyataan bahwa 
rehospitalisasi sering terjadi pada penderita yang mengalami relaps di RSKD Provinsi 
Sulawesi Selatan pada penderita skizofrenia paranoid. Data tentang kejadian relaps 
masih minim, ini ditunjang dari hasil wawancara salah satu petugas di RSKD 
Provinsi Sulawesi Selatan bahwa mereka tidak memiliki data tentang kejadian relaps 
skizofrenia paranoid. Oleh karena itu, dengan mengetahui faktor risiko yang 
mengakibatkan terjadinya relaps diharapkan dapat dilakukan pencegahan kejadian 
relaps dan dapat menurunkan angka rehospitalisasi. Berdasarkan keadaan tersebut, 
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi kejadian 
relaps pada skizofrenia paranoid, yang dapat digunakan untuk mencegah kejadian 
relaps dan menurunkan angka rehospitalisasi. 

Untuk menganalisis faktor risiko terhadap kejadian relaps pada penderita 
skizofrenia paranoid di RSKD Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2012 Merupakan 
salah satu sumber informasi yang penting untuk penderita skizofrenia paranoid dan 
keluarganya serta masyarakat luas tentang faktor risiko yang memicu relaps 
(kekambuhan) skizofrenia paranoid. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah observasional analitik dengan menggunakan rancangan case 
control study. Studi ini merupakan study observasional yang menilai hubungan paparan 
penyakit dengan cara menentukan sekelompok orang-orang berpenyakit (disebut kasus) 
dan sekelompok orang-orang yang tidak berpenyakit (disebut kontrol), lalu 
membandingkan frekuensi paparan pada kedua kelompok. 

Pada penelitian ini dilakukan matching pada variabel umur penderita, yaitu 
dengan menyetarakan masing-masing umur kontrol dengan umur penderita yang terpilih 
sebagai kasus dengan perbandingan satu kontrol untuk satu kasus yang diikutsertakan 
sebagai sampel penelitian. Adapun alasan yang mendasari sehingga pada penelitian ini 
dilakukan matching pada variabel umur penderita erat kaitannya dengan relaps 
(kekambuhan) skizofrenia paranoid. Skizofrenia paranoid menyerang usia remaja dan 
dewasa muda yang merupakan risiko tinggi terjadinya relaps (kekambuhan) skizofrenia 
paranoid. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik sampel 

Pada penelitian ini dilakukan matching umur, sehingga frekuensi 
responden antara kasus dan kontrol sama, menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menurut kelompok umur lebih didominasi oleh kelompok umur 25-34 
tahun sebesar 46,05%, yang terendah yaitu kelompok umur 15-24 tahun yaitu 
sebanyak 6 orang (7,89%). Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ternyata jenis kelamin laki-laki 
proporsinya jauh lebih besar pada kasus sebesar 84,21% dari pada kontrol 
sebesar 60,53%. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa ternyata SLTA/sederajat 
proporsinya jauh lebih besar pada kontrol sebesar 31,58% dari pada kasus 
sebesar 30.26 %. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 


Tabel 1 Distribusi karakteristik responden berdasarkan kasus kontrol 
Kejadian relaps skizofrenia Paranoid 


























Variabel Kasus Kontrol Jumlah 

n % N % n % 
Jenis kelamin 
Laki-laki 64 84,21 46 60,53 110 72,37 
Perempuan 12 15,79 30 39,47 42 27,63 
Pendidikan 
Tidak Tamat SD 10 13.16 11 1447 21 13.82 
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Sulsel 

Tamat SD 14 18.42 18 23.68 32 21.05 
SLTP/sederajat 21 27.63 19 25,00 40 26.32 
SLTA/Sederajat 23 30.26 24 31,58 47 30.92 
Diploma/PT 8 10.53 4 5,26 12 7,89 
Umur 

15-24 6 7.89 6 7.89 12 7.89 
25-34 35 46,05 35 46,05 70 46,05 
35-44 21 27,63 21 27,63 42 27,63 
>45 14 18,42 14 18,42 28 18,42 





2. Analisis bivariat 
Tabel 2 Analisis risiko variabel independen terhadap kejadian relaps pada 
penderita skizofrenia paranoid Di RSKD Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2012 
menunjukkan bahwa faktor risiko ketidakpatuhan pengobatan OR = 26,168, (CI 
95%:10,263-68,355), jaminan kesehatan OR= 6,93 (95% CI: 1.44-65.40) dan 
stigma OR=7.99 (95%CI:3.65-17.75) merupakan faktor risiko. Sedangkan 
dukungan keluarga OR=1.23 (95% C1:0,55-2,73) dan psikoedukasi keluarga 
OR=0.75 (95% C1:0,37-1,53) bukan faktor risiko. 


Tabel 2 Analisis risiko variabel independen terhadap kejadian relaps pada 
penderita skizofrenia paranoid 
























































Kejadian relaps skizofrenia Paranoid Jumlah OR 

Variabel Kasus Kontrol CI 95% 
N % n % n % 

Jaminan kesehatan 
Risiko Tinggi 12 15.7 2 2.63 14 9.2 OR 6.93 
Risiko Rendah 64 84.2 74 97.3 138 90.8 1.4-65.4 
Ketidakpatuhan 
pengobatan 
Risiko Tinggi 65 85,5 14 18,4 79 51.0 Pa 
Risiko Rendah 11 14,4 62 81,5 73 48.0 | 5 
Dukungan Keluarga 
Risiko Tinggi 18 23.6 21 27.6 39 25.7 OR 1.23 
Risiko Rendah 58 76.3 55 72.3 113 74.3 0.5-2.7 
Stigma keluarga 
Risiko Tinggi 59 77.6 23 30.3 82 53.9 OR 7.9 
Risiko Rendah 17 22.4 53 69.7 70 46.1 3.6-17.7 
Psikoedukasi 
keluarga 
Risiko Tinggi 27 35.5 32 42.1 59 38.8 OR 0.75 
Risiko Rendah 49 64.5 44 579 93 61.2 0.37-.53 





3. Analisis Multivariat 
Tabel 3 menunjukkan bahwa ketidakpatuhan pengobatan OR = 21,11 (CI 

95% : 5.69 — 52.92) p=0,000 merupakan faktor risiko yang paling berisiko 
terhadap kejadian relaps penderita skizofrenia paranoid. 
Disarankan keluarga untuk mengawasi klien dalam pengobatan dan lebih 


meningkatkan dukungan serta perhatian terhadap penderita skizofrenia paranoid 
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serta pemerintah daerah bersama RSKD membuat suatu kebijakan tentang 
jaminan kesehatan terhadap penderita gangguan jiwa (skizofrenia paranoid). 


Tabel 3. Hasil uji regresi logistic yang paling berpengaruh terhadap 
kejadian relaps pada penderita skizofrenia paranoid 














Variabel Coefisien Z OR 95% CI 

Lower Upper 
Ketidakpatuhan 3 4 650 2111 5.69 52.92 0,000 
pengobatan 
Stigma 1.73 3.71 569 2,26 14,28 0,000 
keluarga 
Constanta -2.5702 -5.65 


B. Pembahasan 

Dalam penelitian ini terlihat beberapa aspek yang berisiko terhadap kejadian 
relaps pada penderita skizofrenia paranoid yaitu jaminan kesehatan, ketidakpatuhan 
pengobatan, dan stigma keluarga. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jaminan kesehatan merupakan faktor 
risiko terhadap kejadian relaps skizofrenia paranoid, dimana hasil uji statistic 
menunjukkan nilai rasio odds sebesar 6,93 (95% CI: 1.44-65.40). Dengan demikian 
tidak adanya jaminan kesehatan memiliki risiko 6,93 kali lebih besar untuk 
mengakibatkan relaps skizofrenia paranoid dibandingkan dengan yang memiliki 
jaminan kesehatan. Oleh karena nilai LL dan UL lebih dari nilai satu maka variabel 
jaminan kesehatan merupakan faktor risiko terhadap kejadian relaps skizofrenia 
paranoid. 

Penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian, seperti penelitian 
Simanjuntak, yang mengemukakan bahwa penderita skizofrenia paranoid yang 
mengalami relaps mempunyai risiko terpapar oleh problem ekonomi sebesar 10,8 
kali dibanding dengan penderita skizofrenia paranoid yang tidak relaps 
(Simanjuntak, 2008). Begitu pula dengan hasil penelitian Corcoran, yang 
mengemukakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara status sosial ekonomi 
ayah dengan kejadian relaps skizofrenia paranoid dengan nilai P =0.002 (Corcoran et 
al., 2009). 

Perawatan kasus psikiatri dikatakan mahal karena gangguannya bersifat 
jangka panjang (Videbeck, 2008). Tingginya biaya perawatan yang harus 
ditanggung keluarga maupun masyarakat, dimana Biaya berobat yang harus 
ditanggung penderita tidak hanya meliputi biaya yang langsung berkaitan dengan 
pelayanan medik seperti harga obat, jasa konsultasi tetapi juga biaya spesifik 
lainnya seperti biaya transportasi ke rumah sakit dan biaya akomodasi lainnya 
(Tomb, 2004). Akan tetapi dengan menggunakan jaminan kesehatan dalam bentuk 
surat keterangan tidak mampu / miskin (KTP/KK, Jamkesmas), membuat keluarga 
merasa aman, tidak terlalu terbebani dengan biaya pengobatan penderita karena 
sebagaimana kita ketahui bahwa penyakit ini memerlukan perawatan dan 
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pengobatan serta pemulihan yang lama dan mahal sehingga keluarga harus 
mengeluarkan dana ekstra dalam menangani kasus ini sehingga tidak terjadi relaps. 
Keluarga tidak memikirkan lagi biaya pengobatan penderita karena semuanya gratis 
sesuai program pemerintah setempat, tetapi keluarga memikirkan biaya/kebutuhan 
lainnya seperti akses ke pelayanan kesehatan dan kebutuhan penderita selama 
perawatan dan pengobatan. 

Berdasarkan hasil analisis Odds Ratio (OR) ketidakpatuhan pengobatan 
terhadap kejadian relaps skizofrenia paranoid diperoleh nilai OR= 26,168 (95% 
C1:10,263 -68,355). Dengan demikian adanya ketidakpatuhan pengobatan memiliki 
risiko 26,16 kali lebih besar untuk mengakibatkan relaps skizofrenia paranoid 
dibandingkan dengan yang patuh pengobatan. Oleh karena nilai LL dan UL lebih 
dari nilai satu maka variabel ketidakpatuhan pengobatan merupakan faktor risiko 
terhadap kejadian relaps skizofrenia paranoid. 

Berdasarkan hasil analisis multivariat hubungan antara ketidak patuhan 
pengobatan dan stigma secara bersama terhadap kejadian relaps penderita 
skizofrenia paranoid (Tabel 3), menunjukkan ada hubungan yang bermakna secara 
statistik dengan kejadian relaps penderita skizofrenia paranoid dengan nilai Rasio 
Odds (OR) =21,11, (95% CI:5.65—52.92 dan p=0,000). Hal ini menunjukkan bahwa 
risiko untuk terjadinya relaps pada skizofrenia paranoid yang tidak patuh 
pengobatan sebesar 21,11 kali dibandingkan dengan penderita skizofrenia paranoid 
yang patuh pengobatan. Hal ini disebabkan karena variabel status ketidakpatuhan 
pengobatan mengurangi peranan variabel lain ketika secara bersama-sama 
diikutkan dalam analisis multivariat. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Jung et al., 2011) yang 
menemukan bahwa Ketidakpatuhan pengobatan memiliki hubungan yang signifikan 
dengan rehospitalisasi/relaps (OR 0,405, 954 CI:0.193-0.849, p=0,016 p<0.05). 
Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Simanjuntak, 2008), yang 
mengemukakan bahwa beberapa faktor yang berhubungan dengan ketidakpatuhan 
pengobatan, seperti faktor sehubungan dengan pasien, pengobatan lingkungan dan 
dokter yang memiliki hubungan bermakna dengan kejadian relaps. 

Hal yang dapat memicu kekambuhan penyakit jiwa dan memperpanjang proses 
perawatan gangguan jiwa yang dialami oleh penderita, antara lain penderita tidak 
minum obat dan tidak kontrol ke dokter secara teratur, menghentikan sendiri obat tanpa 
persetujuan dari dokter, kurangnya dukungan dari keluarga dan masyarakat, serta 
adanya masalah kehidupan yang berat yang membuat stress sehingga penderita 
kambuh dan perlu dirawat di rumah sakit. Ditemukan beberapa informasi bahwa 
klien yang kambuh dirawat dan tidak patuh minum obat dapat diketahui melalui 
adanya obat yang ditemukan di sekitar rumah, dan ditemukan obat disaku baju klien 
(Purwanto, 2010).. 

Ketidakpatuhan pengobatan disebabkan karena penderita kurang paham dan 
mengerti tentang pentingnya pengobatan dalam membantu memulihkan keadaan 
dan mencegah kekambuhan, Kurangnya kepedulian dan perhatian keluarga yang 
mungkin bertanggungjawab atas pemberian obat itu kepada penderita dan Sukarnya 
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memperoleh obat tersebut di luar rumah sakit jiwa serta efek samping yang 
ditimbulkan akibat meminum obat psikiatri tersebut. Selain itu faktor 
banyaknya jenis obat yang harus diminum seperti dua sampai tiga jenis bahkan 
empat jenis obat yang diminum setiap harinya yang membuat penderita bosan 
dan tidak dapat menelan obat walaupun tidak ditemukan kondisi medis yang 
dapat mengakibatkan penderita tidak minum obat. Selain itu faktor tidak 
adanya pengawas minum obat dalam keluarga dan adanya persepsi dari 
keluarga yang menganggap penderita sudah sembuh tanpa berkonsultasi dan 
menganggap penderita seperti orang normal serta memaksa penderita 
melakukan aktifitas seperti pada saat penderita sebelum sakit menjadi pemicu 
terjadinya relaps. 

Kepatuhan dalam pengobatan terlihat dari adanya kesadaran diri tentang 
pentingnya obat, adanya kemandirian, dan kedisiplinan dalam minum obat. Sikap 
positif ini timbul karena adanya motivasi untuk sembuh, adanya ancaman dirawat 
kembali, pengalaman yang menyenangkan terhadap pengobatan sebelumnya dan 
adanya reward yang diberikan dari anggota keluarga. 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai Odds Ratio (OR) dukungan keluarga 
terhadap kejadian relaps skizofrenia paranoid diperoleh nilai OR- 1.23 
(959C1:0,55-2,73). Dengan demikian tidak adanya dukungan keluarga memiliki 
risiko 1,23 kali lebih besar untuk mengakibatkan relaps skizofrenia paranoid 
dibandingkan dengan adanya dukungan keluarga. Oleh karena nilai LL dan UL 
mencakup nilai satu maka variabel dukungan keluarga bukan merupakan faktor 
risiko terhadap kejadian relaps pada penderita skizofrenia paranoid di RSKD 
Makassar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sirait 2008, mengemukakan bahwa 
tidak ada pengaruh antara peran/dukungan keluarga dengan kejadian relaps 
skizofrenia paranoid. Hal ini mungkin disebabkan karena seluruh anggota keluarga 
berusaha untuk menghilangkan gangguan-gangguan baik yang bersifat fisik atau 
psikis yang ada pada anggota keluarga yang lain, dan menjaga satu dengan yang 
lain tidak hanya dalam keadaan sehat. 

Dalam hal ini penderita skizofrenia paranoid yang memperoleh dukungan 
sosial keluarga, secara emosional merasa lega karena diperhatikan, mendapatkan saran 
atau kesan yang menyenangkan. Kurangnya perhatian dan dukungan dari lingkungan 
sosial keluarga dapat menimbulkan konflik atau keguncangan atau kecemasan 
sehingga mempengaruhi proses penyembuhan penderita dan juga mempengaruhi 
lamanya pengobatan (Sebayang, 2020). Dengan adanya dukungan dari keluarga, 
teman atau petugas kesehatan yang menjadi pengawas pengobatan memiliki 
hubungan dengan kepatuhan pengobatan pasien rawat jalan ataupun rawat inap 
(Fadli & Mitra, 2013). 

Menurut (Friedman, 1998) mengatakan bahwa keluarga ketika menghadapi 
masalah akan lebih mengandalkan sumber-sumber mereka sendiri, karena mereka 
menilai dan melihat bahwa kontrol diri dan kemandirian sangat penting selama 
masa-masa sulit. Selain itu anggota keluarga perlu menjadi kuat dan belajar 
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menyembunyikan perasaan dan menguasai ketegangan dalam diri mereka sendiri. 
Keluarga berprinsip bahwa ini adalah kewajiban bagi keluarga dalam membantu 
kesembuhan penderita walau dalam kondisi apapun. Sehingga disimpulkan bahwa 
keluarga akan memberikan support / dukungan pada anggota keluarga yang 
mengalami masalah, bagaimanapun caranya dan akan berusaha mencari tahu semua 
hal yang menyangkut penderita sehingga tidak terjadi relaps. selain itu Petugas 
kesehatan selalu menganjurkan keluarga penderita untuk mendampingi dan 
mengunjungi penderita selama pengobatan setidaknya 1 kali seminggu menjenguk 
atau mendampingi penderita selama pengobatan. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai Odds Ratio (OR) stigma keluarga 
terhadap kejadian relaps skizofrenia paranoid diperoleh nilai OR- 7.99 
(95%CI:3.65-17.75). Dengan demikian keluarga penderita tidak menganggap 
penyakit penderita adalah aib dari keluarga yang patut untuk dikucilkan, dihindari, 
dirahasiakan dan dijauhi memiliki risiko 7.99 kali lebih besar untuk mengakibatkan 
relaps skizofrenia paranoid dibandingkan dengan keluarga penderita yang 
menganggap penyakit penderita adalah aib dari keluarga yang patut untuk 
dikucilkan, dihindari, dirahasiakan dan dijauhi . Oleh karena nilai LL dan UL 
mencakup nilai lebih dari satu maka variabel stigma merupakan faktor risiko 
terhadap kejadian relaps pada penderita skizofrenia paranoid di RSKD Makassar. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Simanjuntak, 2008) yang 
menemukan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara faktor lingkungan 
(stigma) dengan kejadian relaps (p<0,05) dengan nilai OR 13,5 (CI:95%; 5,9-30,7). 
Begitu pula dengan penelitian Lisa C Felderhof (2007), bahwa pasien skizofrenia 
paranoid relaps akibat stigma yang negative dari saudara kandung yang diperoleh 
dari 80 orang yang diinterview selama 50 menit. 

Hal ini disebabkan karena adanya stigma terhadap penyakit skizofrenia 
paranoid yang menimbulkan beban, berupa beban subyektif maupun beban obyektif 
bagi penderita dan keluarganya. Bagi penderita, anggapan bahwa penyakit ini tidak 
dapat disembuhkan akan melekat terus dan menambah stigma pada penderitanya, 
hal ini juga akan menjadikan halangan baginya untuk mendapat perlakuan yang 
layak, kesulitan dalam mencari pekerjaan, juga keluarga sering dikucilkan, 
mengalami isoloasi sosial dan diskriminasi dari masyarakat sekitarnya (Fenton, 
2005). 

Bagi keluarga, akan menimbulkan konflik dalam keluarga, dalam hal ini akan 
menimbulkan aib bagi keluarga dan membuat mereka mengalami isolasi sosial 
(merasa orang lain tidak mau bergaul dengan keluarganya), serta menganggap 
harga diri serta martabat keluarga mereka rendah akibat penyakit yang diderita 
anggota keluarganya, Sehingga timbul label dan sikap negative terhadap penderita 
seperti gila, tidak waras dan sikap bermusuhan serta mengkritik, seolah-olah 
menyalahkan penderita atas semua kejadian yang terjadi dalam keluarganya. Selain 
itu adanya stigma akan penyimpangan perilaku yang dilakukan penderita 
menimbulkan perasaan khawatir, takut dan trauma sehingga membuat ekspresi 
emosi tinggi dalam keluarga yang dapat mempengaruhi kekambuhan penderita. 
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Keluarga dan masyarakat pada umumnya tidak dapat menerima penyimpangan 
perilaku, persepsi dan pikiran pada penderita dengan skizofrenia paranoid. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil analisis Odds Ratio (OR) psikoedukasi 
keluarga terhadap kejadian relaps skizofrenia paranoid diperoleh nilai OR- 0.75 
(95% CI:0,37-1,53). Dengan demikian adanya psikoedukasi keluarga memiliki 
risiko 0.75 kali lebih besar untuk mengakibatkan relaps skizofrenia paranoid 
dibandingkan dengan yang tidak adanya psikoedukasi keluarga. Oleh karena nilai 
LL dan UL mencakup nilai satu maka variabel psikoedukasi keluarga bukan 
merupakan faktor risiko terhadap kejadian relaps pada penderita skizofrenia 
paranoid di RSKD Makassar. 

Penelitian ini sejalan yang dilakukan oleh (Felderhof, 2007), bahwa dengan 
diberikannya psikoedukasi pada keluarga yang saudara kandungnya terdiagnosa 
skizofrenia paranoid maka akan menurunkan kejadian relaps. Hal ini didukung oleh 
(Kembaren, 2009), bahwa mengkombinasikan antara pengobatan antipsikotik 
dengan pendekatan psikososial merupakan suatu cara yang efektif dibandingkan 
hanya dengan obat saja dalam mencegah terjadinya relaps pada pasien skizofrenia 
paranoid. 

Hal ini disebabkan karena anggota keluarga berusaha agar penderita 
skizofrenia paranoid cepat sembuh dan tidak kembali lagi kerumah sakit atau 
mengalami kekambuhan sehingga membutuhkan biaya rumah sakit yang jauh lebih 
mahal. Ini sejalan dengan hasil pengamatan selama penelitian bahwa keluarga pada 
prinsipnya yakin bahwa penyakit penderita bisa disembuhkan, jadi keluarga akan 
mencari tahu sendiri tentang penyakit penderita pada klinisi, seperti apa penyakit 
penderita dan bagaimana perawatan serta pengobatan penyakitnya, sehingga 
keluarga dapat memberi perawatan pada klien di rumah setelah pulang dari rumah 
sakit. Selain itu petugas kesehatan juga memberikan informasi secara lengkap yang 
menyangkut diagnosis maupun perawatan penyakit penderita. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa jaminan kesehatan, 
ketidakpatuhan pengobatan dan stigma keluarga merupakan faktor risiko terhadap 
kejadian relaps pada penderita skizofrenia paranoid, serta yang paling berisiko adalah 
ketidakpatuhan pengobatan. Disarankan pada penderita untuk meningkatkan kepatuhan 
dalam pengobatan dan bagi keluarga untuk mengawasi klien dalam pengobatan dan 
lebih meningkatkan dukungan serta perhatian terhadap penderita skizofrenia paranoid 
serta pemerintah daerah bersama RSKD membuat suatu kebijakan tentang jaminan 
kesehatan terhadap penderita gangguan jiwa (skizofrenia paranoid), hal ini dikarenakan 
skizofrenia paranoid memerlukan pengobatan dan perawatan yang lama untuk 
mencegah terjadinya relaps. 
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Abstract 


The purpose of this research is to see how the news packaging of the two media is 
opposite each other. Research Methods Text analysis with the analysis of the 
Robert N. Entman version of the framing approach. The subjects of this research 
are the New York Times and Xinhua.com media, while the object of this research is 
the news released from the two media relating to mutual accusations of the origin 
of the corona virus appearing. The theory of framing analysis uses the concept of 
Robert N. Entman. According to Entman, framing is viewed on 2 major dimensions, 
namely: “Selection of gossip and highlighting aspects. Prominence is the process 
of making facts more interesting, more interesting, meaningful or more memorable 
to the audience. The reality that is presented in a prominent way has a greater 
possibility to be noticed and to hypnotize the audience about a reality. The Chinese 
side's research results rejected Trump's accusation that the corona virus was 
deliberately created and originated from China, Trump also could not provide 
valid evidence so that China emphasized more that they rejected the accusation, 
while the New York Times supported Trump's statement. But on the other hand, the 
New York Times also blamed Trump for the corona virus in the United States 
because of his slow handling. The Chinese side's research results rejected Trump's 
accusation that the corona virus was deliberately created and originated from 
China, Trump also could not provide valid evidence so that China emphasized 
more that they rejected the accusation, while the New York Times supported 
Trump's statement. But on the other hand, the New York Times also blamed Trump 
for the corona virus in the United States because of his slow handling. 


Keywords: Corona Virus, Framing Analysis, Foreign Media, 


Abstrak 


866 


Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara pengemasan pemberitaan dari 
kedua media yang saling bersebrangan. Metode Penelitian Analisis teks dengan 
pendekatan analisis framing versi Robert N. Entman. Subjek penelitian ini adalah 
media New York Times dan Xinhua.com, sedangkan objek penelitian ini adalah 
berita-berita yang dikeluarkan dari kedua media tersebut yang berkaitan dengan 
saling tuduh asal muasal virus corona muncul. Teori Analisis framing 
menggunakan konsep Robert N. Entman. Menurut Entman, framing ditinjau pada 2 
dimensi akbar, yaitu: “Seleksi gosip dan penonjolan aspek. Penonjolan merupakan 
proses menciptakan fakta lebih bermakna, lebih menarik, berarti atau lebih diingat 
khalayak. Realitas yang tersaji secara menonjol memiliki kemungkinan lebih akbar 
untuk diperhatikan dan menghipnotis khalayak mengetahui mengenai suatu realitas. 
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Hasil penelitian Pihak China menolak tuduhan Trump yang mengatakan virus 
corona sengaja diciptakan dan berasal dari China, Trump juga belum bisa 
memberikan bukti yang valid sehingga China lebih menekankan bahwa mereka 
menolak tuduhan tersebut, sedangkan New York Times mendukung pernyataan 
Trump. Namun di sisi lain, New York Times juga menyalahkan Trump karena 
menyebarkan virus corona di Amerika Serikat dikarenakan lambannya penanganan. 
Hasil penelitian Pihak China menolak tuduhan Trump yang mengatakan virus 
corona sengaja diciptakan dan berasal dari China, Trump juga belum bisa 
memberikan bukti yang valid sehingga China lebih menekankan bahwa mereka 
menolak tuduhan tersebut, sedangkan New York Times mendukung pernyataan 
Trump. Namun di sisi lain, New York Times juga menyalahkan Trump karena 
menyebarkan virus corona di Amerika Serikat dikarenakan lambannya penanganan. 


Kata kunci: Virus Corona, Analisis Framing, Media Asing, 


Pendahuluan 

Kemajuan teknologi yang dewasa ini dirasakan terbukti memberikan banyak 
manfaat dan kemudahan pada kehidupan manusia. Adanya internet merupakan sebuah 
hasil berkembang pesatnya teknologi yang turut memberikan banyak sekali dampak 
positif apabila digunakan sebaik mungkin. Salah satunya adalah sebagai media 
pemasaran. Beberapa tahun terakhir menurut (Mahardika & Gusti Aji, 2018). 

Istilah “komunikasi massa” (mass communication) dicetuskan sebagaimana juga 
“media massa” (mass media) pada awal abad ke-20 untuk menggambarkan apa yang 
kemudian merupakan fenomena sosial baru dan ciri utama dari dunia baru yang muncul 
yang dibangun pada fondasi industrialisme dan demokrasi populer (Hidayat & Salim, 
2013). 

Media massa adalah alat yang digunakan manusia untuk menyampaikan pesan. 
Media massa sangat penting karena memiliki kekuatan, tidak hanya bisa menyampaikan 
pesan kepada publik, melainkan karena media massa mampu melakukan fungsi edukasi, 
memberikan pengaruh juga memberikan hiburan. Peran media massa sebagai media 
informasi sangat penting dalam transmisi informasi, serta kebijakan pemerintah. Sesuai 
dengan tingkat perkembangan teknologi komunikasi yang semakin cepat, metode 
komunikasi juga mengalami kemajuan yang sangat cepat. Tetapi semua ini memiliki 
aksentuasi yang sama, meliputi menyampaikan pesan, ide, dan konflik kepada publik. 
(Makhshun & Khalilurrahman, 2018). 

Media massa terutama internet memang memberikan peluang lebih besar untuk 
seseorang  berkreatifitas, mendapatkan informasi dari banyak hal, serta 
mengaktualisasikan diri mereka, namun tidak terkadang pula media internet Leni 
Winarni, Media Massa dan Isu justru memberikan informasi yang salah dan diyakini 
sebagai kebenaran sebab kurangnya pengetahuan dan wawasan pengguna internet 
(Winarni, 2014). 

Media massa memiliki peran yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
masyarakat. Hal ini dikarenakan masyarakat yang konsumtif dengan informasi yang 
dapat menunjang kehidupan mereka (Makhshun & Khalilurrahman, 2018). Terdapat 
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berbagai macam jenis media massa diantaranya, media televisi, radio dan media cetak, 
namun hari demi hari teknologi komunikasi semakin berkembang sehingga belakangan 
telah lahirlah new media, yang awal kemunculannya lahir sekitar akhir dari abad ke 
20an. Beberapa contoh dari produk new media adalah seperti internet, website, game 
online dan termasuk media online. Para ahli teknologi berhasil menemukan media 
online yang secara otomatis mengasilkan sebuah media yang tadinya hanya ada secara 
konvensional bertambah menjadi media secara digital. Media massa sendiri dalam 
kajian komunikasi massa sering dipahami sebagai perangkatperangkat yang diorganisir 
untuk berkomunikasi secara terbuka dan pada situasi yang berjarak kepada khalayak 
luas dalam waktu yang relatif singkat (Bend Abidin Santosa, 2017). 

Media online menjadi bukti bahwa media massa telah mengalami revolusi. Selain 
keunggulannya yang cepat meluas dalam mempublikasikan informasi, media online 
juga dapat diakses dimanapun berada, khusunya melalui ponsel pintar atau smartphone. 
Pesatnya perkembangan media internet mendorong masyarakat untuk dapat mengakses 
media online melalui handphone atau gadget. (Atmojo, 2016). Sehingga tidak 
mengherankan jika para khalayak beralih platform dalam mendapatkan informasi, yakni 
dari media cetak ke media online dalam hal mendapatkan berita. Data diperkuat dari 
hasil riset yang dilakukan oleh lembaga riset global GFK, dan Indonesian Digital 
Association (IDA), dimana konsumsi berita melalui media online paling tinggi 
dibandingkan konsumsi berita melalui media lain seperti televisi, koran, majalah dan 
radio. 

Media online yang sudah berubah menjadi sebuah primadona, namun tetap saja 
membutuhkan pemasukan, sehingga media online masih harus bergantung pada jumlah 
pembaca ataupun “klik”. Kedua hal tersebut akan berpengaruh terhadap jumlah iklan 
yang masuk guna memenuhi kebutuhan produksi di dapur redaksi. Media satu sama lain 
juga berlomba-lomba untuk menghadirkan berita yang cepat disajikan. Untuk 
mendapatkan klik dan view yang banyak yang nantinya akan mempengaruhi pendapatan 
mereka, media online akhirnya membuat kalimat yang bertujuan memancing rasa ingin 
tahu masyarakat pada judul berita. 

Sedikit disayangkan, media online merupakan media tercepat dalam mengabarkan 
berita dibanding media lain, namun tak jarang media online kembali dipertanyakan 
mengenai keaktualan dan faktualannya, selain itu terkadang judul berita yang dibuat 
tidak selaras dengan isinya. Kebiasaan ini sayangnya tidak hilang dari kebiasaan media 
online tersebut mengenai pemberitaan virus covid-19 atau corona yang sudah ditetapkan 
oleh World Health Organization (WHO) sebagai sebuah pandemic karena 
penyebarannya yang terjadi secara global. Media massa juga tentunya sangat 
berpengaruh dalam keadaan Covid-19 saat ini. 

Indonesia bahkan global dihebohkan dengan timbulnya virus jenis baru yang 
diklaim menjadi Virus Corona atau pada sebutan ilmiahnya diklaim menjadi Covid-19. 
Virus corona mulai merebak di sekitar daerah Wuhan dan sekarang sudah menjangkiti 
lebih dari 100 negara. Sebanyak lebih dari 100.000 orang pada keadaan global 
dinyatakan positif terinfeksi virus ganas ini. Jumlah masalah baru yang dilaporkan pada 
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China memang menurun. Tetapi lonjakan masalah justru terjadi pada Korea Selatan, 
Italia, dan Iran. Semakin meluasnya endemi corona ke banyak belahan dunia sebagai 
ancaman berfokus bagi perekonomian global. (Burhanuddin & Abdi, 2020) COVID-19 
(penyakit virus corona 2019) merupakan keadaan darurat Kesehatan yang saat ini 
menjadi perhatian internasional. Hingga saat ini, belum ditemukan pengobatan farmasi 
yang paling efektif, meskipun sangat diperlukan terutama bagi pasien yang mengidap 
penyakit parah (Cortegiani, Ingoglia, Ippolito, Giarratano, & Einav, 2020). 

Severe acute respiratory syndrome coronavirus 2 (SARS-CoV-2) yang lebih 
dikenal dengan nama virus corona adalah jenis baru dari coronavirus yang menular ke 
manusia. Virus tersebut dapat menyerang siapapun, baik bayi, anak-anak, dewasa, 
lansia, ibu hamil, maupun ibu menyusui. Infeksi virus ini telah diberi nama oleh WHO 
untuk penyakit tersebut yaitu COVID-19 serta pertama kali ditemukan di kota Wuhan, 
Cina, pada akhir Desember 2019. Virus ini menular secara cepat serta sudah menyebar 
ke wilayah lain di Cina juga sejumlah negara, termasuk Indonesia. Coronavirus ialah 
kumpulan virus yang dapat menginfeksi sistem pernapasan. Pada banyak kasus, virus 
ini mengakibatkan infeksi pernapasan ringan saja. Tetapi, virus inipun dapat 
menimbulkan infeksi pernapasan berat: infeksi paru-paru (Pneumonia), Middle-East 
Respiratory Syndrom (MERS), serta Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) (Santi 
Puspa Ariyanidan Santosa, 2020). 

Dunia saat ini tengah waspada dengan penyebaran sebuah virus yang dikenal 
dengan virus corona. Coronaviruses (CoV) merupakan bagian dari keluarga virus yang 
menyebabkan penyakit mulai dari flu hingga penyakit yang lebih berat seperti Middle 
East Respiratory Syndrome (MERS-CoV) and Severe Acute Respiratory Syndrome 
(SARS-CoV)(Mona, 2020). Penyakit yang disebabkan virus corona, atau dikenal 
dengan COVID-19, adalah jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019 dan belum 
pernah diidentifikasi menyerang manusia sebelumnya (Abdi, 2020). 

Coronavirus adalah sekumpulan virus dari subfamili Orthocronavirinae dalam 
keluarga Coronaviridae dan ordo Nidovirales. Kelompok virus ini yang dapat 
menyebabkan penyakit pada burung dan mamalia,termasuk manusia. Pada manusia, 
coronavirus menyebabkan infeksi saluran pernapasan yang umumnya ringan, seperti 
pilek, meskipun beberapa bentuk penyakit seperti,SARS, MERS, dan COVID-19 
sifatnya lebih mematikan (Mastuti et al., 2020). 

Virus corona mempunyai kelebihan dibandingkan dengan virus sebelumnya, 
lantaran memiliki kecepatan pada penularannya, dan mengakibatkan banyaknya kasus 
kematian. Kecemasan serta kepanikan ini, dapat dipahami dikarenakan bukan hanya 
berdampak kematian, namun juga tehadap upaya pencegahannya. Pelaksanaan 
lockdown atau PSBB ini berimbas terhadap banyak sekali sektor kehidupan manusia, 
misalnya dalam pekerjaan, pendidikan, serta keagamaan. Imbas yang nampak bukan 
hanya menggangu kesehatan, namun berimbas juga pada perekonomian negara 
diberbagai belahan dunia. Bahkan perekonomian global mengalami ujian berat yg 
diakibatkan pandemi Covid-19 ini (Burhanuddin, C. I., Makassar, U. M., Abdi, M. N., 
& Makassar, 2020). 
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Perdebatan mengenai lokasi awal munculnya virus ini menjadi sebuah perdebatan 
di kalangan media internasional, media Internasional sama-sama memiliki satu suara 
mengenai awal dari lokasi kemunculan virus ini, media ramai-ramai menyebutkann 
bawasannya virus ini berasal dari salah satu kota di negara China yakni kota Wuhan. 
Kasus pertama mengenai terjangkitnya virus Covid-19 ini, diduga terjadi di negara 
China pada tanggal 17 November 2019 (Kantarjian, Welch, Kornblau, DiNardo, & 
Ajami, 2020) yang kemudian menyebar hingga ke seluruh dunia secara cepat pada 
Februari 2020. 

Peneliti memilih dua portal berita asing dalam melakukan penelitian ini, yakni 
New York Times media yang berasal dari Amerika Serikat dan Xinhua.com yang 
merupakan media berasal dari China. Peneliti memilih New York times sebagai media 
yang berlawanan dengan media China, karena media tersebut cukup gencar membangun 
berita yang bawasannya negara Republik Rakyat China merupakan tempat dimana virus 
ini berasal, selain itu pemerintah China dinilai tidak sigap dalam mengatasi virus ini dan 
China sengaja melakukan hal ini sebagai sebuah senjata biologis. Sementara media- 
media China menolak anggapan media Amerika tersebut, media China justru berbalik 
menuduh bawasannya para tentara Amerika lah yang sengaja menyebarkan Virus 
Corona di wiliyahnya khususnya di Kota Wuhan, Alasan China mengelurkan statment 
tersebut bukan tanpa alasan, karena pada bulan Oktober 2019 terdapat pertandingan 
dunia militer di kota Wuhan. Kemudian banyak yang berasumsi adanya peristiwa ini 
dikaitkan dengan persaingan perang dagang kedua negara tersebut. 


Metode Penelitian 

Peneliti menggunakan metode analisis teks dengan pendekatan analisis framing 
yang dikemukakan oleh Robert N. Entman. Entman mendefinisikan bahwasanya 
framing merupakan pendekatan yang dilakukan guna mengetahui bagaimana cara 
pandang (perspektif) yang digunakan wartawan atau jurnalis ketika melakukan seleksi 
isu dan menulis berita (Eriyanto, 2011). 

Dalam praktik langsung yang dilakukan, framing dilakukan oleh media dengan 
melakukan seleksi terhadap isu tertentu dan melakukan pengabaian terhadap isu lainnya 
untuk menonjolkan aspek dari isu tersebut dengan menggunakan berbagai strategi 
wacana penempatan, pengulangan, penggunaan grafis yang mendukung, penggunaan 
label tertentu, asosiasi terhadap simbol budaya, generalisasi, dan simplifikasi. Semua 
aspek tersebut digunakan untuk membuat dimensi dari konstruksi berita dapat diingat 
oleh khalayak (Mustika, 2017). 

Ada empat versi pembinaan elemen Robert Entman N, yaitu: (A) Mendefinisikan 
masalah, bagaimana suatu peristiwa/masalah dilihat? Dalam apa? Atau sebagai masalah 
apa?; (B). Mendiagnosis penyebab atau sumber masalah, kita lihat kejadian disebabkan 
oleh apa? Apa yang dianggap sebagai penyebab masalah? Yang dianggap sebagai 
penyebabkan masalah?; (C). Membuat keputusan moral, nilai moral apa yang disajikan 
untuk menjelaskan masalah? Apa nilai moral yang digunakan untuk melegatimasi atau 
tindakan mendelegimitasi?; (D). Rekomendasi terhadap masalah, bagaimana 
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penyelesaian yang ditawarkan untuk menyelesaikan masalah? Jalan apa yang tersedia 
dan harus diambil untuk memecahkan masalah? ((Eriyanto, 2011). 


Hasil dan Pembahasan 

Pada sub bab ini akan menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan terkait 
dengan blame game mengenai awal mula virus corona berasal. Setiap media memiliki 
pandangan masing-masing dalam membangun sebuah berita, dalam penelitian ini, 
Peneliti berniat menjelaskan analisis framing tentang pemberitaan blame game yang 
dilakukan oleh media China dan Amerika terkait awal kemunculan virus corona pada 
media online Xinhua.com dan New York Times dengan menggunakan analisis framing 
Robert N. Entman. 

Berdasarkan empat dimensi diatas, Peneliti akan memberikan analisis sesuai 
dengan empat dimensi tersebut, setelah peneliti melakukan analisis, langkah berikutnya 
peneliti akan menginterpretasikan sehingga nantinya diharapkan akan diketahui 
bagaimana New York Times dan Xinhua.com dalam membingkai informasi yang 
diberitakan menggunakan model analisis ini. 

1. Struktur Framing pemberitaan Xinhua.com mengenai Penentangan negara 
China terhadap stigma yang diberikan Amerika Serikat dengan memanggil 
virus corona dengan sebutan Virus China (China opposes US Stigmatization 
by calling coronavirus “Chinese Virus”) 

a. Define Problems (Pendefinisian Masalah) 

Pendefinisian masalah ini terkait dengan berita penolakan stigma yang 
diberikan oleh Amerika Serikat kepada China dengan mengganti nama Virus 
Corona menjadi Virus China yang dimuat di Xinhua.com. Peneliti mencari 
pendefinisian masalah ini dari berita terpilih, berikut adalah pendefinisian 
masalah dari berita terkait: 

“China is strongly indignant at and firmly opposes U.S. 
stigmatization by calling the novel coronavirus "Chinese virus” 

Berdasarkan dari kutipan diatas, jelas bahwa Xinhua.com ingin 
menyatakan bahwa China sangat marah dan menentang stigma Amerika Serikat 
yang menyatakan bahwa nama virus corona diganti dengan nama virus China 
dan meminta Amerika Serikat untuk berhenti menyatakan hal demikian 
dikarenakan tuduhan tersebut tidak memiliki dasar untuk menyebut bawasannya 
virus corona berasal dar wilayah Republik Rakyat China. 

b. Diagnose Causes (Memperkirakan Masalah) 

Donal Trump, yakni Presiden Amerika Serikat sekaligus orang yang 
mengganti sebutan virus corona dengan sebutan Virus China merupakan sumber 
masalah karena menurut pihak China tuduhannya tidak memiliki dasar. 

“Spokesperson Geng Shuang made the remarks at a press 
conference when asked to comment on U.S. President Donald 
Trump's tweet Monday, in which he called the novel coronavirus 
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"Chinese virus, Recently, some U.S. politicians have connected the 
novel coronavirus with China, aiming to stigmatize China," Geng 
said. "We are strongly indignant at and firmly oppose that." 

Didalam peristiwa ini Donal Trump untuk sekian kalinya menyalahkan 
China karena menyebarnya virus corona secara global, puncaknya Trump 
menyebut covid19 adalah berasal dari negara yang ada di Asia tersebut. 

c. Make Moral Judgment (Membuat Keputusan Moral) 

Masalah moral pada berita ini adalah ketika pihak China melalui 
kementerian Negerinya meminta agar Amerika dapat memperbaiki kesalahannya 
dan berhenti membuat tuduhan yang tidak ada dasarnya. 

“urges the United States to correct its mistakes and stop making 
groundless accusations against China, according to a Chinese 
Foreign Ministry spokesperson ” 

Badan Organisasi Kesehatan Dunia juga melarang untuk membangun 
stigma dengan mengaitkan virus dengan negara dan wilayah tertentu. 

“The World Health Organization and the international 
community clearly and definitely opposed to stigmatization by 
associating the virus with specific countries and regions.” 

Berdasarkan penjelasan diatas, Xinhua.com inigin menyampaikan dan 
mempertegas bahwa pihak republic Rakyat China menolak keras jika dikaitkan 
bawasannya Covid19 bukanlah sebuah virus yang berasal dari negaranya, 
ditambah dengan statment yang diberikan oleh badan organisasi kesehatan 
Internasional yang melarang untuk mengkaitkan virus dengan negra dan wiyah 
tertentu. 

d. Treatment Recomendation (Menekankan Penyelesaian) 

Menteri luar negeri China meminta agar pihak Amerika Serikat pada saat 

ini fokus kepada negaranya sendiri terlebih dahulu 
“What the United States should do first is to manage its own 
business well, and play a constructive role in international 
cooperation on pandemic fight and safeguarding global public 
health security, Geng said” 

Pihak China menyarankan agar Amerika Serikat sekarang fokus pada 
mengelola bisnisnya sendiri dengan baik dan memainkan perannya sebagai 
negara superpower dalam bekerja sama dengan negara-negara lainnya dalam 
memerangi pandemi ini dan menjaga kesehatan masyarakat global. 

2. Struktur Framing pemberitaan Xinhua.com mengenai lembaga Jerman yang 
meragukan tuduhan Amerika Serikat mengenai labolaturium di China yang 
diduga sebagai tempat dimana China menciptakan virus corona (German 
agency doubts U.S. coronavirus allegations against Chinese lab) 

a. Define Problems (Pendefinisian Masalah) 

Melalui pemberitaan ini, Xinhua yang merupakan media pemberitaan 

pemerintah seperti ingin meyakinkan bawasannya virus corona bukan dari 


872 Syntax Idea, Vol. 2, No 11, November 2020 


Muhammad Yudistira Meydianto 


negara, kali ini Xinhua mengeluarkan berita bawasannya sebuah Lembaga di 
Jerman meragukan bawasaanya virus corona sengaja diciptakan di laboratorium 
di China 

“WASHINGTON, (Xinhua) -- Germany's federal intelligence 

agency doubts U.S. allegations that COVID-19 "originated in a 

Chinese laboratory", saying the allegations were aimed at 

diverting attention from U.S. failure to contain the disease, U.S. 

television network CNBC said, citing a German 

magazine” (German Agency Doubs U.S Coronavirus Allegations 

Againts Chinese Lab) 

Lembaga Jerman tersebut mengatakan bahwa tuduhan Amerika Serikat ini 
sebagai sebuah alibi mereka karena gagal mengatasi virus ini sehingga korban 
banyak berjatuhan di Amerika Serikat. 

b. Diagnose Cause (Memperkirakan Masalah) 

Hal yang menjadi masalah disini adalah tuduhan Amerika Serikat beserta 
aliansinya tidak valid karena tidak ada bukti yang mendukung dari tuduhan yang 
dilontarkan tersebut. 

“The German Federal Intelligence Service (BND) had asked 
members of the U.S.-led "Five Eyes" intelligence alliance for 
evidence to support the allegations, but none of the five wanted to 
back the allegations stemming from U.S. Secretary of State Mike 
Pompeo, CNBC said in an article on its website.” 

Lembaga Jerman tersebut meminta bukti dukungan yang dapat 
meyakinkan bawasannya virus corona sengaja diciptkan oleh pihak China. 

c. Make Moral Judgment (Membuat Keputusan Moral) 

Lembaga Jerman tersebut memandang bahwa Amerika hanya mengalihkan 
perhatian public agar tidak dipandang bahwa pemerintah Amerika Serikat gagal 
dalam menanggulangi pandemic ini. 

“In a report prepared for German Defence Minister Annegret 
Kramp-Karrenbauer, BND concluded that the U.S. allegations 
"were a deliberate attempt to divert public attention from U.S. 
President Donald Trump's 'own failures", according to CNBC.” 

d. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) 

Pada pemberitaan disini tidak ada Treatment Recommendation yang 
diberikan secara detail selain hanya meminta bukti bawasaanya tuduhan yang 
diberikan Amerika dan Aliansinya memiliki dasar dan hal yang mendukung 
kecuali mereka mampu memberikan bukti valid dan bisa 
dipertanggungjawabkan. 

3. Struktur Framing pemberitaan Xinhua.com mengenai Politisasi Corona Virus 
ditengah Pertarungannya, hanya membuang waktu (Spotlight: Politicizing 
coronavirus waste of time in pandemic battle) 

a. Define Problems (Pendefinisian Masalah) 
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Melalui pemberitaan ini, Pihak China menegaskan untuk menolak tuduhan 
Trump yang menurutnya virus corona sengaja diciptakan oleh China sendiri di 
laboratorium di pusat kota Wuhan. 
“NOT MANMADE VIRUS, Many researchers have ruled out that 
the virus was created, or engineered in a lab, with genetic studies 
showing that the virus has a natural source, evolution, and a 
transmission most probably of leaping from animal to human.” 
Diagnose Cause (Memperkirakan Masalah) 
Trump dan kawan-kawanlah yang lagi-lagi menjadi sumber masalah, 
karena menuduh bahwa China sengaja menciptakan virus corona yang dinilai 
sebagai sebuah konspirasi. 
"Mr. Trump's aides and Republicans in Congress have sought to 
blame China for the pandemic in part to deflect criticism of the 
administration's mismanagement of the crisis in the United States, 
which now has more coronavirus cases than any country," 

Make Moral Judgment (Membuat Keputusan Moral) 
Amerika Serika, sebuah negara super power tentu tidak ingin dicap gagal 
dalam menangani pandemi ini serta dicap gagal dalam melindungi warga 
negaranya, alih alih serius dalam menangani pandemi ini, justru pihak Amerika 
menyalahkan pihak lain 
“However, instead of focusing efforts on saving lives and 
livelihoods, politicians in some countries, especially in the United 
States, have tried to conveniently scapegoat China for their own 
failures to tackle the coronavirus outbreak.” 

Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) 

Dalam memberikan pemecahan masalah atau jalan tengah mengenai 
adanya blame game ini,, Richard Horton, pemimpin redaksi jurnal medis 
terkemuka mendesak bawasannya baik pihak Amerika dan China harus 
menyingkirkan egonya masing masing yakni saling menyalahkan dengan adanya 
pandemi ini 

“We should be working together to face down this threat," he said, 
adding that it is useless and wrong to blame China for the origin of 
the novel coronavirus. In a signed letter recently published by The 
New York Times, more than 70 U.S. and Chinese public health 
scholars urged the United States and China to cooperate in 
tackling COVID-19. Officials in Washington, Beijing and beyond 
should stride cautiously, however. Avoid infusing the politics 
needed to guell COVID-19 with tactics designed to serve partisan 
interests," read the letter.” 
1. Struktur Framing pemberitaan newyorktimes.com mengenai 
pemberitaan yang dikeluarkan oleh China bahwa mereka menuduh 
balik bahwa pihak Amerika membawa corona virus melalui 
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Tentaranya yang datang ke China (China Spins Tale That the U.S. 
Army Started the Coronavirus Epidemic). 
a. Define Problems (Pendefinisian Masalah) 

Isu ini dilihat sebagai sebuah respon China terhadap tuduhan 
Donal trump kepada pihak China, China telah menolak stigma 
bawasannya virus Corona bersumber dari negaranya, kini China 
Berbalik menuduh pihak Amerikalah yang sengaja membawa virus 
Corona ke China, China menganggap virus ini dibawa oleh 
tentaranya pada kunjungannya ke China bulan Oktober 2019 silam. 

“China is pushing a new theory about the origins 
of the coronavirus: It is an American disease that 
might have been introduced by members of the 
United States Army who visited Wuhan in 
October.” 

China menganggap tentara Amerika membawa virus corona ke 
wuhan ketika ada perlombaan militer di China dan pada saat itu 
tentara Amerika Serikat ikut berpartisipasi dalam perlombaan 
militer internasional. Pentagon mengirim 17 tim dengan lebih dari 
280 atlet dan anggota staf lainnya ke acara tersebut, jauh sebelum 
ada wabah yang dilaporkan. 

Namun tidak serta merta Amerika menerima tuduhan China 
tersebut, China kembali menyalahkan Amerika karena dianggap 
gagal menangani virus ini pada awal kemunculannya, Virus ini 
muncul di Kota Wuhan, disanalah semua bermula ketika ada 
seseorang sudah terinfeksi sehingga akhirnya menyebar. 

“The first cluster of patients was reported at the 
Huanan Seafood Wholesale Market, and studies 
have since suggested that the virus could have 
been introduced there by someone already 
infected. Wuhan and the surrounding province of 
Hubei account for the overwhelming amount of 
cases and deaths, so there is no scientific reason to 
believe the virus began elsewhere.” 

Amerika Serika menyebut China harus bertanggung jawab dan 
tidak bisa menyalahkan negara lain akan terjadinya hal ini karena 
memang kemunculan wabah ini bermula di kota Wuhan, China. 

b. Diagnose Cause (Memperkirakan Masalah) 

Peristiwiwa ini disebabkan awalnya bermula dari tuduhan 
Amerika Serikat yang mengatakan dan membuat stigma bahwa virus 
corona berasal dari negara tirai bambu tersebut. 

“Mr. Zhao's posts appeared to be a retort to 

similarly unsubstantiated theories about the 
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origins of the outbreak that have spread in the 
United States. Senior officials there have called the 
epidemic the “Wuhan virus,” and at least one 
senator hinted darkly that the epidemic began with 
the leak of a Chinese biological weapon.” 

Namun newyorktimes selaku media Amerika Serikat, tidak 
serta merta menerima tuduhan China, tapi tidak juga membela 
negaranya, karena disini disebutkan bawasannya baik pihak China 
dan Amerika saling membuat tuduhan tanpa memiliki bukti valid. 

Pihak newyorktimes menyebut, Ketika Amerika menyalahkan 
China, itu sebagai sebuah pengalihan isu atas gagalnya pemerintah 
Amerika mengamankan masyarakatnya dari serangan virus ini, 
namun disisi lain newyorktimes menyebut bahwa China 
menyalahkan Amerika sebagai sebuah pengalihan perhatian dari 
kesalahan langkah China ketika virus ini muncul: 

“The insinuation came in a series of posts on 
Twitter by Zhao Lijian, a ministry spokesman who 
has made good use of the platform, which is 
blocked in China, to push a newly aggressive, and 
hawkish, diplomatic strategy. It is most likely 
intended to deflect attention from China’s own 
missteps in the early weeks of the epidemic by 
sowing confusion or, at least, uncertainty at home 
and abroad.” 

Pihak newyorktimes juga menyebut bahwa Presiden China 
penanganan awal dari kemunculan virus ini, puncaknya ketika 
kemarahan publik meletus karena tidak adanya peringatan 
kewaspadaan akan virus mematikan tersebut. 

“China's leader, Xi Jinping, has faced sharp 
criticism for the government 's initial handling of 
the outbreak, even at home. Public anger erupted 
in February when a doctor who was punished for 
warning his colleagues about the coronavirus died, 
prompting censors to redouble their efforts to stifle 


H 


public criticism.” 


c. Make Moral Judgment (Membuat Keputusan Moral) 


Berbagai tuduhan saling dilontarkan oleh kedua negara, 
bahkan WHO juga sempat melarang untuk mengaitkan virus ini 
berasal dari wilayah tertentu, alhasil tuduhan tersebut menjadi 
mentah. 

“There is not a shred of evidence to support that, but 

the notion received an official endorsement from 
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China's Ministry of Foreign Affairs, whose 
spokesman accused American officials of not coming 
clean about what they know about the disease.” 

Dari berbagai statment yang dikeluarkan, tidak ada bukti valid 
bawasannya virus corona berasal dari salah satu negara yang terlibat 
blame game, sehingga dirasa ini merupakan sebuah alibi dari 
masing-masing negara yang gagal dalam menangani virus ini. 

d. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) 

Pihak China mendesak agar para pejabat negeri paman sam 
berhenti menyebut bawasannya virus corona berasal dari negaranya 
dan tidak mempolitisir ditengah situasi sekarang ini. 

“Chinese officials have repeatedly urged officials in 
other countries not to politicize what is a public 
health emergency. Conservatives in the United States, 
in particular, have latched on to loaded terms that 
have been criticized for stigmatizing the Chinese 
people.” 

2. Struktur Framing pemberitaan newyorktimes.com mengenai 
tingginya tensi hubungan antara Amerika Serikat dan China 
ditengah Pandemi Virus Corona (From Respect to Sick and Twisted: 
How Coronavirus Hit U.S.-China Ties) 

a. Define Problems (Pendefinisian Masalah) 

Peristiwa pandemik virus corona menaikan tensi kedua negara 
yakni Amerika Serikat dan Republic Rakyat China, hubungan kedua 
negara meruncing akibat saling tuduh mengenai perdebatan awal mula 
munculnya virus corona dan juga penanganan virus corona tersebut. 

“A sharp escalation of tensions over the handling of the 
pandemic has raised the specter of a new Cold War.” 

NYTimes, media Amerika Serikat, mengatakan adanya hal ini 
hubungan kedua negara akan membuat perang dingin dengan jenis 
yang baru. 

b. Diagnose Cause (Memperkirakan Masalah) 

Masalah ini disebabkan karena adanya pembalasan atas kritik 
yang dilontarkan Amerika atas penanganan pandemi virus corona oleh 
China yang dianggap telat. 

“Evil.” “Lunacy.” “Shameless.” “Sick and twisted.” 

China has hit back at American criticism over its 

handling of the coronavirus pandemic with an 

outpouring of vitriol as acrid as anything seen in 

decades. ” 

Pihak Amerika Serikat menganggap, kesalahan China sehingga 
wabah ini menyebar adalah ketika pejabat China menahan informasi 
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sehingga membuat para dokter tidak memiliki keberanian untuk 
melaporkan temuan kasus covid19. 
“In its first months, the outbreak delivered a political 
blow to Mr. Xi, after officials held back information and 
discouraged doctors from reporting cases. Mr. Trump 
appeared confident that the United States had little to 
fear, and he praised Mr. Xi's handling of the crisis.” 

Sempat memiliki kesepakan antara Trump dan Xi untuk 
bekerjasama untuk memerangi wabah ini secara bersama sama, 
kesepakatan kembali runtuk ketika Trump menganggap China 
menutupi informasi penting dan menyebabkan jumlah korban wabah 
ini di Amerika meledak. 

“Their brittle unity collapsed as coronavirus deaths 
exploded in the United States. The White House and the 
Republican Party tried to shift the focus of ire, blaming 
China for reacting slowly and covering up crucial 


H 


information.” 


c. Make Moral Judgment (Membuat Keputusan Moral) 


Adanya tuduhan tanpa bukti yang konkrit berakibat rusaknya 
hubungan bilateral antara Amerika dan China, China menganggap 
Amerika dan sekutunya ingin menahan kenaikan China sebagai 
kekuatan Ekonomi. 

“The bitter recriminations have plunged relations 
between China and the United States to a nadir, with 
warnings in both countries that the bad blood threatens 
to draw them into a new kind of Cold War. A cycle of 
statements and actions is solidifying longstanding 
suspicions in Beijing that the United States and its allies 
are bent on stifling China’s rise as an economic, 
diplomatic and military power.” 

Tidak dapat dipungkiri, pada saat ini memang China sebagai 
salah satu penantang Amerika Serikat dalam urusan ekonomi, 
Perseteruan Amerika Serikat dan China mengenai pandemi ini meluas 
ke sektor lainnya. 

“The clash with the United States over the pandemic is 

fanning broader tensions on trade, technology, 
espionage and other fronts — disputes that could 
intensify as President Trump makes his contest with 
Beijing a theme of his re-election campaign.” 


. Treatment Recommendation (Menekankan Penyelesaian) 


New York Times selaku media Amerika serikat mengkalim 
melalui berita ini bahwa Donal Trump selaku presiden negara adidaya 
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menelpon presiden China untuk bersama sama mengahadapi wabah 
ini karena berkaitan dengan darurat kesehatan global. 
“Only weeks ago, Mr. Xi and Mr. Trump spoke by 
telephone and proclaimed their unity in the face of the 
coronavirus. Mr. Trump declared his “respect” for Mr. 
Xi, and Mr. Xi told him that countries had to “respond in 
unison” against a global health emergency.” 
Kesimpulan 
Hasil penelitian Pihak China menolak tuduhan Trump yang mengatakan virus 
corona sengaja diciptakan dan berasal dari China, Trump juga belum bisa memberikan 
bukti yang valid sehingga China lebih menekankan bahwa mereka menolak tuduhan 
tersebut, sedangkan New York Times mendukung pernyataan Trump. Namun di sisi 
lain, New York Times juga menyalahkan Trump karena menyebarkan virus corona di 
Amerika Serikat dikarenakan lambannya penanganan. 
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Abstrack 

This study uses a deductive approach with a guantitative descriptive data analysis 
process using primary data results through online surveys as a data reference. The 
purpose of this study is to get a perspective from the SBM ITB students regarding 
the Kang PisMan program in order to form a better and more effective program. 
The benefit of writing this journal is to the future of the Kang PisMan program. The 
Kang PisMan program has proven to be still not popular among SBM ITB students 
with a proportion of 53.400 who do not know from the total respondents. From the 
research results, suggestions were generated in the form of socialization through 
digital campaigns, legal sanctions for those who do not comply with the regulations 
of the West Java government in overcoming waste problems, and guidance to 
perform the program by Ketua RT/RW. 


Keywords: mahasiswa/i SBM ITB; Pengolahan limbah, program Kang PisMan; 


Abstrak 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan deduktif dengan proses analisis 
data secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan hasil data primer melalui 
survei secara daring sebagai acuan data. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendapat sudut pandang dari kalangan mahasiswa/i mengenai program Kang 
PisMan agar terbentuk program yang lebih efektif. Manfaat dari penulisan jurnal ini 
adalah untuk berkontribusi memberikan bahan kajian dalam keberjalanan program 
Kang PisMan kedepannya. Program Kang PisMan terbukti masih belum populer 
dikalangan mahasiswa/i SBM ITB dengan proporsi 53.4% yang tidak mengetahui 
dari total responden. Dari hasil penelitian, dihasilkan saran berupa sosialisasi 
melalui digital campaign, sanksi hukum untuk yang tidak mematuhi regulasi 
pemerintah Jawa Barat dalam mengatasi permasalahan limbah, dan ajakan untuk 
menjalankan program Kang PisMan dengan bimbingan intensif dari Ketua RT/RW. 


Kata kunci : Mahasiswa/i SBM ITB, Pengolahan limbah, program Kang PisMan, 


Pendahuluan 

Pada tanggal 21 Februari 2005, terdapat insiden yang menewaskan 143 jiwa dan 
meratakan dua desa. Hal ini cukup mengejutkan banyak pihak baik dari dalam dan luar 
Bandung Raya dikarenakan alasan kejadian yang tidak biasa. Layaknya gelombang 
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tsunami, ribuan ton kubik sampah melanda tempat tinggal penduduk. Gelombang 
tersebut berasal dari Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Leuwigajah, Bandung, yang 
meletus hingga kerap dikenal dengan sebutan bom waktu (Ferdiana, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian, meledaknya TPA Leuwigajah disebabkan oleh 
kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya pengolahan limbah. Jawa Barat 
menyumbang 27.000 ton sampah setiap harinya. Hal ini berpotensi terus memburuk 
seiring dengan jumlah penduduk yang kerap bertambah sehingga produksi dan 
pengolahan sampah dinilai belum optimal (Nugraha, P. 2011). Pada kasus ini, tidak ada 
manajemen yang baik dalam penempatan sampah yang nyatanya memberi dampak yang 
sangat besar. Ledakan dipercaya merupakan akibat dari deposit metanogen. Gas metana 
sendiri merupakan salah satu jenis gas yang mudah terbakar dan menciptakan ledakan. 
Pada insiden ini, sampah dibiarkan menumpuk dan menyebabkan metanogen yang 
dihasilkan tidak mendapat oksigen yang cukup. Dari sinilah hitungan bom waktu 
dimulai. Kejadian ini seharusnya dapat dihindari jika metode pengolahan limbah yang 
baik kerap diterapkan. 

Munculnya insiden ini membuat pemerintah Kota Bandung meluncurkan sebuah 
gerakan kolaborasi antara pemerintah, warga, swasta, dan pihak lainnya dalam 
membangun peradaban baru pengelolaan sampah yang lebih maju melalui upaya KANG 
(Kurangi) PIS (Pisahkan) MAN (Manfaatkan) sampah yang dimulai pada tahun 2018. 
Program ini mengacu pada tren pengelolaan sampah modern yaitu zerowastelifesyle, 
reduce, reuse, dan recycle (Budihardjo, Noveandra, & Samadikun, 2018). Tujuan Kang 
PisMan memiliki dampak positif pada lingkungan dengan beberapa cara, salah satunya 
dengan mengubah gaya hidup masyarakat agar mengurangi jumlah produksi sampah 
akhir. Hal ini dapat terlihat dengan meningkatnya bank sampah di Kota Bandung, yaitu 
978 pada September 2018 menjadi 3.390 pada Juli 2019 (atau meningkat 1%). “Dengan 
bank sampah, rata-rata ada 79 ton sampah per hari yang bisa dimanfaatkan, dan 
mengurangi 852 ton sampah per bulan yang dikirim ke tempat pembuangan akhir,” tutur 
Oded, Walikota Bandung (Assifa, 2019). Kejadian yang menimpa Kota Bandung 15 
tahun silam menjadi suatu pelajaran bagi masyarakat agar tidak membiarkan hal serupa 
terjadi untuk kedua kalinya. Maka dari itu, keberhasilan program Kang PisMan menjadi 
salah satu target penting bagi pemerintah Kota Bandung. Namun, untuk mencapai hal 
tersebut, perlu diadakan analisa menyeluruh dari berbagai aspek agar keberjalanan 
program menjadi lebih efektif dan dapat terus berkembang. 

Ilmu bisnis menjadi salah satu aspek penting yang mendasari program Kang 
PisMan. Bukan sebagai media pencari keuntungan, namun menjadi wadah yang dapat 
menimbang resiko dan kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi di dalam setiap 
kegiatannya. Menurut Direktur Bank Samici, Warso Wijaya, selain sampah organik 
menjadi pupuk kompos, sampah non-organik pun juga bisa menjadi barang yang 
bermanfaat dan bernilai jual. “Ini bisa menjadi bukti bahwa dalam sampah itu 
sesungguhnya banyak peluang ekonomi untuk dikembangkan,” ujarnya(Cheerli, 2019). 
Maka dari itu, penting untuk diteliti, seberapa besar popularitas gerakan tersebut di 
kalangan pemuda dengan latar belakang bisnis. Menilai popularitas gerakan Kang 


882 Syntax Idea, Vol. 2, No 11, November 2020 


Popularitas gerakan Kang Pisman di Kalangan Mahasiswa/I sekolah bisnis dan 
manajemen Institut Teknologi Bandung 
(SBM ITB) 


PisMan di kalangan mahasiswa SBM ITB diharapkan dapat memberi gambaran 
terhadap kondisi aktual serta kontribusi melalui pemberian saran. Adapun manfaat dari 
penelitian ini adalah menambah sudut pandang baru dari program Kang Pisman dan 
gerakan waste management lainnya guna menciptakan pembaharuan lanjutan yang lebih 
baik (Yuanita & Keban, 2020). Serta tujuannya adalah mensosialisasikan program 
Kang PisMan kepada masyarakat luas untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pengolahan limbah. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif dengan proses analisis data 
secara deskriptif kuantitatif. Pendekatan deduktif dilakukan dengan membandingkan 
beberapa teori dan menguji teori tersebut dengan hasil data primer melalui media survei 
secara daring. Dengan acuan, data primer direpresentasikan lebih dari lima puluh persen 
sebagai data terpilih dari target responden. Pada proses penelitian, pengumpulan data 
oleh peneliti diperuntukan untuk mengobservasi tren yang dijadikan sebagai kriteria 
variabel pengujian teori. Penggunaan data kuantitatif dalam penelitian ini dianggap 
sesuai untuk menilai popularitas karena dapat merepresentasikan hasil dari temuan 
penelitian yang dapat digunakan untuk memprediksi situasi serupa di kalangan 
mahasiswa/i SBM ITB secara keseluruhan. 

Populasi dalam penelitian ini meliputi mahasiswa/i aktif Sekolah Bisnis 
Manajemen (SBM ITB). Penggunaan mahasiswa/i aktif Sekolah Bisnis Manajemen 
(SBM ITB) sebagai partisipan dalam survei dilakukan karena dirasa dapat menjadi 
inisiator atau inovator untuk membawa kehidupan bangsa ke arah yang lebih baik. Salah 
satunya adalah pengembangan dalam hal pengelolaan sampah di lingkungan sekitar 
mereka. Hal ini memberikan peluang yang sama bagi setiap responden untuk dapat 
menyalurkan aspirasi, serta menentukan efektivitas Program Kang PisMan. 


Hasil dan Pembahasan 
a. Kegiatan Kang PisMan (Kurangi, Pisahkan, dan Manfaatkan) 

Kang PisMan diinisiasi pada tahun 2018 di Kota Bandung, yang terdiri dari 
gerakan dan kolaborasi antara pemerintah, warga, swasta, dan lainnya dalam 
membangun peradaban baru pengelolaan sampah. Gerakan Budaya Baru yang 
dilakukan dengan mengubah dari gerakan kumpul, angkut, buang, menjadi kurangi 
(Kang), pisahkan (Pis), dan manfaatkan (Man) yang menekankan pada pengurangan 
sejak dari sumber (Zero waste lifestyle dan 3R Reduce, Reuse, Recycle). 

Dalam gerakan Kang (Kurangi) masyarakat Kota Bandung diedukasi untuk 
mengurangi sampah dengan cara menggunakan kembali barang-barang yang masih 
bisa digunakan, membawa kantong belanja sendiri ketika bepergian, dan makan 
minum secukupnya. Sedangkan gerakan PIS (Pisahkan) bertujuan untuk 
mengedukasi masyarakat agar memisahkan sampah menjadi 3 jenis berbeda, organik, 
anorganik, dan sampah jenis lain seperti sampah elektronik (Kurniawan et.al, 2019). 
Pada gerakan MAN (Manfaatkan) masyarakat diedukasi untuk memanfaatkan 
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sampah yang sudah dipisahkan, agar dimanfaatkan sesuai dengan jenisnya dan dapat 
memiliki nilai ekonomis bagi warga yang kerap ikut berpartisipasi (Affandy et al., 
2015). 

Sampah di Bandung terdiri atas 3 kategori yaitu 30% anorganik, 40-45% 
organik, dan 25-30% B3 dan lainnya. Contoh pelaksanaan program Kang PisMan 
bernilai ekonomis adalah dengan menyetorkan sampah plastik atau botol ke bank 
sampah. Di daerah Antapani, seorang ibu mendapatkan uang Rp 1.800.000 sebagai 
hasil proses penyetoran sampah anorganik. Selain penyetoran sampah anorganik 
menjadi uang, sampah organik pun juga bermanfaat (Latifatul, Afriezal, Auliya, & 
Nur, 2018). Hal ini dapat dilakukan dengan mengelola biodigester untuk 
menghasilkan gas bermanfaat untuk digunakan kembali, salah satunya adalah 
sebagai gas untuk memasak. Kemudian, Sampah organik juga dimanfaatkan melalui 
bata terawang, sebuah tempat pengolahan sampah organik yang akan menghasilkan 
pupuk cair atau pupuk kering. Alat ini digunakan dengan mengumpulkan sampah 
organik, lalu disemprotkan cairan starter untuk pengomposan atau MOL. Dari proses 
tersebut akan menghasilkan pupuk padat juga menghasilkan pupuk cair atau yang 
disebut lindi (Sucipto, 2012). Selain berisi sisa air starter kompos yang berisi 
mikroba, terdapat sisa cairan yang hasil pembusukan. Menurut Mang Oded, Walikota 
Bandung, 2 alternatif pengolahan sampah organik tergolong efektif dan mudah 
diimplementasikan adalah penggunaan maggot dan teknik biopori vertikal. Maggot 
merupakan larva lalat tentara hitam atau yang lebih populer disebut Black Soldier 
Fly (BSF). 10.000 maggot dapat menghabiskan 1 kg sampah organik dalam waktu 24 
jam. Selain itu, maggot juga mengandung protein tinggi dan kandungan gizi yang 
baik untuk pakan ikan dan unggas. Sehingga tidak hanya berpotensi mengurangi 
sampah organik, tapi juga bernilai ekonomis untuk pembuatan pakan ikan dan 
ayam. Teknik biopori vertikal dibuat dengan memasukan pipa 2 meter ke dalam 
tanah sedalam 0,5 meter. Lalu, pipa diisikan sampah organik dan dibiarkan 
membusuk hingga terurai. Hal ini akan memberikan dampak yang cukup signifikan 
dalam mengupayakan daerah resapan yang optimal. Dengan begitu, pengolahan 
sampah organik sangat memungkinkan untuk menekan jumlah sampah yang akan 
diangkut ke pembuangan akhir. Pegiat lingkungan pun ikut serta dalam pelaksanaan 
Kang PisMan, yaitu dengan menampilkan ratusan karya seni dari bahan yang tidak 
terpakai (Adminbandungresik., 2017). 

Dalam realisasinya, Kegiatan Kang PisMan yang dijalankan di seluruh level 
masyarakat Kota Bandung ini berdampak baik dan positif, terwujudnya 143 kawasan 
bebas sampah (KBS) tingkat RW pada 30 kecamatan di Kota Bandung merupakan 
salah satu pencapaian Gerakan Kang PisMan pada tahun 2019. Keberhasilan 
program Kang PisMan dimulai dengan mengurangi sampah rumah tangga 
(Sekarningrum et al., 2018). Dengan begitu, peran aktif masyarakat untuk mendaur 
ulang dan memanfaatkan sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat akan mengurangi 
volume sampah akhir(Lanud, 2020). Sejak Kang Pisman hadir, bank sampah 
menjamur di seluruh wilayah (Asteria & Heruman, 2016). Hal ini berawal dari 
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strategi pemasaran yang memanfaatkan beberapa media agar lebih mudah." Selain 
kita intensif sosialisasi, ketemu secara fisik di kelurahan, kita juga lakukan 
pendekatan kekinian lewat medsos. Kita campaign lewat Instagram, Facebook dan 
Twitter. Selain itu kita juga sedang menyusun website. Jadi jadi semua panduan 
Kang Pisman, ilmu ngolah sampah itu ada di web. Namun sekarang untuk web-nya 
masih develop, belum selesai. Targetnya Desember selesai," tutur Direktur Umum 
PD Kebersihan, Gun Gun Saptari Hidayat (Solehudin, 2019). Sampai bulan Oktober 
tahun 2019, terdapat 467 bank sampah dengan nasabah 9.689 orang, dengan total 
omset mencapai Rp 2,95 miliar. Bank sampah ini telah mengolah 1.692 ton sampah 
anorganik. Selain itu, pengolahan sampah organik juga dilakukan di 14 lokasi. 
Secara keseluruhan, sampah organik yang telah diolah sebanyak 3.169 ton. 
b. Hasil Kegiatan 

Untuk mengetahui popularitas serta mengukur keefektifan program Kang 
Pisman di kalangan mahasiswa/i Sekolah Bisnis Manajemen (SBM ITB), kami 
mengadakan survei yang terdiri dari 2 pertanyaan utama. Berdasarkan survei 
tersebut, kami mendapatkan 73 responden dengan hasil sebagai berikut: 


Non-Bandung 
38.4Tc 


Bandung Raya 
61.6% 





(Gambar 1. Domisili Mahasiswa/i SBM ITB) 


Dari 73 responden, mayoritas pengisi adalah Mahasiswa/i SBM ITB berdomisili 
di luar Bandung sejumlah 61.6% atau 45 responden. 
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Tahu 


Tidak Tahu 46.6% 


53.400 





(Gambar 2. Popularitas Program Kang PisMan di Kalangan Mahasiswa/i SBM 
ITB) 


Berdasarkan hasil survei kami, baik populasi Mahasiswa/i SBM ITB yang 
tinggal di Bandung maupun luar Bandung, jumlah responden yang tidak mengetahui 
adanya kegiatan Kang Pisman yang diinisiasi oleh Pemerintah Kota Bandung adalah 
39 orang atau 53.4% dari total responden. 

Pertanyaan lanjutan kami untuk mereka yang belum pernah mendengar 
program Kang Pisman adalah apa yang terlintas dipikiran mereka ketika mendengar 
nama program tersebut. Dari 43 responden yang belum pernah mendengar program 
tersebut. 





(Gambar 3. Pemikiran Responden yang Sebelumnya Belum Pernah Mendengar 
Program Kang PisMan) 


7 responden berasumsi bahwa Program Kang PisMan memiliki hubungan yang 
erat dengan bisnis ataupun usaha yang menggunakan buah pisang, 11 responden 
berpendapat bahwa program ini adalah program yang dijalankan oleh pemerintah 
Kota Bandung dan berkaitan dengan kegiatan pengolahan maupun penanggulangan 
sampah, dan lainnya menjawab benar-benar tidak tahu ataupun jawaban 
menyimpang lainnya. 
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Sementara untuk responden yang sudah mengetahui program Kang PisMan, 
kami melanjutkan pertanyaan survei untuk mengetahui keefektifan program ini untuk 
menangani permasalah limbah di daerah Bandung Raya berdasarkan persepsi atau 
pengetahuan responden. 


Tidak Tahu 


32.4% 


Ya 
55.8% 





Tidak 
11.8% 


(Gambar 4. Keefektifan Program Kang PisMan Menurut Mahasiswa/i SBM 
ITB) 


Dari 34 responden, 55.9% atau 19 pengisi berpendapat bahwa program ini 
sudah efektif untuk menanggulangi permasalah limbah, 11.8% atau 4 orang 
beranggapan bahwa program ini masih belum terlaksana sesuai dengan tujuan 
program, dan 32.4% atau 11 orang tidak tahu apakah program ini sudah efektif untuk 
menyelesaikan permasalahan yang dituju. 

Di akhir survei yang kami lakukan, kami memberikan penjelasan singkat 
mengenai program Kang PisMan dan pengimplementasian program yang sedang 
dijalankan. Selain itu, kami pun meminta saran dan pendapat responden agar 
program Kang PisMan yang sedang dijalankan dapat dilaksanakan lebih efektif dan 
memiliki dampak yang maksimal sesuai dengan tujuan, visi, dan misi pencetus 
program tersebut. 

Bila kami dapat simpulkan saran dari 73 responden, ada 3 poin saran yang bisa 
diupayakan pemerintah untuk membawa program Kang PisMan lebih efektif dan 
berdampak lebih baik. Pertama, program Kang PisMan perlu untuk lebih 
menggalakan sosialisasi agar warga Bandung Raya mengetahui program yang sedang 
diupayakan pemerintah dan proses pengimplementasian kegiatan Kang PisMan 
(Kurangi, Pisahkan, dan Manfaatkan) bisa dilakukan masyarakat secara individu 
maupun kelompok melalui pendekatan offline maupun online (melalui media sosial 
seperti TikTok, konten Instagram, atau yang dikenal dengan digital campaign). 
Namun, hal yang perlu ditekankan adalah digital campaign, dikarenakan, terutama 
kalangan muda lebih sering terekspos pada dunia maya atau media sosial, sehingga, 
pendekatan digital diharapkan akan memberikan dampak yang masif dan tepat 
sasaran, yaitu kesadaran ada dan pentingnya program Kang PisMan sebagai solusi 
untuk mengatasi limbah. Kedua, perlu adanya regulasi hukum yang mengikat dan 
kuat dari pemerintah agar warga Bandung Raya dapat secara tertib melaksanakan 
inisiasi pemerintah, seperti memberikan sanksi bagi mereka yang tidak mengikuti 
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ataupun mengabaikan aturan. Ketiga, diperlukannya pemimpin-pemimpin yang dapat 
menjadi teladan dan penggerak masyarakat untuk mengajak dan membimbing 
masyarakat dalam lingkup kecil (RT dan RW) agar tergerak dan menyadari 
pentingnya untuk menjaga lingkungan sekitar mereka melalui program Kang 
PisMan, seperti Ketua RT dan RW yang tegas dan mengerti bagaimana 
pengimplementasian program inisiasi di daerah yang mereka tinggali. 


Kesimpulan 

Sebagai penutup, program Kang PisMan merupakan salah satu program kerja 
pemerintah Kota Bandung yang butuh disosialisasikan secara masif karena bukan hanya 
membutuhkan kontribusi pihak berwajib, namun juga penduduk. Walaupun begitu, 
masih banyak pihak yang masih belum mengetahui pelaksanaan program ini, salah 
satunya adalah Mahasiswa/i SBM ITB. Berdasarkan penelitian kami, kami mendapati 
53.4% dari total responden tidak mengetahui program ini. Hal ini menunjukan bahwa 
sosialisasi program Kang PisMan masih belum efektif sehingga menghambat 
pelaksanaannya. Maka dari itu, keseluruhan program Kang PisMan perlu untuk 
dievaluasi terutama dalam aspek pemasaran melalui pendekatan media sosial dan 
kegiatan interaktif, seperti membuat konten digital campaign dan challenge untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat Bandung Raya akan pentingnya pengolahan 
limbah. 
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Abstract 


Fostering student learning activities in schools is the duty and responsibility of the 
school which is entrusted to guidance and counseling officers, field teachers, 
administrative staff and even school caretakers. A teacher not only delivers 
material but is also obliged to provide direction to students in order to increase 
their learning activities. This research is based on the problem: Can guidance and 
counseling at SDN 1 ManusubKec Mantanga help individuals who are slow to 
learn to improve learning achievement in the field of study of BP in SDN 1 
ManusubKec Mantangai Students, Kapuas District, 2018/2019 Academic Year 
While the purpose of this research is: counseling at SDN 1 ManusubKec 
Mantangai can help individuals who are slow to learn to improve learning 
achievement in the field of BP studies in students of SDN 1 ManusubKec 
Mantangai, Kapuas District, 2018/2019 academic year. The conclusion that can be 
stated in this research is that at this time the existence of guidance and counseling 
in schools is very necessary, considering that in the teaching and learning process 
in schools, new problems often arise that may not have happened before. 


Keywords: learning achievement; guidance and motivation; BK; 


Abstrak 


Pembinaan aktivitas belajar siswa di sekolah merupakan tugas dan tanggung jawab 
sekolah yang dipercayakan kepada petugas bimbingan dan penyuluhan, guru bidang 
studi, pegawai tata usaha bahkan penjagha sekolah sekalipun. Seorang guru tidak 
hanya menyampaikan materi pelajaran saja tetapi berkewajiban pula memberikan 
pengarahan kepada siswa agar dapat meningkatkan aktivitas belajarnya. Penelitian 
ini berdasarkan permasalahan: Apakah bimbingan dan penyuluhan di SDN 1 
ManusubKec Mantangaidapat membantu Individu yang lambat belajarnya untuk 
meningkatkan prestasi belajar bidang studi BP pada Siswa SDN 1 ManusubKec 
MantangaiKabupaten Kapuas Tahun Pelajaran 2018/2019 Sedangkan tujuan dari 
penelitian ini adalah : Ingin mengetahui Apakah bimbingan dan penyuluhan di 
SDN 1 ManusubKec Mantangaidapat membantu Individu yang lambat belajarnya 
untuk meningkatkan prestasi belajar bidang studi BP pada Siswa SDN 1 
ManusubKec Mantangai Kabupaten Kapuas Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Kesimpulan yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah pada saat sekarang 
ini keberadaan bimbingan dan penyuluhan di sekolah-sekolah mutlak diperlukan, 
mengingat dalam proses belajar mengajar disekolah tidak jarang timbul suatu 
problem-problem baru yang mungkin belum pernah terjadi sebelumnya 


Kata kunci: prestasi belajar, bimbingan dan motivasi, BK 
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Pendahuluan 

Menurut Ki Hajar Dewantoro, pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup 
tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan 
kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagian setingi-tingginya (Mastuti et al., 2020). 

Menurut (Fitriyah, 2019) pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting 
bagi kehidupan seseorang, hal ini disebabkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang, akan semakin luas pengetahuannya dan semakin tinggi daya analisisnya, 
sehingga pada akhirnya akan mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya, 
dengan kata lain pendidikan memberikan prasyarat bagi kemampuan seseorang untuk 
memperbaiki kualitasnya yaitu kualitas untuk menjalankan tugas yang diembannya 
tersebut. 

Pendidikan di sekolah merupakan pendidikan formal yang melibatkan guru dan 
peserta didik. Interaksi antara guru dan peserta didik ini dapat disebut sebagai proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu proses transformasi ilmu dari guru 
kepada peserta didik. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para peserta 
didik menuju perubahan tingkah laku baik intelektual, moral, maupun sosial budaya. 
Proses pembelajaran bertujuan agar peserta didik dapat mencapai kompetensi seperti 
yang diharapkan (Munawaroh, Subali, & Sopyan, 2012). 

Dalam UU kita pada nomor No 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 2 menerangkan 
bahwa “Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila yang 
berakar pada nilaikeagunganagama, kebudayaan nasional Indonesiayang menyesuaikan 
denganperkembangan IPTEK (Nurdyansyah & Fitriyani, 2018). 

Pendidikan sebagai sebuah kegiatan dan proses aktivitas yang di sebgaja 
merupakan gejala masyarakat ketika sudah mulai disadari pentingnya upaya untuk 
membentuk, mengarahkan dan mengatur manusia sebagaimana dicita-citakan(Gunawan, 
2012). 

Pembinaan aktivitas belajar siswa di sekolah merupakan tugas dan tanggung 
jawab sekolah yang dipercayakan kepada petugas bimbingan dan penyuluhan, guru 
bidang studi, pegawai tata usaha bahkan penjagha sekolah sekalipun. Seorang guru 
tidak hanya menyampaikan materi pelajaran saja tetapi berkewajiban pula memberikan 
pengarahan kepada siswa agar dapat meningkatkan aktivitas belajarnya (Farikhah, 
2015). 

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal serta aktivitas belajar yang tinggi, 
tidak hanya ditentukan oleh guru saja, tetapi volume aktivitas belajar siswa juga ikut 
menentukan. Pada dewasa ini sebagian besar sekolah menengah telah menetapkan telah 
menetapkan seorang guru khusus yang menangani siswa atau individu yang bermasalah 
dalam hubungannyadengan proses belajarnya. Seorang guru khusus tersebut tidak lain 
adalah petugas bimbingan dan penyuluhan yang mampu dan ahli dalam bidangnya 
(Megawati & Sari, 2012). 

Hasil belajar tidak lepas dari proses belajaryang dijalani oleh siswa dalam 
kegiatanbelajar mengajar. Dari sisi guru tindakmengajar diakhiri dengan proses 
evaluasihasil belajar sedangkan dari sisi siswa hasilbelajar merupakan hasil yang 
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dicapaisiswa. Hasil belajar dipengaruhi beberapafaktor yaitu faktor internal dan 
faktoreksternal. Faktor internal merupakan faktoryang berasal dari dalam diri siswa 
sepertikondisi fisiologi, kecerdasan, bakat, minat,motivasi dan kemampuan kognitif. 
Faktoreksternal merupakan faktor yang berasaldari luar diri siswa seperti faktor 
lingkungandan faktor instrumental. 

Pembelajaran dimaksudkan untuk tercapaianya tujuan tertentuagar pembelajaran 
berjalan efektif dan efisien (Nurdyasnyah & Andiek, 2015). Belajar secara utuh dapat 
berarti proses pengarahan untuk pencapaian tujuan dan proses melakukan perbuatan 
melalui pengalaman yang diciptakan (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016). 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara guru dan siswa beserta 
unsur yang ada di dalamnya. Guru merupakan faktor yang paling dominan yang 
menentukan  kua-litaspembelajaran. Kualitas pembelajaran yang baik, tentu 
akanmenghasilkan hasil bel-ajar yang baik pula (Wulandari & Surjono, 2013). 

Menurut dalam sistem pembelajaran guru dituntut untuk mampu memilih metode 
pembelajaranyang tepat, mampu memilih dan mengguna-kan fasilitas pembelajaran, 
mampu memilih dan menggunakan alat evaluasi, mampu me-ngelola pembel-ajaran di 
kelas maupun di laboratorium, menguasai materi, dan memahami karakter siswa 
(Rusman, 2012). 

Masalah pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan, 
tidak hanya sangat penting saja, bahkan sama sekali tidak bias dipisahkan dari 
kehidupan. Pendidikan itu mutlak sifatnya dalam kehidupan, baik dalam kehidupan 
bangsa dan Negara. Maju mundurnya suatu bangsa atau Negara sebagian besar 
ditentukan oleh mutu pendidikannya (Wahyudi & Sukmasari, 2018). 

Sesuai dengan lajunya perkembangan dan kebutuhan yang ada pada masyarakat 
Indonesia dari tahun ketahun, untuk itu jumlahnya sekolah yang ada di Indonesia pun 
semakin lama makin bertambah pula, sehingga semakin banyak pula motivasi yang 
terjadi pada tiap-tiap sekolah yang mana selalu sesuai dengan perkembangan dan 
kemajuan teknologi sekarang ini jelas membawa dampak yang mengarah kepada 
penanganan yang perlu dipersiapkan, terutama dalam kaitanya dengan proses belajar 
mengajar disekolah. Mengingat hal — hal tersebut diatas, maka program bantuan 
terhadap siswa di sekolah juga perlu dipersiapkan dalam menanggani setiap masalah 
yang dihadapi oleh siswa dalam proses belajarnya. 

Berdasarkan pedoman pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan yang tercantum 
dalam kurikulum KTSP 2006 yaitu Buku Pedoman HIC, ditetapkan program bimbingan 
dan penyuluhan disekolah dalam membantu individu memecahkan masalah — masalah 
yang dihadapi dalam proses belajarnya. Untuk memperoleh hasilk belajart yang 
maksimal diperlukan adanya aktivitas yang maksimal pula dari siswa pada dasarnya 
setiap siswa atau individu itu mempunyai aktivitas, namun potensi di antara mereka itu 
berbeda. Pembinaan yang dilakukan dengan sengaja dan sistematis diharapkan agar 
kadar aktifitas dari setiap individu akan lebih optimal (Jannah, 2010). 

Pada anak sesuai siswa sekolah menengah, khususnya siswa SMU/SMK 
merupakan masa investasi dimana pada masa ini merupakan masa yang penuh potensi — 
potensi dalam mengembangkan bakat, minat, kemampuan serta ketrampilan yang ada 
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pada diri mereka. Pada masa seperti ini siswa dalam mengembangkan potensi yang ada 
pada dirinya, bukan berarti tidak menghadapi banyak tantangan justru pada masa muda 
seperti inilah tantangan yang dihadapi lebih kompleks dalam mengatasinya. 

Ketidak mampuan siswa dalam menghadapi hambatan — hambatan yang 
dialamainya akan mengakibatkan siswa menjadi pemalas, kegiatan — kegiatannya tidak 
terarah dan sulit dikontrol, egonya tinggi, ingin berhasil tanpa jerih payah yang 
seharusnya dilakukan, mudah frustasi dan mudah tersinggung, apabila pada saat resesi 
ekonomi dunia seperti dunia sekarang ini dimana tantangan selalu muncul. Salah satu 
penanggulanganya adalah perlunya kehadiran petugas bimbingan dan penyuluhan 
disekolah adalah diutamakan dalam hubungannya dengan proses belajarnya disekolah 
maupun dirumah. 

Program bantuan yang dilaksanakan oleh petugas bimbingan dan penyuluhan 
(BP) di sekolah, dalam menjalankan tugasnya, petugas bimbingan dan penyuluhan 
harus dapat menjalin kerja sama yang baik dengan perangkat pendidikan yang lain 
seperti : Kepala Sekolah, Guru, Petugas Tata Usaha, Penjaga Sekolah bahkan 
masyarakat sekitarnya. 

Sehubungan dengan hal-hal tersebut diatas maka penulis mengemukakan sebuah 
judul penelitian yaitu tentang “Peningkatan Prestasi Belajar Bimbingan Konseling 
Materi Kelebihan dan Kekurangan Diri Dengan Bimbingan dan Motivasi SDN 1 
Kalumpang Kec MantangaiKabupaten Kapuas Tahun Pelajaran 2013/2014”. 


Metode Penelitian 

Di dalam penelitian berhasil tidaknya suatu kegiatan yang dilaksanakan banyak 
ditentukan oleh tepatnya metode yang digunakan. Dengan demikian metode mempunyai 
kedudukan yang sangat penting dalam menentukan kualitas hasil yang telah dilakukan . 
Oleh karena itu perlu terlebih dahulu ditentukan metode yang tepat bagi permasalahan 
yang akan diteliti dan ketetapan dalam memilih inilah yang akan mengarahkanb kepada 
tujuan penelitian. 

Dalam hal ini metode mempunyai pengertian sebagai alat penyelidikan, hal ini 
juga sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh WJS. Poerdarminto, bahwa : “Metode 
adalah cara yang teratur dan terpilih yang paling baik untuk mencapai suatu maksud 
dalam ilmu pengetahuan dalam pendidikan...... ”Sedangkan menurut SuFadilla Psno 
Hadi adalah :’Metode adalah suatu usaha untuk menentukan, mengembangkan dan 
menguji kebenaran suatu pengetahuan usaha dimana dilakukan dengan menggunakan 
metode-metode ilmiah....” 

Istilah metode berasal dari kata “Metode” dan “Logos”. Metode artinya suatu cara 
untuk mencapai tujuan, sedangkan Logos artinya ilmu, maka METODE berarti ilmu 
tentang cara untuk mencapai kebenaran sesuatu secara ilmiah. Dengan melihat uraian 
diatas maka jelaslah bahwa metode pada hakekatnya membawa cara-cara yang dapat 
digunakan dalam suatu penyelidikan guna mendapat data-data yang objektif akhirnya 
diperoleh suatu hasil yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya secara ilmiah. 
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Hasil dan Pembahasan 


Dalam bagian ini akan diuraikan berturut-turut mengenai pengalaman-pengalaman 


dalam rangka pelaksanaan penelitian mengenai : 


A. 


Kegiatan Bimbingan Penyuluhan Dalam Rangka Pemecahan Masalah 

Kegiatan yang dilakukan oleh petugas bimbingan dan penyuluhan di SDN 1 
KALUMPANG KEC MANTANGAI adalah menginventarisasi siswa yang perlu 
mendapatkan prioritas dalam meningkatkan prestasi belajarnya, khususnya pada 
bidang studi BP. Dalam hal ini petugas bimbingan dan penyuluhan menentukan 
individu — individu itu melalui kegiatan belajarnya disekolah. 

Setelah menentukan individu-individu yang mendapatkan prioritas 
penanganan itu, kegiatan bimbingandan penyuluhan selanjutnya dalam rangka 
keseluruhan usaha pemecahan adalah : 

1. Mengidentifikasi individu-individu yang bermasalah, dan dikategorikan dalam 
daftar tersebut dibawah ini : 
SDN 1 Kalumpang 
Daftar nama-nama siswa yang dikategorikan perlu mendapatkan bantuan 
pelayanan bimbingan dan penyuluhan 






































No. Kategori Masalah Siswa yang perlu 
pelayanan BP 
1 Maslah keterlambatan akademis. Mereka tidak 1. Amat 
sepenuhnya menghadapi pelajaran, tampak berat 2. Jon 
terhadap pelajaran, bersembunyi takut diberi 
pertanyaan 
2 Masalah sangat cepat belajar. Mempunyai bakat 3. teri 
akademis yang tinggi atau IQ diatas 130 
3 Masalah lambat belajar. Murid yang mempunyai bakat 4. Dausi 
akademis rendah IO sekitar 100 5. Antil 
6. Johan W 
4 Masalah penempatan minat sosialnya terlalu 7. Bahruni 
membedakanya dengan kawan — kawannya yaitu 8. Dono 
terlalu atau lebih 
5 Masalah tingkah laku dan sosialnya emosional pada 9. Dono 
umumnya. Agresif suka menggangu dan mencari 
perhatian 
6 Masalah menyendiri, yaitu pemalu, mudah gentar, 10. Achmad 
kurang berani dalam menghadapiu teman yang lain. 
7 Masalah tingkah laku umum, yaitu kerjanya tidak 11. Dimas 
produktif, ada kejanggalan — kejanggalan tingkah laku 
8 Masalah — masalah jasmaniah. Masalah kehadiran 12. Wulan 
yaitu sering absen karena melanggar tata tertib sekolah 13. Apok 
9 Masalah pembicaraan (tidak banyak basa basi) 14. Fadilla P 
15. Sri 
16. Asnol 
10 Masalah jasmaniah umum - 








2. Penelaahan Status 
Dalam kegiatan belajar pada umunya kelima siswa itu menunjukkan 
kekurangan siapan dalam memulai pelajaran. Mereka seakan —akan kurang 
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potensial, lemah dan enggan. Latar belakang keluarga atau orang tua dalam hal ini 
dapat dikatakan status sosialnya kurang mampu. 

Dalam pergaulannya dikelas sebagian besar mereka pasif, tetapi ada juga 
yang agresif, misalnya Jumain. Secara umum individu yang bermasalah itu 
mempunyai anggota keluarga paling sedikit 6 (enam) orang. Kelamahan dan 
kelebihan individu. 




















No. Subjek Kelemahan Kelebihan 

1 Apok Lemah dalam pelajaran, pendiam, suka pacaran, Mempunyai 
jera dalam pergaulannya. Tidak punya teman ketrampilan menari 
bermain 

2 Sri Lemah dalam belajarnya, bandel, ceplas ceplos, Pandai menggambar 
kadang kala acuh tak acuh 

3 Dimas Malas, kurang aktifitas, lebih menonjol usianya, Tidak ada 
jarang melaksanakan tugas 

4 Fadilla P Lemah dalam belajarnya, kurang aktifitas Banyak teman, 
belajarnya, kelihatan acuh, kekuatan fisiknya mengikuti klub olah 
agak menonjol raga silat, solider 

penurut, patuh 

5 Wulan Pemalas, sering tidak melakukan tugas, kurang Kelebihannya tidak 

bergairah, acuh terhadap teman — temannya, jelas 


pemarah, mudah tersinggung 





Kriteria kesulitan siswa 


























No. Subjek Kesulitan yang dialami 

1 Asnol Kelambatan belajar, karena kurang motivasi sehingga tidak tahu apa yang 
seharusny dilakukan dalam belajarnya 

2 Ahmat Kelambanan belajar, karena status atau lingkungan keluarga belum 
menunjang 

3 Dono Kurang aktifitas belajar, karena selalu disibukkan oleh pekerjaan 
membantu orang tua 

4 Johan Daya pikirnya lemah, phisik badanya kekar, aktifitas belajarnya lemah. 

5 Antil Kurang aktifitas belajar, sembrono atau ceroboh, kesempatan belajar 
dibatasi (membantu orang tua 

3. Langkah-langkah Kegiatan 


Setelah menentukan kriteria kesulitan atau masalah yang dihadapi siswa 
atau individu, petugas bimbingan dan penyuluhan melaporkan kepada kepala 
sekolah sebagai penanggung jawab sekolah. Atas anjuran dari kepala sekolah 
petugas bimbingan dan penyuluhan diminta untuk membuat surat panggilan 
kepada wali murid untuk mempersiapkan data — data yang menyangkut individu 
yang bermasalah seperti : 

a) Daftar prestasi siswa 

b) Catatan pribadi murid 

c) Hasil belajar murid 

d) Buku kegiatan OSIS 

e) Kartu SPP 

f) Panggilan orang tua atau wali murid 
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g) Catatan kegiatan bimbingan dan penyuluhan 

h) Catatan pelanggaran tata tertib 

i) Catatan khusus kejadian diluar kelas 
Setelah berkonsultasi dengan kepala sekolah, petugas bimbingan dan 

penyuluhan minta informasi lain kepada bapak atau ibu guru. Berdasarkan 

informasi dari bapak atau ibu guru dapat diperoleh gambaran secara umum 

sebagai berikut : 

a) Sebagian dari mereka belum dapat memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diberikan 

b) Sebagian terbesar guru dalam proses belajar mengajarnya menggunakan 
metode ceramah 

c) Dalam menerima pelajaran murud pasif sekali 

d) Murid tidak mempunyai buku pelajaran atau buku pegangan terutama BP 

e) Jarang melaksanakan tugas yang diberikan 

f) Tidak pernah mengemukakan pendapat atau pertanyaan 

g) Terasa berat dalam menerima pelajaran 

h) Mengeluh karena materi pelajaran BP khusunya banyak dan 
membingungkan. 


4. Pengamatan secara mendalam 


Pada pokoknya berdasarkan pengamatan yang dilakukan secara mendalam, 
mereka para siswa yang mengalami masalah tidak pernah mel;akukan pelanggaran 
yang kelewat batas. Pelanggaran yang mereka lakukan masih dalam taraf ayang 
wajar, sebagai akibat dari kurangnya rasa tertib dan disiplin dalam mentaati tata 
tertib disekolah. Reaksi bagi mereka, seandainya melakukan pelanggaran kecil 
menunjukkan sikap penjelasan 

Kelambatan dalam belajarnya mereka bukan disebabkan karena seringnnya 
melakukan pelanggaran, tetati disebabkan karena seringnnya melakukan 
pelanggaran, tetapi disebabkan karena faktor-faktor lingkungan keluarga dan 
lingkungan sekitar kuran menunjang. Ditambah pula dengan belum dapat 
mengembangkan motivasi dalam belajarnya baik disekolah maupun dirumah. 


Jenis-jenis pelanggaran yang mereka lakukan adalah : 























No. Subjek Jenis Pelanggaran 

1. Antil Akibat belum dapat mengatur waktu dalam kegiatannya kadang tidak 
masuk sekolah 

2. Dono Sekali waktu bajunya tidak dimasukkan, malas mengerjakan tugas PR 

3. Dimas Akibat selalu ingin menarik perhatian, dia bertingkah yang mengundang 
perhatian teman lainnya pelanggaran seperti baju tidak dimasukkan, 
mengoda temannya tapi sering tidak mengikuti upaca diluar jam pelajaran, 
sok jagoan merupakan kebiasaan yang sering dilakukan 

4. Sri Hampir tidak pernah melakukan pelanggaran, hanya memaang kalau 
diberi PR dan pertanyaan sering tidak dilaksanakan atau dijawab 

J: Ahmad Fisiknya kuat daripada daya pikirnya,pemalas, ceroboh, diam kalau 
ditanaya, tidak mengerjakan PR. 
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5. Penyuluhan 

Program bimbingan dan penyuluhan yang dilaksanakan oleh petugas khusus. 
Petugas adalah orang yang ahli dibidangnya. Dalam melaksanakan tugasnya 
disekolah selalu bekerja sama dengan wali kelas, guru bidang studi, pegawai tata 
usaha dan lainya serta mengadakan koordinasi dengan kepala sekolah dan orang tua 
murid. Dalam melaksanakan tugasnya selalu menjaga hubungan baik antara 
penyuluh dengan seluruh siswa agar dapat menjalin hubungan yang erat dan ssaling 
percaya mempercayai sehingga memudahkan dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan. Bagaimanapun juga program bimbingan dan penyuluhan merupaka 
sarana dan prasarana terhadap individu yang mengalami masalah. Oleh karena itu 
apabila tidak tepat dalam memberikan terapi akan membawa akibat yang fatal, baik 
bagi siswa sendiri maupun penyuluh dalam menjalankan perannya. Ketetapan waktu 
dan kebutuhan perlu diserahkan dan diselaraskan. 

Dari tingkah laku individu diatas bahwa mereka mengalami gejala-gejala 
gangguan belajar yang disebut psikoneorologis atau perceptual motor, karena gejala- 
gejala nampak adalah sebagai berikut : 
































No. Gelaja — gejala gangguan Subjek 
1. Mudah kebingungan 1. Amat 
2. Jon 
2 Apabila menerima reaksi gerakkan atau 3. teri 
tindakan berlebihan 
3. Sukar menguasai diri dan melakuakan 4.Dausi 
5. Antil 
6.Johan W 
4. Dalam keadaan normal mudah beralih 7. Bahruni 
perhatian 8. Dono 
5. Suka Bergerak 9. Dono 
6. Koordinasi antar gerakan mata dan tangan 10. Achmad 
kurang 
T: Kurang jeli 11. Dimas 
8. Sukar mengatur dan menyusun pikiran 12. Wulan 
13. Apok 
9 Ketrampilan dalam pelajaran kurang 14. Fadilla P 
15. Sri 





10 Kurang mampu melakukan langkah — langkah 16. Asnol 
yang operasional 





6. Terapi pembinaannya dalam belajar 
Sebagian besar mereka menganggap bahwa materi bidang studi BP itu 
terlalu banyak dan sukar dimengerti, sehingga membingungkan dan akibatnya 
malas belajar. Berdasarkan data penulis mengemukakan bahwa prestasi belajar 
yang dicapai untuk bidang studi BP yang mereka peroleh adalah dalam kriteria 
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cukup artinya paling tinggi nilainya 7 (tujuh). Hal ini terjadi pada siswa yang 
mendapatkan nilai, baik pada studi BP maupun bidang lainnya ternyata hampir 
sama. 

Mengingat hal tersebut, maka terapi yang tepat dalam membimbing mereka 
dalah dengan pembinaan pada belajar mereka secara tertib, teratur dan 
berkesinambungan sesuai dengan jenjang sekolah masing — masing. Dalam proses 
belajar, terutama pada bidang studi BP, perlu ditanamkan dan dibangkitkan 
motivasinya. 


B. Analisa data dan hipotesa 
Sebelum mengemukakan interprestasidata, maka terlebih dahulu penulis 

kemukakan tentang analisa data. Dalam analisa data ini terdapat 2(dua) variabel 
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Yang kami sajikan disini adalah : 
a) Variabel Bebas (X) : Fungsi bimbingan dan penyuluhan 
b) Variabel Terikat (Y): Prestasi Belajar Siswa 

Sebagaimana dikemukakan dalam interprestasi data bahwa menguji sebuah 
hipotesa, diperlukan beberapa jenis data sebagai berikut 

Data menunjukkan perhubungan variabel bebas dan variabel terikat. Terlebih 
dahulu penulis kategorikan penilaian sebagai berikut : 


















































Tabel 1 
Penilaian Prestasi Belajar Siswa Sebelum Pelayanan Bp 
No. Nilai Kriteria 
1 10 Istimewa 
2 9 Baik sekali 
3 8 Baik 
4 7 Cukup 
5 6 Sedang 
6 5 Kurang 
7 4 Kurang Sekali 
8 3 Jelek 
Tabel 2 
Presentasi Prestasi Belajar Siswa Sebelum Pelayanan Bp 
Kriteria Penilaian F To 
Cukup 10 26.3 
Sedang 20 52.7 
Kurang 5 13.1 
Kurang Sekali 3 7.9 
Jumlah 38 100 
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Tabel 3 
Presentasi Prestasi Belajar Siswa SDN 1 Kalumpang Kec Mantangaikabupaten 
Kapuas Tahun Pelajaran 2013/2014sesudah Pelayanan Bp 




















No. F To 
Cukup 13 34.2 
Sedang 25 65.8 
Kurang - - 

Kurang Sekali - - 
Jumlah 38 100 





Dari tabel diatas dapat kita lihat prestasi belajar setelah pelayanan bimbingan dan 
penyuluhan terhadap selisih sebagai berikut : 
Dengan menggunakan deviasi presentase (%) : 
%d=%1-%2 

Tafsiran dari d % adalah : Berapa banyak kasus dalam satu kategori variabel 
melebihi kasus dari variabel lain. Jadi besarnya kenaikan adalah : 


4. Kriteria nilai cukup = 34.2 — 26.3 = 7.9 
5. Kriteria nilai sedang = 65.8 — 52.7 = 13.1 
6. Kriteria nilai kurang = 13.1 

7. Kriteria nilai kurang sekali =7.9 


Berarti dalam hal ini variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Berarti 
pelayanan yang diberikan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Dari analisa diatas dapat kita ketahui sejauh mana peningkatan prestasi belajar BP 
mereka secara umum setelah adanya bimbingan dan penyuluhan adalah : 
= (7.94 13.1 + 13.1 + 7.9) = 44.00% 


Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat kami kemukakan pada penelitian ini adalah :(1.) Pada saat 
sekarang ini keberadaan bimbingan dan penyuluhan di sekolah-sekolah mutlak 
diperlukan, mengingat dalam proses belajar mengajar disekolah tidak jarang timbul 
suatu problem-problem baru yang mungkin belum pernah terjadi sebelumnya. (2.) 
Mengingat bahwa tujuan utama bimbingan dan penyuluhan adalah membantu individu 
yang bermasalah, jadi bukan berpusat pada masalah-masalah saja maka perlu adanya 
kerja sama yang selalu terkoordinir antara petugas bimbingan dan penyuluhan dengan 
siswa, keluarga, sekolah dan masyarakat. Hal ini mengingat pengaruh lingkungan 
sekitar dari setiap individu yang tidak sama satu dengan lainnya. (3.) Kehadiran 
bimbingan dan penyuluhan merupakan faktor pendorong bagi siswa untuk dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungan belajarnya serta meningkatkan aktifitas 
belajarnya. Kehadiran bimbingan dan penyuluhan jangan sampai menimbulkan salah 
pengertian bagi siswa sehingga menyebabkan timbulnya dampak yang tidak 
menguntungkan semua tugasnya. (4.) Dalam membantu individua yanag bermasalah, 
bimbingan dan penyuluhan hendaknya dapat menjaga keselarasan, keserasian dan 
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keseimbangan dalam menjalankan tugasnya. (5.) Bimbingan dan penyuluhan yang 
dilaksanakan dengan penuh loyalitas dan dedikasi yang tinggi serta memiliki keahlian 
khusus dalam bidangnya, maka secara efektif dan efisien dapat membantu siswa yang 
mengalami masalah dalam belajarnya dapat meningkatkan prestasi belajarnya (6.) 
Peningkatan prestasi belajar bagi yang terdapat hambatan perlu adanya pembinaan dan 
bimbingan belajar, khususnya dari petugas bimbingan dan penyuluhan disekolah. 
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Abstract 


This research was conducted to describe, test the relationship and all the influences 
that have a big influence on profitability, influence and reputation of KAP on audit 
delays in this study there are still companies that report their financial statements 
not on time which can cause losses to investors and also losses to the company 
itself as well as the inconsistency of previous research results. The population in 
this study is the consumer goods manufacturing sector companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange 2014-2018. The number of research population is 40 
companies. Determination of sample size using the Slovin formula. The sampling 
technigue used purposive sampling. So that the number of samples in this study 
were 36 companies. The research method used is descriptive and verification 
methods. The data analysis method uses data regression analysis using SPSS 22 
software. The results prove that: (1) partially this study shows that the leverage and 
reputation of KAP variables have a significant effect on audit delay, while the 
profitability variable shows an insignificant effect. 2) Simultaneously shows that the 
variables of profitability, leverage and reputation of KAP have a significant effect 
on audit delay. 


Keyword: Profitability; Leverage; KAP Reputation and Audit Delay 
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Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan, menguji hubungan dan mengetahui 
seberapa besar pengaruh profitabilitas, leverage dan reputasi KAP terhadap audit 
delay dilakukannya penelitian ini masih terdapat perusahaan yang melaporkan 
laporan keuangannya tidak tepat waktu yang dapat menimbulkan kerugian pada 
para investor dan juga kerugian untuk perusahaan itu sendiri serta adanya 
inkonsistensi hasil penelitian terdahulu. Populasi pada penelitian ini adalah 
perusahaan sektor manufaktur barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2014-2018. Jumlah populasi penelitian adalah 40 perusahaan. 
Penentuan ukuran sampel menggunakan rumus slovin. Teknik pengambilan sampel 
digunakan purposive sampling. Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini 
adalah 36 perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
dan verifikatif. Metode analisis data menggunakan analisis regresi data dengan 
menggunakan software SPSS 22. Hasil penelitian membuktikan bahwa : (1) secara 
parsial penelitian ini menunjukkan bahwa variabel leverage dan reputasi KAP yang 
memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay, sementara variabel profitabilitas 
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan, (2) secara simultan menunjukkan 
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bahwa variabel profitabilitas, leverage dan reputasi KAP memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap audit delay. 


Kata kunci: Profitabilitas, Leverage, Reputasi KAP dan Audit Delay 


Pendahuluan 

Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang dihitung dari tanggal 
penutupan buku sampai dengan tanggal laporan audit diterbitkan. Menurut (Apriyana & 
Rahmawati, 2017), audit delay merupakan rentang waktu yang diperlukan oleh auditor 
untuk menuntaskan tugas audit atas laporan keuangan yang bisa dihitung mulai tanggal 
tutup buku perusahaan yaitu 31 Desember sampai dengan tanggal laporan audit 
diterbitkan. Semakin lama jangka waktu antara penerbitan dengan pengumuman laporan 
keuangan suatu industri, kemudian semakin berkurang kemanfaatan laporan keuangan 
tersebut. 

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay, seperti profitabilitas, 
leverage, dan Reputasi KAP. Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan 
dalam memperoleh keuntungan. Profitabilitas merupakan indikator keberhasilan kinerja 
suatu perusahaan untuk menghasilkan laba (Mukhlasin, 2013). Semakin tinggi tingkat 
profitabilitas suatu perusahaan, maka laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan 
tersebut mengandung berita baik (good news). Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan menghasilkan keuntungan selama periode tertentu, sehingga semakin tinggi 
profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
bagi perusahaannya. 

Profitabilitas suatu perusahaan yang memiliki profitabilitas yang baik akan sangat 
ingin mempublikasikan laporan keuangan auditannya lebih cepat karena agar dapat 
memberi sinyal positif untuk para pengguna informasi pada aporan keunagn dalam 
mengambil keputusan. Profitabilitas diukur menggunakan rasio laba bersih terhadap 
aset (ROA) dan rasio laba terhadap ekuitas (ROE). Profitabilitas merupakan keahlian 
suatu perusahaan untuk memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total 
aktiva maupun modal saham sendiri (Soemargani dan Indah, 2015). Perusahaan yang 
memperoleh profitabilitas lebih besar akan cenderung segera menyajikan laporan 
keuangannya dengan kata lain tidak terjadi audit delay (penundaan penyajian laporan 
keuangan). Berbeda dengan perusahaan yang tidak memperoleh profit, perusahaan 
cenderung memperlambat atau menunda penyajian laporan keuangannya dengan kata 
lain terjadi audit delay. 


Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode 
verifikatif. Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum 
atau generalisasi (Sugiyono, 2017). Metode verifikatif adalah penelitian melalui 
pembuktian untuk menguji hipotesis hasil penelitian deskriptif dengan suatu 
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perhitungan statistik sehingga didapat hasil pembuktian yang menunjukkan hipotesis 
ditolak atau diterima (Sugiyono, 2017). 

Pengaruh atau bentuk hubungan kausal antara variabel independen dan variabel 
dependen dapat diketahui dari metode penelitian verifikatif. Penelitian ini menggunakan 
4 variabel yang terdiri dari tiga variabel independen (bebas) yaitu profitabilitas (X1), 
leverage (X2) dan reputasi KAP (X3) dan satu variabel dependen (terikat) yaitu audit 
delay (Y). Keempat variabel tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 
linier berganda untuk mengetahui hubungan antar variabel sehingga dapat diketahui 
hipotesis yang diajukan tepat atau tidak. 


Hasil Korelasi 
1. Korelasi Antar Variabel 
Koefisien korelasi yang digunakan adalah analisis korelasi berganda untuk 
mengetahui derajat atau kekuatan hubungan antara variabel proporsi Profitabilitas 
(X1), Leverage (X2), Reputasi KAP (X3) dan audit delay (Y) secara simultan 
(bersama-sama) dan parsial. Hasil perhitungan korelasi ganda pada penelitian ini 
dapat diketahui pada tabel berikut : 


Tabel 1. Korelasi Antar variabel 








X1 X2 X3 Y 
Pearson Correlation 1 -.075 013 052 
X1 Sig. (2-tailed) 315 .866 .492 
N 180 180 180 180 
Pearson Correlation -.075 1 -.013 101” 
X2 Sig. (2-tailed) 315 .868 .010 
N 180 180 180 180 
Pearson Correlation 013 -.013 1 -.388"" 
X3 Sig. (2-tailed) .866 .868 .000 
N 180 180 180 180 
Pearson Correlation 052 101” -.388” 1 
Y Sig. (2-tailed) 492 .010 .000 
N 180 180 180 180 


Sumber data : Data Sekunder diolah 2020 


Berdasarkan tabel diatas : 

1. Nilai koefisien variabel profitabilitas terhadap audit delay sebesar 0.052 artinya 
bahwa variabel profitabilitas memiliki tingkat hubungan yang sedang terhadap 
audit delay. 

2. Nilai koefisien variabel leverage terhadap audit delay sebesar 0.191 artinya 
bahwa variabel leverage memiliki tingkat hubungan yang sedang terhadap audit 
delay. 

3. Nilai koefsien variabel reputasi KAP terhadap audit delay sebesar -0.388 artinya 
bahwa variabel reputasi KAP memiliki tingkat hubungan yang lemah terhadap 
audit delay. 


904 Syntax Idea, Vol. 2, No 11, November 2020 


Ridwan Herdyansyah, Fitriana dan Farida Yuliaty 


2. Uji MultiKolinieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik sebaiknya tidak terjadi korelasi antar variabel. 


Tabel 2. Uji Mutikolinieritas 
Collinearity Statistics 

















warahi Tolerance VIF 
Profitabilitas 0.994 1.006 
Leverage 0.994 1.006 
Reputasi KAP 1.000 1.000 





Sumber data : Data Sekunder diolah 2020 


Dari tabel diatas dapat diperoleh nilai tolerance lebih dari 0,10 untuk masing- 
masing variabel independen. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antar 
variabel independen. Hasil nilai dari Variance Inflation Factor (VIF) juga 
menunjukkan hal yang sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai 
VIF lebih dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas 
antar variabel independen dalam model regresi dalam penelitian ini. 


3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode 
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Hasil dari uji autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson dapat dilihat dari 
tabel dibawah ini: 


Tabel 3. Uji Autokorelasi 


Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin- 
Square the Estimate Watson 


1 4362 190 176 152.94316 1.554 
Sumber data : Data Sekunder diolah 2020 


Dari tabel di atas diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1.554. nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai Durbin-Watson dengan signifikansi 5% jumlah sampel (n) 
36 sampel dan jumlah variabel independen (k) 3 variabel. Berdasarkan data tersebut 
maka diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 2.051, nilai du sebesar 1,7901 dan nilai 
dl sebesar 1,7224 sehingga 4 - du = 4 — 1, 7901 = 2,2099. Maka dapat diperoleh 
persamaan du < dw < 4-du yaitu 1.7901 < 1.554 < 2.2099. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi dalam penelitian ini. 


4. Uji Heteroskedastisitas 


Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain. Jika suatu 
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pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik plot dapat dilihat dalam gambar 
dibawah ini: 


Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 


Model Unstandardized Standardized t Sig. 
Coefficients Coefficients 
B Std. Error Beta 
(Constant) 113.468 8.080 14.044 .000 
1 X1 24.114 20.766 -.080 -1.161 2471 
X2 -2.552 1.567 -113 -1.629 105 
X3 -8.672 8.898 .378 -1.470 115 


a. Dependent Variable: Abs RES 


Hasil tampilan output SPSS pada table 4.9 dengan jelas menunjukkan bahwa 
tidak ada satupun variabel independen yang signifikan secara statistik mempengaruhi 
variabel dependen nilai Absolut RES (Abs RES). Hal ini terlihat dari probabilitas 
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%. Jadi dapat disimpulkan model regresi 
tidak mengandung adanya heteroskedatisitas. 


5. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 
penggangu atau residu memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan 
uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Hasil dari uji 
normalitas dengan menggunakan analisis grafik dapat dilihat dalam gambar dibawah 
ini: 

Tabel 5. Uji Normalitas- Uji K-S 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 


Unstandardized 
Residual 
N 180 
Normal Parameters?? Mean AA Oa 
Std. Deviation 151.65609992 
Absolute .195 
Most Extreme Differences Positive .195 
Negative -.133 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.612 


Asymp. Sig. (2-tailed) .059 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber data : Data Sekunder diolah 2020 


Dilihat dari tabel di atas, besarnya nilai K — S adalah 2.612 dan signifikansi 
0.059. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 yang berarti nilai residual berdistribusi 
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secara normal dan memenuhi asumsi klasik normalitas, dan dapat digunakan untuk 
pengujian secara simultan yaitu uji F. 
6. Uji Hipotesis 
1) Uji Signifikan Simultan ( Uji Statistik F ) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
(bebas) yang dimasukan dalam model secara bersama-sama dapat berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
Tabel 6. Uji F 


ANOVA? 
Model Sum of df Mean F Sig. 
Sguares Sguare 


Regression 967474.158 3 322491.386 13.787 .000° 
1 Residual 4116923.503 176 23391.611 

Total 5084397.661 179 
Sumber data : Data Sekunder diolah 2020 


Tabel 6 merupakan hasil dari uji ANOVA atau uji F. Berdasarkan tabel 
tersebut dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 13.787 dengan tingkat 
signifikan 0.000, artinya nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 
atau 0.000 < 0.05. Sesuai dengan ketentuan uji F yang telah dijelaskan pada 
pembahasan sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa Ho ditolak 
dan Hj diterima yang artinya secara simultan variabel Profitabilitas (X1), 
Leverage (X2) dan Reputasi KAP (X3) berpengaruh signifikan terhadap Audit 
delay (Y). 


2) Uji Signifikan Parameter Individual ( Uji Statistik t ) 

Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien regresi masing-masing 
variabel independen.Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Uji t dapat 
dilakukan dengan membadingkan tingkat signifikan (p-value) masing-masing 
variabel bebas dengan taraf signifikansi o= 0,05. Hasil uji statistik t dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 

Tabel 7. Uji t 


Model Unstandardized Standardized t Sig. 
Coefficients Coefficients 
B Std. Error Beta 
(Constant) 272.051 21.704 12.535 .000 
1 X1 58.122 55.784 .071 1.042 .299 
X2 11.818 4.209 .191 2.808 .006 
X3 -136.316 23.904 -.387 -5.703 .000 


Sumber data : Data Sekunder diolah 2020 
Berdasarkan hasil hitung tabel di atas menunjukkan bahwa variabel 
profitabilitas (X1) memiliki hasil uji t sebesar 1.042 dengan tingkat signifikansi 
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0.299. Ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas secara statistik tidak 
signifikan pada o=0,05. Berdasarkan ketentuan tersebut hipotesis yang diajukan 
profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay tidak di konfirmasi. 

Variabel leverage (X2) memiliki hasil uji t sebesar 2.808 dengan tingkat 
signifikansi 0.006. Ini menunjukkan bahwa variabel leverage secara statistik 
signifikan pada a=0,05. Berdasarkan ketentuan tersebut hipotesis yang diajukan 
leverage berpengaruh terhadap audit delay dapat dikonfirmasi. 

Variabel reputasi KAP (X3) memiliki hasil uji t sebesar -5.703 dengan 
tingkat signifikansi 0.000. Ini menunjukkan bahwa variabel reputasi KAP secara 
statistik signifikan pada a-0,05. Berdasarkan ketentuan tersebut hipotesis yang 
diajukan reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay dapat dikonfirmasi. 


3) Uji Koefisien Determinasi (Rô) 

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Semakin 
tinggi nilai koefisien determinasi (R*) maka semakin baik kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan perilaku variabel dependen. 


Tabel 8. Koefisien Determinasi 
Model R R Square Adjusted R Std. Error of 


Square the Estimate 
1 A362 .190 .176 152.94316 


Sumber data : Data Sekunder diolah 2020 


Hasil statistik diatas menunjukan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) 
adalah sebesar 0.190 hal ini berarti bahwa sebesar 19% variasi variabel 
dependen mampu dijelaskan oleh variabel independen yaitu Profitabilitas, 
Leverage dan Reputasi KAP sisanya 81% dipengaruhi faktor lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis Deskriptif 
Untuk menggambarkan kondisi profitabilitas, leverage dan reputasi KAP 
terhadap audit delay perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018, maka dilakukan perhitungan 
statistik terhadap data-data yang telah diperoleh. Statistik yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, dalam hal ini statistik berhubungan 
dengan pengumpulan, peringkasan data dan penyajian dari peringkas data tersebut. 
Data tersebut akan diuraikan atas kelompok-kelompok kategori-kategorinya. 
Analisis dari data yang diambil untuk penelitian ini adalah dari tahun 2014 
sampai dengan tahun 2018 yaitu sebanyak 36 perusahaan manufaktur yang terdaftar 
dalam sektor Barang Konsumsi. Deskriptif variabel dalam statistik deskriptif yang 
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digunakan dalam penelitian ini meliputi nilai minimum, maksimum, mean, dan 
standar deviasi dari satu variabel dependen yaitu Audit delay dan tiga variabel 
independen yaitu Profitabilitas, Leverage, dan Reputasi KAP. Statistik deskriptif 
menggambarkan karakter sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 

2. Analisis Verifikatif 

Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dari data sampel 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018, dapat diketahui dari pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap dependen. 

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit delay 

Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan, hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
pendapatan investasi. Perusahaan yang mengumumkan profitabilitasnya rendah akan 
berdampak negatif terhadap pasar dan penilaian kinerja perusahaan mengalami 
penurunan, sedangkan perusahaan yang mengumumkan profit atau laba akan 
mengalami audit delay yang lebih pendek, hal ini akan membawa berita bagus atau 
good news bagi investor dan pihak yang berkepentingan. 

Hipotesis kedua memprediksi profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 
Pada analisis uji t (parsial) profitabilitas memiliki hasil uji t sebesar 1.042 dengan 
tingkat signifikansi 0.299. Ini menunjukkan bahwa variabel profitabilitas secara 
statistik tidak signifikan pada o=0,05. Berdasarkan ketentuan tersebut hipotesis yang 
diajukan profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay tidak dapat dikonfirmasi. 
Jika dapat disimpulkan bahwa secara parsial profitabilitas (X1) tidak berpengaruh 
terhadap audit delay (Y) pada perusahaan manufaktur sektor industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 

Profitabilitas merupakan keberhasilan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Hasil penelitian menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap audit delay, hal tersebut kemungkinan dapat dikarenakan proses audit 
perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas rendah tidak berbeda dengan proses 
audit yang dilakukan oleh perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi, dimana 
baik perusahaan yang mengalami tingkat keuntungan besar maupun kecil akan 
cenderung mempercepat proses audit. Hal ini dikarenakan tuntutan akan kepatuhan 
terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan tahunan perusahaan 
publik di Indonesia yang telah diatur dalam penjelasan UU No. 8 Tahun 1995 dan 
diperbaharui dengan keputusan Bapepam No. Ke 36/PM/2003 berkaitan dengan 
kewajiban laporan berkala bahwa laporan keuangan audit yang bersifat wajib dengan 
batas waktu 90 hari di akhir tahun sampai dengan tanggal diserahkannya laporan 
keuangan yang telah diaudit kepada Bapepam. 

Apabila perusahaan go public tersebut terlambat menyampaikan laporan 
keuangan, maka akan dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan yang telah 
ditetapkan oleh Bapepam. Hal tersebut menandakan bahwa perusahaan dengan 
profitabilitas tinggi maupun rendah berusaha untuk menyampaikan laporan 
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keuangannya tepat waktu guna mencegah sanksi yang akan diberikan Bapepam 
apabila terlambat menyampaikannya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan jurnal yang berjudul Pengaruh Profitabilitas, 
Leverage Dan Opini Audit Terhadap Audit Delay yang dikemukakan oleh 
(Wariyanti, 2017). yang membahas mengenai teori sinyal yang menyatakan bahwa 
suatu tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk 
kepada para investor mengenai bagaimana cara pandang manajemen terhadap 
prospek perusahaan. Manajemen perusahaan juga berkewajiban untuk memberi 
sinyal kepada investor tentang kondisi perusahaan tersebut. Dengan demikian 
perusahaan yang memiliki profit besar maupun kecil harus tetap memberikan laporan 
keuangannya secara tepat waktu. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Wariyanti, 
2017). yang dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2012-2015, yang membuktikan bahwa secara parsial 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan peneliti-peneliti sebelumnya (Elen 
Puspitasari & Sari, 2012),penelitian itu dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di 
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) tahun 2009-2013, yang membuktikan bahwa 
secara parsial yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
audit delay. 

4. Pengaruh Leverage Terhadap Audit delay 

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk membayar semua hutang 
perusahaan baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang. Menurut 
(Sari, Roosiana Ayu Indah, 2017), semakin tinggi tingkat solvabilitas maka Audit 
delay akan semakin panjang sehingga bagi perusahaan akan menjadi bad news bagi 
perusahaan atas tinggi resiko keuangan yang akan mempengaruhi kondisi perusahaan 
dimata investor, kreditor, masyarakat dan pihak eksternal lainnya. Serta 
menyebabkan pihak manajemen akan cenderung menunda pelaporan keuangannya 
dengan meminta auditor untuk mengatur jadwal audit lebih lama dari jadwal yang 
telah ditentukan sebelumnya. Tingginya resiko keuangan akan mempengaruhi 
kondisi perusahaan. 

Berdasarkan hasil analisis uji t dapat dipaparkan bahwa hasil analisis data 
untuk hipotesis ketiga menunjukan bahwa variabel leverage memiliki hasil uji t 
sebesar 2.808 dengan tingkat signifikansi 0.006. Ini menunjukkan bahwa variabel 
leverage secara statistik signifikan pada o=0,05. Berdasarkan ketentuan tersebut 
hipotesis yang diajukan leverage berpengaruh terhadap audit delay dapat 
dikonfirmasi. 

Leverage tidak selalu berdampak negatif terhadap perusahaan. Apabila 
perusahaan berhasil mengelola utangnya dengan baik, efisien dan tepat sasaran, 
profit perusahaan akan meningkat secara signifikan dan tidak akan ada masalah 
tehadap kesulitan keuangan. Disampng itu, tidak perlu adanya negosiasi dengan 
pihak auditor dalam proses audit sehingga tidak akan terjadi audit delay (Ketut Dian 
Puspitasari & Latrini, 2014). 
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Hasil penelitian sejalan dengan yang dilakukan oleh (Angruningrum & 
Wirakusuma, 2013), Hasil penelitian ini membuktikan bahwa audit delay rata-rata 
yang terjadi adalah sebesar 74,854 hari dengan standar deviasi 13,885. Variabel yang 
berpengaruh terhadap audit delay hanya variabel leverage. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ernawati (2012), dan (Febrianty, 
2011) yang membuktikan bahwa Leverage berpengaruh terhadap Audit Delay. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan Riana Zulie Mardiyani 
tahun 2016, penelitian tersebut dilakukan pada perusahaan keuangan dan non 
keuangan, yang menunjukkan hasil bahwa tingkat leverage tidak berpengaruh 
signfikan terhadap audit delay. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitia yang 
dilakukan oleh (Riana, 2016). karena adanya perbedaan jenis perusahaan yang 
dijadikan sebagai tempat studi penelitian. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 
sector industri barang konsumsi, sedangkan penelitian Riana dilakukan pada 
perusahaan keuangan dan non keuangan. 

5. Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Audit delay 

Berdasarkan hasil analisis uji t dapat dipaparkan bahwa hasil analisis data 
untuk hipotesis keempat menunjukan bahwa hasil uji t sebesar -5.703 dengan tingkat 
signifikansi 0.000. Ini menunjukkan bahwa variabel leverage secara statistik 
signifikan pada a-0,05. Berdasarkan ketentuan tersebut hipotesis yang diajukan 
reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay dapat dikonfirmasi. 

Reputasi KAP yang disewa oleh perusahaan untuk mengaudit laporan 
keuangan akan berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat mengenai kredibilitas 
laporan keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan 
KAP besar memiliki karyawan dalam jumlah besar, dapat mengaudit lebih efisien 
dan efektif, memiliki jadwal yang fleksibel sehingga memungkinkan untuk 
menyelesaikan audit tepat waktu, dan memiliki dorongan yang lebih kuat untuk 
menyelesaikan auditnya lebih cepat guna menjaga reputasinya. Maka dapat 
disimpulkan bahwa perusahaan yang memakai jasa KAP besar cenderung tepat 
waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya. Pada umumnya, KAP yang besar 
(yang bekerjasama dengan KAP internasional) mempunyai intensif yang kuat untuk 
menyelesaikan tugas audit lebih cepat demi mempetahankan reputasinya. 

Hasil penelitian sejalan dengan yang dilakukan (Yulianty, 2011), (Sulthoni, 
Kodera, Kawano, & Oda, 2012), dan (Bangun, 2012) yang menunjukkan bahwa 
Reputasi KAP berpengaruh terhadap Audit Delay. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Angruningrum & Wirakusuma, 2013) penelitian tersebut dilakukan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2011, yang 
menunjukkan hasil bahwa tingkat leverage tidak berpengaruh signfikan terhadap 
audit delay. Hasil ini tidak sejalan dengan penelitia yang dilakukan oleh 
(Angruningrum & Wirakusuma, 2013) karena adanya perbedaan jenis perusahaan 
yang dijadikan sebagai tempat studi penelitian. Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan sektor industri barang konsumsi, sedangkan penelitian Angruningrum 
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dan Wirakusuma dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini mendukung dan membantah hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa 
secara bersama profitabilitas, leverage dan reputasi KAP berpengaruh signifikan 
terhadap audit delay. Temuan ini didukung dengan hasil penelitian yang diperoleh 
(Sari, Roosiana Ayu Indah, 2017) menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage dan 
reputasi KAP memiliki pengaruh terhadap audit delay. 

Berdasarkan hipotesis yang dibangun pada penelitian ini dengan hasil-hasil 
yang telah didapat, bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit 
delay dan leverage berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Serta reputasi KAP 
memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay. 

Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan aktiva yang 
dimiliki ternyata tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap jangka waktu 
penyampaian laporan keuangan auditan. Banyak perusahaan yang mengalami 
kenaikan profit. Sehingga perusahaan dapat menyampaikan laporan keuangannya 
tepat waktu serta ketika perusahaan berhasil mengelola utangnya dengan baik, efisien 
dan tepat sasaran, profit perusahaan akan meningkat secara signifikan dan tidak akan 
ada masalah tehadap kesulitan keuangan dan perusahaan yang menunjuk KAP besar 
dapat menjamin lebih efisien dan efektif, memiliki jadwal yang fleksibel sehingga 
memungkinkan untuk menyelesaikan audit tepat waktu. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran bagi manajer bahwa profitabilitas, leverage dan 
reputasi KAP dapat berpengaruh terhadap audit delay. 

Penelitian memiliki beberapa keterbatasan salah satunya hanya dilakukan pada 
perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018, sehingga data yang diambil kurang mencerminkan 
kondisi perusahaan dalam jangka panjang. 

1. Terbatasnya sampel penelitian karena hanya dilakukan pada perusahaan 
manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. 

2. Dalam mengukur pengaruh terhadap audit delay, pada penelitian ini hanya 
menggunakan 3 variabel bebas yaitu profitabilitas, leverage dan reputasi KAP. 
Diharapkan pada penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan variabel seperti 
ukuran perusahaan, opini auditor, ukuran KAP dan umur perusahaan. 

3. Hasil kecenderungan Audit Delay dapat dijadikan acuan untuk menentukan 
apakah dari tahun ke tahun Audit Delay yang terjadi semakin meningkat jumlah 
harinya atau justru semakin tepat waktu. 


Kesimpulan 


Dari Penelitian Pengaruh Profitabilitas, Leverage,Reputasi Kap Terhadap Audit 
Delay ini peneliti mengambil kesimpulan bahwa profitabilitas perusahaan manufaktur 
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dari tahun 2014-2018 dalam kondisi baik, karena rata-rata perubahan asset perusahaan 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. 

Leverage perusahaan manufaktur dari tahun 2014-2018 dalam kondisi kurang 
baik, karena menunjukan adanya kinerja perusahaan yang semakin menurun dengan 
semakin meningkatnya porsi utang dalam pendanaan aset. Dari 36 data perusahaan 
selama tahun 2014 sampai 2018, sebagian besar perusahaan manufaktur sektor industri 
barang konsumsi memilih menggunakan jasa KAP Big Four untuk mengaudit laporan 
keuangannya. 

Rata-rata perusahaan yang terdaftar di sektor manufaktur barang konsumsi masih 
sering terlambat dalam melakukan publikasi laporan keuangannya. Hal ini terjadi 
karena selain masalah internal peruslahaan juga pemilihan dari kantor akuntan publik 
yang masih belum terkenal menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 
keterlambatan. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
audit delay, hal tersebut kemungkinan dapat dikarenakan proses audit perusahaan yang 
memiliki tingkat profitabilitas rendah tidak berbeda dengan proses audit yang dilakukan 
oleh perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi, dimana baik perusahaan yang 
mengalami tingkat keuntungan besar maupun kecil akan cenderung mempercepat proses 
audit. 

Semakin tinggi leverage maka semakin tinggi audit delay, ketika semakin tinggi 
tingkat solvabilitas maka audit delay akan semakin panjang sehingga bagi perusahaan 
akan menjadi bad news bagi perusahaan atas tinggi resiko keuangan yang akan 
mempengaruhi kondisi perusahaan dimata investor, kreditor, masyarakat dan pihak 
eksternal lainnya. 

Reputasi KAP berpengaruh signifikan terhadap audit delay, reputasi KAP yang 
disewa oleh perusahaan untuk mengaudit laporan keuangan akan berpengaruh terhadap 
kepercayaan masyarakat mengenai kredibilitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh 
perusahaan tersebut. 

Semakin tinggi profitabilitas, leverage, dan reputasi KAP maka semakin tinggi 
audit delay. Hal ini menunjukan bahwa dalam kondisi perusahaan mengalami 
profitabilitas tinggi maupun rendah mempunyai kewajiban untuk menyampaikan 
laporan keuangannya tepat waktu, dalam kondisi pengelolaan piutang yang kurang 
efisien, serta pemilihan KAP yang kompeten menunjukan terjadinya audit delay. 
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Abstract 

This study aims to identify the benefits of progressive muscle relaxation on the 
guality of life of the elderly. Methods Using literature reviews as a guide to finding 
research articles obtained from the internet using the Science Direct, PubMed, 
Google Scholar, Ebsco sites. Details of the search strategy for article eligibility 
using the PRISMA format (Identification, Screening, Eligibility, Included). Results 
From the analysis of 8 selected research articles, it shows that the method is to help 
reduce tension so that the body muscles relax. Progressive muscle relaxation aims 
to reduce anxiety, stress, muscle tension and difficulty sleeping. Relaxation is given 
once per day for 30 minutes for 4 weeks. From all the studies conducted, it shows 
the effectiveness in providing progressive muscle relaxation at different times and 
with different cases. 


Keywords: Progressive muscle relaxation; sleep quality; elderly 


Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat relaksasi otot progresif 
terhadap kualitas hidup lansia. Metode Menggunakan literature review sebagai 
panduan pencarian artikel penelitian diperoleh dari internet menggunakan situs 
Science Direct, PubMed, Google Scholar, Ebsco. Rincian strategi pencarian 
kelayakan artikel dengan mengunakan format PRISMA (Identification, Screening, 
Eligibility, Included). Hasil Dari analisis 8 artikel penelitian yang terpilih 
menunjukan bahwa metode untuk membantu menurunkan ketegangan sehingga otot 
tubuh menjadi rilek. Relaksasi otot progresif bertujuan menurunkan kecemasan 
stres, otot tegang dan kesulitan tidur. Relaksasi diberikan 1 kali perhari durasi 30 
menit dalam waktu 4 minggu. Dari semua telaah yang dilakukan menunjukkan 
efektifitas dalam memberikan relaksasi otot progressive dengan waktu yang 
berbeda-beda dan dengan kasus yang berbeda pula. 


Kata Kunci: Relaksasi otot progresif, kualitas tidur, lansia 


Pendahuluan 

Lanjut usia (lansia) merupakan periode akhir pada kehidupan manusia ditandai 
dengan perubahan psikologis-sosial dan perubahan fisik sehingga terjadi penurunan 
kelemahan, meningkatnya rentan terhadap penyakit, serta perubahan fisiologi (Putri, 
2011). Salah satu perubahan yang mengganggu di lanjut usia adalah perubahan 
fisiologis, dengan adanya gangguan terhadap kualitas tidur lanjut usia. Dengan 
bertambahnya usia sesorang kemungkinan besar akan mengalami permasalahan fisik, 
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jiwa, spiritual, ekonomi dan sosial. Salah satu permasalahan pada lanjut usia adalah 
masalah kesehatan diakibatkan proses degeneratif. Proses degenerasi pada lansia 
menyebabkan waktu tidur yang efektifitas semakin berkurang, dan menyebabkan 
kualitas tidur yang tidak adekuat dan menyebabkan berbagi macam keluhan tidur 
sehingga dapat mengganggu kualitas hidup lansia (Chasanah & Supratman, 2017). 

Menurut World Health Organitation (Louis et al., 2016) menyatakan bahwa lanjut 
usia dibagi menjadi usia pertengahan (middle age) yaitu usia 45-59 tahun, lanjut usia 
(elderly) yaitu usia 60-74 tahun, lanjut usia tua (old) yaitu usia 75-90 tahun, usia 
sangat tua (very old) yaitu kelompok usia diatas 90 tahun. Berdasarkan data United 
Nations Economic And Social Commission For Asia And The Pacific (UNESCAP) 
tahun 2011 (Fatimah, Rosadi, Hakim, & Alcantud, 2018) menyebutkan bahwa jumlah 
penduduk lanjut usia (lansia) di kawasan Asia mencapai 4,22 miliar jiwa atau 60% dari 
penduduk dunia. 

Berdasarkan data Kementrian Kesehatan RI, Jumlah lansia di Indonesia diatas 65 
tahun pada tahun 2018 adalah 22.659.326 jiwa (RI, 2018). Di daerah Provinsi Banten 
jumlah penduduk usia lanjut mencapai 3.951.231 jiwa. 

Menurut (Mardius, 2017) kualitas tidur adalah ukuran dimana seseorang 
mendapatkan kemudahan untuk memulai tidur, mampu mempertahankan tidur, dan 
merasa rileks setelah bangun dari tidur. Cara yang dapat digunakan untuk 
menanggulangi masalah tidur untuk meminimalisir adanya efek samping adalah dengan 
pengobatan nonfarmakologi, salah satunya dengan terapi relaksasi yaitu relaksasi otot 
progresif (Daud & Warjiman, 2016). 

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah gangguan tidur 
tanpa menggunakan obat antara lain pemberian terapi benson, senan lansia, dan teknik 
relaksasi otot progresif (Saeedi et al., 2017). Pada penelitian ini peneliti mengambil 
teknik relaksasi otot progresif. Menurut (Zhao et al., 2018) teknik relaksasi otot 
progresif merupakan teknik yang memfokuskan relaksasi dan peregangan pada 
sekelompok otot dalam suatu keadaan rileks. Teknik yang digunakan berdasarkan suatu 
rangsangan pemikiran untuk mengurangi kecemasan dengan menegangkan sekelompok 
otot dan kemudian rileks. 

Relaksasi otot progresif merupakan salah satu teknik untuk mengurangi 
ketegangan otot. Kemudian merilekskannya kembali yang dimulai dengan otot wajah 
dan berakhir pada otot kaki. Tindakan ini biasanya memerlukan waktu 15 - 30 menit 
dan dapat disertai dengan instruksi yang direkam yang mengarahkan individu untuk 
memperhatikan urutan otot yang direlakskan. Kurangnya aktivitas otot tersebut 
menyebabkan otot menjadi kaku. Otot yang kaku akan menyebabkan tubuh tidak rileks 
sehingga memungkinkan lansia mengalami ganguuan tidur (Prasetya, 2016) 

Efektifitas relaksasi otot progresif dapat mengurangi rasa nyeri akibat ketegangan, 
kondisi mental yang lebih baik, mengurangi kecemasan, meningkatkan aktifitas 
parasimpatis, memperbaiki tidur, menurunkan tekanan darah, meningkatkan kerja fisik 
sehingga relaksasi otot progresif memiliki efek jangka panjang dalam meningkatkan 
kualitas hidup (Lestiawati & Liliana, 2019). Kualitas tidur ini dinilai dengan 
mengunakan lembar kuesioner skala Pittsburgh Sleep Ouality Index (PSOI).Kualitas 
tidur yang baik memiliki nilai PSOI < 5 dan kualitas tidur buruk jika nilai PSQI > 5 
(Ahmed, 2014). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melihat lebih dalam beberapa 
literatur terkait terkait peningkatan kualitas tidur lansia melalui relaksasi otot progresif. 
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Metode Penelitian 

Sumber literature review ini disusun dengan diawali pemilihan topik kemudian 
sumber dari studi ini diambil dari pencarian dari buku, beberapa artikel dan jurnal yang 
telah dipublikasi. Penelusuran pada studi ini diperoleh dari internet menggunakan situs 
Pencarian artikel yang publikasi pada Proguest dan Pubmed, medline with full text, 
academic search complete, EBSCO dengan kata kunci relaksasi otot progresif. 

Pencarian kelayakan artikel dan artikel yang terpilih untuk tinjauan dalam 
penelitian ini diringkas dalam bagan dibawah ini, dilakukan secara sistematis dengan 
mengikuti tahapan yang benar dengan menggunakan format PRISMA (Muhaimin et al., 
2019). 


1. Bagan Format PRISMA 











Artikel diidentifikasi dengan mencari di database 
Proguest, Sciendirect, Pubmed, dan Cochrane 
Library 


Jumlah setelah duplikat dibuang 
(n=20) 


Kelayakan Full Text Artikel 
(n=18) 


Artikel untuk 
literature review 


(n=9) 











Artikel Eksklusi (n=7) 
— Systematic review (n=2) 





Hasil dan Pembahasan 
Dari 9 artikel yang terpilih terdiri dari 1 jurnal internasional dan 8 jurnal nasional. 
Artikel-artikel yang terpilih dari negara Indonesia dan Iran. Dari beberapa artikel yang 
terpilih tema yang didapatkan dari kajian pustaka ini yaitu manfaat yang dirasakan oleh 
lansia setelah dilakukannya relaksasi otot progresif pada lansia yaitu tingakat kualitas 
tidur naik. Hasil penelitian terpilih sebagai berikut: 
1. Pooya & Mehdi “The effect of progressive muscle relaxation on the management 


of fatigue and quality of sleep in patients with chronic obstructive pulmonary 
disease: A randomized controlled clinical trial Khorramabad, Iran. Hasil Relasasi 
otot progresif menurunkan tingkat kelelahan pasien dan meningkatkan kualitas 
tidur subskala termasuk kualitas tidur subjektif, latensi tidur, durasi tidur dan 
efisiensi tidur kebiasaan, tetapi tidak ada perbaikan yang ditemukan dalam kualitas 
tidur global dan sub-skala tidur lainnya. 
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2. Rinco Siregar, “Pengaruh Terapi Relaksasi Otot Progressive Terhadap Kualitas 
Tidur Lansia di UPT Pelayanan Sosial Lanjut Usia Binjai”. Hasil penelitian 
didapatkan terapi relaksasi otot progressive dapat meningkatkan kualitas tidur, 
ditunjukkan denga p-value «.05 menunjukkan signifikan pengaruh relaksasi otot 
progresif terhadap kualitas tidur. 

3. Kasron, Susilawati “Pengaruh progressive muscle relaxation terhadap kualitas tidur 
penderita hipertensi di cilacap selatan”. Hasil Menunjukan bahwa terdapat 
perbedaan yang kualitas tidur antara sebelum dan setelah pemberian PMR dengan 
p-value <0,001.terdapat perbedaan kualitas tidur antara sebelum dan setelah 
pemberian PMR pada penderita hipertensi di Cilacap Selatan. Perlu intervensi 
untuk meningkatkan kualitas tidur penderita hipertensi dengan intervensi mandiri 
seperti penggunaan PMR. 

4. Riski Sandi, “Pengaruh relaksasi otot progresif terhadap kualitas tidur lanjut usia 
dipanti jompo aisiyah surakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh 
pemberian relaksasi otot progresif terhadap kualitas tidur lanjut usia peroleh p- 
value 0,0001. 

5. Sulidah, Ahmad Yamin, Raini Diah Susanti, “Pengaruh Latihan Relaksasi Otot 
Progresif terhadap Kualitas Tidur Lansia”. Hasil penelitan ini menunjukkan ada 
pengaruh yang bermakna dari kualitas tidur lansia sebelum dan sesudah latihan 
relaksasi otot progresif pada kelompok perlakuan diperoleh p « 0,05. 

6. Andi Thahir, “Pengaruh PMR (Progressive Muscle Relaxation) Terhadap Insomnia 
Pada Lansia Di Panti Sosial Lanjut Usia Tresna Werdha Natar Provinsi Lampung”. 
Hasil penelitian ini yaitu terdapat pengaruh pengaruh PMR (Progressive Muscle 
Relaxation) terhadap insomnia pada lansia di panti sosial lanjut usia Tresna Werdha 
Natar Provinsi Lampung. 

7. Niken Setyaningrum, Iman Permana, Falasifah Ani Yuniarti, “Efektifitas 
Progressive Muscle Relaxation Dan Slow Deep Breathing Terhadap Penurunan 
Tekanan Darah, Peningkatan Kualitas Tidur Dan Penurunan Tingkat Stres Pada 
Penderita Hipertensi”. Efektifitas Progressive Muscle Relaxation Dan Slow Deep 
Breathing Terhadap Penurunan Tekanan Darah, Peningkatan Kualitas Tidur Dan 
Penurunan Tingkat Stres Pada Penderita Hipertensi. 

8. Sukma Damayanti, Dika Riki Imania, “Perbedaan Pengaruh Foot Massage Dan 
Progressive Muscle Relaxation Terhadap Kualitas Tidur Pada Lansia Di Posyandu 
Lansia Dusun Mejing Kidul”. Hasil penelitian ini ada pengaruh antara Foot 
Massage dan Progressive Muscle Relaxation terhadap peningkatan kualitas tidur 
dengan nilai p = 0,000. 

9. Putu Agus Ariana, Nur, Ni Komang, “Relaksasi Otot Progresif Meningkatkan 
Kualitas Tidur Pada Lansia Wanita”. Hasil penelitian menunjukkan relaksasi otot 
progresif efektif untuk meningkatkan kualitas tidur pada lansia wanita dengan nilai 
p = 0,000 atau p<a (0,05). 
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Persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Walaupun memiliki 
tema yang sama tentang relaksasi otot progresif, di dalam penelitian ini medianya PSOI 
untuk menilai kualitas tidur lansia. Pittsburgh Sleep Ouality Index (PSOI) merupakan 
salah satu alat yang cukup efektif yang digunakan untuk mengukur kualitas tidur pada 
orang dewasa. Melalui Pittsburgh Sleep Ouality Index (PSOI), kualitas tidur dibagi 
menjadi baik dan buruk melalui pengukuran terhadap 7 domain: kualitas tidur secara 
subjektif, latensi tidur, durasi tidur, efisiensi tidur, gangguan tidur, penggunaan obat- 
obat yang berhubungan dengan tidur, dan disfungsi yang dialami pada siang hari selama 
satu bulan terakhir. 

Menurut penelitian diatas sebelum intervensi diberikan pada lansia. 
Berdasasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh hasil pengukuran kualitas tidur 
sebelum diberikan intervensi relaksasi otot progresif menunjukkan bahwa rata-rata 
kualitas tidur responden sebelum diberikan intervensi relaksasi otot progresif adalah 
37,85 dengan nilai minimum 22 dan nilai maksimum 48. 

Melihat review penelitan diatas, kualitas tidur lansia disebabkan aktivitas fisik dan 
kurangnya relaksasi. Hal ini dilihat dari aktivitas lansia yang masih produktif, kurang 
beraktivitas dengan lingkungan sekitar, dan selalu menyendiri jika berada di Panti 
Jompo. Berdasarkan teori, banyaknya aktivitas yang dilakukan tentu menyebabkan 
masalah fisik dan psikologis. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian tentang 
penyakit fisik dan lingkungan yang mempengaruhi kejadian insomnia pada lansia (Utari 
& Hartono, 2019). 

Melihat masalah psikologis juga terjadi pada lansia yang mengalami insomnia. 
Gejala yang muncul adalah kecemasan pada lansia. Sejalan dengan penelitian tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas tidur adalah kecemasan dan gaya hidup. 
Gaya hidup yang dimaksud adalah rutinitas yang sering dilakukan oleh seseorang dapat 
mempengaruhi pola tidur. Kepuasan kualitas tidur seseorang dipengaruhi oleh irama 
sirkadian yaitu dengan siklus tidur 24 jam siang sampai malam. 

Mereview penelitan diatas pengukuran kualitas tidur responden dilakukan setelah 
diberikan intervensi relaksasi otot progresif selama 2 minggu, dan setiap minggunya 
dilakukan 7 kali. Hasil penilaian kualitas tidur setelah dilakukan intervensi relaksasi 
otot progresif didapatkan bahwa rata-rata kualitas tidur responden setelah diberikan 
intervensi relaksasi otot progresif adalah 30,38 dengan nilai minimum 19 dan nilai 
maksimum 43. 

Menurut peneliti bahwa penelitan diatas tentang pemberian terapi relaksasi otot 
progresif dapat meningkatkan kualitas tidur lansia. Hal ini dikarenakan relaksasi otot 
progresif merupakan teknik relaksasi otot yang tidak memerlukan sugesti, imajinasi 
tetapi hanya memusatkan perhatian pada suatu aktivitas otot dengan mengidentifikasi 
otot yang dulu tegang menjadi rileks dan relaksasi otot progresif juga 
mengkombinasikan latihan napas dalam. Semakin fokus seseorang dalam melakukan 
gerakan relaksasi otot progresif maka akan menyebabkan penurunan ketegangan otot 
menjadi rileks, sehingga peneliti berasumsi bahwa pemberian latihan relaksasi otot 
progresif efektif untuk meningkatkan kualitas tidur lansia. 
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Penelitian yang dilakuakan diatas, untuk peningkatan kualitas tidur ini diukur 
dengan melihat skor posttest PSOI. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa penurunan 
skor PSOI menunjukkan peningkatan pada kualitas tidur lansia dengan baik. Dari 
berbagai pembahasan tersebut, dapat dikaitkan dengan teori dan penelitian sebelumnya, 
bahwa kualitas tidur pada lansia dapat ditingkatkan dengan melakukan pemberian terapi 
relaksasi otot progresif. Lansia yang melakukan relaksasi otot progresif akan terbangun 
pada kondisi yang lebih segar dan lebih rileks dari sebelumnya. Kondisi ini 
memperbaiki irama sirkadian pada lansia. Hasil review penelitian yang dilakukan diatas 
yang sejalan juga menunjukkan bila irama sirkadian pada lansia tidak diperbaiki, maka 
akan lebih berisiko untuk mengalami kebiasaan tidur yang buruk. Hal ini ditunjukkan 
dengan jam tidur yang tidak teratur pada lansia (Dahar, 2016). 


Kesimpulan 

Hasil telaah peneliti menyimpulkan bahwa pemerian relaksasi otot progeresive 
berbeda-beda antara 7 hari dan 4 minggu, durasi pemberiannya dan pengelompokan 
dalam memberikan terapi. Dari semua telaah yang dilakukan menunjukkan efektifitas 
dalam memberikan relaksasi otot progressive dengan waktu yang berbeda-beda dan 
dengan kasus yang berbeda pula. 
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Abstract 

This study aims to apply lesson studies to improve STEM-based teaching skills for 
teachers of SMK Negeri I Singkep. The application of lesson studies is expected to 
be useful in improving teaching skills after the implementation and culture of 
lesson studies among mathematics teachers. In this study, the researcher as the 
principal with a mathematics teacher background implemented learning through 
workshops as a practice of implementing and understanding teaching teachers. 
With STEM-based learning, it is hoped that teachers can carry out discussions in 
planning lessons, implement teacher learning models in teaching and be able to 
reflect on learning. The research used school action based on Kemmis & Taggart 
which consisted of 2 cycles starting with planning, acting, observing and reflecting. 
As research subjects are teachers of SMK Negeri 1 Singkep which consists of 28 
teachers. From the results of this study, it was found that through the application of 
this method, (1) teachers can improve STEM-based teaching skills, (2) teachers can 
improve Skills in making observations, and (3) teachers can increase knowledge in 
terms of adding insight into learning methods in class. Based on the results of data 
analysis, it shows that this method is effective for improving the teaching ability of 
STEM-based teachers, in the first cycle the teacher's average ability was 70.82 and 
increased to 78.88 in the second cycle, an increase of 8.06 was quite significant. 


Keywords: lesson study; STEM; Mathematics 


Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan lesson study dalam meningkatkan 
kemampuan mengajar berbasis STEM bagi guru SMK Negeri 1 Singkep. 
Penerapan lesson study diharapkan bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan 
mengajar setelah diterapkan dan dibudayakan lesson study di kalangan guru 
matematika. Dalam penelitian ini, peneliti selaku kepala sekolah berlatar belakang 
guru matematika mengimplementasikan lesson study melalui kegiatan workshop 
sebagai latihan penerapan dan penilaian langsung kemampuan guru mengajar. 
Dengan lesson study berbasis STEM diharapkan guru dapat melakukan diskusi 
dalam merencanakan pembelajaran, melaksanakan pengamatan guru model dalam 
mengajar dan dapat melakukan refleksi pembelajaran. Penelitian menggunakan 
penelitian tindakan sekolah berdasarkan Kemmis & taggart yang terdiri dari 2 
siklus yang diawali dengan perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Sebagai 
subyek penelitian adalah guru SMK Negeri 1 Singkep yang terdiri dari 28 guru. 
Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa melalui penerapan metode ini, (1) guru 


923 


Membumikan Lesson Study dalam meningkatkan kemampuan mengajar berbasis 
STEM bagi guru matematika SMK Negeri 1 Singkep Kabupaten Lingga 


dapat meningkatkan kemampuan mengajar berbasis STEM, (2) guru dapat 
meningkatkan keterampilan dalam melakukan observasi, dan (3) guru dapat 
meningkatkan pengetahuan dalam hal menambah wawasan metode pembelajaran di 
kelas . Berdasarkan hasil analisis data , menunjukkan bahwa metode ini efektif 
untuk meningkatkan kemampuan mengajar guru berbasis STEM , pada siklus I 
rata-rata kemampuan guru 70.82 dan meningkat menjadi 78.88 pada siklus II, 
sehinga terjadi kenaikan 8.06 yang cukup berarti. 


Kata kunci : studi pelajaran, Batang, Matematika; 


Pendahuluan 

Menurut Ki Hajar Dewantoro, pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup 
tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan 
kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota 
dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagian setingi-tingginya (Megawati & Sari, 
2012). 

Pendidikan sebagai sebuah kegiatan dan proses aktivitas yang disengaja 
merupakan gejala masyarakat ketika sudah mulai disadari pentingnya untuk 
membentuk, mengarahkan dan mengatur manusia sebagaimana dicita-citakan 
masyarakat (Gunawan, 2012). 

Salah satu prinsip pendidikan sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Dalam proses tersebut diperlukan guru 
yang memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan potensi dan 
kreativitas peserta didik (Sary, 2018). 

Istilah Industri 4.0 lahir dari ide revolusi industri ke empat. European 
Parliamentary Research Service dalam Davies (2015) menyampaikan bahwa revolusi 
industri terjadi empat kali. Revolusi industri pertama terjadi di Inggris pada tahun 1784 
di mana penemuan mesin uap dan mekanisasi mulai menggantikan pekerjaan manusia. 
Revolusi yang kedua terjadi pada akhir abad ke - 19 dimana mesin-mesin produksi yang 
ditenagai oleh listrik digunakan untuk kegiatan produksi secara masal. Penggunaan 
teknologi komputer untuk otomasi manufaktur mulai tahun 1970 menjadi tanda revolusi 
industri ketiga (Prasetyo & Sutopo, 2018). 

Industri 4.0 merupakan fenomena yang unik jika dibandingkan dengan tiga 
revolusi industri yang mendahuluinya. Industri 4.0 diumumkan secara apriori karena 
peristiwa nyatanya belum terjadi dan masih dalam bentuk gagasan (Drath & Horch, 
2014). 

Ekonomi global saat ini sedang pada titik puncak perubahan besar yang sebanding 
besarnya dengan munculnya revolusi industri pertama atau perkembangan perakitan 
produksi, atau bahkan penemuan mikrocip. Kemajuan teknologi memungkinkan 
terjadinya otomatisasi hampir disemua bidang. Sementara itu, kepemilikan perangkat 
pintar di berbagaibagian dunia mengarah padatingkat keterkaitan satu sama yang lain 
yang tak terbayangkan sebelumnya. Diantara berbagai tantanganyang sedang 
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dihadapidunia saat ini, mungkin yang palingbesaradalah bagaimanamembentukRevolusi 
Industrikeempat( disebut juga sebagai Industri 4.0) (Tjandrawinata, 2016). 

Implikasi dari prinsip ini adalah pergeseran paradigma proses pendidikan, yaitu 
dari paradigma pengajaran ke paradigma pembelajaran. Pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar 
terlaksana secara efektif dan efisien. Terlebih dengan tantangan zaman menuju era 
revolusi industry 4.0. diperlukan bekal pengetahuan dan keterampilan yang cukup pada 
peserta didik (Jayawardana, 2017). 

Industri 4.0 adalah sebuah istilah yang diciptakan pertama kali di Jerman pada 
tahun 2011 yang ditandai dengan revolusi digital. Industri ini merupakan suatu proses 
industri yang terhubung secara digital yang mencakup berbagai jenis teknologi, mulai 
dari 3D printing hingga robotik yang diyakini mampu meningkatkan produktivitas 
(Satya, 2018). 

Komponen yang paling penting dalam dunia pendidikan adalah kurikulum. 
Menurut (Hamalik, 2012) kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Kurikulum dijadikan 
sebagai sebuah wadah yang akan menentukan arah pendidikan sehingga berhasil atau 
tidaknya sebuah pendidikan sangat bergantung pada kurikulum yang digunakan. Pada 
Tahun Ajaran 2013/2014, Indonesia menerapkan kurikulum baru yang dikenal dengan 
sebutan kurikulum 2013 (Dewi, Adnyani, & Mardani, 2019). 

Mengingat kebhinekaan budaya, keragaman latar belakang dan karakteristik 
peserta didik, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang bermutu, proses 
pembelajaran untuk setiap mata pelajaran harus fleksibel, bervariasi, dan memenuhi 
standar. Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah harus 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. 

Dari hasil pengamatan dan supervisi peneliti selaku kepala SMK Negeri 1 
Singkep ditemukan sekitar 82,35% guru dari 28 orang guru yang ada melaksanakan 
pembelajaran dengan metode pembelajaran yang kurang bervariatif. Kebiasaan yang 
terjadi pada guru yaitu tidak menghubungkan pengetahuan yang sebelumnya dengan 
materi yang akan disampaikan. Guru tidak melakukan apersepsi secara tepat. Dalam hal 
pembelajaran guru jarang mengkaitkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga motivasi 
siswa dalam belajar masih kurang. Terlebih guru kurang menumbuhkan berfikir kritis, 
komunikasi, kerjasama dan kreativitas siswa sebagai tuntutan era revolusi industry 4,0 
(Perwitasari, 2015). 

Dari hasil pengamatan peneliti kurang bervariasinya guru dalam pembelajaran 
disebabkan oleh beberapa hal, antara lain : (1) minimnya pengetahuan guru dalam 
metode atau model pembelajaran khususnya berbasis STEM, (2) motivasi guru yang 
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rendah untuk meningkatkan profesionalnya sebagai guru, (3) kurangnya pelatihan bagi 
guru dalam kemampuan mengelola proses pembelajaran, (4) kurangnya minat , prakarsa 
dan kreativitas guru dalam pembelajaran (Mandasari, 2018). 

Dari identifikasi permasalahan yang berkaitan dengan kondisi guru-guru SMK 
Negeri 1 Singkep, maka peneliti selaku Kepala Sekolah merencanakan tindakan yang 
strategis pembudayaan Lesson Study di kalangan guru. Pembudayaan lesson study ini 
disejalankan dengan pelaksanaan penelitian tindakan sekolah (PTS) yang berjudul: “ 
Membumikan Lesson Study dalam Meningkatkan Kemampuan Mengajar Berbasis 
STEM Bagi Guru SMK Negeri 1 Singkep Kabupaten Lingga. Tujuan dari penelitian 
ini adalah Untuk menemukan prosedur yang efektif dalam menerapkan lesson study 
dalam meningkatkan kemampuan mengajar berbasis STEM bagi guru SMK Negeri 1 
Singkep. Dan manfaatnya untuk mengembangkan konsep kualitas pembelajaran dan 
lesson study di dunia pendidikan dan sebagai landasan untuk penelitian tindakan 
selanjutnya. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan yang difokuskan pada 
situasi sekolah, yang disebut action research (S. Kemmis & McTaggart, 1988). Subjek 
penelitian ini adalah secara umum seluruh guru pada SMK Negeri 1 Singkep yang 
terdiri atas 28 guru diantaranya 3 guru matematika sebagai fokus bimbingan peneliti. 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan lesson study sebagai upaya untuk 
meningkatkan kemampuan mengajar berbasis STEM bagi guru SMK Negeri 1 Singkep 
pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019. Desain penelitian ini mengacu kepada 
model (Kemmis, McTaggart, & Nixon, 2013) yang terdiri dari 4 (empat) komponen 
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan (observasi), dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
dokumentasi dan observasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan 
setelah pengumpulan data. Indikator keberhasilan yang menjadi kriteria pengambilan 
keputusan adalah penilitian tindakan sekolah dititikberatkan pada aspek hasil penilaian 
kemampuan guru dalam mengajar dimana 75 % guru mendapat nilai minimal 75 dan 
rata-rata penilain 75. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Kondisi Awal 
Melalui komunikasi kolaborasi pada awal pertemuan guru-guru, permasalahan 
mulai terdengar dari keluhan guru dalam melaksanakan pembelajaran melalui lesson 
study dan pembelajaran berbasis STEM. Tentu saja hal tersebut bukan masalah yang 
mudah, sehingga perlu mencarikan solusi terbaik untuk mengatasinya, supaya dapat 
meningkatkan minat dan kemampuan guru untuk melakukan pembelajaran melalui 
lesson study dan pembelajaran berbsis STEM. Melalui Lesson Study akhirnya 
beberapa permasalahan pembelajaran berbasis STEM dapat diperbaiki , yaitu: (1) 
Rendahnya kemampuan guru dalam pembelajaran, (2) rendahnya kualitas guru 
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dalam merencanakan pembelajaran, (3) Kurangnya kualitas guru dalam 
menggunakan media pembelajaran, dan (4) Rendahnya minat guru untuk 
memperbaiki pembelajaran. 

Permasalahan di atas, kemudian dianalisis secara kolaboratif berdasarkan 
observasi dan pengamatan dan hasil pembinaan di lapangan. Hal tersebut, dilakukan 
untuk mencari dan menentukan penyebab yang paling mungkin dilakukan, kemudian 
bagaimana peran kepala sekolah bisa menemukan permasalahan yang berkaitan 
dengan rendahnya kemampuan guru dalam pembelajaran berbasis STEM . Melalui 
tindakan pola pembinaan Lesson Study kepala sekolah sebagai peneliti bisa 
memberikan treatment lain seperti dengan bentuk pertanyaan, penjelasan, pemberian 
contoh, dan praktek. Dengan terus mendorong, memberi semangat kepada guru-guru 
di sekolah untuk melakukan perbaikan pembelajaran melalui lesson study agar bisa 
dianggap bermanfaat, mudah, dan menarik. 

2. Pelaksanaan Siklus I 

Pertemuan pada siklus ini sebanyak 2 kali tindakan berupa pertemuan untuk 
kegiatan workshop lesson study berbasis STEM pada tanggal 5 Januari dan 12 
Januari 2019 sedangkan kegiatan penilaian kemampuan mengajar dilaksanakan 
pada tanggal 21 Januari sampai dengan 8 Februari 2019 
a) Perencanaan Kegiatan 

Pada tahap perencanaan ini, dilakukan kegiatan (1) menyusun rencana 
tindakan, (2) menyusun Lembar observasi khusus pelaksanan lesson study, (3) 
menyusun lembar penilaian kemampuan mengajar 

b) Tindakan 

Dalam penelitian ini menggunakan 2 bentuk tindakan yaitu workshop lesson 
study berbasis STEM dan penilaian kemampuan mengajar. 

Tindakan 1 dilaksanakan berupa pelaksanaan workshop lesson study 
berbasis STEM. Tindakan dalam pelaksanaan workshop lesson study adalah: (a) 
Peneliti melaksanakan bimbingan teknis lesson study untuk menyamakan presepsi 
tentang : (1) tujuan lesson study, (2) manfaat lesson Study, (3) prosedur 
pelaksanaan lesson study melalui workshop, (b) praktik lesson study, (c) tanya- 
jawab hasil praktik lesson study, (d) merefleksikan hasil praktik melalui 
presentasi yang ditanggapi oleh teman sejawat secara individu, (e) merencanakan 
tindak lanjut. 

Teknik Praktik lesson study berbasis STEM : (a) Dikelompokkan menjadi 
kelompok kecil berdasarkan kelompok mata pelajaran atau rumpun. (b) Setiap 
kelompok berdiskusi membuat rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis STEM 
yang akan ditampilakan, (c) Dari masing-masing kelompok diputuskan ada yang 
menjadi pengajar dan ada yang menjadi observer. observer tidak diperbolehkan 
mengganggu tetapi harus mencatat apa yang terjadi saat pembelajaran 
berlangsung. Observer diperbolehkan bergerak membantu pembelajaran bila 
diperlukan oleh pengajar, (e) Setelah melaksanakan pembelajaran di kelas setiap 
kelompok berdiskusi kembali untuk melakukan refleksi guna perbaikan 
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pembelajaran, (f) Menyimpulkan dan membuat solusi bersama dari kejadian saat 
simulasi sebagai gambaran untuk mengatasi masalah pembelajaran 

Tindakan 2 yaitu melaksanakan penilaian kemampuan mengajar guru, 
Aspek yang dinilai meliputi : 1. Kesiapan Alat dan Bahan 2. Motivasi dan 
Apersepsi 3. Menuliskan/ Menyampaikan KD/ Indikator 4. Menyampaikan materi 
dengan metoda yang bervariasi 5. Peran guru sebagai fasilitator 6. 
Mengembangkan keterampilan siswa 7. Berkomunikasi lisan/ tulis dengan 
menggunakan bahasa yang baik dan benar 8. Menghubungkan maateri 
pembelaran dengan kehidupan sehari-hari/ teknologi/ lingkungan/ budi pekerti 
dsb 9. Menggunakan alat 10. Mengambil keputusan / menarik kesimpulan 11. 
Menggunakan teknik bertanya 12. Sikap dan minat siswa dalam pembelajaran 13. 
Memudahkan siswa berinteraksi dengan sarana pembelajaran 14. Memudahkan 
siswa bergerak (mobilitas) 15. Interaksi siswa dengan guru 16 Interaksi siswa 
dengan siswa lain (antar siswa) 17. Penilaian Proses. 18 Menyampaikan 
kompetensi yang dicapai 19. Memeberikan penilaian kognitif, afektif, dan 
psikomotor.20 Memberikan tugas mandiri untuk pertemuan berikutnya 


. Pengamatan siklus I 


Hasil Penganatan sebagai berikut: (1) Pada pelaksanaan Workshop lesson 
study berbasis STEM guru nampak antusias dalam mengikuti lesson study. Dari 
28 guru yang ada hanya ada 2 guru yang tidak hadir karena ijin keluarga. Dalam 
praktik pelaksanaan lesson study dari tingkat perencanaan sebagian besar guru 
termotivasi untuk menyampaikan pendapatnya dalam menyusun RPP berbasis 
STEM bersama, namun masih saling tunjuk untuk menjadi guru model. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas guru model telah melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan RPP. Guru lain sebagai tim pengamat menulis hasil pengamatannya 
pada lembar observasi namun ada 8 guru yang belum mengisi lembar observasi 
secara sempurna. Dari kegiatan refleksi sebagian besar guru aktif memberi 
masukan, namun dari 3 guru matematika 1 orang guru matematika masih kurang 
aktif dalam memberikan masukan. (2) Pada kegiatan penilaian pembelajaran 
dengan pola lesson study, sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran semua 
guru menyusun RPP. (3) Masih terdapat 1 guru matematika yang belum dapat 
menyusun RPP berbasis STEM, (4) Pada umumnya guru dapat menyusun RPP 
sesuai dengan baik namun | guru matematika masih kurang. 

Berikut nilai per indikator kemampuan guru dalam mengajar 





Rata-rata per indikator 


5 
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Grafik 1 Rata-rata Per Indikator Kemampuan Guru Dalam Mengajar siklus I 
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Berdasarkan hasil pengamatan kolabolator terhadap kemampuan guru 
mengajar pada kegiatan pembelajaran yang memperoleh skor C terdapat 17.64% 
atau 3 orang guru yang masih perlu ditingkatkan kemampuan mengajarnya dan 
yang mendapatkan minimal kategori B (baik) adalah 82.36%, sedangkan nilai 
rata-rata kemampuan guru dalam mengajar 70.82. Dari 3 orang gru matematika 2 
orang guru matematika sudah bernilai baik dan 1 guru bernilai cukup.Hal ini 
belum mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini, dengan demikian 
kemampuan guru mengajar pada pembelajaran pada Siklus 1 dinyatakan masih 
kurang dan masih perlu ditingkatkan. Hal ini karena kepala sekolah belum 
maksimal dalam melakukan pembinaan individu secara khusus dalam membuat 
RPP secara efektif dan pelasanaan pembelajaran di kelas pada saat lesson study 
berlangsung. 

d. Refleksi Siklus 1 

Dari hasil pengamatan diperleh data bahwa 72.28 % guru yang mendapat 
nilai lebih dari 70, hal ini menunjukkan masih belum mencapai kriteria 
keberhasilan, sehingga perlu: (1) Diupayakan bimbingan dan perhatian yang 
sungguh-sungguh terhadap guru yang belum dapat membuat RPP berbasis STEM 
dengan baik, (2) Membimbing guru yang masih RPP belum sistematis, (3) Untuk 
peningkatkan kemampuan guru dalam membuat RPP, dilakukan pembinaan 
secara intensif dan berkelanjutan serta diskusi reflektif melalui lesson study, (4) 
Meningkatkan kemampuan guru dalam menyusun RPP berbsis STEM dan 
melaksanakan pembelajaran di kelas melalui bimbingan, arahan, kordinasi dan 
penguatan reflesi melalui lesson study. 

3. Pelaksanaan Siklus II 
Pertemuan pada siklus ini sebanyak 2 kali tindakan berupa pertemuan untuk 
kegiatan workshop lesson study berbasis STEM lanjutan pada tanggal 9 Februari 
dan 16 Februari 2019 dan kegiatan penilaian kemampuan mengajar yang 
dilaksanakan pada tanggal 18 februari sampai 1 Maret 2019 
a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan siklus II ini dengan memperhatikan refleksi siklus I, 
dilakukan kegiatan (1) menyusun rencana tindakan, (2) menyusun Lembar 
observasi khusus pelaksanan lesson study berbasis STEM , (3) menyusun lembar 
penilaian kemampuan mengajar 

b. Tindakan Siklus II 

Tindakan pada siklus II memusatkan pada kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dan siswa dengan melakukan perbaikan kegiatan lesson study 
berbasis STEM ,mengamati merumuskan TPK, menyusun KBM, mengalokasikan 
waktu, menentukan bahan pengajaran, menentukan media belajar, membuka 
pelajaran, menjelasakan, menerapkan metode, mengajukan pertanyaan, 
menggunakan media belajar, mengadakan variasi, memberi penguatan, 
membimbing diskusi, memberi layanan individual, mengelola kelas, 
melaksanakan penilaian proses, melaksanakan penilaian akhir. Peneliti bersama 
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kolaborator memberikan pertanyaan kepada guru berkaitan dengan kegiatan 
pembelajaran. Dan memberikan pembinaan individu kepada guru yang masih 
memiliki kemampuan kurang. 
c. Pengamatan siklus II 

Hasil pengamatan: (1) Pada pelaksanaan Workshop lesson study II guru 
nampak antusias dalam mengikuti lesson study. Dari 28 guru yang ada semua 
hadir dalam mengikuti workshop lesson study berbasis STEM. Dalam praktik 
pelaksanaan lesson study dari tingkat perencanaan sebagian besar guru 
termotivasi untuk menyampaikan pendapatnya dalam menyusun RPP berbasis 
STEM bersama, dan guru antusias untuk menjadi guru model termasuk 3 guru 
matematika. Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas guru model telah 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP. Guru lain sebagai tim pengamat 
menulis hasil pengamatannya pada lembar observasi dan semua guru telah 
mengisi lembar observasi secara sempurna. Dari kegiatan refleksi sebagian besar 
guru aktif memberi masukan namun 3 guru masih kurang aktif dalam memberikan 
masukan. Dari pengamatan penelti 3 orang guru matematika telah aktif dalam 
memberikan masukan (2) Semua guru yang berjumlah 28 orang membuat RPP, 
untuk persiapan penilaian kemampuan mengajar termasuk 3 orang guru 
matematika, (3) Semua guru hadir dapat melaksanakan pembelajaran sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan. (4) Pada umumnya guru dapat 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan lancer. Berikut rata-rata 
perindikator kemampuan guru alam mengajar. 


Rata-Rata Per Indikator Semester II 


m Rata-Rata 
5 5 5 
4 4 4.06 4 
3.88 3.82 3.82 3.82 
| | | | 3.64 | | | f | 3.53 365 | || 3.59 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 


Grafik 2 Rata-rata Per Indikator Kemampuan Guru Dalam Mengajar Siklus II 


d. Refleksi Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan kolabolator terhadap Aktivitas Guru Dalam 
PBM, diperoleh rata-rata nilai kemampuan guru dalam mengajar 78.88 , dan yang 
memperoleh nilai C sebesar 5.88% selebihnya B dan A sebesar 94.12%, hal ini 
telah mencapai indikator keberhasilan dalam penelitian ini. Dari 3 guru 
matematematika kemampuan mengajar berbasis STEM 2 orang kategori A dan 1 
orang kategori B. 
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4. Pembahasan Hasil Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan rata-rata penilaian kemampuan guru 
mengajar pada peroses belajar mengajar pada siklus I sebesar 70.82 dan meningkat 
78.88 pada siklus II, Skor maksimum yang harus dicapai guru adalah 100 sehingga 
terdapat kenaikan 8.06. Dari hasil temuan penelitian tersebut, dalam upaya untuk 
meningkatkan kemampuan guru mengajar perlu dilakukan pembinaan yang intensif 
dan terkordinasi oleh kepala sekolah terhadap guru melalui penerapan lesson study 
berbasis STEM dan bimbingan individu secara berkelanjutan sehingga terbukti 
terjadi peningkatan kualitas pembelajaran pada guru SMK Negeri 1 Singkep. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Caterine Lewis mengemukakan bahwa Lesson Study sangat 
efektif bagi guru karena telah memberikan keuntungan dan kesempatan kepada para 
guru untuk dapat: (1) memikirkan secara lebih teliti lagi tentang tujuan, materi 
tertentu yang akan dibelajarkan kepada siswa, (2) memikirkan secara mendalam 
tentang tujuan-tujuan pembelajaran untuk kepentingan masa depan siswa, misalnya 
tentang arti penting sebuah persahabatan, pengembangan perspektif dan cara berfikir 
siswa, serta kegandrungan siswa terhadap ilmu pengetahuan, (3) mengkaji tentang 
hal-hal terbaik yang dapat digunakan dalam pembelajaran melalui belajar dari para 
guru lain (peserta atau partisipan Lesson Study), (4) belajar tentang isi atau materi 
pelajaran dari guru lain sehingga dapat menambah pengetahuan tentang apa yang 
harus diberikan kepada siswa, (5) mengembangkan keahlian dalam mengajar, baik 
pada saat merencanakan pembelajaran maupun selama berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran, (6) membangun kemampuan melalui pembelajaran kolegial, dalam 
arti para guru bisa saling belajar tentang apa-apa yang dirasakan masih kurang, baik 
tentang pengetahuan maupun keterampilannya dalam membelajarkan siswa, dan (7) 
mengembangkan “The Eyes to See Students” (kodomo wo miru me), dalam arti 
dengan dihadirkannya para pengamat (obeserver), pengamatan tentang perilaku 
belajar siswa bisa semakin detail dan jelas. Dengan demikian penerapan lesson study 
di kalangan guru efektif untuk diterapkan dalam rangka meningkatkan kemampuan 
guru dalam mengajar. 


Kesimpulan 

Dari hasil temuan penelitian setelah dilakukan tindakan pembinaan lesson stutdy 
oleh kepala sekolah terhadap guru pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 70.82 
sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan kemampuan guru dalam mengajar 
diperoleh nilai rata-rata 78.88 dengan demikian terjadi kenaikan sebesar 8.06. Dari 
bimbingan khusus peneliti terhadap 3 orang guru matematika yang berkolaborasi dalam 
lesson study berbasis STEm terjadi peningkatan kualitas kemampuan mengajar berbasis 
STEM. Oleh karena itu lesson study efektif dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
guru mengajar secara intensif, bimbingan individu dan terkordinasi oleh kepala 
sekolah terhadap guru dalam praktek pembelajaran di kelas. 
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Abstract 

This research aims to investigate differences in the performance of Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) and Bank Perkreditan Rakyat (BPR) by 
analyzing financial ratios. Five categories of financial performance are, 
profitability, efficiency, risk, asset guality and liguidity are used to test differences 
in bank financial performance. This study comprehensively analyzed twelve (12) 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) and fifty-four (54) Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) for the period 2014-2018 in Yoyakarta Special Region Province. The 
analytical technigues used in this study are independent sample t-test and Time 
Series Analysis. The results showed that there was no significant difference 
between profitability, liguidity, Non-performing Loans to Total Loans (NPL), and 
Eguity to Deposits (ETD) of Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) and Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR.) Operating Expense to Assets (OER), Loan Ratio (LR), 
and Loans to Deposits (LTD) of Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) are 
better than Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Asset Trunover (ATO), Net Interest 
Margin (NIM), Allowence for Loan Losses to Total Loan (LL), Total Liabilites to 
Eguity (TLE) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) are better than Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS). 


Keywords : BPRS; BPR; Financial Ratios 


Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki perbedaan kinerja Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan menganalisis 
rasio keuangan. Lima kategori kinerja keuangan yaitu, profitabilitas, efisiensi, 
risiko, kualitas aset dan likuiditas digunakan untuk menguji perbedaan kinerja 
keuangan bank. Studi ini secara komprehensif menganalisa duabelas (12) Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan limapuluh empat (54) Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) untuk periode 2014 — 2018 di Provinsi Daerah Istimewa Yoyakarta. 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji beda dua rata-rata 
(independent sample t-test) dan analisa time series. Hasil studi menunjukkan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara profitabilitas, likuiditas, Non- 
performing Loans to Total Loans (NPL) dan Eguity to Deposits (ETD) Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 
Operating Expense to Assets (OER), Loan Ratio (LR), dan Loans to Deposits (LTD) 
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Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) lebih baik dibandingkan Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR). Sedangkan Asset Trunover (ATO), Net Interest Margin 
(NIM), Allowence for Loan Losses to Total Loan (LL), Total Liabilites to Eguity 
(TLE) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) lebih unggul dibandingkan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 


Kata kunci: Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, Bank Perkreditan Rakya, Rasio 
Keuangan 


Pendahuluan 

Pembangunan ekonomi di suatu negara sangat tergantung pada perkembangan 
dinamis dan kontribusi nyata dari sektor perbankan. Ketika sektor perbankan terpuruk 
perekonomian nasional juga ikut terpuruk. Demikian pula sebaliknya, ketika 
perekonomian mengalami stagnasi sektor perbankan juga terkena imbasnya dimana 
fungsi intermediasi tidak berjalan normal (Baroroh, 2012). 

Industri sektor keuangan mengalami dinamika, regulasi, dan lingkungan yang 
sangat dinamis dan kompetitif. Perkembangan perbankan Syariah di Indonesia muncul 
pada tahun 1992. Secara prinsip bank syariah dan bank konvensional sangat berbeda. 
Prinsip yang membedakan bank konvensional dan perbankan syariah adalah bank 
konvesional dengan prinsip maksimalisasi laba atau profit, sementara perbankan 
Syariah menggunakan prinsip pembagian keuntungan dan kerugian antara pemegang 
saham dan nasabah. Bank Syariah menggunakan dasar pada prinsip hukum Islam bahwa 
setiap kompensasi yang didapatkan akan menimbulkan risiko dalam investasi (Fnais et 
al., 2013). 

Meskipun pemulihan sektor keuangan global yang lemah dan rapuh, keuangan 
Syariah telah menunjukkan ketahanan karena prinsip yang mengaturnya ekuitas, 
partisipasi dan kepemilikan. Keuangan Syariah menekankan pembagian risiko, 
membatasi risiko yang berlebihan dalam mengambil dan mengembangkan hubungan 
yang kuat dengan kegiatan riil yang menjamin ketahanan terhadap guncangan keuangan 
global (Hussain, Shahmoradi, & Turk, 2016). 

Indonesia, bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang berfungsi sebagai 
perantara keuangan yang menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan dana kepada 
pihak yang kekurangan dana. Dana yang dimiliki oleh bank adalah berasal dari dana 
bank itu sendiri, dana dari masyarakat dan dana pinjaman. Salah satu tujuan bank adalah 
memberikan tempat yang aman bagi para deposan (Arfan, 2020). 

Bank ialah sebuah organsasi intermediasi keuangan, pada dasarnya didirikan 
dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang, serta 
menerbitkan promes ataupun yang dikenal sebagai bank note (Nilai-nilai, 2019). 

Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan, umumnya didirikan dengan 
kewenangan untuk menerima simpanan uang, meminjamkan uang, dan menerbitkan 
promes atau yang dikenal sebagai bank note (Munajim & Anwar, 2016). 
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Bank Indonesia memiliki posisi strategis dalam mendukung perekonomian negara 
dalam perwujudan pembangunan nasional, baik dalam melayani pemerintah maupun 
dunia keuangan (Sinaga, Nasution, & Siregar, 2013). 

Industri jasa keuangan berperan penting bagi kegiatan perekonomian dalam suatu 
Negara. Bank memiliki peran yang sangat strategis untuk menghimpun dana masyarakat 
dan menyalurkan kepada masyarakat secara efektif dan efisien dalam peningkatan tarah 
hidup masyarakat. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) merupakan bagian dari 
sistem perbankan di Indonesia yang berperan cukup besar dalam perekonomian. 
Kegiatan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) hampir sama dengan kegiatan Bank 
Umum Syariah, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana mansyarakat serta kegiatan 
dibidang jasa, namun Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) tidak diperkenankan 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, seperti kegiatan kliring, inkaso dan 
menerbitkan giro (Indonesia, 2014). 

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Syariah Indonesia Nomor 21 Tahun 
2008, disebutkan bahwa bank terdiri atas dua jenis, yaitu bank konvensional dan bank 
syariah. Bank konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya secara 
konvensional yang terdiri atas bank umum konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR). Sementara bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas bank umum syariah dan Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) (Yusuf & Mahriana, 2016). 

Saat ini keberadaan bank syariah di Indonesia telah diatur dalam Undang-undang 
yaitu UU No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan UU No. 7 tahun 1992 tentang 
Perbankan. Pendirian Bank Syariah di tanah air secara nyata dimulai sejak 
dikeluarkannya Paket Kebijakan Oktober 1988. Secara kelembagaan bank syariah 
pertama kali yang berdiri di Indonesia adalah PT Bank Muamalat Indonesia (BMI), 
kemudian baru menyusul bank-bank lain yang membuka jendela syariah (Islamic 
window) dalam menjalankan kegiatan usahanya (Abdullah, 2019) 

Tujuan keberadaan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) adalah menyediakan produk dan jasa perbankkan untuk 
masyarakat pedesaan maupun perkotaan untuk meningkatkan usaha kecil dan mikro 
(UKM) (Muhari & Hosen, 2014). 

Menurut (Rivai, Basir, Sudarto, & Veithzal, 2013) mengemukakan bahwa Sistem 
Perbankan syariah telah membuktikan dirinya sebagai suatu sistem yang tangguh 
melalui krisis ekonomi di Indonesia. Banyak keunggulan yang dimilikinya sehingga 
dapat bertahan menghadapi keadaan yang sangat sulit bagi dunia Perbankan. Di antara 
keunggulannya adalah pertumbuhan Perbankan yang terkait dengan pertumbuhan 
ekonomi riil, sehingga dalam kondisi krisis ekonomi pada tahun 1998 yang dimana 
Bank konvensional menderita negative spread, dan justru dalam kondisi demikian Bank 
Umum Syariahmenunjukkan kondisi sebaliknya. 

Perbankan syariah memiliki ruang yang sangat lebar untuk tumbuh karena 
besarnya populasi muslim dan adanya potensi industri halal. Cepat atau lambatnya 
perkembangan perbankkan syariah ditentukan oleh pasar. Pada prinsipnya pasar 
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cenderung berpikir rasional. Perkembangan perbankkan syariah harus diimbangi dengan 
strategi marketing yang tepat, oprasional yang menciptakan daya saing dengan sistem 
teknologi yang menghasilkan produk dan pelayanan yang kompetitif, manajemen resiko 
untuk menjaga portofolio, dan didukung sumber daya manusia yang proposional. 
Jumlah perbankkan syariah yang masih sedikit memebrikan peluang yang cukup baik, 
karena persaingan antar bank syariah masih sedikit (Abrori, 2015). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membandingkan kinerja Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta atas dasar rasio keuangan pada saat kondisi terjadi perlambatan 
ekonomi (Saepurrohman, 2016). 


Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian komparatif, analisis yang dilakukan dengan 
membandingkan kinerja Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) di Provinsi D.I. Yogyakarta dengan menggunakan rasio-rasio 
keuangan. Metode analisis yang digunakan yaitu memakai metode statistik non 
parametrik, yaitu dengan menggunakan: Uji Independent Sampel t-test dan analisis time 
series. Ketentuan penolakan dan penerimaan hipotesis dengan tigkat signifikan pada 
level 10% sebagai berikut: 

1. Jika nilai signifikansi < 0,10 maka keputusan yang diambil adalah menerima HO. 
2. Jika nilai signifikansi » 0,10 maka maka keputusan yang diambil adalah menolak 

HO. 

Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang berupa data time 
siries dengan berbagai sumber. Laporan Keuangan Kuartal IV tahun 2014 sampai 
Kuartal IV tahun 2018. Data-data tersebut didapatkan dari website resmi Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK), website Bank Indonesia (BI) dan website masing-masing Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat berupa Laporan Keuangan 
Kuartal IV periode 2014 —2018. 

Sebanyak 12 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan 54 Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) yang berada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang dijadikan 
obyek penelitian ini. Kabupaten Bantul terdiri dari 3 BPRS dan 14 BPR, Kabupaten 
Gunungkidul 4 BPR, Kabupaten Kulonprogo 3 BPR, kabupaten Sleman 5 BPRS dan 27 
BPR, serta kota Yogyakarta terdiri dari 4 BPRS dan 6 BPR. 


Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini adalah bertujuan untuk menyelidiki perbedaan kinerja Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan 
menganalisis rasio keuangan. Lima kategori kinerja keuangan yaitu; profitabilitas, 
efisiensi, risiko, kualitas aset dan likuiditas digunakan untuk menguji perbedaan kinerja 
keuangan bank. Studi ini secara komprehensif menganalisa duabelas (12) Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan lima puluh tiga (54) Bank Perkreditan Rakyat 
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(BPR) untuk 


perkreditan rakyat di provinsi daerah Istimewa Yogyakarta 


periode 2014-2018. Berikut pembahasan berdasarkan hipotesis yang 


diajukan dalam penelitian ini: 


Tabel 1 Independent Samples Test 





Independent Samples Test 


















































Variabel Proxy by F Sig. t df Sig. (2-tailed) 
Profitability ROA 3,142 0,077 0,092 317 0,926 
ROE 0,703 0,402 0,416 317 0,678 
PM 4,842 0,028 -0,203 317 0,839 
Efficiency OER 1,320 0,251 -1,631 317 0,104 
OEA 5,722 0,017 -3,191 317 0,002 
ATO 0,225 0,635 -9,006 317 0,000 
NIM 10,460 0,001 -6,566 317 0,000 
Risk NPL 1,066 0,303 1,435 317 0,152 
LL 64,028 0,000 7,180 317 0,000 
ETD 5,929 0,015 -0,604 317 0,546 
TLE 0,097 0,756 1,772 317 0,077 
Asset guality LR 0,066 0,797 -33,442 317 0,000 
LTD 0,193 0,660 -12,916 317 0,000 
Ligudity CTA 1,124 0,290 -0,570 317 0,569 
CTD 0,176 0,675 0,101 317 0,920 





1. Hasil uji t-test Hipotesis 1 
Profitability ratio adalah rasio yang dipergunakan untuk mengukur 
kemampuan Bank dalam menghasilkan profit. Tiga rasio yang dipergunakan 
dalam penelitian ini yaitu return on asset (ROA), return on eguity (ROE), dan 
Profit Margin (PM). 
Hasil uji “Independent Samples Test” menunjukan bahwa: 


a) 


b) 


c) 


Besar nilai t-hitung untuk ROA adalah 0,092, dengan probabilitas nilai 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,926 dan diatas 0,10 maka hasil perhitungan 
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara ROA 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR). 

Besar nilai t-hitung untuk ROE adalah 0,416, dengan probabilitas nilai 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,678 diatas 0,10, maka hasil perhitungan 
menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan antara ROE Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR). 

Besar nilai t-hitung PM adalah -0,203 dengan probabilitas nilai Sig. (2- 
tailed) sebesar 0,839 dan diatas 0,10, maka hasil perhitungan menujukan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara PM Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 


2. Hasil Uji t-test Hipotesis 2 
Efficiency ratio merupakan rasio keuangan untuk mengukur efektifitas bank 
dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan pendapatan. Efficiency Ratio ini 


meliputi: Operating Expense to Revenue (OER), Operating Expense to Assets 


(OEA), 


Aset Turnover (ATO), dan Net Interest Margin (NIM). 


Hasil uji “Independent Samples Test” diketahui: 
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a) 


b) 


c) 


d) 


Besar nilai t-hitung OER adalah -1,631 dengan probabilitas nilai Sig. (2- 
tailed) sebesar 0.104 diatas 0.10, maka hasil perhitungan meunjukan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara OER Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR). 

Besar nilai t-hitung OEA adalah -3,191dengan probabilitas nilai Sig. (2- 
tailed) sebesar 0,002 diatas 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara OEA Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

Besar nilai t-hitung ATO adalah -9,006 dengan probabilitas nilai Sig. (2- 
tailed) sebesar 0,000, maka hasilperhitungan menujukan bawa ada 
perbedaan yang signifikan antara ATO Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

Besar nilai t-hitung NIM adalah -6,566 dengan probabilitas nilai Sig. (2- 
tailed) sebesar 0.000, maka hasil perhitungan menujukan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara NIM Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 


3. Hasil Uji t-test Hipotesis 3 

Risk ratio merupakan rasio yang diguanakan untuk mengukur risiko atas 
kredit yang disalurkan oleh bank dan risiko kegagalan bayar oleh deposan. Risk 
ratio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Non Performing Loans to 
Total Loan (NPL), Allowence for Loan Losses to Total Loans (LL), Equity to 
Deposits (ETD) dan Total Liabilities to Equity (TLE). 
Hasiluji “Independent Samples Test” diketahui: 
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a) 


b) 


c) 


d) 


Nilai t-hitung NPL sebesar 1,435 dengan probabilitas nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,152 diatas 0,10, hasil perhitungan menujukan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara NPL Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

Nilai t-hitung LL sebesar 7,180 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.000, 
hasil perhitungan menunjukan bahwa ada perbedaan yang signifikan 
antara LL Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR). 

Nilai t-hitung ETD sebesar -0,604 dengan probabilitas nilai Sig. (2- 
tailed) sebesar 0,546 diatas 0,10, dari hasil perhitungan menujukan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara ETD Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat 
(BPR). 

Nilai t-hitung TLE sebesar 1,772 dengan probabilitas sebesar 0.077 
dengan menggunakan tingkat signifikan pada level 0,10, maka hasil 
perhitungan menujukan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 
TLE Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR). 
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4. Hasil Uji t-test Hipotesis 4 
Asset Ouality Ratio adalah rasio penilian terhadap investasi yang 
dilakukan oleh bank dalam berbagai bentuk portofolio, baik dalam rupiah, valuta 
asing, pembiayaan, piutang, surat berharga, penempatan, penyertaan modal, 
penyertaan modal sementara, komitmen dan lainnya. Asset Ouality Ratio yang 
digunakan adalah Loan Ratio (LR) dan Loans to Deposits (LTD). 
Berdasarkan table hasil uji “Independent Samples Test” diketahui: 

a) Nilai t-hitung LR sebesar -33,442 dengan probabilitas nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000 maka hasil perhitungan menujukan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan antara LR Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

b) Nilai t-hitung LTD sebesar -12,916 dengan probabilitas nilai Sig. (2- 
tailed) sebesar 0,000 maka hasil perhitungan menujukan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara LTD Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

5. Hasil Uji t-test Hipotesis 5 
Ligudity Ratio mengukur kemampuan likuiditas bank dengan melihat 
aktiva lancer terhadap utang lancer. Ligudity Ratio yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Cash to Asset (CTA) dan Cash to Deposits (CTD). 

Berdasarkan table hasil uji Independent Samples Test diketahui: 

a) Nilai t-hitung CTA sebesar -0,570 dengan nilai probabilitas nilai Sig. (2- 
tailed) sebesar 0,569 diatas 0,10, dari hasil perhitungan menujukan bahwa 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara CTA Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

b) Nilai t-hitung CTD sebesar 0,101 dengan probabilitas nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,920 diatas 0,10, hasil perhitungan menujukan bahwa tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara CTD Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 

Melambatnya pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama tahun 2014 
sampai dengan 2018 dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi sebesar 5,01%, 
berdampak pada perbankan nasional, yaitu meningkatnaya rasio 
kredit/pembiayaan bermasalah (NPL/F) perbankan. 

Tabel 2 NPF/L BPRS dan BPR 


Tabel NPF/L BPRS dan BPR 
Fo NPF/L 2014 2015 2016 2017 2018 











% NPF BPRS Nas 7,89% 8,20% 8,63% 9,68% 9,30% 
x 

% NPL BPR Nas* 4,75% 5,3190 5,83% 6,15% 6,37% 
% NPF BPRS 6,87% 6,718% 6,48% 6,54% 7,83% 
DIY ** 

% NPI BPR DIY** 5,69% _ 5,40% 5,87% 6,29% 5,84% 
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Dari tabel diatas menunjukan bahwa selama periode 2014-2018 menunjukan 
secara nasional NPF Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan NPL Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) mengalami peningkatan. Ini menunjukan bahwa 
pembiayaan /kredit bermasalah meningkat. Demikian juga Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Yogyakarta juga 
mengalami peningkatan, meskipun masih dibawah NPF/L nasional. Penyebab 
meningkatnya NPF/L dipengaruhi 2 faktor yaitu factor internal dan factor 
ekternal. Faktor internal bersumber dari Sumbar Daya Manusia (SDM) 
perbankan dan faktok ekternal kondisi perekonomian yang belum berpihak pada 
dunia usaha debitur. Perlambatan ekonomi mengakibatkan produktivitas sektor 
usaha mengalami stagnasi. Sehingga modal kerja atau investasi dari bank tidak 
berjalan lancar, yang berakibat meningkatnya pembiayaan/kredit bermasalah. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, maka hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut: (a.) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) memiliki rata-rata 
Operating Expense to Assets (OEA) lebih rendah dibandingkan dengan Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR). Hal ini menunjukan bahwa Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah menggunakan beban opersinal lebih rendah. Biaya operasional yang rendah 
menunjukan bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dapet menggunakan 
sumber daya yang dimiliki dengan baik. Sedangkan Bank Perkreditan Rakyat memilik 
rata-rata Asset Trunover (ATO) dan Net Interest Margin (NIM) lebih tinggi 
dibandingkan dengan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Hal ini menunjukkan bahwa 
pendapatan BPR lebih baik. (b.) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) memiliki 
rata-rata Allowence for Loan Losses to Total Loan (LL) dan Total Liabilites to Eguity 
(TLE) lebih besar dibandingkan dengan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Ini 
menunjukan bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) memiliki kemungkinan 
kerugian pinjaman dan liabilitas/ kewajiban lebih besar dari pada Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR). (c.) Bank Pembiyaan Rakyat Syariah (BPRS) memiliki rata-rata Loan 
Ratio (LR) dan Loans to Deposits (LTD) lebih rendah dibandingkan dengan Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR). Ini menunjukkan bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) mampu mengelola pinjaman dengan baik. Hasil studi menunjukkan bahwa 
profitabilitas, likuiditas, Non-performing Loans to Total Loans (NPL), dan Eguity to 
Deposits (ETD) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) dan Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) tidak ada perbedaan yang signifikan. Operating Expense to Assets (OER), 
Loan Ratio (LR), dan Loans to Deposits (LTD) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
(BPRS) lebih baik dibandingkan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Sedangkan Asset 
Trunover (ATO), Net Interest Margin (NIM), Allowence for Loan Losses to Total Loan 
(LL), Total Liabilites to Eguity (TLE) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) lebih unggul 
dibandingkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). 
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Abstract 

The purpose of this research is to determine whether there is any influence between 
profitability, lewerage, CSR and Institutional ownership of manufacturing 
companies located in BEI in 2013-2017 and how much influence it has. This 
research is an associative descriptive study which aims to examine the effect of 
profitability, leverage, corporate social responsibility and institutional ownership 
on tax avoidance (tax avoidance) in manufacturing companies listed on the IDX in 
2013-2017 using panel data regression analysis. The sample was determined using 
purposive sampling method and resulted in 195 samples of financial statements 
from 39 manufacturing companies. The results showed that profitability and 
leverage had a significant effect on tax avoidance, while corporate social 
responsibility and institutional ownership had no significant effect on tax 
avoidance. 


Keywords: Profitability; leverage; Corporate Social Responsibility (CSR); institutional 
ownership, tax avoidance, 


Abstrak 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh antara profitabilitas, lewerage, CSR dan kepemilikan Institusional pada 
perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI pada tahun 2013-2017 dan seberapa 
besar pengaruhnya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif asosiatif yang 
bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, leverage, corporate social 
responsibility dan kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak (tax 
avoidance) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2017 
dengan menggunakan analisis regresi data panel. Penentuan sampel menggunakan 
purposive sampling methode dan dihasilkan 195 sampel laporan keuangan dari 39 
perusahaan manufaktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan 
leverage berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, sedangkan corporate 
social responsibility dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance. 


Kata kunci: Profitabilitas, leverage, Corporate Social Responsibility (CSR), 
kepemilikan institusional, tax avoidance 
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Pendahuluan 

Pajak merupakan salah satu peranan penting dalam perekonomian suatu negara 
dan merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar yang diterima oleh negara bila 
dibandingkan dengan sumber pendapatan lainnya di Indonesia. Menurut (No, 10AD) 
tentang Ketentuan Umum dan. Pemungutan pajak sendiri bukanlah hal yang mudah 
diterapkan. Bagi negara, pajak merupakan sumber pendapatan, namun bagi perusahaan 
pajak adalah beban yang akan mengurangi laba bersih. Menurut (Ngadiman & 
Puspitasari, 2017) perbedaan kepentingan yang terjadi antara negara dan perusahaan 
menyebabkan perusahaan cenderung mencari cara untuk mengurangi jumlah pajak yang 
dibayarkan baik secara legal maupun ilegal. 

Strategi yang digunakan perusahaan untuk mengurangi atau meminimalkan beban 
pajak yaitu dengan cara perencanaan pajak atau tax planning. Salah satu cara 
perencanaan pajak (tax planning) yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi jumlah 
pajak yang dibayarkan yaitu dengan cara penghindaran pajak (Tax Avoidance), dimana 
cara ini termasuk legal dan lebih aman bagi wajib pajak karena memanfaatkan 
kelemahan-kelemahan yang terdapat dalam Undang-undang dan Peraturan Perpajakan 
sehingga tidak bertentangan dengan ketentuan perpajakan yang berlaku dibandingkan 
dengan tax evasion. Tax avoidance yg terjadi di Indonesia disebabkan rendahnya moral 
pajak pada masyarakat, moral pajak ini yg merupakan penentu kepatuhan wajib pajak 
dan perilaku lainnya yang dilakukan oleh wajib pajak (Memen Kustiawan, Prawira, Ida 
Farida Adi, 2019). Menurut (Adhivinna.,2017), tujuan perusahaan melakukan 
penghindaran pajak yaitu untuk meminimalkan pajak yang dibayarkan dan 
memaksimalkan laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Penghindaran pajak atau Tax 
avoidance bukanlah merupakan pelanggaran terhadap undang-undang perpajakan karena 
merupakan usaha wajib pajak untuk mengurangi, menghindari, meminimumkan atau 
meringankan beban pajak dilakukan dengan cara yang dimungkinkan oleh Undang- 
Undang Pajak (Ebnezar, Nagarathna, Yogitha, & Nagendra, 2012) 

Profitabilitas adalah suatu ukuran dalam menilai kinerja suatu perusahaan dan 
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada periode 
tertentu dengan memanfaatkan asetnya secara efisien dari pengelolaan aktiva. Return On 
Asset (ROA) dipilih sebagai indikator profitabilitas karena menurut (Marfu'ah, 2015) 
return on asset memiliki keterkaitan dengan laba bersih perusahaan dan pengenaan 
pajak penghasilan untuk perusahaan. Semakin tinggi laba suatu perusahaan maka beban 
pajak yang dibayarkan juga semakin tinggi. Hasil perhitungan dari ROA dinyatakan 
dalam presentase. 

Selain profitabilitas, perusahaan dalam indikasi melakukan penghindaran pajak 
dapat dilihat dari kebijakan pendanaan yang diambil. Salah satu kebijakan pendanaan 
adalah kebijakan leverage. Leverage menggambarkan proporsi total utang perusahaan 
yang digunakan untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan. Semakin tinggi 
nilai leverage maka semakin besar aset yang dibiayai dari utang. Oleh karena itu, 
semakin tinggi nilai leverage suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pula 
kemungkinan perusahaan tersebut melakukan tindakan penghindaran pajak (tax 
avoidance). 
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Hubungan CSR dengan tax avoidance dapat dijelaskan bahwa CSR merupakan 
bentuk tanggung jawab perusahaan kepada seluruh stakeholder. Pajak merupakan salah 
satu bentuk tanggung jawab sosial perusahaan kepada stakeholder melalui pemerintah. 
Dengan demikian, perusahaan yang terlibat penghindaran pajak adalah perusahaan yang 
tidak bertanggung jawab sosial (Lanis & Richardson, 2012), sehingga keputusan 
perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance juga dipengaruhi oleh keputusan 
melakukan aktivitas CSR (Hidayat, K., A. P. Ompusunggu., 2016). 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki 
oleh institusi atau lembaga seperti perusahaan asuransi, bank, perusahaan investasi dan 
kepemilikan institusi lain (Permanasari, 2010). 

Dalam penelitian (Fadhilah, 2014) Kepemilikan Institusional yang merupakan 
proksi dari mekanisme corporate governance, pemilik institusional ikut serta dalam 
pengawasan dan pengelolaan perusahaan namun demikian bisa saja pemilik intitusional 
mempercayakan pengawasan dan pengelola perusahaan kepada dewan komisaris karena 
itu merupakan tugas mereka sehingga ada atau tidaknya kepemilikan institusional tetap 
saja tax avoidance terjadi. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dari tahun 2013-2017. Ada beberapa hasil penelitian yang berkaitan 
dengan penghindaran pajak (tax avoidance), salah satunya menurut (Ngadiman & 
Puspitasari, 2017) praktik penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, 
yaitu leverage, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan. Selain itu menurut 
(Faizah & Adhivinna, 2017), faktor yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak yaitu 
return on asset, leverage, kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan. Penelitian 
ini mengacu kepada kedua penelitian diatas, sebagai pembeda maka penelitian ini 
mengambil 4 variabel yaitu profitabilitas, leverage, corporate social responsibility 
(CSR), dan kepemilikan institusional. 


Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis kuantitatif yaitu dengan 
menganalisis suatu permasalahan dengan cara mengkuantifikasi data-data penelitian 
sehingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam analisis. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif dengan pendekatan asosiatif 
dan analisis regresi data panel. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimun, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2013). 
Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan nilai rata-rata 
(mean), nilai median, nilai maksimum, nilai minimum, serta standar deviasi (Ghozali, 
2013). 

Sedangkan metode analisis data dilakukan dengan bantuan software Eviews 10. 
Data panel adalah menggabungkan data time-series (runtun waktu) dan data cross 
section (individual). Dalam esensinya memiliki dimensi ruang dan waktu. Menurut 
(Widarjono, 2007), ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan data 
panel. Pertama, data panel merupakan gabungan dua data cross section dan time series 
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mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan derajat 
kebebasan (degree of freedom) yang lebih besar. Kedua, menggabungkan informasi data 
dari cross section dan time series dapat mengatasi masalah yang timbul ketika ada 
masalah penghilangan variabel. 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan 
sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan studi kepustakaan dan metode 
dokumentasi. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 1.Variabel Independen, 
yang merupakan variabel bebas dimana keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel- 
variabel lain, namun variabel independen merupakan faktor penyebab yang dapat 
mempengaruhi variabel lainnya, dalam kaitannya dengan masalah yang diteliti, maka 
yang menjadi variabel independen adalah penghindaran pajak (tax avoidance), 
2.Variabel Dependen, adalah suatu variabel tidak bebas dimana keberadaannya dapat 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain, dalam hal ini adalah profitabilitas, leverage, 
corporate social responsibility (csr) dan kepemilikan instituional. Kedua variabel 
tersebut nantinya menggunakan skala ukur Rasio. 


Hasil dan Pembahasan 
A. Analisis Statistik Deskriptif 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif menggunakan Eviews 10 diperoleh data 
sebanyak 195 dan disajikan pada Tabel 1 
Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif Eviews10 


















































TAX KEPEMILIKAN 

AVOIDANCE PROFITABILITAS LEVERAGE CSR INSTITUSIONAL 
Mean 26.44814 11.80947 44.95520 0.081544 85.45159 
Median 25.31438 8.385180 41.56464 0.076923 99.56473 
Maximum 70.99812 65.97624 303.5103 0.274725 100.0000 
Minimum 1.241358 0.075726 11.90323 0.000000 9.492188 
Std. Dev. 8.271208 11.55168 27.68391 0.045838 25.40023 
Skewness 1.517165 2.074543 4.545335 0.995662 -1.885231 
Kurtosis 9.607527 8.013925 41.09356 4.910411 5.321822 
Jarque-Bera 429.5409 344.1292 12461.80 61.87219 159.3088 
Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 0.000000 
Sum 5157.388 2302.846 8766.264 15.90110 16663.06 
Sum Sq. Dev. 13272.10 25887.59 148681.4 0.407622 125163.3 
Observations 195 195 195 195 195 
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B. Pengujian Model 
Tabel 2 Model Common Effect 
































Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
PROFITABILITAS -0.219509 0.051170 -4.289780 0.0000 
LEVERAGE 0.078583 0.020384 3.855224 0.0002 
CSR -11.68801 12.62986 -0.925427 0.3559 
KEPEMILIKAN_INSTITUSIONAL -0.038654 0.023713 -1.630059 0.1047 
C 29.76382 2.861237 10.40243 0.0000 
R-squared 0.133982 Mean dependent var 26.448 14 
Adjusted R-squared 0.115750 S.D. dependent var 8.271208 
S.E. of regression 7.777794 Akaike info criterion 6.965729 
Sum squared resid 11493.88 Schwarz criterion 7.049652 
Log likelihood -674.1586 Hannan-Quinn criter. 6.999709 
F-statistic 7.348743 Durbin-Watson stat 1.658573 
Prob(F-statistic) 0.000016 
Tabel 3 Model Fixed Effect 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
PROFITABILITAS -0.384202 0.113948 -3.371727 0.0009 
LEVERAGE 0.064730 0.029113 2.223419 0.0277 
CSR -14.72937 23.13214 -0.636749 0.5252 
KEPEMILIKAN_INSTITUSIONAL 0.002457 0.125906 0.019513 0.9845 
C 29.06659 11.25327 2.582946 0.0107 
Effects Specification 
Cross-section fixed (dummy variables) 
R-squared 0.478112 Mean dependent var 26.44814 
Adjusted R-squared 0.333906 S.D. dependent var 8.271208 
S.E. of regression 6.750513 Akaike info criterion 6.849021 
Sum squared resid 6926.552 Schwarz criterion 7.570759 
Log likelihood -624.7795 Hannan-Quinn criter. 7.141244 
F-statistic 3.315478 Durbin-Watson stat 2.642305 
Prob(F-statistic) 0.000000 
Tabel 4 Model Random Effect 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
PROFITABILITAS -0.259187 0.064694 -4.006387 0.0001 
LEVERAGE 0.06558 1 0.021935 2.989822 0.0032 
CSR -12.04127 15.34032 -0.784942 0.4335 
KEPEMILIKAN_INSTITUSIONAL -0.041146 0.032757 -1.256094 0.2106 
C 31.05874 3.702281 8.389082 0.0000 
Effects Specification 
S.D. Rho 
Cross-section random 3.955063 0.2555 
Idiosyncratic random 6.750513 0.7445 
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Institusional 
Weighted Statistics 
R-sguared 0.095234 Mean dependent var 16.04734 
Adjusted R-squared 0.076186 S.D. dependent var 7.035728 
S.E. of regression 6.762407 Sum squared resid 8688.729 
F-statistic 4.999738 Durbin-Watson stat 2.156679 
Prob(F-statistic) 0.000746 
Unweighted Statistics 

R-squared 0.128594 Mean dependent var 26.448 14 
Sum squared resid 11565.39 Durbin-Watson stat 1.620247 


a. Uji Chow 
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Uji ini digunakan apakah teknik regresi data panel dengan metode Fixed 
Effect lebih baik dari regresi model data panel tanpa variable dummy atau 
metode common effect dengan melihat sum of residuals (RSS). 

Dalam pengambilan hipotesis uji F Statistic ini adalah: 
- Nilai Fhitung > Frritis maka hipotesis nul di tolak (pemilihan model Fixed 

Effect), Fhitung = 0.05 
- Nilai Fhitung < Fkritis maka hipotesis nul di tolak (pemilihan model Common 

Effect), Fhitung = 0.05 

Dari hasil pengujian yang terlihat pada tabel 5, maka peneliti harus 

melanjutkan ke uji Hausman karena nilai Prob « 0,05. 
Tabel 5 Hasil Uji Chow 








Effects Test Statistic d.f. Prob. 


Cross-section F 2.637574 (38,152) 0.0000 


Cross-section Chi-sguare 98.758188 38 0.0000 


. Uji Hausman (Random Effect vs Fixed Effect) 


Uji Hausman ini didasarkan pada ide bahwa kedua metode Least Square 
Dummy Variabel (LSDV) dalam metode Fixed Effect dan Generalized Least 
Square (GLS) dalam metode Random Effect adalah efisien sedangkan Ordinary 
Least Square (OLS) dalam metode Common Effect tidak efisien di dalam 
hipotesis nul. Dilain pihak, hipotesis alternatifnya adalah metode OLS efisien 
dan GLS tidak efisien. Karena itu, uji hipotesis nul nya adalah hasil estimasi 
keduanya tidak berbeda sehingga Uji Hausman bisa dilakukan berdasarkan 
perbedaan estimasi tersebut. 

Pengambilan hipotesis dalam Uji Hausman adalah: 

HO : Bi > 0,05 Model Random Effect 

HO : P2 < 0,05 Model Fixed Effect 

Dari hasil pengujian yang terlihat di table 6, maka peneliti menggunakan 
Random Effect Model karena nilai prob > 0,05 yaitu sebesar 0,3228. 
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Tabel 6 Hasil Uji Hausman 








Chi-Sg. 
Test Summary Statistic Chi-Sg. d.f. Prob. 








Cross-section random 4.670166 4 0.3228 


C. Uji Asumsi Klasik 
Model yang terpilih dalam penelitian adalah Random Effect, maka tidak perlu 
dilakukan uji asumsi klasik. Karena, menggunakan Generalized Least Square (GLS) 
sebagai teknik estimasinya. Sedangkan jika menggunakan Ordinary Least Square 
(OLS) masih memerlukan uji asumsi klasik (Gujarati & Porter, 2012). Dan menurut 
(Ajija, Sari, Setianto, & Primanti, 2011) keunggulan yang dimiliki data panel, 
menjadikan model data panel tidak harus memerlukan uji asumsi klasik. 


D. Uji Hipotesis 
1. Profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance 

Berdasarkan Tabel 4 bahwa variable profitabilitas mempunyai nilai Prob 
0.0001 dan coefficient negatif sebesar -0.259187, dengan tingkat signifikan 
a=0.05, sehingga Prob 0.0001 < 0.05, sesuai ketentuan pengambilan keputusan 
maka pengujian ini membuktikan bahwa hasilnya adalah menolak HO yang 
menyatakan dugaan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax 
avoidance. Dengan perkataan lain profitabilitas berpengaruh terhadap tax 
avoidance. 

Nilai coefficient pada variable profitabilitas adalah -0,259187, sehingga 
termasuk dalam kategori hubungan rendah dan bertanda negatif menunjukkan 
apabila profitabilitas meningkat 1% maka akan menyebabkan tax avoidance 
menurun sebesar 0,259187 dengan asumsi faktor lain konstan. 

2. Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance 

Berdasarkan Tabel 4 bahwa variable leverage mempunyai nilai Prob 
0.0032 dan coefficient positif sebesar 0.065581, dengan tingkat signifikan 
a=0.05, sehingga Prob 0.0032 < 0.05, sesuai ketentuan pengambilan keputusan 
maka pengujian ini membuktikan bahwa hasilnya adalah menolak HO yang 
menyatakan dugaan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
Dengan perkataan lain leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance. 

Nilai coefficient pada variable leverage adalah 0.065581, sehingga 
termasuk dalam kategori hubungan yang sangat lemah dan bertanda positif yang 
menunjukkan apabila leverage meningkat 196 maka akan menyebabkan tax 
avoidance naik sebesar 0,065581 dengan asumsi faktor lain konstan. 

3. Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh terhadap tax avoidance 

Berdasarkan Tabel 4 bahwa variable CSR mempunyai nilai Prob 0.4335 
dan coefficient negative sebesar -12.04127, dengan tingkat signifikan a—0.05, 
sehingga Prob 0.4335 « 0.05, sesuai ketentuan pengambilan keputusan maka 
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pengujian ini membuktikan bahwa hasilnya adalah menerima HO yang 
menyatakan dugaan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Nilai coefficient pada variable CSR adalah -12.04127, sehingga termasuk 
dalam kategori hubungan yang sangat lemah dan bertanda negative 
menunjukkan bahwa semakin tinggi kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan 
maka menurunkan tindakan praktik tax avoidance. 

Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap tax avoidance 

Berdasarkan Tabel 4 bahwa variable kepemilikan institusional 
mempunyai nilai Prob 0.2106 dan coefficient negative sebesar -0.041146, 
dengan tingkat signifikan a-0.05, sehingga Prob 0.2106 < 0.05, sesuai ketentuan 
pengambilan keputusan maka pengujian ini membuktikan bahwa hasilnya 
adalah menerima HO yang menyatakan dugaan bahwa kepemilikan institusional 
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Nilai coefficient pada variable kepemilikan institusional adalah - 
0.041146, sehingga termasuk dalam kategori hubungan yang sangat lemah dan 
bertanda negative menunjukkan bahwa semakin tinggi kepemilikan institusional 
perusahaan menurunkan tindakan praktik tax avoidance. 

Profitabilitas, leverage, CSR dan kepemilikan institusional berpengaruh 


terhadap tax avoidance 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa nilai Prob(F-statistic) sebesar 


0.000746, dengan tingkat signifikan a=5% atau, a=0.05 maka semua variable 
dependen berpengaruh signifikan secara simultan terhadap tax avoidance. 
Sehingga, secara bersama-sama profitabilitas, leverage, corporate social 
responsibility dan kepemilikan institusional serentak berpengaruh signifikan 
terhadap tax avoidance yang berarti menerima HO. 

Dengan adjusted R-Squared 0.076186 atau sebesar 7,62% (yang terlihat 
pada table 5) dengan klasifikasi sangat rendah. Hal ini berarti hanya 7,62% tax 
avoidance dipengaruhi oleh profitabilitas, leverage, corporate social 
responsibility dan kepemilikan institusional. Dengan demikian, sisanya 92,38% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini. 


Tabel 5 Random Effect (R Sguare) 
Weighted Statistics 











R-sguared 0.095234 Mean dependent var 16.04734 
Adjusted R-sguared 0.076186 S.D. dependent var 7.035728 
S.E. of regression 6.762407 Sum sguared resid 8688.729 
F-statistic 4.999738 Durbin-Watson stat 2.156679 
Prob(F-statistic) 0.000746 








Unweighted Statistics 


R-squared 0.128594 Mean dependent var 26.44814 
Sum squared resid 11565.39 Durbin-Watson stat 1.620247 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan bahwa Variabel 
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
tingkat profitability perusahaan maka akan menyebabkan semakin rendah upaya tax 
avoidance yang dilakukan perusahaan. Sedangkan variabel leverage berpengaruh positif 
signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
Hal ini menyatakan bahwa apabila rasio leverage perusahaan tinggi, maka tax 
avoidance perusahaan tinggi dan apabila rasio leverage perusahaan rendah, maka tax 
avoidance perusahaan akan rendah. 

Selain itu variabel corporate social responsibility (CSR) tidak berpengaruh 
negatif signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI. Hal ini mengidentifikasikan bahwa perusahaan dengan nilai sosial yang tinggi 
tidak akan melakukan tindakan yang akan merugikan negara dan masyarakat luas. 
Sehingga perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR secara luas, maka 
perusahaan tersebut tidak melakukan praktik tax avoidance. 

Begitu pula variabel kepemilikan institusional tidak berpengaruh negatif 
signifikan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
Hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya persentase kepemilikan institusional 
tidak mempengaruhi tinngi rendahnya upaya tax avoidance yang dilakukan perusahaan 
dan variabel profitabilitas, leverage, corporate social responsibility (CSR) dan 
kepemilikan institusional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tax 
avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
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Abstract 

The objectives of this study were (1.) to use the Arabic learning method by singing. 
(2.) The material delivered by the teacher is not boring and does not feel difficult. 
(3.) For Madrasah Tsanawiyah maarif Sukaslamet Indramayu in describing the 
application of learning Arabic by singing. This research includes field research, 
which is a research that aims to conduct an in-depth study of a social unit in such a 
way as to produce a well-organized and complete picture of the social unit. While 
the approach used is a gualitative approach. Namely, trying to understand and 
interpret the meaning of an event of human behavior interaction in certain 
situations. In this study, participants participated (active participants), namely the 
author made direct observations of the object being observed, whether related to 
the implementation of learning, the singing method used in learning Arabic 
vocabulary, and other things that were needed. Directly pay attention to the 
conditions of learning and carry out Arabic learning in class VII students of Soka 
Salamat Karoy Islamic Middle School. The use of singing techniques in learning 
Arabic vocabulary for seventh grade students of SMP Soka Salamat Kroya 
Endramayu, the use of the singing style in Arabic learning is good because singing 
students who learn feel happy and reduce boredom when learning in class, 
especially in Arabic lessons. . The use of the singing style is not heavy and makes it 
difficult for students in learning vocabulary for class VII SMP Soka Salamat Kroya 
Endramayu. 3. 


Keywords : Sing; Mufrodate; Arabic 


Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah (1.) untuk menggunakan metode pembelajaran bahasa 
Arab dengan bernyanyi. (2.) Untuk materi disampaikan oleh guru tidak 
membosankan dan tidak terasa sulit. (3.) Untuk Madrasah tsanawiyah maarif 
Sukaslamet Indramayu dalam menggambarkan penerapan pembelajaran bahasa 
Arab dengan bernyanyi. Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field 
research), yaitu suatu penelitan yang bertujuan melakukan studi yang mendalam 
tentang suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang 
terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit sosial tersebut. Sedangkan 
pendekatan yang digunakan ialah pendekatan kualitatif . Yakni berusaha 
memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia 
dalam situasi tertentu. Dalam penelitian ini adalah catatan peserta aktif (partisipasi 
aktif), artinya penulis melakukan observasi langsung terhadap objek yang diamati, 
baik yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran, metode bernyanyi yang 
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digunakan dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab, dan hal-hal lain yang 
diperlukannya. Secara langsung dengan memperhatikan kondisi proses 
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VII 
SMP Islam Soka Salamat Karoy. Penggunaan teknik bernyanyi dalam pembelajaran 
kosakata bahasa Arab pada siswa kelas VII SMP Soka Salamat Kroya Endramayu, 
penggunaan gaya bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Arab dinilai baik karena 
dengan bernyanyi siswa belajar merasa senang dan mengurangi rasa bosan saat 
pembelajaran di kelas, khususnya pada pelajaran bahasa Arab. . Penggunaan gaya 
bernyanyi tidak berat dan menyulitkan siswa dalam pembelajaran kosakata kelas 
VII SMP Soka Salamat Kroya Endramayu. 


Kata kunci: Bernyanyi, Mufrodat, Bahasa arab 


Pendahuluan 

Metode merupakan salah satu bagian yang sangat utama dalam proses belajar 
mengajar yang dapat dimasuki pesan-pesan dan disampaikan kepada peserta didik agar 
mudah untuk dipahami dan di mengerti. Untuk menjadikan proses belajar mengajar 
bahasa arab menarik dan menyenangkan perlu adanya metode pembelajaran yang 
mampu memberikan suasana baru agar siswa tidak cepat bosan dan juga bisa 
menumbuhkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran bahasa arab serta dapat 
menguasai materi yang disampaikan guru (Irnawati, 2012). 

Istilah metode berasal dari bahasa yunani yaitu Methodos yang berasal dari kata 
“meta” berarti melalui dan “hodos” berarti jalan.Sehingga metode adalah jalan yang 
harus dilalui, cara melakukan sesuatu, atau prosedur (Abd Rahman et al., 2014). 

Metode adalah suatu cara dan siasat penyampaian bahan pelajaran tertentu dari 
suatu mata pelajaran agar siswa dapat mengetahui, memahami dan mempergunakan 
dengan kata lain menguasai bahan pelajaran tersebut untuk mencapai hasil efektif 
(Yusuf & Anwar, 1997). Sedangkan menurut penulis metode adalah sebuah langkah 
untuk mempermudah dalam mencapai suatu tujuan tertentu. 

Metode lebih bersifat presuderal dan sistematik karena tujuannya untuk 
mempermudah pengerjaan suatu pekerjaan (Dadang Sunendar, 2016). Proses belajar 
mengajar yang dapat memberikan kemudahan terhadap siswa, diantaranya dengan 
metode bernyanyi. 

Metode bernyanyi merupakan salah satu cara untuk berkomunikasi dengan siswa 
agar proses pembelajaran dikelas lebih efektif, oleh karena itu metode bernyanyi sangat 
perlu dalam proses belajar mengajar berlangsung (Dewi, 2017). 

Di Indonesia pelajaran bernyanyi sudah diajarkan sejak peserta didik duduk 
dikelas satu sekolah dasar dengan lagu-lagu wajib seperti Garuda Pancasila, Satu Nusa, 
Syukur dan Hari Merdeka (Mansurdin, 2017). 

Bernyanyi adalah salah satu aktifitas yang sangat digemari sebagai besar 
masyarakat, terutama untuk kalangan anak-anak (Nisa, 2020). Seorang siswa akan 
mampu dan lebih mudah menangkap dan mengingat segala pelajaran bahasa Arab 
dengan proses yang menyenangkan serta menghibur, daripada mendengarkan guru yang 
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menyampaikan materi pembelajaran bahasa Arab dengan metode ceramah (Septiani, 
2017). 

Menurut (Jannah, 2013) bernyanyi merupakan kegiatan menyenangkan bagi anak 
dan akan lebih menghidupkan suasana pembelajaran.Penggunaan metode bernyanyi 
bertujuan agar peserta didik yang takut, malas dan tidak menyukai pembelajaran 
mufrdat bahasa arab menjadi tertarik dan senang dalam mengikuti kegiatan belajar. 

Sedangkan menurut (Retno, 2019) menyanyi adalah satu hal yang tak terpisahkan 
dari dunia anak-anak. Menyenandungkan lagu atau nyanyian, apalagi yang berirama 
riang, sungguh kegiatan yang mereka gandrungi. Hal ini tidaklah mengherankan, karena 
lagu atau nyanyian pada dasarnya adalah suatu bentuk dari bahasa nada (melodi), yaitu 
bentuk harmoni dari tinggi rendahnya suara. http://www.definisi- 
pengertian.com/2015/06 metode-bernyanyi.html. Menurut penulis menyanyi merupakan 
kegiatan menyenangkan terutama bagi anak-anak yang sedang mengikuti kegiatan 
pembelajaran, anak-anak tersebut akan merasa nyaman, tenang, dan bisa menerima 
materi yang disampaikan oleh gurunya. 

e Pembelajaran mufrodat Bahasa Arab 

Pembelajaran atau pengajaran menurut degeng adalah upaya untuk 
membelajarkan siswa (Lamatenggo & Uno, 2016). Pembelajaran didalamnya 
terdapat kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode mencapai hasil 
yang diinginkan. Menurut Azhar Arsyad belajar adalah suatu proses yang kompleks 
yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi 
karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungannya (Arsyad, 2011). 
Sehingga belajar terjadi kapan saja dan dimana saja. 

Mufrodat bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan oleh 
seorang guru kepada siswanya, yang didalamnya terdapat kajian —kajian dan struktur 
tentang bahasa Arab.Mufrodat bahasa arab merupakan kumpulan kata-kata untuk dibuat 
kalimat bahasa arab agar bisa dipahami dan dimengerti oleh seseorang dalam 
berkomunikasi atau berhubungan dalam masyarakat (Fitriyah, 2019) 

Pengembangan dan penggunaan metode bernyanyi diharapkan siswa dapat 
meningkatkan penguasaan mufrodat pada mata pelajaran bahasa arab dan pembelajaran 
menjadi tidak monoton serta menyenangkan bagi siswa, perlu diketahui bahwa 
pembelajaran mufrodat memegang peranan penting untuk menunjang keberhasilan 
kemampuan berbahasa, dengan bertambah mufrodat baru yang dikuasai, maka siswa 
dapat menggunakan dalam empat ketrampilan bahasa arab yaitu al-istima (mendengar) 
al-kalam (berbicara) al-giroah (membaca) al=kitabah (menulis) (Fithroh, 2019). 

Madrasah Tsanawiyah Maarif Sukaslamet Indramayu merupakan suatu bentuk 
lembaga pendidikan formal di bawah naungan Kementerian Departemen Agama yang di 
dalamnya diajarkan pendidikan Agama diantaranya adalah bahasa Arab. Madrasah ini 
berada di desa Sukaslamet kecamatan Kroya, Kabupaten Indramayu. 

Hal yang menarik dan mengherankan dari lembaga ini, dalam pembelajaran 
bahasa arab untuk kelas 7 menggunakan metode bernyanyi ketika guru menyampaikan 
materi mufrodat bahasa arab. 
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Sedangkan menurut umumnya pembelajaran menggunakan metode beryanyi 
digunakan pada anak-anak yang masih dibangku sekolah paud maupun sekolah dasar. 
Inilah yang menjadi dasar penulis untuk meneliti di lembaga tersebut. 

Penelitian ini merupakan kualitatif deskriftip yang menggunakan metode survey 
dengan sumber studi dokumen, observasi, kuesiner, wawancara, angket yang akan 
membuktikan dan menguatkan metode bernyanyi yang digunakan lembaga tersebut atau 
melemahkan metode yang disampaikan pada siswa kelas 7 dengan dasar penilitian sama 
yang telah dilakukan para peneliti terdahulu. 


Metode Penelitian 

Menurut jenisnya, penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), 
yaitu suatu penelitan yang bertujuan melakukan studi yang mendalam tentang suatu unit 
sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik 
dan lengkap mengenai unit sosial tersebut (Azwar, 1999). Sedangkan pendekatan yang 
digunakan ialah pendekatan kualitatif. Yakni berusaha memahami dan menafsirkan 
makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu. (Bachtiar 
& Purnomo, 2007). Untuk memperoleh sesuatu data, harus mengetahui dari mana 
sumber data tersebut akan di ambil, sedangkan pengertian sumber data itu sendiri adalah 
subyek dimana data itudiperoleh. (Arikunto, 2010). Sumber data dalam penelitian ini 
adalah: Kepustakaan, yaitu sumber data yang berupa buku-buku literatur yang berkaitan 
dengan topic pembahasan. Lapangan, yaitu sumber data yang diperoleh dari penelitian 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam hal ini terdiri dari: Dewan 
pengurus, guru serta tata usaha (TU) MTs Maarif Suka slamet Kecamatan Kroya 
Kabupaten Indramayu. 


Hasil dan Pembahasan 

Pembahasan pada bab ini merupakan hasil studi lapangan untuk memperoleh data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumen. Dalam penelitian ini adalah catatan 
peserta aktif (partisipasi aktif), artinya penulis melakukan observasi langsung terhadap 
objek yang diamati, baik yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran, metode 
bernyanyi yang digunakan dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab, dan hal-hal lain 
yang diperlukannya. Secara langsung dengan memperhatikan kondisi proses 
pembelajaran dan melaksanakan pembelajaran bahasa Arab pada siswa kelas VII SMP 
Islam Soka Salamat Karoy 

Di dalam pembelajaran ini peneliti menggunakan wawancara biasa, dimana 
peneliti terlebih dahulu menyusun pertanyaan-pertanyaan yang nantinya akan menjadi 
acuan dalam penelitian. Yang nantinya akan menjadi rujukan dalam bidang penelitian. 
Dimana bebas untuk menanyakan hal-hal yang sedang dipelajari. 

Formulir wawancara digunakan untuk pembelajaran metode menyanyi yang 
digunakan dalam pembelajaran Kosa kata bahasa Arab yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah guru bahasa Arab untuk siswa kelas VII, sebagai alat bantu dalam 
menganalisis data primer. Cari dokumen dan arsip di SMA Soka Selamat Karuya 
Indmayo untuk mengetahui informasi penting, antara lain: 
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A. Review ,Sebuah. Tinjau objek penelitian publik 
B. Visi, penugasan di Mts Soka Salamat Kroya dan kemudian melakukan penelitian 
melalui observasi, teknik menyanyi digunakannya untuk mengajar penyanyi arab 
kepada siswa kelas tujuh di MTS Soka Selamat Kroya untuk mempelajari caranya 
Misalnya, bernyanyi dalam bahasa Arab adalah sebagai berikut: 
Lihat kebunku, penuh dengan bunga, ada yang putih dan ada yang merah setiap 
hari aku siram semua, mawar melati itu semuanya indah. 


: ML WS aya) WL skali JUN 
AM asas Geel Lee ggap (GNU, gly bi 
JA WS et S259 Aga ISB hial UI 


OI Ses... Sle PdL 


Ng Sal=Selamat datang 

ui =Saya „oÊ =Kaml al éL =Selamat datang juga 
Gil =kamu lelaki satu 

~3!=kamu sekalian lelaki banyak 

Ri kamu sekalian eremuan banyak 

JA mereka perempuan banyak 


& = mereka lelaki banyak 


Di dalam penelitian ini peneliti dibagi menjadi dua bagian, yaitu mengajar bahasa 
dengan nyanyian dan pengajaran bahasa tanpa nyanyian, sebagai berikut: 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lapangan secara langsung untuk 
yang disukai, oleh karena itu topik penelitian berupa objek lapangan yang dapat 
memberikan informasi terkait dengan kajian penelitian tersebu. 

Dalam hal ini, penelitian menggunakan SMP Islam Soka Salamat Karoya 
Endramayu sebagai objek penelitian dengan menitikberatkan pada penggunaan metode 
bernyanyi dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab pada siswa kelas VII SMP Islam 
kelas sebelumnya, dan penelitian ini dilakukan tanggal tanggal 23 Agustus 2019 di 
kelas tujuh. SMP Islam Soka Salamat Karoya. 

Soka Salamat Karoya indramayu sebagai objek penelitian dengan menitikberatkan 
pada penggunaan metode bernyanyi dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab pada 
siswa kelas VII SMP Islam kelas sebelumnya, dan penelitian ini dilakukan dari 
tanggal 23 Agustus 2019 di kelas tujuh. SMP Islam Suka Salamat Kroya. 

Analisis perencanaan pembelajaran kosakata untuk siswa kelas VII (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran) diperlukan dalam merancang pendidikan, karena dalam 
proses pembelajaran, tujuan tidak akan tercapai secara maksimal jika tidak ada desain 
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sebelumnya. Pembelajaran akan diarahkan dan dicapai jika rencana pembelajaran 
digunakan sesuai dengan kriteria inti 

Analisis penerapan pembelajaran kosakata bahasa Arab pada siswa kelas VII 
SMA Suka Salamat. Pembelajaran itu sendiri dimulai dari penjelasan tentang 
pelaksanaan prosedur pembelajaran, alat bantu yang diperlukan, bahan tulisan, dan 
kosakata yang tertulis di papan tulis yang dibacakan guru kemudian siswa 
menghafalnya menggunakan gaya bernyanyi. Ada dua hal yang perlu diperbaiki. 
Pertama, ketika siswa diminta untuk menghafal minimal kosakata, guru membacakan 
kosakata terlebih dahulu tanpa menggunakan lagu, karena jika menghafal langsung 
dalam nyanyian akan sulit menerima ingatan siswa. Guru juga harus mengulang dan 
menjelaskan kosakata tanpa menggunakan teknik nyanyian. Ketika menghafal kosakata 
ternyata tidak semudah membalikkan telapak tangan, karena peneliti sendiri juga 
menyebutkan bahwa menghafal kosakata bahasa Arab dengan lancar membutuhkan 
upaya yang serius untuk menghafal dan mengulanginya Kedua, alokasi waktu 
bergantung pada observasi peneliti, karena siswa kurang antusias jika belajar 
menyisihkan waktu sebelum tengah hari. Bernyanyi dalam mengajar kosakata bahasa 
Arab adalah metode yang baik, kategori ini masih masuk akal karena mereka tidak 
terbiasa belajar dengan cara ini. Namun umumnya suasana belajar energik, kreatif, 
inovatif dan efektif dalam dunia pendidikan Dalam penilaian evaluasi pengajaran, 
peneliti akan mengevaluasi metode penguasaan kosakata bernyanyi seperti yang 
dilakukan oleh peneliti. Karena peneliti melihat dari segi evaluasi guru bahwa ia masih 
cenderung menilai dari sisi kognitif saja dengan mengukur keberhasilan melalui 
pembelajaran 

Di dalam analisis pendidikan di SMP Islam Soka Salamat Karoya, peneliti 
mengimplementasikan apa yang diatur dalam Peraturan Praktik Standar Pendidikan 
Pembelajaran berbasis pembelajaran aktif, inovatif, efektif dan abstinen bertujuan tidak 
hanya pada hasil belajar tetapi proses pembelajaran. Oleh karena itu, dalam evaluasi 
pendidikan kosakata bahasa Arab berdasarkan Baykim, guru hendaknya tidak 
mengevaluasi aspek kognitif siswa dalam mengikuti pendidikan. Ketiga, analisis poin- 
poin dan kelemahan penggunaan metode bernyanyi dalam pembelajaran kosakata 
bahasa Arab pada siswa kelas VII di SMP Soka Salamat setelah peneliti memberikan 
komentar. Peneliti mendapat catatan yang sangat penting, siswa senang, energik, dan 
siswa tidak bosan. Ada juga hal lain yang dapat mendukung penggunaan gaya 
bernyanyi dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab pada siswa kelas VII SMP Islam 
Soka Selamat Karoya, meskipun infrastrukturnya masih sangat sedikit. Terdapat juga 
kekurangan dan faktor penghambat, karena ruang kelas akan ramai ketika metode 
nyanyian digunakan dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab, siswa yang tenang dan 
kurang aktif membutuhkan tempat yang cocok dan tenang. Selain itu, masih sedikit 
guru yang memahami model pembelajaran yang ada yang memerlukan perhatian 
khusus, karena keberhasilan penggunaan suatu metode atau model pembelajaran akan 
dipengaruhi oleh kerjasama antar guru. Kemudian berawal dari merasa dibutuhkan, 
siswa akan senang ketika meninggalkan sekolah.Mereka mengambil media untuk 
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belajar, membaca, belajar dan berdiskusi di Seadanya, jika siswa merasa perlu maka 
dengan senang hati akan mengikuti pendidikan. 


a. Pembatasan pencarian 
Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga patut disinyalir masih 
banyak keterbatasan dalam penelitian ini.Berdasarkan hasil penelitian terdapat 
batasan-batasan implementasi yang dilakukan oleh peneliti antara lain. 
b. Situs pencarian terbatas. 
Penelitian yang dilakukan terbatas pada satu tempat yaitu SMP Islam Sokka 
Salamat kelas VII jika ada hasil penelitian di kelas atau tempat lain, namun 
kemungkinan adanya penyimpangan penelitian tidak jauh dari hasil penelitian 
c. peneliti.Batasan waktu penelitian 
Waktu yang singkat dalam penelitian termasuk dalam disertasi dan salah satu 
keterbatasan yang menjadi faktor dalam penerapan ruang bagi peneliti. Namun 
demikian, peneliti harus mampu mengelola penelitian dengan baik agar hasil 
penelitian (observasi) menjadi efektif dan dapat mempengaruhi hasil penelitian yang 
dilakukan 
d. Keterbatasan dalam organisme penelitian 
Peneliti mempelajari penggunaan gaya bernyanyi dalam pengajaran kosakata 
bahasa Arab untuk siswa kelas tujuh di SMA Sokka Salamat. Keterbatasan tersebut 
adalah minimnya peneliti yang pernah bersekolah, walaupun banyak kendala dan 
tantangan, namun peneliti bersyukur atas kelancaran penulisan. Dengan demikian, 
pembatasan yang diberlakukan oleh peneliti, serta penggunaan metode bernyanyi 
dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab bukan satu-satunya metode yang 
digunakan oleh peneliti, namun masih banyak metode yang digunakan guru untuk 
menerapkan pembelajaran yang tepat. Setiap siswa merasa senang dan inovatif dan 
hasil pendidikan dapat ditingkatkan. Kekurangan penggunaan metode bernyanyi 
dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab kurang efektif bagi siswa yang kurang 
aktif dan pendiam di dalam kelas serta suasana sekolah yang sibuk juga menjadi 
menyumbat atau mengganggu kelas lain dalam pembelajaran.. 


Kesimpulan 

Tentang penggunaan metode nyanyian dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab 
pada siswa kelas tujuh, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan teknik bernyanyi 
dalam pembelajaran kosakata bahasa Arab pada siswa kelas VII SMP Soka Salamat 
Kroya Endramayu, penggunaan gaya bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Arab dinilai 
baik karena dengan bernyanyi siswa belajar merasa senang dan mengurangi rasa bosan 
saat pembelajaran di kelas, khususnya pada pelajaran bahasa Arab. Penggunaan gaya 
bernyanyi tidak berat dan menyulitkan siswa dalam pembelajaran kosakata kelas VII 
SMP Soka Salamat Kroya Endramayu. Sekolah Menengah Soka Salamat menggunakan 
gaya bernyanyi Kroya Indramayo untuk mengajarkan kosakata kepada siswa kelas tujuh 
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secara identik. Peneliti masih melakukan observasi yang dilakukan selama satu bulan di 
semester tujuh sekolah dan hasil wawancara dengan guru dan siswa membuktikan 
emosi siswa dalam pembelajaran kosakata bahasa arab dengan gaya bernyanyi yang 
sangat baik. Meskipun antusiasme guru dalam melaksanakan pembelajaran yang ada 
dalam pembelajaran bahasa Arab sangat mendukung, hal tersebut membuktikan bahwa 
siswa sangat antusias dalam mengajar di kelas, misalnya sarana dan prasarana 
pendukung. Selain itu, dukungan dari kepala sekolah sangat membantu dalam 
pemenuhan pengetahuan kosakata bahasa Arab 
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Abstract 


The purpose of this research is to analyze and describe the meaning of the signs 
contained in the logo of Bank Mega Syariah. The purpose of this research is to 
analyze and describe the meaning of the signs contained in the logo of Bank Mega 
Syariah. The identity of an institution is a reflection of the vision of an agency / 
agency visualized in the agency logo. The current logo of Bank Mega Syariah 
characterizes the identity and goals to be achieved by Bank Mega Syariah, the 
transformation of the new Bank Mega Syariah logo is a reflection of the spirit of all 
Bank Mega Syariah elements in realizing Indonesia's ideals. The symbol of 
affirmation "M" which has been widely recognized so far, represents the 
aspirations, optimism, opportunities and aspirations of the Indonesian people as 
well as the desire to build a better and better and more prosperous future for the 
family and nation. The identity of an institution is a reflection of the vision of an 
institution / agency visualized in the agency logo. The current logo of Bank Mega 
Syariah characterizes the identity and goals to be achieved by Bank Mega Syariah, 
the transformation of the new Bank Mega Syariah logo is a reflection of the spirit 
of all Bank Mega Syariah elements in realizing Indonesia's ideals. The symbol of 
affirmation "M" which has been widely recognized so far, represents the 
aspirations, optimism, opportunities and aspirations of the Indonesian people as 
well as the desire to build a better and better and more prosperous future for the 
family and nation. 


Keywords: Logo; Bank Mega Syariah; Semiotics; Charles Sanders Peirce 
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Tujuan penelitian ini untuk menganalisa dan mendeskripsikan makna dari tanda- 
tanda yang terdapat di dalam logo Bank Mega Syariah. Tujuan penelitian ini untuk 
menganalisa dan mendeskripsikan makna dari tanda-tanda yang terdapat di dalam 
logo Bank Mega Syariah. Identitas suatu lembaga merupakan cerminan dari visi, 
misi suatu lembaga / instansi yang divisualisasikan dalam logo instansi. Logo Bank 
Mega Syariah yang dibuat saat ini mencirikan identitas dan tujuan yang akan 
dicapai oleh Bank Mega Syariah, transformasi logo baru Bank Mega Syariah 
menjadi cerminan semangat seluruh elemen Bank Mega Syariah dalam 
mewujudkan cita-cita Indonesia. Penegasan symbol “M” yang selama ini sudah 
banyak dikenal, sebagai representasi dari aspirasi, optimism, peluang dan cita-cita 
masyarakat Indonesia serta keinginan untuk membangun masa depan keluarga dan 
bangsa yang lebih baik dan lebih sejahtera. Identitas suatu lembaga merupakan 
cerminan dari visi, misi suatu lembaga/instansi yang divisualisasikan dalam logo 


Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce pada logo PT Bank Mega Syariah 


instansi. Logo Bank Mega Syariah yang dibuat saat ini mencirikan identitas dan 
tujuan yang akan dicapai oleh Bank Mega Syariah, transformasi logo baru Bank 
Mega Syariah menjadi cerminan semangat seluruh elemen Bank Mega Syariah 
dalam mewujudkan cita-cita Indonesia. Penegasan symbol “M” yang selama ini 
sudah banyak dikenal, sebagai representasi dari aspirasi, optimism, peluang dan 
cita-cita masyarakat Indonesia serta keinginan untuk membangun masa depan 
keluarga dan bangsa yang lebih baik dan lebih sejahtera. 


Kata kunci: Logo, Bank Mega Syariah: Semiotika, Charles Sanders Peirce 


Pendahuluan 

Salah satu identitas perusahaan yang sangat mendasar adalah logo. Sejak zaman 
pra-sejarah, manusia telah menggunakan simbol visual sebagai bentuk komunikasi. 
Simbol visual tersebut dituangkan kedalam gambar-gambar yang dipahat pada batu 
dengan makna yang terdapat didalamnya yaitu sebagai salah satu cara dalam 
menyampaikan pesan antara manusia satu dengan lainnya. Logo merupakan suatu 
gambar atau sekedar sketsa dengan arti tertentu dan mewakili suatu arti dari perusahaan, 
daerah, organisasi, produk, negara, lembaga dan hal lainnya membutuhkan sesuatu yang 
singkat dan mudah diingat sebagai pengganti dari nama sebenarnya (Wirawan, 2017). 

Logo bisa dijadikan identitas atau tanda pengenal yang digunakan oleh 
perusahaan, organisasi atau produk untuk memberikan ciri khas yang membedakan satu 
perusahaan dengan perusahaan lainnya. Gambar dan tulisan sebagai elemen pembentuk 
logo merupakan sebuah sistem tanda yang bertujuan untuk mengkomunikasikan pesan 
mengenai jenis usaha, citra atau bahkan karakter perusahaan kepada masyarakat. Tanda- 
tanda yang digunakan dalam sebuah logo merupakan tanda-tanda yang mudah dipahami 
dan telah disepakati secara cepat berkomunikasi dengan khalayak(Sari, 2016). 

Beberapa penemuan dan teknologi telah membantu mewujudkan era logo seperti 
sekarang ini, misalnya penemuan cincin silinder, koin, penyebaran kebudayaan gambar 
sebagai salah satu media komunikasi, teknologi cetak digital (digital printing). Sebuah 
logo dapat berupa nama, lambang atau elemen grafis lain yang ditampilkan secara 
visual. Sebuah logo diciptakan sebagai identitas agar unik dan mudah dibedakan dengan 
perusahaan kompetitor atau pesaing. Logo bisa diibaratkan dengan wajah, setiap orang 
bisa dengan mudah dikenali antara satu dengan yang lain hanya dengan melohat wajah. 
Perlu memandang untuk mewujudkan jati diri melalui visualisasi tampilan dengan logo, 
dapat dikatakan bahwa melalui logo dan tagline sebuah perusahaan untuk 
mengkomunikasi citra dirinya kepada masyarakat luas. 

Logo merupakan sebuah visi penyampaian citra positif melalui sebuah tampilan 
sederhana dalam bentuk simbol karena fungsi dasarknya sebagai identitas, logo haruslah 
unik dan mudah diingat. Selain itu, logo juga harus divisualisasikan seimbang dan enak 
dipandang serta relevan sehingga mampu memberikan penjelasan mengenai apa yang 
ditawarkan perusahaan pemilik logo. Saat ini peranan simbol visual sebagai bentuk 
komunikasi sangatlah penting mengingat keberadaannya sangat tak terbatas dalam 
kehidupan kita sehari-hari. Logo merupakan bagian dari identitas perusahaan yang 
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dirancang terutama sebagai simbol pembeda untuk dikenali diantara perusahaan- 
perusahaan lainnya, sebagai bentuk komunikasi yang mencerminkan nilai-nilai ideal 
suatu perusahaan yang sengaja dibentuk dan memainkan peran yang sangat penting 
dalam benak konsumen khususnya peran dalam menciptakan persepsi yang kuat tentang 
merk atau perusahaan. 

Sebuah identitas perusahaan dalam bentuk nama dan logo perusahaan menjadi 
faktor penentu dalam menjual produk karena dari logo maupun nama yang 
mencerminkan ciri khas perusahaan tersebut, konsumen/nasabah dapat mengetahui 
siapa produsen barang atau jasa yang mereka beli. Untuk menampilkan jati diri suatu 
perusahaan, biasanya nama dan logo suatu perusahaan dipasang diberbagai barang milik 
perusahaan seperti kartu nama, kop surat, pulpen, mug, brosur, web page, iklan, baliho 
dll. Logo memperoleh suatu makna dari suatu kualitas yang disimbolkan melalui 
corporate culture, positioning, historis atau aspirasi. Apa yang diartikan atau 
dimaksudkan adalah lebih penting daripada seperti apa rupanya, penekanannya pada 
makna diluar atau bali wujud logo itu (Barna, 2010). 

Pada akhirnya adalah refleksi citra bisnis perusahaan, institusi, instansi dan lain 
sebagainya yang disimbolisasikan serta direpresentasikan secara utuh dan total, bahwa 
logo tersebut mengandung arti atau makna suatu “kebijakan berfikir” dan “maksud 
tertentu” badan usaha (aspirasi perusahaan). Setelah menemukan ada suatu kejutan pada 
sebuah logo, orang biasanya lebih mudah ingat pada logo tersebut sehingga ingat pada 
entitas perusahaan. Desain logo yang digunakan oleh perusahaan pada umumnya 
memiliki makna dan filosofi yang terkandung didalamnya, seperti halnya dengan visi 
dan misi perusahaan. Maka logo dan simbol termasuk kedalam Corporate Identity 
(Baptista, 2016). 

Semiotika adalah salah satu ilmu pengetahuan yang mempelajari suatu tanda, 
penggunaan tanda dan bagaimana cara tanda itu bekerja. Tanda-tanda adalah segala 
sesuatu yang kita gunakan dalam upaya mencari jalan di dunia ini. Posisi semiotika 
dalam ilmu komunikasi merupakan hal utama yang menjelaskan berbagai faktor 
lainnya. Apabila dihubungkan dengan logo, semiotika mempelajari fungsi tanda gambar 
yaitu bagaimana memahami sistem tanda yang ada didalam logo yang berperan 
membimbing khalayak agar dapat menangkap sebuah pesan yang terdapat didalamnya 
(Sardila, 2016). 

Analisis semiotik menyediakan sebuah konsep kerja yang menyeluruh dan 
seperangkat metode dengan ketentuan yang bisa dipakai sejauh mungkin terhadap 
tanda-tanda praktis gerak isyarat, pakaian, tulisan, fotografi, film dan sebagainya. 
Dalam penelitian ini, analisis semiotika yang digunakan adalah analisis semiotika 
Charles Sanders Peirce yaitu lebih tertuju kepada sebuah konsep yang menawarkan 
model dengan apa yang disebut friadic dan konsep trikonominya yang terbagi menjadi 
tiga, model tersebut seringkali disebut juga sebagai teori segitiga makna (triangle 
meaning semiotics). Dalam memahami studi tentang makna setidaknya terdapat tiga 
unsur utama yakni : (1) tanda, (2) acuan tanda, dan (3) penggunaan tanda. Tanda adalah 
sesuatu yang bersifat fisik, bisa dipersepsi indra kita, tanda mengacu pada sesuatu di 
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luar tanda itu sendiri dan bergantung pada pengenalan oleh penggunanya sehingga 
disebut tanda (Gulo, 2015). 

Demikian juga logo, Logo adalah sebuah bentuk yang disebut juga sketsa gambar 
yang di visualisasi dari visi dan misi sebuah perusahaan atau organisasi maupun jenis 
produk. Sebuah logo perusahaan atau organisasi akan dikatakan sukses apabila 
perusahaan tersebut mempunyai ciri khas brand tersendiri yang mudah diterima oleh 
ingatan masyarakat sebagai pengganti nama perusahaan atau organisasi tersebut. Saat 
ini, logo semakin dibutuhkan orang bukan hanya pada setiap perusahaan maupun 
produk, tetapi dalam setiap karakter dibutuhkan logo agar supaya merefleksikan ciri 
khas dari pengguna logo tersebut (Sabri, 2019). 

Elemen-elemen yang ada dalam sebuah logo dirasa mempunyai pesan yang sama 
dengan visi, misi, jiwa dan kepribadian perusahaan tersebut. Ilmu tentang tanda dan 
segala yang berkaitan dengannya adalah ilmu semiotika. Pada semiotika, semua yang 
dilihat atau dibuat dapat didefinisikan, mengacu pada hal yang merujuknya dan bisa 
diinterpretasikan adalah tanda, dengan menggunakan akal sehatnya, seseorang biasanya 
mengkaitkan sebuah tanda pada rujukan (reference) agar memahami arti tersebut. 
Berdasarkan latar belakang itu, penulis membuat penelitian yang berjudul “Analisis 
Semiotika Charles Sanders Peirce Pada Logo PT Bank Mega Syariah”. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotika, mengacu pada Logo Bank 
Mega Syariah yang akan dianalisis. Menggunakan semiotika sebgaai metode analisis, 
peneliti dapat mengetahui makna, tanda dan lambing pada logo Bank Mega Syariah. 
Segala yang hadir dalam kehidupan manusia akan dipandang sebagai tanda yaitu suatu 
hal yang akan mereka beri makna. 

Secara garis besar, logo adalah tanda, symbol maupun lambang yang memiliki 
makna dan juga digunakan sebgaai sebuah identitas suatu organisasi, komunitas, 
perusahaan ataupun individu yang bertujuan agar mudah diingat oleh orang lain. Logo 
atau bisa disebut dengan corporate identity atau brand identity adalah sebuah tanda 
yang dimana secara langsung tidak menjual, melainkan memberi suatu identitas yang 
pada akhirnya akan menjadi sebuah alat pemasaran yang signifikan dan logo nantinya 
akan mampu dan juga membantu membedakan suatu produk atau jasa dari pesaingnya 
(Anam, Rochman, Fauzi, Nindyapuspa, & Khadafi, 2019). 

Secara etimologis, semiotik berasal dari kata Yunani simeon yang berarti “tanda”. 
Secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebgaai ilmu yang mempelajari 
sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa seluruh kebudayaan sebagai tanda. 
Semiotik sebagai ilmu “tanda” (sign) dan segala yang berhubungan dengannya, cara 
berfungsinya, hubungannya dengan kata lain, pengirimannya dan penerimaannya oleh 
mereka yang mempergunakannya (Suryani, Hidayatullah, Mayangsari, & Rahmi, 2020). 

Beberapa hal yang akan dianalisis semiotika Charles Sanders Pierce diantaranya : 
representament, yakni bentuk yang diterima oleh tanda atau berfungsi sebagai tanda 
(Saussure menamakannya signifier). Representament kadang diistilahkan juga menjadi 
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sign (tanda), sedangkan sesuatu dapat disebut dengan tanda apabila memenuhi dua 
syarat diantaranya adalah pertama bisa dipersepsi baik dengan panca-indera maupun 
dengan pikiran atau perasaan, kedua berfungsi sebagai tanda (mewakili sesuatu yang 
lain / interpretant) yakni bukan penafsir tanda melainkan lebih merujuk pada makna dari 
tanda(Deni Setiawan, 2019). 

Hipotesis yang paling baik adalah yang memandang interpretant sebagai 
representasi yang lain dan dirujukan kepada objek yang sama. Pentingnya sebuah logo 
bagi perusahaan karena dapat membentuk suatu identitas atau jati diri yang berbeda dari 
suatu perusahaan dengan yang lainnya. Begitupun dengan Bank Mega Syariah 
merupakan salah satu pelopor bank di Indonesia saat ini karena telah memiliki identitas 
atau citra perusahaan yang cukup kuat termasuk juga kedalam CT Corp (Chaerul 
Tanjung Corporation) yang merupakan salah satu pengusaha Indonesia terbaik dan 
memiliki lini bisnis yang cukup banyak di Indonesia. 

Strategi pendekatan yang dimiliki oleh perusahaan (Bank Mega Syariah) melalui 
unsur semangat dan dinamis, dengan huruf M yang merupakan singkatan dari Bank 
Mega. Warna kuning menggambarkan kecerdasan dan harapan, dipadu dengan warna 
abu-abu yang menggambarkan proses dan sistem yang canggih. Sementara warna 
orange menggambarkan semangat dan optimisme. Hal tersebut sengaja diciptakan oleh 
Bank Mega Group (Bank Mega & Mega Syariah) agar usahanya yang bergerak di 
bidang jasa layanan keuangan, dengan memiliki warna dan logo yang simple tersebut, 
diharapkan dapat mudah diingat oleh pihak nasabah. 

Arti dari sebuah logo adalah sebagai identitas “khusus” oleh suatu perusahaan, 
dengan logo yang berbentuk gambar / suatu sebutan huruf lebih memudahkan orang 
untuk mengingatnya karena produk yang bagus tapi tidak ada orang yang mengenalnya 
maka tidak aka nada yang menggunakannya. Selain sebagai identitas, logo masih 
memiliki fungsi lainnya (Puspadewi, 2014). Dalam membuat logo wajib memperhatikan 
aspek-aspek sbb: 

a. Sederhana 
Logo yang sederhana itu baik dan tidak banyak variasi serta pesan dalam logo 
mudah dicerna. Meskipun sederhana logo haruslan berbeda dengan yang 
lainnya sehingga logo tidak terkesan membosankan. 

b. Mudah Diingat dan Dimengerti 
Logo yang baik itu yang dapat mencerminkan pesan atau identitas dari sebuah 
perusahaan atau organisasi tertentu dalam sekali lihat. 

c. Tahan Lama 
Logo yang tidak termakan tren itu lebih baik, walau dalam jangka waktu yang 
lama pun tidak terkesan kuno sehingga tidak perlu mendesain ulang atau 
merevisi logo tersebut. 

d. Enak Dipandang 
Logo yang tidak rapid an acak-acakan akan dilewatkan, hal itu juga menjadi 
kesan bahwa organisasi atau perusahaan pemiliknya tidak professional. 

e. Sesuai Fungsi 
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Sebuah logo harus melambangkan fungsi, makna dan produk dari pemiliknya 
sehingga orang yang melihat tidak salah mengerti. 

f. Tepat 
Tepat disini adalah mengenai pemilihan berbagai elemen dalam logo, seperti 
warna, font, mascot dll. 

g. Unit dan Menarik 
Logo yang unik dan menarik akan membuat orang yang melihat tertarik juga 
akan menjadi ciri khas dari suatu organisasi atau perusahaan tertentu. 


Ada beberapa konsep menarik yang dikemukakan oleh Pierce terkait dengan tanda 
dan interpretasi terhadap tanda yang selalu dihubungkannya dengan logika. Yakni 
segitiga tanda antara ground (sign), denotatum (Objek), dan interpretant. Ground adalah 
dasar atau latar dari tanda, umumnya berbentuk sebuah kata. Denotatum adalah unsur 
kenyataan tanda. Interpretant adalah interpretasi terhadap kenyataan yang ada dalam 
tanda. Dimana dari ketiga konsep tersebut dilogikakan lagi kedalam beberapa bagian 
yang masing-masing pemaknaannya syarat akan logika. 


Sign 


Objek Interpretant 


Gambar 1 
Segitiga Charles Sanders Peirce 
Sumber: (Tinarbuko, 2008, dalam Buku semiotika komunikasi visual) 


Dalam Ground atau Sign ada tiga konsep Oualisigns, Sinsigns, dan Legisigns. 
Oualisigns adalah penanda yang bertalian dengan kualitas, Sinsigns adalah penanda 
yang bertalian dengan kenyataan dan legisigns adalah penanda yang bertalian dengan 
kaidah. Oualisigns adalah tanda yang dapat ditandai berdasarkan sifat yanga ada dalam 
tanda tersebut. Contoh dalan kata “merah” terdapat suatu gualisigns karena merupakan 
tanda pada suatu bidang yang mungkin. Kata merah apabila dikaitkan dengan bunga 
mawar merah bermakan perasaan cinta terhadap seseorang. Sinsign adalah tanda yang 
merupakan tanda atas dasar tampilnya dalam kenyataan. Semua pernyataan individual 
makhluk hidup (manusia, hewan, dll) yang tidak dilembagakan merupakan suatu 
sinsign. Contoh: suara jeritan, suara tawa. Legisign adalah tanda-tanda yang merupakan 
tanda atas dasar suatu peraturan yang berlaku umum, sebuah konvensi, sebuah kode. 
Contoh : tanda-tanda lalu lintas. Tanda-tanda yang bersifat tradisional (sudah menjadi 
sebuah tradisi). 
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Dalam Denotatum (objek) terdapat konsep berupa icon, index, symbol. Icon 
adalah sesuatu yang melaksanakan fungsi sebagai penanda yang serupa dengan bentuk 
objeknya (terlihat pada gambar atau lukisan). Index adalah sesuatu yang melaksanakan 
fungsi sebagai penanda yang mengisyaratkan petandanya. Simbol adalah sesuatu yang 
melaksanakan fungsi sebagai penanda yang oleh kaidah secara konvensi telah lazim 
digunakan dalam masyarakat. Dalam interpretant terdapat konsep berupa Rheme, 
decisign, dan argument. Rheme adalah penanda yang bertalian dengan mungkin 
terpahaminya objek petanda bagi penafsir. Decisign adalah penanda yang menampilkan 
informasi tentang petandanya. Argument adalah penanda yang petandanya akhir bukan 
suatu benda tetapi kaidah. 


Hasil dan Pembahasan 

Untuk menganalisa lebih jauh logo Bank Mega Syariah, penulis akan mencoba 
menganalisa menganalisa tampilan logo dari pragmatisme Charles Sanders Peirce. 
Menurut Charles Sanders Peirce jika kita ingin mengetahui makna yang ada dibalik 
tanda, maka ada baiknya kita melihat dari sisi objek, ground dan interpretan. 

Sebelum membahas lebih mendalam, penulis ingin memberikan sebuah 
ringkasan yang padat, bisa mengkategorikan pendapat Peirce, kalau kita melihat objek 
maka kita membicarakan sasaran yang menjadi bahan pembiacaraan yaitu logo Bank 
Mega Syariah dengan kata lain objek sebagai penanda dari “sesuatu”. Lalu ground, 
merupakan tanda yang menandakan “sesuatu” beda dengan yang lainnya baik itu 
bentuk logo, tipografi dan warna yang menjadi bentuk keseluruhan dari objek tersebut. 
Sedangkan interpretan adalah hasil dari kumpulan persepsi yang diterima manusia 
dalam menilai objek dengan melihat ground-nya atau (tandanya). Untuk lebih jelasny, 
peneliti akan memaparkan beberapa kerangka teori yang terkait langsung dengan 
pembahasan dalam upaya mengupas satu persatu dari bagian-bagian terpenting sejalan 
dengan paparan dari teori Peirce. 

1. Logo dalam Komunikasi 

Logo merupakan suatu bentuk gambar atau sekedar sketsa dengan arti tertentu 
dan mewakili suatu arti dari perusahaan, daerah, perkumpulan, produk, negara dan 
hal-hal lainnya yang dianggap membutuhkan hal-hal lainnya yang singkat dan 
mudah diingat sebagai pengganti dari nama sebenarnya (Caniago, 2012). Sejalan 
dengan definisi dari logo yang mana asal kata logo berasal dari Bahasa Yunani logos, 
yang memiliki arti kata, pikiran, pembicaraan, akal budi. Awalnya yang lebih 
populer adalah istilah logotype, bukan logo. Dalam hal ini, logo yang dimaksud bisa 
menggunakan elemen apa saja seperti tulisan, gambar, logogram ilustrasi dan lainnya 
(Rustam, 2009:12). 

Sebagai bahasa penanda, biasanya logo ditampilkan berupa simbol yang 
mencerminkan citra tertentu yang sengaja dibangun oleh suatu perusahaan atau 
lembaga. Sebagaimana ungkapan Roy Paul Nelson (1977) dalam Martadi, “Makin 
simbolis suatu logo, makin berhasil (sebagai logo)”. Pernyataan ini didasari oleh 
prinsip bahwa tampilan logo seyogyanya sarat pula dengan kandungan falsafah atau 
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pandangan hidup pemiliknya (Martadi, 2002). Logo dalam perencanaan corporate 
identity desain bagaikan tubuh yang mampu mengkomunikasikan isi hati/citra/image 
produk atau perusahaan yang bersangkutan. 

Logo sebagai salah satu aplikasi dari corporate identity dapat juga berfungsi 
sebagai pembeda antara perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya. Sebagai 
suatu karya seni rupa, sebuah logo tidak lepas dari elemen-elemen seni rupa dasar 
yang membentuknya. Sejalan dengan ungkapan Adams (seperti dikutip Ramanda, 
2011) menjelaskan bahwa elemen-elemen visual tersebut terbagi menjadi empat 
diantaranya, garis, bentuk, warna, dan tipografi. 

2. Warna dalam Komunikasi 

Warna memiliki sifat yang subyektif, sebab warna memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan setiap individu yang melihatnya. Demikian juga warna yang ada 
pada logo, warna merupakan elemen yang sangat penting dalam peranannya sebagai 
media pengingat. Selain itu, warna juga merupakan unsur yang sangat tajam untuk 
meraih kepekaan pengelihatan sehingga mampu menstimuli perasaan, perhatian, 
dan minat seseorang (Kusrianto, 2007) dalam artikel mata kuliah semiotikanya 
menjelaskan bahwa Proses semiosis merupakan suatu proses pemaknaan tanda yang 
bermula dari persepsi atas dasar, kemudian dasar merujuk pada objek, akhirnya 
terjadi proses interpretan. 

Sebagaimana objek-objek yang lain, warna memiliki banyak fungsi. Warna 
juga tidak hanya digunakan orang untuk mendesain seseuatu agar tampil menarik 
secara visual, namun warna dapat dikaitkan dengan ciri atau karakter dari 
seseorang. Warna juga dapat menjadi tanda yang memiliki makna yang sama 
ataupun berbeda bagi masyarakat yang menggunakannya (Zuhriah, 2018). Warna 
salah satu kajian yang penting dan perlunya analisa apa makna sebenarnya dari 
warna yang digunakan pada logo Bank Mega Syariah. 

3. Tipografi 

Tipografi adalah “bidang ilmu yang mempelajari seluk-beluk mengenai huruf, 
yang mempunyai dua fungsi, yaitu sebagai fungsi estetis dan fungsi komunikasi, 
sebagai fungsi estetis, tipografi digunakan untuk menunjang penampilan sebuah 
pesan agar terlihat menarik, sedangkan sebagai fungsi komunikasi tipografi 
digunakan untuk menyampaikan pesan (informasi) berupa teks dengan jelas dan 
tepat (Manggola, 2019). Dalam penelitian ini tentu Logo terkait langsung dengan 
tipografi, karena terlihat jelas ada tulisan teksnya bertuliskan “Bank Mega Syariah” 
yang perlu dianalisa sejalan dengan teori yang kembangkan. 

4. Semiotika dalam Komunikasi 

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda 
(Sobur, 2013). Berdasarkan pandangan semiotika, bila seluruh praktik sosial dapat 
dianggap sebagai fenomena bahasa, maka semuanya dapat juga dipandang sebagai 
tanda. Hal ini dimungkinkan karena luasnya pengertian tanda itu sendiri 
(ROMDHONI, 2019). Semiotika merupakan ilmu tentang tanda- tanda. Semiotika 
adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah 
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perangkat yang dipakai dalam upaya berusaha mencari jalan di dunia ini, ditengah- 
tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika pada dasarnya hendak 
mempelajari bagaimana kemanusiaan memaknai hal-hal. Mamaknai dalam hal ini 
tidak dapat dicampuradukkan dengan mengkomunikasikan. 

Teori semiotik dari Peirce, lebih menekankan pada logika dan filosofi dari 
tanda- tanda yang ada di masyarakat dan seringkali disebut sebagai “grand theory’ 
dalam semiotika. Menurut Peirce, logika harus mempelajari bagaimana orang 
bernalar. Penalaran itu, menurut hipotesis teori Peirce yang mendasar, dilakukan 
melalui tanda-tanda. “Tanda-tanda memungkinkan kita berpikir, berhubungan 
dengan orang lain, dan memberi makna pada apa yang ditampilkan oleh alam 
semesta. Manusia mempunyai kemungkinan yang luas dalam keanekaragaman 
tanda, diantaranya tanda-tanda linguistik merupakan kategori yang penting, tetapi 
bukan satu-satunya kategori”. Metode semiotika dicirikan oleh adanya dua prosedur 
penelitian utama yaitu, penelitian sejarah dan interpretasi. 

Dalam penelitian sejarah, pertama-tama sistem makna harus ditinjau secara 
historis. Alasannya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang benar tentang 
makna sesuatu, maka perlu diketahui bagaimana hal itu muncul. Kemudian 
interpretasi, kaitannya dengan penelitian semiotika adalah mengacu pada tujuan 
penelitian semiotika itu sendiri, yaitu untuk menjelaskan makna hubungan X = Y. K 
adalah sesuatu yang ada secara material. Itu bisa berupa kata, novel, acara televisi, 
atau artefak manusia lainnya. Y adalah makna artefak ini dalam semua dimensinya 
(pribadi, sosial, historis). Termasuk di dalam upaya penggambaran semua makna 
yang terdapat dalam Y adalah seluruh dan substansi dari metode-metode smiotika. 
Maka, langkah ini pada umumnya disebut sebagai “interpretasi” (Danesi, 2010). 


5. Visualisasi Logo Bank Mega Syariah 
Logo Bank Mega Syariah mencerminkan suatu identitas instansi perbankan 
syariah, dibawah naungan CT Corp, Bank Mega Syariah merupakan bagian dari 
Mega Group khusus untuk penyedia layanan keuangan berbasis syariah. Berikut 
gambar logo Bank Mega Syariah: 








Tabel 1. 
Visualisasi Logo Bank Mega Syariah 
Visual Logo Tanda Objek Interpretan 
Huruf M Gambar Proses yang 


Sesuai dengan dinamis pada 
Huruf M layanan 
perbankan 


BANK MEGA 
SYARIAH 





Logo Bank Mega Syariah ini memiliki gambar / bentuk yang segar dan 
dinamis, terdiri dari huruf “M” paduan warna kuning, orange dan abu-abu. Simbol 
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“M” pada logo tersebut merupakan singkatan dari Bank Mega Syariah. Logo 
tersebut didesain oleh Landor yang juga mendesain logo CT Corp. Landor adalah 
perusahaan kelas dunia seperti coca-cola yang berkantor pusat di London yang 
khusus mendesain logo-logo perusahaan kelas dunia, dengan demikian logo Bank 
Mega Syariah sudah setara dengan logo-logo perusahaan kelas dunia, sehingga 
menciptakan image yang berkelas pada perusahaan tersebut. 


6. Tanda Visual Warna Logo Bank Mega Syariah 

Warna merupakan salah satu symbol dari suatu peruasahaan terutama dalam 
dunia perbankan yang memiliki makna tersendiri dan visi misi dari masing-masing 
instansi perusahaan tersebut. Warna dari logo Bank Mega Syariah sbb : 

1) Warna kuning tersebut menggambarkan kreatifitas, kecerdasan dan merupakan 
sumber energi 

2) Warna abu-abu yang menggambarkan proses dan system yang canggih, 

3) Warna orange menggambarkan sebagai warna yang hangat, dapat menambah 
antusias, daya tarik, kebahagiaan, semangat dan optimisme. 

Warna-warna tersebut melukiskan semangat Bank Mega Syariah dalam 
memberi solusi keuangan lengkap bagi nasabah. Secara keseluruhan, logo Bank 
Mega Syariah merefleksikan tekad dan komitmen Bank Mega Syariah untuk dapat 
ikut serta mewujudkan Indonesia yang lebih baik dengan menyediakan jasa 
keuangan dan perbankan terbaik, layanan prima dan professional kepada seluruh 
masyarakat Indonesia. Dengan menggunakan system teknologi berkelas dunia dan 
ditunjang dengan kontrol kualitas yang mengacu kepada peraturan dan perundang- 
undangan yang berlaku. 

7. Analisis Segitiga Makna Logo Bank Mega Syariah 

Analisis yang dihasilkan lewat logo akan lebih efektif untuk mengetahui apa 
makna dan pesan apa yang terkandung pada logo tersebut. Berikut teori mengulas 
makna yang tersirat pada logo Bank Mega Syariah. Secara visual logo memiliki 
bentuk M, dimana bentuk M tersebut tidak terlihat membosankan, melainkan 
terdapat shap atau lekukan bentuk M yang cukup dinamis dan menarik mata. 
Sejalan dengan misi perusahaan saat ini, yaitu bertekad mengembangkan 
perekonomian syariah melalui sinergi dengan semua pemangku kepentingan, 
menebarkan nilai-nilai kebaikan yang islami dan manfaat bersama sebagai wujud 
komitmen dalam berkarya dan beramal serta senantiasa meningkatkan kecakapan 
diri dan berinovasi mengembangkan produk serta layanan terbaik yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Sesuai dengan misi tersebut, logo Bank Mega 
Syariah telah dikemas dengan baik dalam mengkomunikasikannya kepada 
masyarakat. 

Analisis pertama, penalaran dengan jenis petandanya meliputi: Oualisign, 
logo Bank Mega Syariah dilihat dari berbentuk huruf M dan memiliki tiga warna 
yaitu kuning, abu-abu dan orange, didalam kata Bank Mega Syariah menggunakan 
warna hitam pada tulisan Bank Mega dan didalam kata syariah memiliki satu warna 
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yakni ungu. Jenis tipografi termasuk dalam jenis Calibri Body sedangkan jenis 
hurufnya adalah Arial Black yang bermakna lebih modern, objektif dan stabil. 

Analisa kedua adalah hubungan kenyataan dengan jenis dasarnya yaitu 
Indeks, Warna kuning, orange dan abu-abu dari logo Bank Mega Syariah diartikan 
sebagai mencerminkan kemodernan yang memberi makna bahwa pelayanan yang 
diberikan selalu mengikuti perkembangan teknologi, antusias dan selalu siap dalam 
melayani serta penuh dengan kreatifitas. Analisa ketiga, adalah hubungan pikiran 
dengan jenis petandanya yaitu Argument, Logo Ja-alHag mencerminkan suatu 
identitas instansi pelayanan keuangan yang berbasis syariah, meskipun terdapat 
Mega Group yang juga memiliki logo yang sama tetapi Bank Mega Syariah 
memiliki warna ungu yang menggambarkan kemewahan dan bersifat personal. 
Bank Mega Syariah menempatkan dirinya bagian dari Mega Group yang bercirikan 
khas syariah dan sehingga CT Corp memiliki segala jenis pilihan bisnis untuk 
masyarakat baik dalam konvensional maupun syariah. 


Kesimpulan 

Secara garis besar, penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan 
mendeskripsikan makna dari tanda-tanda yang terdapat di dalam logo Bank Mega 
Syariah. Tanda-tanda tersebut dianalisa dan dimaknai menggunakan metode semiotika 
Charles Sanders Peirce. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam 
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa, tanda yang terdapat pada bentuk 
logo Bank Mega Syariah, Warna dan Tipografi tersebut sesuai dengan visi dan misi 
Bank Mega Syariah yang coba diperlihatkan oleh logo. Sehingga berdasarkan hasil 
kecocokan antara teori dengan logo melalui makna ketiga warna yang terdapat pada 
Bank Mega Syariah adalah suatu usaha Bank Mega Syariah untuk dapat ikut serta 
mewujudkan Indonesia yang lebih baik dengan menyediakan jasa keuangan dan 
perbankan terbaik, layanan prima dan professional kepada seluruh masyarakat 
Indonesia. 
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Abstract 

This study aims to see how the implementation of the financial egualization against 
SPT PPN as the basis for compiling the Annual SPT. VAT egualization is very 
important to do to see whether or not there is a difference between the sales 
reported in the Periodic VAT SPT and the number of sales in the financial 
statements. Equalization by taxpayers can be used as an indication that the 
obligation to submit the Annual Tax Return is appropriate. In this study, the 
analytical descriptive method is used, namely photographing the phenomena found 
for later analysis. Based on the results of the research, it can prove that the 
company has made an equalization where the result is that the difference between 
the number of sales according to the Financial Statements and the number of sales 
on the SPT VAT is Rp. 645,659,200. on the Financial Report of tax revenue as 
proof of sales for the following year. 


Keywords: Financial statements; Annual SPT; SPT VAT; Equalization 


Abstrack 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan ekualisasi 
Laporan Keuangan tersebut terhadap SPT PPN sebagai dasar penyusunan SPT 
Tahunan. Ekualisasi PPN sangat penting dilakukan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya perbedaan antara penjualan yang dilaporkan dalam SPT Masa PPN 
dengan jumlah penjualan pada Laporan Keuangan. Ekualisasi oleh wajib pajak 
dapat dijadikan petunjuk bahwa kewajiban penyampaian SPT Tahunannya sudah 
sesuai. Dalam penelitian ini digunakan metoda deskriptif analitis yaitu memotret 
fenomena yang ditemukan untuk kemudian di analisis. Berdasarkan hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah melakukan ekualisasi 
dimana hasilnya ditemukan selisih jumlah antara penjualan menurut Laporan 
Keuangan dengan jumlah penjualan pada SPT PPN sebesar Rp 645.659.200,- 
Setelah dilakukan penelusuran diketahui bahwa pada bulan Desember ada 
penerimaan uang muka yang harus di terbitkan faktur pajaknya sedangkan pada 
Laporan Keuangan penerimaan tersebut diakui sebagai penjualan tahun berikut. 


Kata Kunci: Laporan Keuangan, SPT Tahunan: SPT PPN, Ekualisasi 


Pendahuluan 

Laporan Keuangan yang disusun oleh perusahaan adalah sebagai bentuk 
pertanggungjawaban manajemen terhadap pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
kinerja perusahaan selama periode tertentu. Laporan Keuangan terdiri dari Neraca, 
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Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Modal, Laporan Arus Kas dan Catatan Atas 
Laporan Keuangan (Siagian & Pangemanan, 2016) (Lumingkewas, 2013). Laporan Laba 
Rugi merupakan laporan yang berisikan informasi mengenai besarnya jumlah laba atau 
rugi yang dihasilkan dari pendapatan dan besarnya pengeluaran yang terjadi pada 
periode tertentu (Pratiwi, Yuliandari, & Muslih, 2016). Penyajian Laporan Keuangan 
harus mengacu kepada PSAK no 1, dimana pernyataan ini mengatur persyaratan 
penyajian laporan keuangan, struktur laporan keuangan, dan persyaratan minimal isi 
laporan keuangan. Entitas menerapkan Pernyataan ini dalam penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan bertujuan umum sesuai dengan SAK (Juwita, 2013). 

Tujuan penerapan PSAK No.1 adalah untuk menetapkan dasar-dasar bagi 
penyajian laporan keuangan bertujuan umum agar dapat dibandingkan baik dengan 
laporan keuangan periode sebelumnya maupun dengan laporan keuangan entitas lain 
(Wantah, 2015) (Hawa & Khairani, 2014). 

Selanjutnya Laporan Laba Rugi ini menjadi dasar dalam penyusunan Surat 
Pemberitahuan (SPT) Tahunan (Maulana, 2019). Kendala yang terjadi adalah 
ketidakakuratan pengenaan pajak atas penghasilan atau pengeluaran yang menjadi 
obyek pajak. Ketidak akuratan ini dikarenakan tidak maksimalnya pendataan yang 
dilakukan oleh dinas pendapatan dalam mendapatkan data wajib pajak yang sebenarnya 
(Prathiwi, Herawati, AK, & Sulindawati, 2015). Ekualisasi adalah salah satu metode 
untuk meminimalisir resiko ketidakakuratan tersebut (Maulana, 2019). 

Dalam sistem perpajakan di Indonesia penjualan dan penyerahan barang atau jasa 
kena pajak yang dikenakan PPN haruslah diiringi oleh penerbitan faktur pajak, yang 
mana pembuatan serta penerbitan faktur pajak itu sendiri paling lambat adalah akhir 
bulan pada bulan penyerahan barang atau jasa kena pajak itu sendiri (Tyasminingsih, 
2016). Dengan demikian pelaporan peredaran usaha yang dilaporkan pada SPT PPh 
Tahunan dan SPT PPN sangatlah mungkin terjadi, hal ini diakibatkan oleh SPT PPh 
Tahunan menggunakan prinsip Cash Basis serta berpedoman pada sistem pencatatan 
akuntansi yang berlaku, sedangkan PPN sendiri menggunakan prinsip Accrual Basis, 
yang berpedoman pada Ketentuan Undang-Undang Perpajakan (KUP), khususnya 
nomor 42 tahun 2009 (Nugraha, 2014). 

Menurut (Anwar, 2013) dalam buku Manajemen Pajak pengertian ekualisasi, 
Ekualisasi Pajak adalah mencocokan data di surat pemberitahuan tahunan (SPT) 
(pencocokannya disajikan terperinci per transaksi) dengan pos-pos yang terdapat di 
buku-buku pengeluaran/pembelian/penjualan yang memiliki hubungan dalam 
pembukuan dan atau laporan jenis pajak lain (baik sebagian maupun keseluruhan). 

Rekonsiliasi (Koreksi) fiskal adalah proses penyesuaian atas laba komersial yang 
berbeda dengan ketentuan fiskal untuk menghasilkan penghasilan netto/laba yang sesuai 
dengan ketentuan pajak (Wandansari, 2013) (Luthvitasari, 2019). 

PT IKS adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang advertising melakukan 
ekualisasi atas Laporan Laba Rugi nya dengan pelaporan SPT Masa PPN. Ekualisasi 
dilakukan oleh perusahaan untuk menghindari adanya penyetoran dan pelaporan pajak 
yang belum sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Sahroh, 2016). Sehingga, perusahaan 
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dapat mengantisipasi dengan mempersiapkan bukti-bukti yang dibutuhkan ketika ketika 
terjadi pemeriksaan pajak. Ekualisasi dilakukan dengan membandingkan antara pelaporan 
SPT Tahun Badan dengan akumulasi laporan SPT Masa dalam tahun yang bersangkutan. 
Dengan kata lain untuk wajib pajak, ekualisasi pajak sebagai bentuk preventif dalam 
pemeriksaan pajak (Maulida, 2018). 

Sesuai dengan permasalahan yang diuraikan diatas, tujuan dilakukan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui penyajian Laporan Laba Rugi PT IKS tahun 2018 dan 
Pelaporan SPT Masa PPN yang berakhir di bulan Desember serta untuk mengetahui 
pelaksanaan ekualisasi Laporan Laba Rugi dengan Laporan SPT Masa PPN 


Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan metoda deskriptif analitis yaitu memotret 
fenomena yang ditemukan untuk kemudian di analisis. Sedangkan teknik pengumpulan 
data yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, dan studi kepustakaan dengan 
langkah-langkah, memilih suatu topik, melakukan pengumpulkan bukti yang relevan 
dengan topik penelitian, melakukan pencatatan hal-hal yang dianggap, melaksanakan 
evaluasi atas temuan yang terkumpul, dan terakhir adalah menyajikan dalam tulisan 
yang sistematis. 


Hasil dan Pembahasan 

1. Penyajian Laporan Keuangan 
Lapora Laba Rugi PT IKS 

Laporan Laba Rugi PT IKS mengacu kepada PSAK no 1 tentang Penyajian 

Laporan Keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban manajemen terhadap pihak- 
pihak yang berkepentingan dengan kinerja perusahaan selama periode tertentu. 
Laporan Keuangan terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Modal, 
Laporan Arus Kas dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Berikut Laporan Laba Rugi PT 
IKS per 31 Desember 2018 dalam rupiah : 






































Tabel 1 
Laporan Laba Rugi PT IKS 
Penjualan 8.180.900.125,- 
Beban Pokok Penjualan 7.321.412.500,- 
Laba Bruto 85.487.625,- 
Beban Sumber Daya Manusia 164.300.500, - 
Beban Administrasi Umum 149.248.500,- 
Beban Pemasaran 32.165.300,- 
Beban Penyusutan 11.432.459, - 
Total Biaya Adm & Umum 502.340.866,- 
Pendapatan diluar Usaha 1.356.712,- 
Biaya diluar Usaha (719.458,-) 
Laba sebelum Pajak 502.978.12,- 





Dari data diatas, Laporan Laba Rugi PT IKS telah sesuai dengan PSAK No 1 
Paragraph 80 yaitu mencakup pendapatan dan beban selama periode tertentu. 
Pencatatan pendapatan sebesar Rp 8.180.900.125,- harus diekualisasikan dengan SPT 
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Masa PPN selama tahun berjalan untuk menunjukkan bahwa jumlah penjualan sebesar 
itu sudah dilunasi pajak yang terutangnya. 


2. Rekapitulasi Laporan SPT Masa PPN 


Pelaporan SPT Masa PPN PT IKS mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan 
Nomor 9/PMK.03/2018 Pasal 10 ayat 8 tentang Surat Pemberitahuan (SPT). Berikut 


Rekapitulasi Laporan SPT Masa PPN PT IKS per 31 Desember 2018 dalam rupiah : 






































Tabel 2 
Rekapitulasi Laporan SPT Masa PPN PT IKS 
Bulan Pajak Pajak Kurang Status 
Keluaran Masukan Bayar Bayar 
Januari 0 0 0 Nihil 
Februari 825.340 628.300 197.040 Kurang Bayar 
Maret 1.544.300 609.380 934.920 Kurang Bayar 
April 148.830.568 118.248.500 30.582.068 Kurang Bayar 
Mei 33.290.200 30.097.230 3.192.970 Kurang Bayar 
Juni 11.380.200 0 11.380.200 Kurang Bayar 
Juli 21.259.030 19.720.400 1.538.630 Kurang Bayar 
Agustus 114.890.300 96.542.300 18.348.000 Kurang Bayar 
September 107.890.300 88.340.500 19.549.800 Kurang Bayar 
Oktober 13.425.900 12.450.300 975.600 Kurang Bayar 
November 340.181.930 303.826.200 36.355.730 Kurang Bayar 
Desember 91.240.300 0 91.240.300 Kurang Bayar 
TOTAL 884.758.368 670.463.110 214.295.258 





Sebagaimana disebutkan diatas bahwa mekanisme penyetoran PPN di Indonesia 
ialah dengan mencari selisih antara Faktur Pajak Keluaran dengan Faktur Pajak 
Masukan dimana selisih itulah yang harus disetorkan jika Faktur Pajk keluaran lebih 
besar. Dari data diatas, SPT Masa PPN PT IKS selama tahun pajak tersebut telah 
dibayarkan sebesar Rp 214.295,258,- yang mengandung pengertian bahwa jumlah 
penjualan sebesar Rp 8.847.583.680,- telah dipajaki. Penjelasan lebih lanjutnya 
adalah sebagai berikut, akumulasi jumlah Faktur Pajak Keluaran Rp 884.758.368,- 
dikurangi akumulasi Faktur Pajak Masukan sebesar Rp 670.463.110,- adalah Rp 
214.295.258,- Jumlah inilah yang merupakan kurang bayar selama tahun pajak yang 
harus disetorkan. 

Jumlah Faktur Pajak Masukan sebesar Rp 884.758.368,- adalah nilai sebesar 10% 
dari Dasar Pengenaan Pajak. Sehingga jika dihitung berapa Dasar Pengenaan Pajaknya 
adalah jumlah Rp 884.758.368,- dikali 10 yang menghasilkan angka Rp 
8.847.583.680,- yang mengandung pengertian bahwa jumlah penjualan sebesar itu 
sudah dipajaki. 
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3. Pelaksanaan Ekualisasi Laporan Keuangan dengan SPT Masa PPN 

Ekualisasi Pajak adalah proses mencocokan data di Laporan Laba Rugi yang 
menjadi dasar penyusunan SPT Tahunan dengan SPT Masa PPN. Sebagaimana 
disebutkan dimuka bahwa pencocokan dilakukan secara detil per transaksi atau 
paling tidak per bulan. Jika pada SPT PPN yang diambil untuk dicocokkan adalah 
SPT Masa per laporan setiap bulan, maka data yang diambil dari Laporan Laba Rugi 
adalah dari Buku Besar Penjualan. Berikut ini adalah jumlah rekapitulasi penjualan 
setiap bulan yang disandingkan dengan laporan SPT Masa : 


Tabel 3 


Laporan SPT Masa PPN disandingkan dengan Buku Besar Penjualan 


Dasar Pengenaan 


Buku Besar 






































Bulan Pajak Keluaran Pajak Penjualan Selisih 
(1070) (100% ) 

Januari 0 0 0 0 
Februari 825.340 8.253.400 8.253.400 0 
Maret 1.544.300 15.443.000 15.443.000 0 
April 148.830.568 1.488.305.680 1.488.305.680 0 
Mei 33.290.200 332.902.000 332.902.000 0 
Juni 11.380.200 113.802.000 113.802.000 0 
Juli 21.259.030 212.590.300 212.590.300 0 
Agustus 114.890.300 1.148.903.000 1.148.903.000 0 
September 107.890.300 1.078.903.000 1.078.903.000 0 
Oktober 13.425.900 134.259.000 134.259.000 0 
November 340.181.930 3.401.819.300 3.401.819.300 0 
Desember 91.240.300 912.403.000 245.719.445 666.683.555 

Total 884.758.368 8.847.583.680 8.180.900.125 666.683.555 





4. Hasil Ekualisasi 


Secara sederhana ekualisasi pajak dapat diartikan sebagai proses menyamakan 
antara biaya/pendapatan (Objek Pajak) yang dicatat dalam laporan keuangan dengan 
biaya/pendapatan (Objek Pajak) yang dilaporkan dalam SPT yang disampaikan ke 
Kantor Pajak. Berdasarkan pelaksanaan ekualisasi Laporan Laba Rugi terhadap SPT 
Masa PPN PT IKS, ternyata ada selisih antara omzet yang tertera di Laba Rugi dengan 
SPT PPN yang disetorkan. 
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Tabel 4 


Selisih antara Laporan Laba Rugi dengan SPT PPN 





PT IKS 





Rekonsiliasi Fiskal 





Penjualan L/R 


8.180.900.125,- 





SPT Masa PPN 


8.847.583.680,- 





Selisih 


(666.683.555,-) 
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Dari Tabel diatas terlihat bahwa penjualan menurut Laporan Laba Rugi PT IKS 
sebesar Rp 8.180.900.125,- sedangkan penjualan menurut SPT Masa PPN yang sudah 
dilaporkan sebesar Rp 8.847.583.680,- 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Laporan Laba Rugi PT 
IKS sudah sesuai dengan PSAK Nomor 1 Paragraph 80 tentang Penyajian Laporan 
Keuangan. SPT Masa PPN yang dilaporkan dari bulan Januari sampai dengan 
Desember 2018 telah sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
9/PMK.03/2018 tentang Surat Pemberitahuan (SPT). Dari dua variable diatas yang 
diekualisasikan terdapat selisih sebesar Rp 666.683.555,- yang disebabkan karena pada 
bulan Desember perusahaan menerima uang muka penjualan sehingga harus diterbitkan 
Faktur Pajak, selanjutnya atas selisih ini disarankan untuk dilakukan rekonsiliasi pajak. 
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Abstract 

This research is a case study and focuses on the implementation of the spirituality 
of financial management in the Redemptor Mundi Catholic Church Surabaya. This 
research is an evaluation research with gualitative methods using an ethnographic 
approach. The results showed that 1) has been implemented properly in 
accordance with the new one that has supporting evidence, 2) every financial 
steward at Redemptor Mundi Catholic Church is very aware that working for the 
Church is a service. As servants, stewards realize that they work without 
imbalances, such as salary. The challenge in spirituality of financial management 
is to train patience in communication between organs so that it is expected to be 
more synergistic. Communication can hinder the spirituality of financial 
management process, but the stewardship coordinator finds solutions guickly so 
that obstructed communication can run smoothly again. Therefore, it is very 
necessary for financial stewards to really live spirituality of financial management 
deeply so that they are smooth in serving, responsible, and full of integrity from the 
beginning - the process - the end of the service process. 


Keywords: Spirituality; Management; Finance; Stewardship; Service 


Abstrak 

Penelitian ini merupakan studi kasus dan berfokus yang mendeskripsikan 
implementasi spiritualitas manajemen keuangan di Gereja Katolik Redemptor 
Mundi Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan metode 
kualitatif yang menggunakan pendekatan etnografi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 1) spiritualitas manajemen keuangan sudah diimplementasikan dengan baik 
sesuai dengan pedoman yang ada disertai dengan bukti-bukti yang mendukung: 2) 
setiap  penatalayan keuangan di Gereja Katolik Redemptor Mundi sangat 
menyadari bekerja untuk Gereja merupakan pelayanan. Sebagai pelayan, para 
penatalayan menyadari dengan sungguh bahwa dirinya bekerja tanpa 
mengharapkan imbalan apapun, seperti gaji. Melatih kesabaran dalam 
berkomunikasi antarorgan sehingga diharapkan semakin sinergis adalah tantangan 
dalam spiritualitas manajemen keuangan. Komunikasi bisa menghambat proses 
spiritualitas manajemen keuangan, namun koordinator penatalayan mencarikan 
solusi dengan cepat sehingga komunikasi yang tadinya terhambat dapat berjalan 
lancar kembali. Maka dari itu, sangat diperlukan penatalayan keuangan yang 
sungguh menghidupi spiritualitas manajemen keuangan secara mendalam sehingga 
lancar dalam melayani, bertanggung jawab, dan penuh integritas dari awal proses 
akhir dari proses pelayanan. 
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Pendahuluan 

Uang merupakan salah jenis harta dan sebagai alat transaksi yang sah yang 
memberikan daya beli untuk memenuhi kehidupan sang empunya. Dalam aktivitas 
ekonomi uang merupakan pengganti materi dalam segala aktivitasnyai. Untuk itu di 
belahan dunia manapun, banyak orang berlomba-lomba untuk mendapatkan uang. 
Orang mencari pekerjaan memiliki tujuan akhir mendapatkan uang. Ketika siapa saja 
menjadi keanggotaan suatu organisasi maka tak jarang anggota dimintai iuran 
keanggotaan dengan istilah mengisi kas organisasi. 

Suatu organisasi, apapun organisasinya sudah tentu memiliki uang sebagai salah 
satu hartanya. Demikian pula dengan Gereja Katolik Redemptor Mundi (GKRM) juga 
memiliki harta untuk menjalankan pelayanan kepada umatnya. Kepemilikan harta benda 
GKRM sebagai sebuah lembaga keagamaan yang disahkan oleh Departemen Dalam 
Negeri dengan No. 1/Dd.AT/Agr/67 yang ditetapkan pada tanggal 13 Februari 1967 dan 
terdaftar pada Tambahan Berita Negara RI tanggal 22 Mei 2001 No. 14. Harta benda 
GKRM sesuai dengan Perubahan Anggaran Dasar “Badan Gereja katolik Paroki 
Redemptor Mundi di Surabaya” No. 10 Pasal 5 harta benda GKRM diurus dengan cara 
memperoleh, memiliki, menjual, mengurus, sesuai peraturan Gereja dan terutama 
diperuntukkan bagi keperluan ibadat, karya pastoral, dan biaya hidup bagi para petugas 
Gereja. Juga digunakan untuk membiayai, membantu orang tidak mampu apapun latar 
belakangnya. 

Ada banyak hal yang terlibat dalam pengelolaan keuangan, seperti uang, orang 
yang menjalankan pengelolaan, sistem yang digunakan, manajemen keuangan, fungsi 
manajemen, peraturan-peraturan, semangat atau spiritualitas yang mendasari, nilai-nilai 
spiritual, kecerdasan spiritual. Oleh karena itu, hal-hal itu membuka peluang untuk 
diadakan penelitian. (Firman Menne, Muhammad Ali, Abd. Hamid Habbe, 2016) 
meneliti tentang pengaruh nilai spiritual terhadap motivasi kerja, pengendalian 
manajemen, dan kualitas informasi keuangan pada lembaga keuangan Islam (LKI) di 
Indonesia. Hasil dari penelitian itu adalah pengejawantahan nilai-nilai spiritual pada 
LKI mempengaruhi kualitas informasi keuangan melalui media sebagai motivasi dan 
pengendalian manajemen, tetapi secara langsung nilai-nilai spiritual tidak dapat 
mempengaruhi kualitas keuangan informasi 

Penelitian berkaitan dengan kemampuan nilai-nilai spiritual apakah 
mempengaruhi akuntabilitas peningkatan keuangan desa menjadi lebih baik dilakukan 
oleh (Herli, 2019). Dari penelitian itu diketahui bahwa manajemen spiritual 
mempengaruhi akuntabilitas dan tercipta pengelolaan keuangan desa yang lebih baik. 
Semakin tinggi nilai-nilai spiritual maka semakin tinggi akuntabilitas yang dimiliki oleh 
desa aparatur sehingga mampu meningkatkan pengelolaan keuangan desa ke arah yang 
lebih baik. Nilai-nilai spiritual membuat aparat desa sadar akan pentingnya pengelolaan 
keuangan yang baik dan menghindari korupsi dalam keuangan desa. 

Peran kecerdasan spiritual dan keuangan dalam mengelola keuangan pribadi 
diteliti oleh (Purwaningrat, Oktarini, & Saraswathi, 2019) yang menunjukkan hasil 
bahwa kecerdasan spiritual memiliki implikasi positif untuk manajemen keuangan 
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pribadi. Penelitian tentang pengaruh kecerdasan spiritual terhadap keuangan juga diteliti 
oleh (Humairo & Yuliana, 2020). Penelitian itu berfokus pada kemampuan kecerdasan 
Spiritual memoderasi hubungan demografi dan mengelola keuangan pribadi mahasiswa. 
Hasilnya adalah kecerdasan spiritual mampu memoderasi hubungan antara faktor 
demografi terhadap pengelolaan keuangan pribadi. 

Penelitian tentang spiritualitas dan kegagalan kewirausahaan dilakukan oleh 
(Singh, Smita; Corner, Patricia Doyle; & Pavlovich, 2015). Penelitian itu mengkaji 
bagaimana spiritualitas, khususnya kesadaran batiniah tentang adanya kekuatan yang 
lebih besar di luar dirinya sendiri, mempengaruhi pengalaman dari wirausahanya. 
Hasilnya adalah para wirausahawan terlibat secara mendalam pada kegagalan yang 
ditemui. Spiritualitas para wirausahawan diperdalam melalui pengalaman kegagalan 
sehingga memberikan semangat untuk kembali memulai usaha setelah kegagalan yang 
dialami. 

Dari penelitian-penelitian di atas ditemukan tiga topik penelitian yang berkaitan 
dengan spiritual, pengelolaan, dan keuangan, yaitu spiritualitas, nilai-nilai spiritual dan 
kecerdasan spiritual. Pada umumnya ketiganya dipertanyakan apakah ada kemampuan 
nilai spiritual dan pengaruh kecerdasan dalam pengelolaan keuangan baik pribadi 
maupun lembaga serta bagimana pengaruh spiiritualitas. Berdasarkan hal tersebut maka 
masih sangat terbuka dilaksanakan penelitian yang berkaitan dengan implementasi 
spiritualitas manajemen keuangan (SPIMAKE) pada Gereja Katolik. Topik itu menjadi 
fokus peneliti pada penelitian ini. 

Kembali ke subjek penelitian ini, yaitu GKRM, dalam survei dokumen ditemukan 
bahwa GKRM sebagai anggota dari Keuskupan Surabaya, GKRM harus mematuhi 
Pedoman Tatakelola Harta Benda Gereja Keuskupan Surabaya Edisi Revisi yang 
ditetapkan dan diberlakukan mulai Januari 2020. Dalam wawancara dengan responden, 
ditemukan bahwa manajemen keuangan GKRM sudah mengikuti pedoman namun 
tetap ada tantangan, seperti bekerja untuk Gereja bukan sebagai fokus utama karena 
hanya sebagai tugas pelayanan, pengelolaan keuangan menjadi terhambat karena 
kadang terjadi kesulitan dalam komunikasi antarorgan sehingga terjadinya 
keterlambatan laporan. Kadang juga terjadi konflik pemahaman antara pemahaman 
pelayanan yang profesional dan pelayanan yang penuh cinta kasih. Kendala selalu ada 
sehingga fungsi manajemen kurang bisa dilaksanakan dengan baik. Terhambatnya 
komunikasi mengakibatkan hambatan yang lain, seperti terhambatnya implementasi 
SPIMAKE, secara khusus dalam pelaporan keuangan. Selain itu, para pengelola juga 
dilatih tentang cara praktis mengelola keuangan dan juga diberikan pembekalan tentang 
Spiritualitas keuangan. Untuk itu, penulis tertarik meneliti implementasi SPIMAKE dan 
kinerja penatalayan sebagai pelayan yang berintegritas dan mengandalkan Tuhan. 

Pada dunia saat ini, banyak orang kembali ke jalan spiritual untuk menghadapi 
kenyataan yang ada, secara khusus dalam hal keuangan. Ketika orang mengkhawatirkan 
uang maka orang akan sulit percaya pada kelimpahan spiritual (Chopra, Auli, & Rush, 
2016). Dalam perusahaan juga ditekankan unsur spiritualitas yang menekankan pada 
prinsip spiritual dan praktik. Hal itu menjadi gerakan siritualitas untuk menjawab 
ketidakbahagiaan karyawan. Spiritualitas di tempat kerja membantu karyawan 
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menemukan makna dan tujuan hidup mereka (Eginli, Shah, Watkins, & Krishnaswamy, 
2017). 

Ada banyak ahli di luar bidang spiritualitas mulai berpandangan pentingnya 
spiritualitas untuk bidang ilmunya. Salah satunya adalah (Hertz, Sarah dan Friedman, 
2015), menurut mereka spiritualitas menjadi hal penting untuk meningkatkan dunia dan 
membuat pekerjaan menjadi bermakna. Dengan spiritualitas, hidup dengan tujuan yang 
lebih tinggi yang berdampak pada harapan terhadap dunia usaha untuk bisa membangun 
dunia. Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menghasilkan laba, tetapi juga 
berkewajiban memenuhi kebutuhan masyarakat. Spiritualitas sangat penting di dunia 
bisnis karena akan mendorong para eksekutif muda mencapai tujuan yang lebih tinggi. 
Hal itu dapat mempengaruhi pendapatan laba. 

Ketika uang dimiliki, maka pemiliknya mempunyai sumber daya untuk 
menjangkau dan membantu banyak hal. Pada tingkat fundamental, itulah arti 
spiritualitas (Bullard, 2015). Lebih lanjut (Bullard, 2015) menjelaskan sifat positif uang, 
yaitu jika uang digunakan untuk meningkatkan kehidupannya sendiri ataupun sesama. 
Uang itu menjadi alat spiritual yang ampuh. Spiritualitas adalah pencarian seseorang 
terhadap makna dan keterhubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari diri mereka 
sendiri (Hamm, 2018). Menurut (Hertz dan Friedman, 2015) sangat mungkin seseorang 
memiliki spiritual yang tinggi sekalipun ia tidak berafiliasi dengan kelompok agama 
tertentu. Dalam (Hertz dan Friedman, 2015) yang dikutip dari McClung, Grossoehme, 
dan Jacobson (2006) dijelaskan bahwa orang-orang spiritual merasakan ada 
"keterhubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari dirinya". Bagian penting dari 
keberadaan spiritualitas adalah pemahaman bahwa hidup memiliki tujuan yang lebih 
tinggi (Hertz dan Friedman, 2015). Juga dijelaskan oleh (Spencer, 2012), spiritualitas 
berarti hidup memiliki arti penting sehingga dirinya memiliki tujuan yang lebih tinggi 
dalam hidupnya. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa spiritualitas sangat 
penting di tempat kerja. Spiritualitas memberikan jawaban atas ketidakbahagiaan 
manusia yang bekerja. Spiritualitas adalah keterhubungan dengan sesuatu yang lebih 
besar atau tinggi dari dirinya sendiri yang mendorong orang memiliki tujuan yang lebih 
tinggi dalam hidupnya. Spiritualitas sangat penting untuk mendasari dunia usaha, salah 
satunya adalah dalam hal akuntansi, keuangan, dan tempat kerja. 

Salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan. Perencanaan keuangan yang 
ideal didasarkan pada sesuatu yang mendalam dan bermakna yang merupakan "proses 
yang mencari perkembangan dari keseluruhan pribadi," sebagai suatu hal yang tidak 
hanya berfokus pada masalah pemasukan dan strategi membayar pajak. Untuk itu, maka 
perencanaan keuangan diharapkan lebih bermakna dan menimbulkan suatu "penemuan 
dan kesadaran yang mengarah pada pemahaman tentang makna, tujuan, dan kerangka 
moral hidup" (Brody, 2016). Perencanaan keuangan membantu pemilik uang untuk 
menilai uang cengan cara yang tepat sebab uang bukan hal permanen maka sangatlah 
penting mengetahui dengan tepat bagaimana uang akan digunakan (Li et al., 2017). 

Gereja merupakan suatu lembaga nonprofit yang memiliki hak untuk memiliki 
dan mengelola harta benda mencapai tujuannya, seperti mengatur ibadat Ilahi, 
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memberikan sustentasi atau sumbangan ke biara-biara, melaksanakan karya amal kasih 
terutama untuk yang berkekurangan (KKH 1254 artikel 1 dan 2). Dengan demikian 
Gereja tak luput dari masalah keuangan. Manajemen atau pengelolaan keuangan Gereja 
mengadopsi dari manajemen keuangan bisnis namun dalam praktiknya selalu 
mengandalkan kuasa Tuhan (Train Chruch Leader, 2018). Dalam era digital ini, 
sekalipun semuanya bisa dilakukan secara digital namun dalam mengelola harta benda 
dalam hal ini keuangan tetap diperlukan tenaga manusia. Mereka yang bertanggung 
jawab atas manajemen keuangan pada organisasi berbasis Gereja, harus memahami 
bahwa mereka hanya penatalayan dan bukan pemilik. Itulah adalah dasar SPIMAKE 
(Peenikaparambil, 2019) 

Agama semakin diakui sebagai dimensi budaya yang mempengaruhi ekonomi. 
Dimensi keagamanaan dipertimbangkan dalam bidang ekonomi dengan mengacu pada 
derajat religiositas secara keseluruhan. Perannya sangat penting dalam perekonomian 
(Schneider et al., 2015). Menurut (DRAGOTA, 2018), latar belakang agama 
mempengaruhi sikap dalam mengambil keputusan bagaimana keuangan dikelola. 
Sebagai contoh, pandangan tentang pinjaman dilihat dari pihak yang berlatar belakang 
agama Katolik, mereka akan mempertimbangkan pada pinjaman jangka panjang. 
Dengan demikian latar belakang religousitas mempengaruhi sikap penatalayan. 
Religiositas juga mempengaruhi tempat kerja, semakin tinggi dasar religiositas tempat 
kerja menunjukkan perilaku manajerial yang ringan resiko dan lebih etis. Dengan 
demikian diharapkan pribadi yang berada di wilayah dengan norma agama yang kuat 
memiliki filter yang kuat dan beretika dalam mengelola keuangan (Hess, 2012). Pribadi 
tersebut memiliki pengaturan keuangan yang lebih baik. Pribadi-pribadi yang seperti 
itulah yang sebaiknya menjadi penatalayan keuangan. 

Para penatalayan harus bersikap jujur, dapat dipercaya, bertanggung jawab, 
akuntabel, transparan dan berintegritas. Mereka harus melaksanakan 
pertanggungjawaban sesuai pedoman yang berlaku (Peenikaparambil, 2019). Santo 
Paulus mengajarkan untuk melakukan apa yang benar dan baik, dan melayani Tuhan 
tanpa gangguan (1Kor 7:35). Penatalayan adalah pelayan bukan pemilik dan itulah dasar 
SPIMAKE. Pemilik semuanya adalah Tuhan, semua yang mencari Tuhan dan segala 
bangsa yang tidak mengenal Tuhan disebut sebagai milik Tuhan (Kis 15:17). Dalam 
Train Chruch Leader (2018) dijelaskan cara merekrut penatalayan, yaitu harus 
memenuhi kriteria sebagai orang yang memiliki karunia rohani, seperti 1) karunia 
spiritual administrasi, yaitu jujur dalam merencanakan, mengatur, dan mengawasi 
proses yang terlibat dalam pengelolaan pengumpulan, pencatatan dan penyetoran 
pendapatan, penyerahan formulir pajak yang diperlukan, pembayaran tagihan dan gaji, 
bantuan dalam persiapan anggaran tahunan, dll; 2) karunia bantuan spiritual, yaitu 
responsif terhadap apa yang perlu dilakukan administrator, sambil mempertahankan 
sikap sebagai pelayan, menghormati para pemimpin yang dilayani, 3) karunia pelayanan 
rohani adalah bekerja di belakang layar, seperti menghitung dan/atau mencatat kolekte, 
memilah-milah pemasukan di bank sesuai dengan posnya. 

Cara mengimplementasikan SPIMAKE, Gereja 1) harus memiliki kebijakan 
keuangan, yang menggambarkan berbagai aspek SPIMAKE dan harus diikuti dengan 
ketat, mensosialisasikan kebijakan, 2) menerapkan sistem dan proses manajemen 
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keuangan dengan transparan dan partisipatif dengan pengajuan anggaran dengan 
proposal, menyusun laporan, laporan keuangan yang diaudit, pengeluaran keuangan 
dengan bukti resmi dan pejabat berwenang bisa memberi klarifikasi, 3) memiliki 
penatayalan bekerja jujur, puas dengan yang minimum, dan percaya pada 
penyelenggaraan Tuhan (Peenikaparambil, 2019). 

Pengelolaan harta benda Gereja menjadi tanggung jawab langsung pemimpin 
yang memiliki hak melaksanakan fungsi manajemen keuangan. Untuk membantu 
tugasnya, pemimpin bisa mengangkat orang yang cakap untuk masa jabatan tiga (3) 
tahun (KHK 1279 artikel 1 dan 2). Para pengelola keuangan memulai tugasnya dengan 
1) bersumpah di hadapan Uskup untuk mengelola dengan baik, 2) menyusun daftar 
inventaris, teliti, merawat, mengusahakan kepemilikan harta benda aman sesuai dengan 
regulasi pemerintah, 3) mematuhi ketentuan-ketentuan yang ditetapkan Gereja/lembaga 
terkait, 4) mencatat, menyelesaikan transaksi tepat waktu sehingga tidak merugikan 
lembaga: 5) menginvestasikan uang dengan persetujuan pemimpin, memelihara buku- 
buku pemasukan dan pengeluaran, 6) membuat laporan tiap bulan, 7) mengatur dan 
memelihara arsip (KHK 1284). 

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi SPIMAKE pada 
Gereja Katolik memiliki tiga langkah, yaitu Gereja 1) memiliki kebijakan keuangan, 2) 
memiliki proses manajemen keuangan, terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, 
penstafan, pemantauan, dan pengendalian, dan 3) memiliki penatalayan yang penuh 
integritas: menyatakan tidak untuk penyimpangan dan percaya kepada penyelenggaraan 
Tuhan. 

Untuk menjalankan tugasnya di bidang keuangan, pemimpin dibantu oleh yang 
dengan kriteria memiliki karunia rohani, yaitu tertib administrasi, responsif, dan mau 
bekerja di belakang layar. Tertib administrasi berarti rajin dan teliti mengdministrasikan 
keuangan dari perencanaan sampai dengan pelaporan dan tindak lanjut. Responsif 
berarti peka terhadap apa yang harus dilakukan oleh organisasi: kebutuhan organ-organ, 
pengelolaan keuangan dalam hal investasi dan mengatur keluar masuk kas. Bekerja di 
belakang layar adalah bekerja tanpa harus terlihat, seperti menghitung kolekte, 
memilah-milah pos-pos keuangan berdasarkan rekening koran. 


Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data observasi, wawancara, dan 
studi dokumen. Metode observasi dilakukan dengan cara berkunjung ke lokasi 
penelitian untuk melihat lingkungan, keadaan, kegiatannya, dan 
mengidentifikasikannya. Metode wawancacara dilaksanakan dengan mewawancarai 
informan secara langsung. Metode studi dukomen dilaksanakan dengan melihat dan 
menganalisis dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian. Tahapan penelitian 
etnografi adalah 1) Tahapan pra-lapangan, merupakan tahapan pra penelitian untuk 
menyiapkan hal-hal yang diperlukan dalam penelitian: 2) Tahapan pekerjaan lapangan, 
dilaksanakan setelah proposal disetujui dan mulia menyiapkan analisis domain, 3) 
Tahapan membuat analisis, pertama-tama melakukan analisis domain, kemudian 
melaksanakan observasi terfokus, analisis taksonomi, observasi terseleksi, analisis 
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komponensial, dan analisis tema, 4) Tahapan laporan penelitian dengan menemukan 
implementasi SPIMAKE yang menjadi dasar menyusun laporan penelitian kualitatif 
etnografi (Windiani & Rahmawati, 2016). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah model dan proses penelitian menurut 
Spradley (1994) dengan tahap-tahap analisis, seperti 1) Analisis domain, yaitu analisis 
terhadap data yang didapatkan dari observasi, wawancara, serta pengamatan deskriptif 
dpada catatan lapangan, 2) Analisis taksonomi merupakan analisis dari pengamatan dan 
wawancara yang difokuskan pada fokus yang sudah dipilih sebelumnya. Pengamatan 
digunakan untuk memperdalam data yang sudah ditemukan. analisis taksonomi adalah 
analisis keseluruhan data yang diperoleh berdasarkan domain yang ditetapkan, 3) 
Aalisis komponensial adalah analisis keseluruhan proses untuk mengorganisasikan 
domain sebagai hal yang kontras dengan data yang didapatkan dari observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, 4) Analisis tema merupakan analisis untuk menemukan 
keterhubungan atau “benang merah” yang mengintegrasikan domain yang ditentukan. 


Hasil dan Pembahasan 
1. Analisis Pra Penelitian 
Pada tahap ini, peneliti mengurus surat izin penelitian dan pemilihan tempat 
penelitian. Pra penelitian dilaksanakan dengan mencari data melalui internet 
tentang GKRM dan mengunjungi langsung. Dari hasil itu, kemudian disusun 
rancangan observasi pra penelitian untuk memetakan gambaran GKRM. Setelah 
itu, peneliti menentukan informan, menuliskan yang diperlukan untuk membuat 
panduan observasi, wawancara, dan hal-hal yang berkenaan dengan sopan-santun 
ketika penelitian. 
2. Pekerjaan Lapangan 
Berdasarkan observasi pra penelitian, dimulailah menghubungi informan dan 
menjalin komunikasi dengan penuh sopan dengan para informan sebagai persiapan 
mengumpulkan data. Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data adalah 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dalam bentuk informasi tertulis dan 
foto-foto. 
3. Analisis Data 
Terdapat empat analisis data, meliputi analisis domain, taksonomi, 
komponensial, dan tema seperti berikut ini. 
a. Analisis Domain 
Tabel 1 
Analisis Domain Spiritualitas Manajemen Keuangan di GERM 
Rincian Domain Hubungan Domain (Y) 











(X) Semantik 

Memiliki Jenis Perilaku taat pada aturan baik aturan 

kebijakan pemerintah maupun Gereja yang 

keuangan dibuktikan dengan dokumen- 
dokumen 

Memiliki proses Fungsi Fungsi manajemen: perencanaan, 

manajemen pengorganisasian, penstafan, 

keuangan pemantauan, pengendalian 





Syntax Idea, Vol. 2, No 11, November 2020 987 


Implementasi spiritualitas manajemen keuangan pada pengelolaan keuangan Gereja 
Katolik 





Penatayan penuh Karakter Perilaku penatalayanan 
integritas 





b. Analisis Taksonomi 
Dalam analisis ini ditentukan domain yang dipilih, yaitu langkah 
SPIMAKE. Kemudian dijabarkan pengimplementasian di lapangan. 


Tabel 2 
Analisis Taksonomi Implementasi Spritualitas Keuangan di GERM 
No Langkah Implementasi SPIMAKE di GKRM 

SPIMAKE 

Memiliki Data Legalitas paroki sebagai Badan Hukum: 

kebijakan Kitab Hukum Kanonik Gereja Katolik (HKH). 

keuangan Surat Keputusan Pembentukan Paroki Redemptor Mundi 
Surabaya No. 774/6113/X1/96 
Perubahan Anggaran Dasar “Badan Gereja Katolik Paroki 
Redemptor Mundi di Surabaya” No 10 Tahun 2000. 
Pedoman Tatakelola Harta Benda Gereja Keuskupan Surabaya: 
Paroki dan Pastoran 
Alur keuangan Paroki dan Pastoran 
Formulir izin pengeluaran dana 
Foto-foto sosialisasi dokumen 

Memiliki Perencanaan 

proses Penyusunan rencana anggaran biaya oleh semua organ GKRM 

manajemen Pengorganisasin 

keuangan Pengelompokan rekening bank berdasarkankeperluan 
Kelompok Semua Pemasukan GKRM 
Kelompok Sosial 
Kelompok Pembangunan dan Pengembangan Aset 
Kelompok Pastoran 
Kelompok Perawatan Aset dan Pembayaran Keperluan Rutin 
Kelompok Beasiswa 
Kelompok Kas Harian Pastoran 





























Lanjutan Tabel 2 
Analisis Taksonomi Implementasi Spritualitas Keuangan di GKRM 
Penstafan 
Pembentukan staf: 
No. Jenis Staf Tugas 
23.1 Bendahara 1 Mengontrol semua pemasukan 
dan pengeluaran 
2.3.2 Bendahara? Mengurus pengeluaran 
pemeliharaan aset, gaji 
karyawan, beasiswa, dan 
pengelompokan pendapatan 
sesuai tujuannya dan menyetor 
ke buku rekening masing- 
masing 
2.3.3 Pemegang Kas Memenuhi kebutuhan harian 
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Harian: GKRM dan Pastoran 
Kas Harian Gereja 
Kas Harian Pastoran 

2.34 Penanggung Jawab Menghitung kolekte dan 
Penghitungan Kolekte menyetorkan ke bank (sebelum 

covid-19) 

2.3.5 Penanggung Jawab Mengumpulkan kolekte misa 
Kas Misa Bahasa bahasa Inggris dan Kapel 
Inggris dan Kapel Layanan serta menyetorkan 
Layanan sesuai rekening terkait. 

Mengajukan proposal dan 
pertanggungjawabannya untuk 
pelayanan misa Bahasa Inggris. 

2.3.6 Penanggung Jawab Mengumpulkan kolekte kapel 
Kas Kapel Adorasi Adorasi dan menyetorkan ke 

rekening terkait. 

Mengajukan proposal dan 

pertanggungjawabannya untuk 

kegiatan Kapel Adorasi 
Pemantauan 


Rapat koordinasi sebulan sekali atau insidental. Pada masa cocid-19 
rapat melalui zoom. 

Setiap pengeluaran harus mendapatkan persetujuan bendahara 1 dan 
Pastor Kepala, kecuali pengeluaran rutin selama satu tahun hanya 
diberikan persetujuan sekali pada awal tahun. 

Pengendalian 

Pengeluaran di bahwa Rp10.000.000,00 disetujui oleh Pastor Kepala 
GKRM dan pengeluaran di atas 10.000.000,00 harus seizin dan disetuji 
Bendahara Keuskupan Surabaya 

Ketika covid-19 mulai membatasi pertemuan maka dibuka rekening baru 
yang memudahkan umat menyalurkan dananya kemudian dipilah-pilah 
oleh Bendahara 2 dan disetorkan ke rekening-rekening terkait. 

Laporan setiap sebulan sekali. 





Penatalayan 
penuh 
integritas 


Ada SK Pengangkatan 

Ada pelantikan 

Sikap menyatakan tidak pada penyimpangan: menjaga rahasia keuangan, 
tanggung jawab bekerja sesuai pedoman dan asa cinta kasih, laporan 
tepat waktu, berkomitmen tinggi dalam melayani sekalipun tidak 
menerima bayaran karena hidup menjadi bahagia, terbuka karena semua 
penanggung jawab memiliki ases untuk melihat keadaan keuangan 
Percaya pada penyelenggaraan Tuhan: memenuhi setiap kebutuhan 
untuk kesejahteraan yang dilayani, mempertimbangkan cara yang 
mudah bagi organ-oragn terkait dalam pelaporan penggunaan dana 
sehingga orang semakin mampu bersyukur boleh melayani 
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Analisis Taksonomi Implementasi Spritualitas Manajemen Keuangan di GKRM 





























Penstafan 
Pembentukan staf: 
No. Jenis Staf Tugas 
2.3.1 Bendahara 1 Mengontrol semua pemasukan 
dan pengeluaran 
2.3.2 Bendahara? Mengurus pengeluaran 
pemeliharaan aset, gaji 
karyawan, beasiswa, dan 
pengelompokan pendapatan 
sesuai tujuannya dan menyetor 
ke buku rekening masing- 
masing 
2.3.3 Pemegang Kas Memenuhi kebutuhan harian 
Harian: GKRM dan Pastoran 
Kas Harian Gereja 
Kas Harian Pastoran 
2.34 Penanggung Jawab Menghitung kolekte dan 
Penghitungan Kolekte menyetorkan ke bank (sebelum 
covid-19) 
2.3.5 Penanggung Jawab Mengumpulkan kolekte misa 
Kas Misa Bahasa bahasa Inggris dan Kapel 
Inggris dan Kapel Layanan serta menyetorkan 
Layanan sesuai rekening terkait. 
Mengajukan proposal dan 
pertanggungjawabannya untuk 
pelayanan misa Bahasa Inggris. 
2.3.6 Penanggung Jawab Mengumpulkan kolekte kapel 
Kas Kapel Adorasi Adorasi dan menyetorkan ke 
rekening terkait. 
Mengajukan proposal dan 
pertanggungjawabannya untuk 
kegiatan Kapel Adorasi 
Pemantauan 


Rapat koordinasi sebulan sekali atau insidental. Pada masa cocid-19 
rapat melalui zoom. 
Setiap pengeluaran harus mendapatkan persetujuan bendahara 1 dan 
Pastor Kepala, kecuali pengeluaran rutin selama satu tahun hanya 
diberikan persetujuan sekali pada awal tahun. 

Pengendalian 
Pengeluaran di bahwa Rp10.000.000,00 disetujui oleh Pastor Kepala 


GKRM dan pengeluaran di atas 10.000.000,00 harus seizin dan disetuji 
Bendahara Keuskupan Surabaya 

Ketika covid-19 mulai membatasi pertemuan maka dibuka rekening baru 
yang memudahkan umat menyalurkan dananya kemudian dipilah-pilah 
oleh Bendahara 2 dan disetorkan ke rekening-rekening terkait. 

Laporan setiap sebulan sekali. 
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Penatalayan Ada SK Pengangkatan 

penuh Ada pelantikan 

integritas Sikap menyatakan tidak pada penyimpangan: menjaga rahasia keuangan, 
tanggung jawab bekerja sesuai pedoman dan asa cinta kasih, laporan 
tepat waktu, berkomitmen tinggi dalam melayani sekalipun tidak 
menerima bayaran karena hidup menjadi bahagia, terbuka karena semua 
penanggung jawab memiliki ases untuk melihat keadaan keuangan 
Percaya pada penyelenggaraan Tuhan: memenuhi setiap kebutuhan 
untuk kesejahteraan yang dilayani, mempertimbangkan cara yang 
mudah bagi organ-oragn terkait dalam pelaporan penggunaan dana 
sehingga orang semakin mampu bersyukur boleh melayani 





c. Analisis Komponensial 
Dalam analisis kompenensial dilakukan untuk setiap domain dengan 
mencari apakah pelaksanaannya sesuai jawaban yang ditemukan pada 
implementasi atau tidak. Dengan demikian ada pendalaman pada jawaban yang 
dituliskan pada implementasi SPIMAKE di GKRM. 
1. Memiliki Kebijakan Keuangan 

GKRM dibentuk sejak tanggal 23 Oktober 1996 dengan Surat 
Keputusan Uskup, yaitu Mgr. J. Sudiarna Hadiwikarto, Pr, yaitu Surat 
Keputusan Pembentukan Paroki yang ditetapkan oleh Redemptor Mundi 
Surabaya No. 774/G113/X1/96. Agar pembentukan itu resmi di hadapan 
pemerintah maka diuruslah perubahan anggaran dasar dari Yayasan 
Pengurus Gereja dan Amal Gereja Katolik-Roma “Redemtor Mundi” 
menjadi “Badan Gereja Karolik Paroki Redemtor Mundi di Surabaya, yang 
tertuang pada dokumen Perubahan Anggaran Dasar “Badan Gereja Katolik 
Paroki Redemptor Mundi di Surabaya” No 10 Tahun 2000. Berdasarkan 
Anggaran Dasar itu untuk mencapai maksud dan tujuannya, GKRM 
berusaha mengurus harta benda dengan cara memperoleh, memiliki, 
menjual sesuai peraturan untuk membiayai ibadat, karya pastoral, biaya 
hidup para petugas Gereja, membantu semua orang tidak mampu (Pasal 5). 
Dengan demikian GKRM bisa memiliki uang dan mau tidak mau harus 
mengelola keuangan sesuai dengan maksud dan tujuannya. 

Dalam pengelolaan keuangan, GKRM sudah seharusnya mengikuti 
Pedoman Tatakelola Harta Benda Gereja Keuskupan Surabaya: Paroki dan 
Pastoran sebab GKRM merupakan paroki atau wilayah gerejawi dari 
Keuskupan Surabaya. Salah satu dasar untuk menyusun pedoman tersebut 
adalah KHK kanon 1254-1310 yang merupakan pasal-pasal yang mengatur 
tentang harta benda. Pedoman dari keuskupan sudah mengatur secara detail 
tentang pengelolaan keuangan. 

GKRM sebagai sebuah Badan Hukum Gerejawi memiliki dokumen 
keuangan baik dari pemerintah sebanyak satu dokumen dan dari Gereja 
sendiri sebanyak tiga dokumen. Segala pengelolaan keuangan di GKRM 
berdasarkan pada pedoman dari Keuskupan tanpa melupakan regulasi 
pemerintah. 
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2. Memiliki Proses Manajemen Keuangan 


Proses manajemen keuangan mengikuti fungsi manajemen, meliputi 
perencanaan, pengorganisasian, penstafan, pemantauan, pengendalian. 
Dalam praktiknya disusun sebuah alur keuangan. Pada akhir bulan 
November dalam tahun bendahara mengirimkan pesan ke semua organ 
untuk menyusun usulan rencana anggaran belanja (URAB) tahun 
berikutnya. URAB disusun berdasarkan evaluasi dan refleksi pelaksanaan 
program kerja dan sasaran utama yang akan disusun sebagai program kerja 
pada tahun berikutnya. Dengan demikian setiap organ sudah langsung 
mengorganisasi dengan memilah-milah berdasarkan urutan prioritasnya. 
Bendahara sendiri mengadakan pengorganisasian buku rekening bank sesuai 
peruntukannya dan berdasarkan pedoman serta persetujuan Pastor Kepala 
GKRM. Pastor Kepala menunjuk para staf berdasarkan rapat pleno Dewan 
Paroki GKRM dan konsultasi dengan Badan GKRM. Sebagai pemantauan 
dan pengendalian, GKRM memeliki alur keuangan sebagaimana dapat 
diperhatikan pada Gambar 1 di bawah ini. 

Pengendalian dilaksanakan sesuai dengan pedoman dengan 
memberikan maksimal pengeluaran yang bisa dikeluarkan dengan 
persetujuan Pastor Kepala GKRM dan pengeluaran di atasnya dengan 
persetujuan Keuskupan Surabaya. Jika ada hal yang dikeluarkan terlebih 
dahulu karena situasi mendesak, misalnya bantuan penanganan pandemi 
covid-19 maka bendahara membuatkan berita acara pemakaian dana 


tersebut yang ditandatangani semua penatalayan yang berwenang. 


PENJELASAN SINGKAT 
ALUR KEUANGAN PAROKI 


SEMUA 
JENIS 
PEMASUKAN MANDIRI 


untuk ASSET 
GEREJA, 
Saldo 
Kepanitiaan; 
Saldo 

x MANDIRI 
Kegiatan; KAS PAROKI 
Keuskupan Rek Utama 


(termasuk dari SEKSI-SEKSI/PROGRAM 


APP/komisi); 
Rekening- 
rekening lain 
milik Gereja MANDIRI 
selain SOSIAL 
rekening 

Mandiri dari Kepanitiaan boleh membuka rekening sendiri atasnama BGKP (bukan nama pribadi),dikelola 
Keuskupan 






REK HARIAN&DIBUKUKAN 
Kebutuhan harian 












oleh Panitia dengan jangka waktu rekening sesuai SK Pengurus Panitia. Panitia selesai Saldo 
masuk rek Mandiri Kas Paroki 


Gambar 1: Alur Keuangan Paroki di GKRM 
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3. 


1. 


Penatalayan Penuh Integritas 

Mengatakan tidak untuk penyimpangan pengelolaan keuangan 
merupakan salah satu indikator integritas penatalayanan GKRM. Dari 
wawancara dan pengamatan, para penatalayan melaksanakan tugas sesuai 
dengan uraian tugas dan wewenang. Untuk mendukung integritas maka 
mereka memutuskan semua transaksi keuangan melalui virtual atau online. 
Jika panitia tertentu mengajukan proposal maka pencairan dana kegiatan 
dilaksanakan dengan transfer ke rekening panitia dari bendahara GKRM. 

Sesuai dengan semangat percaya kepada penyelenggaraan Tuhan 

maka GKRM sangat mudah memfasilitasi semua organ terlebih untuk acara 
peribadatan, bantuan sosial intern dan ekstern. Setiap bulan GKRM 
mengeluarkan bantuan sosial ke sesama Gereja atas rekomendasi dari 
Keuskupan, yaitu Gereja yang memerlukan dana ataupun hal lain. GKRM 
juga memiliki organ pengembangan sosial ekonomi yang bergerak untuk 
melayani masyarakat umum, misalnya voucher sembako murah, voucher 
makanan sehat, bantuan sembako rutin ke keluarga-keluarga yang 
memerlukan, dan lain-lain. Penyerahan kepada kuasa Tuhan, juga 
ditunjukkan dengan GKRM melengkapi semua kebutuhan para petugas 
Gereja. Untuk memudahkan hal itu maka ditunjuk seorang kasir yang 
bertugas mengeluarkan uang sesuai persetujuan yang diterima. Kasir diberi 
kas Rp10.000.000,00/bulan. Akan tetapi jika ternyata baru sampai satu atau 
minggu sudah hampir habis maka kasir bisa mengajukan permohonan lagi 
agar kasnya diisi. 
Analisis Tema 
Analisis tema dimaksudkan untuk mendari hubungan di antara domain 

secara menyeluruh. Semua hal yang berhubungan dengan tema akan terkait 
dengan implementasi SPIMAKE dan kinerja penatalayan sebagai pelayan 
yang berintegritas dan percaya pada penyelenggaraan Tuhan. 

Penatalayan GKRM yang Berintegritas dan Percaya pada Penyelenggaraan 

Tuhan dalam Implementasi SPIMAKE 

Dengan semangat bahwa penatalayan adalah pelayan dan bukan 
pemilik menjadi spiritualitasnya maka penatalayan melaksanakan tugasnya 
dengan bahagia karena semua dilakukan dengan benar dan baik untuk 
melayani Tuhan. 

Penatalayan memiliki peran yang sangat sentral dalam mewujudkan 
pelaksanaan SPIMAKE dan dengan kesadaran terus-menerus bahwa 
menyadari bahwa dirinya adalah pelayan maka penatalayan melaksanakan 
tugas-tugasnya dengan penuh pelayanan dan tanggung jawab. Semakin 
penatalayan berintegritas dan percaya pada penyelenggaraan Tuhan bisa 
berdampak dua hal, 1) pelayanan semakin baik dengan mengacu pada 
pedoman dan fungsi manajemen, 2) pelayanan bisa saja meninggalkan 
pedoman dan proses pada fungsi manajemen dengan alasan sebagai suatu 
kasus tertentu sehingga perlu diambil kebijaksanaan. 
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Pelayanan yang mengikuti pedoman belum tentu menjadi kaku. Hal 
itu akan bergantung bagaimana cara staf/penatalayan berkomunikasi dan 
membawakan dirinya ketika berinteraksi dengan sesama atau organ lain di 
GKRM. Pedoman dan fungsi manajemen akan menjadi fleksibel jika 
dilakukan dengan rileks dan mengamalkan kasih, yang atinya dilakukan 
dalam kesadaran bahwa semua pengelolaan keuangan dalam Nama Tuhan 
atau demi kemuliaan Tuhan dan keselamatan jiwa-jiwa. Kebijaksanaan 
bisa diambil untuk kasus tertentu yang membahayakan keselamatan jiwa- 
jiwa, seperti melayani orang sakit parah, masa pandemi yang kritis dan 
mendesak harus diambil keputusan. 


. Terbentuknya Kinerja Penatalayan GKRM yang Berintegritas dan Percaya 


pada Penyelenggaraan Tuhan 

Kebiasaan dapat membentuk kinerja penatalayan yang berintegritas 
dan percaya pada penyelenggaraan Tuhan. Untuk membentuk kinerja 
penatalayan yang berintegritas dan percaya pada penyelenggaraan Tuhan 
maka penatalayan sudah semestinya memohon tiga karunia, yaitu 1) 
karunia spiritual administrasi, yaitu jujur dalam merencanakan, mengatur, 
dan mengawasi proses yang terlibat dalam pengelolaan pengumpulan, 
pencatatan dan penyetoran pendapatan, penyerahan formulir pajak yang 
diperlukan, pembayaran tagihan dan gaji, bantuan dalam persiapan 
anggaran tahunan, dll; 2) karunia bantuan spiritual, yaitu responsif 
terhadap apa yang perlu dilakukan administrator, sambil mempertahankan 
sikap sebagai pelayan, menghormati para pemimpin yang dilayani, 3) 
karunia pelayanan rohani adalah bekerja di belakang layar, seperti 
menghitung dan/atau mencatat kolekte, memilah-milah pemasukan di bank 
sesuai dengan posnya. Kemudian penatalayan mempraktikkan ketiga 
karunia itu dalam pelayanannya. 

Penatalayan keuangan di GKRM telah memupuk semangat doa dan 
menyadari bahwa seluruh pelayanannya adalah pelayanan untuk Tuhan 
maka para penatalayan menyadari harus mengerjakan seluruh tugasnya 
dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan ketiga karunia itu. Memang 
masih ditemukan sikap sangat praktis, seperti laporan pertanggungjawaban 
kegiatan yang perlu dilaporkan keuangannya saja karena penatalayan 
keuangan hanya memerlukan laporan keuangan sehingga laporan tak lebih 
dari satu lembar. Sikap itu belum mencerminkan proses SPIMAKE 
sehingga dalam melihat penggunaan keuangan masih sebatas transaksi 
keluar masuk. Penggunaan keuangan seharusnya dilihat bagaimana uang 
menunjukkan keampuhannya dalam transaksi sehingga memberikan 
dampak spiritual, yaitu memberikan makna dari apa yang dilakukan serta 
keterhubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari diri mereka sendiri 
dan yang dilayaninya. 
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GKRM sudah mengimplementasikan SPIMAKE, yaitu praktik yang 

dilakukan sudah menunjukkan kesamaan dengan konsep. Pertama, GKRM 
memiliki kebijakan keuangan yang sah baik dari segi regulasi pemerintah 
maupun Gereja. Kedua, GKRM memiliki manajemen keuangan yang baik 
dari proses perencanaan, pengorganisasian, penstafan, pemantauan, sampai 
dnegan pengendalian. Ketiga, kinerja penatalayan keuangan di GKRM 
memiliki integritas denagn ciri melayani berdasarkan pedoman dan 
menunjukkan penolakan terhadap penyimpangan. Dalam situasi tertentu, 
oleh karena suatu kasus sehingga diambil kebijakan maka semua itu 
dilakukan dengan didokumentasikan dan ditandatangani oleh semua 
penatalayan terkait. Sikap percaya pada penyelenggaraan Tuhan nampak 
pada cara penatalayan memenuhi seluruh kebutuhan GKRM, 
pertimbangan memang dilakukan namun dengan melihat pelayanan yang 
dilakukan oleh organ-organ terkait maka kebutuhan keuangan senantiasa 
dipenuhi. 
Kinerja penatalayan selalu diusahakan penuh integritas dan percaya pada 
penyelenggaraan Tuhan. Seluruh fungsi manajemen keuangan 
dilaksanakan dengan baik kecuali dalam kasus tertentu yang sangat 
mendasar yang berdampak pada keselamatan jiwa-jiwa, misalnya yang 
sangat situasi yang sangat up to date adalah bantuan untuk umat pada awal 
terjadinya pandemi covid-19. Itupun setelah proses terjadi tetap dibuatkan 
berita acara yang ditandatangani oleh semua penatalayan terkait. 

Satu hal yang menjadi temuan terpenting adalah penatalayan 
keuangan bukan kasir yang hanya bertugas mencatat pemasukan dan 
pengeluaran serta memberikan uang kepada yang meminta setelah 
mendapatkan persetujuan atau jika sudah sesuai alur keuangan. 
Penatalayan keuangan juga bukan robot yang melaksanakan tugas sesuai 
pedoman keuangan saja. Penatalayan keuangan adalah pribadi yang 
berspiritualitas, pribadi yang selalu belajar melihat pengelolaan dan 
penggunaan uang sebagai suatu praktik spiritualitas. Uang memberikan 
dampak yang besar, yang bisa memberikan dampak pada keselamatan 
jiwa-jiwa, mendorong semua orang untuk menggunakan uang dengan 
tujuan yang lebih besar dengan ikhlas guna mencapai kemaslahatan umat. 
Penatalayan keuangan juga merupakan pribadi yang dekat dengan Tuhan, 
mereka percaya pada penyelenggaraan Tuhan dengan menyadari bahwa 
uang yang dikelolanya bukanlah miliknya. Uang itu milik Gereja, milik 
Tuhan. Ketika kesadarannya sampai pada dasar spiritualitas tersebut maka 
penatalayan menjadi pribadi yang bebas dan mampu melaksanakan 
tugasnya dengan semestinya sebagai seorang pelayan. 


Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pertama, GKRM 
sudah mengimplementasikan SPIMAKE dengan ketiga langkah yang terdapat di 
dalamnya. Kendala yang ada adalah komunikasi dalam proses manajemen yang 
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menyebabkan laporan pertanggungjawaban kegiatan menjadi terlambat. Hal itu diatasi 
dengan pembuatan laporan yang sederhana dengan harapan laporan menjadi tepat 
waktu. 

Kedua, kinerja penatalayan keuangan di GKRM yang berintegritas dan percaya 
pada penyelenggaraan Tuhan. Pelayanan dilaksanakan sesuai pedoman dan transparan 
yang membuktikan bahwa para penatalayan menolak segala penyimpangan. Dalam hal 
percaya pada penyelenggaraan Tuhan, para penatalayan memenuhi setiap kebutuhan 
yang diperlukan oleh organ-organ terkait. Yang masih harus dikembangkan adalah 
sikap penatalayan agar secara reflek/spontan sadar bahwa pengelolaan keuangan yang 
dilakukan untuk pelayanan dan kemaslahatan umat demi kemuliaan Tuhan bukan hanya 
sekedar menjadi petugas pemegang keuangan. 
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